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ABSTRAK

Kesimpulan tesis ini ialah adanya kontroversi infiradat dalam perspektif
sintaksis Arab yang menerpa giraah Ibn ‘Amir asy-Syami nyatanya tidak
berdampak pada tereduksinya ke-mutawatir-an giraah ini. Qiraah Ibn ‘Amir
asy-Syami tetap legal digunakan dalam tilawah (bahkan dalam salat) serta
tidak dapat ditolak eksistensinya walau kritikan datang silih berganti.

Dalam penelitian ini, giraah Ibn ‘Amir asy-Syamf dipilih menjadi sorotan
inti lantaran tidak sedikit ulama terkemuka di bidang ilmu-ilmu Al-Qur an
dan sintaksis Arab yang menggugat validitas giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
ditinjau dari perspektif sintaksis Arab.

Tesis ini sejalan dengan konsep Madrasah Kufah yang memposisikan
giraat sebagai referensi penting bagi sintaksis Arab. Beda halnya dengan
Madrasah Basrah yang melegitimasi giraat menggunakan formula-formula
linguistik sebagai filter. Maksudnya, segala cara baca giraat yang sejalan
dengan formula linguistik akan mereka terima, sedangkan yang tak sejalan
akan mereka tolak serta melabelinya sebagai bacaan yang syadzdz.

Tesis ini menolak pendapat Ibn Jarir ath-Thabari (224-310 H), Ibn
Khalawaith (W. 370 H), Aba ‘Ali al-Farisi (288-377 H), Jarullah az-
Zamakhsyari (467-538 H), Ibn ‘Athiyyah (481-540 H), dan lbn Abi Maryam
(W. selepas tahun 565 H) yang mana di antara mereka ada yang mengklaim
gabih (buruknya) salah satu cara baca yang diriwayatkan dalam giraah Ibn
‘Amir asy-Syami. Ada juga yang tidak terang-terangan menyatakan gabih,
namun “mempertanyakan” legitimasi cara baca ayat terkait lantaran kaidah
yang digunakan merupakan kaidah daif dalam perspektif sintaksis Arab.

Sedangkan penelitian tesis ini memiliki kesamaan pendapat dengan al-
Qasim bin Firruh asy-Syathibi (533-590 H), Ibn Malik (600-672 H), Abl
Hayyan (654-745 H), Labib as-Sa’id (1914-1988 M), Sami ‘Abd al-Fattah
Hilal (L. 1960 M), dan ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi (L. 1965 M) yang
membela keabsahan cara baca yang diriwayatkan oleh giraah Ibn ‘Amir asy-
Syami.

Hal menarik yang ditemukan penelitian ini ialah adanya ragam diksi yang
dilontarkan ulama dari fraksi pengkritik giraah Ton ‘Amir asy-Syami. Ada
yang mengkritiknya menggunakan diksi gabth, daif, dan diksi lainnya. Hal
menarik lainnya ialah ditemukannya ragam pembelaan keabsahan giraah lbn
‘Amir asy-Syami, dimulai dengan pendekatan sintaksis Arab, rasm ‘utsmani,
sampai pendekatan transmisi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ‘ilal wujiih
al-Qird"at (argumentatif variasi giraat). Sedangkan pendekatan yang diguna-
kan ialah pendekatan induktif.
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ABSTRACT

This thesis concludes that the notable controversy regarding infiradat
from the Arabic Syntax perspective which bashes the gird’ah of Ibn ‘Amir
asy-Syami does not degrade its authenticity. The gird’ah of Ibn ‘Amir asy-
Syamt is still valid to use for Reading Quran (even in Prayer) and it can't be
denied of its existence despite heavy criticism directed towards it.

In this research, gird"ah of Ibn ‘Amir asy-Syami is chosen to be in the
main spotlight due to many remarkable scholars of Quranic studies and
Arabic literature investigate the validity of the gird’ah of lon ‘Amir asy-
Syami through the perspective of Arabic Syntax.

This Thesis is reciprocal with the concept of Madrasah Kufah that puts
gird’ah as a fundamental reference for Arabic Syntax. Contrary to that,
Madrasah Basrah legitimizes gird ah using linguistic principles to examine it.
Being said that, they will accept all methods of recitation that are in line with
linguistic principles, whereas they will reject the one that isn't and labeled it
as syadzdz.

This Thesis will contradict the view of 1bn Jarir ath-Thabari (224-310 H),
Ibn Khalawaih (D. 370 H), Aba ‘Ali al-Farisi (288-377 H), Jarullah az-
Zamakhsyary (476-538 H), Ibn ‘Athiyyah (481-540 H), and Ibn AbT Maryam
(D. Late 565 H) as some of them were claiming gabih (bad) on one of the Ibn
‘Amir asy-Syami recitations. And there were a few who did not explicitly
state gabih, however, they were questioning the legitimacy of the way to
recite the related verse because the used rules are categorized as inadequate
rules according to the Arabic syntax perspective.

On the other hand, this Research Thesis is aligned with the opinions of al-
Qasim bin Firruh asy-Syathibi (533-590 H), Ibn Malik (600-672 H), Labib
as-Sa’id (1914-1988 C.E), Sami ‘Abd al-Fattah Hilal (b. 1960 C.E) and ‘Abd
al-Aziz al-Harbi (b. 1965 C.E) which defend the legitimacy of the method of
recitation transmitted by lon ‘ Amir asy-Syami.

The intriguing thing that was discovered in this research is there were
varieties of diction uttered by the scholars who were the critics of the qirdah
of Ibn ‘Amir asy-Syami. Some criticized him by using the term gabih, da 7,
etc. Another intriguing thing is also the discovery of endorsement of validity
for the gird’ah of lbn ‘Amir asy-Syami, started from Arabic Syntax
approach, rasm ‘utsmdani, to transmission approach.

The method wused for this research is ‘ilal wwiih al-Qir& at
(argumentative variation of gira"at). As the approach | am using is the
inductive approach.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab Latin Arab Latin Latin
o b o S & Kk
< t 8- Sy J I
& ts ua Sh 2 m
z J U= Dh U N
« h = Th - H
¢ kh L Zh 3 w

3 d ¢ ‘ \

3 dz ¢ Gh  (berharakat)* Y

D r - F < (sukun) I
Catatan:

a. Konsonan yang bertasydid ditulis secara rangkap, misalnya: X ditulis
kull.

b. Huruf mad alif ditulis & atau A, y&” ditulis T atau T, serta waw ditulis { atau
U.

c. Kata sandang alif dan lam (J) mesti ditulis al bila berstatus izhhar
(gamariyyah), misal: &34l ditulis al-Mu mindn. Bila berstatus idgham
(syamsiyyah), huruf lam diganti dengan huruf yang ia ikuti (mudgham
fih), misal: Jx5 ditulis ar-Rijal. Bila huruf setelah 1am dalam kondisi
sukun yang menyebabkan lam mesti dikasrahkan, maka huruf
setelahnyanya ditulis secara menyambung tanpa strip, misal: &Y/ ditulis
alism.

! Atau saat sukun yang didahului sukun (iltiga” as-Sakinain). Pen;.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bukan rahasia bila masyarakat Arab memiliki multi dialek, masing-
masing suku memiliki coraknya tersendiri. Sebut saja dialek suku Asad yang
membaca &sak3 di saat suku lain membaca &sa% suku Hudzail yang
membaca (x> 5= di saat suku lain membaca cxs 55, suku al-Azd yang
menggunakan hukum mad ‘iwadh di seluruh harakat; fathatan (dobel fathah),
kasratan (dobel kasrah), maupun dhammatén (dobel dhammah) semisal e,
e, dan sale, serta kabilah Rabi’ah yang tidak menggunakan mad ‘iwadh
sama sekali; baik fathatén, kasratan, maupun dhammatan. Contoh: ade, ale,
dan e Begitu juga dengan penduduk wilayah Nejd yang terdiri dari suku
Asad, Qais, dan Tamim yang biasa menggunakan kaidah iméalah, sedangkan
penduduk wilayah Hijaz tidak menggunakan iméalah (yakni hanya
menggunakan kaidah fath).* Bahkan ada riwayat dari Shafwéin bin Assél
bahwa beliau mendengar Nabi Muhammad SAW membaca ayat (=335 (meng-
gunakan kaidah iméalah). Kemudian ditanyakan kepadanya: “Wahai utusan
Allah, apakah Anda membaca imalah? Bukankan dialek Quraisy tidak

% |bn Qutaibah, Ta 'wil Musykil al-Qur’an, t.tp: al-Maktabah al-‘Iimiyyah, t.th, hal. 39.

% <Ali al-Asymani, Syarh al-AsymQni ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, t.tp: Maktabah al-Tman,
t.th, jid. 3, hal. 747-748.

* Muhammad ad-DusqT Amin Kahilah, Ushiil wa Dhawdbith ‘Ilm al-Qird’at wa al-
‘Uliim as-Sab’ah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 87-88.



membaca imalah?” Maka Nabi Muhammad SAW menjawab: “Itu adalah
dialek al-Akhwal Bani Sa’d”.’

Di balik itu semua, dialek Quraisy merupakan dialek yang paling
dominan di kalangan Arab, karena mayoritas masyarakat Quraisy adalah
pembisnis sekaligus memiliki andil yang sangat besar dalam mengurus
Baitullah, sehingga interaksi suku-suku lain terhadap Quraisy terjalin dengan
intens. Masyarakat Quraisy juga tidak segan menyerap dialek suku lain yang
menurut mereka memang perlu untuk ditiru. Sehingga, pada permulaannya,
Al-Qur'an turun hanya menggunakan bahasa Arab dialek Quraisy.® Tak
sampai di situ, saat proses penulisan mushaf di era Khalifah ‘Utsman bin
‘Affan, terdapat khilafiah dalam internal tim penyusun mushaf mengenai tata
cara penulisan kalimat &SN Zaid bin Tsabit selaku salah satu anggota
penyusun mushaf sekaligus satu-satunya delegasi penduduk Madinah
memilih cara penulisan huruf ha" di akhir kalimat; 55 sedangkan tiga
anggota penyusun mushaf lainnya yang merupakan delegasi suku Quraisy
sepakat dengan penulisan huruf ta; & ;—\U\ Hingga akhirnya Khalifah
‘Utsmén bin ‘Affan berkata: “Pilihlah tulisan < 5, karena itu sesuai dengan
dialek Quraisy”.” Di lain kesempatan, Khalifah ‘Utsmén bin ‘Affin berpesan
kepada tiga anggota penulisan mushaf delegasi Quraisy: “Bila kalian
berselisih pendapat dengan Zaid bin Tsabit perihal linguistik Arab, tulislah
sesuai dialek Quraisy, karena sejatinya Al-Qur an turun sesuai dengan dialek
mereka”®

Namun, tiap individu dari masing-masing suku mengalami kesulitan bila
harus mengubah gaya pelafalan dari kebiasaan yang telah digunakan sedari
dini, ditambah realita bahwa dalam tiap suku tentu ada kalangan sepuh, ibu-
ibu, dan anak-anak yang umumnya merasa sukar bila membaca Al-Quran
(menggunakan dialek Quraisy). Atas dasar ini, Nabi Muhammad SAW
memohon kepada Allah SWT untuk mempermudah cara membaca Al-
Qur’an.? Permohonan ini akhirnya dikabulkan. Implementasi permohonan ini
ialah dibolehkannya setiap suku (linternal Arab) untuk membaca sesuai dialek
serta kebiasaan masing-masing’® dengan harapan agar Al-Qur'an dapat

® ‘Ali bin Muhammad as-Sakhawi, Jamal al-Qurra” wa Kamal al-Iqra’, Kairo:
Maktabah Awlad asy-Syaikh li at-Turats, cet. ke-1, 2015, jld. 2, hal. 624.

® Muhammad Ali ash-ShabOni, at-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur an, Jakarta: Dar al-Kutub
al-Islamiyyah, cet. ke-1, 2003, hal. 215.

” <Abdullah bin Abi Dawid as-Sijistani, Kitab al-Mashahif, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, cet. ke-1, 1985, hal. 26.

® <Abdullah bin Abi Dawid as-Sijistani, Kitab al-Mashahif, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 1985, hal. 27.

® Sami ‘Abd al-Fattah Hilal, Qir&’at al-Imdm Ibn ‘Amir wa alintishar laha, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2007, hal. 3.

% Ibn Qutaibah, Ta 'wil Musykil al-Qur an, t.tp: al-Maktabah al-Ilmiyyah, t.th, hal.
39.



mudah dibaca dan dihafal.** Implementasi ini merupakan cikal-bakal lahirnya
disiplin ilmu giraat yang mana secara prinsip, perbedaan cara baca Al-Qur an
terbagi dua kategori; pertama, perbedaan cara baca yang langsung diturunkan
dari Allah SWT; kedua, perbedaan cara baca yang “diizinkan” oleh Allah
SWT. "

IImu giraat merupakan salah satu ilmu yang paling prestisius, ia tidak bisa
diklaim lebih rendah levelnya dari tafsir, karena ia berfungsi sebagai penjaga
berbagai variasi membaca Al-Qur'an.*® Sehingga, pelafalan secara tekstual
yang diperankan oleh giraat dan implementasi secara kontekstual yang
diperankan oleh tafsir sama pentingnya dalam menjaga kesakralan Al-Qur an.

Qiraat Al-Qur’an sendiri telah mencuri perhatian segenap ahli sintakis
Arab sejak lahirnya disiplin ilmu sintakis Arab yang biasa disebut ilmu nahu.
Hal ini dianggap wajar lantaran tidak sedikit ahli sintaksis Arab di generasi
awal merupakan ahli giraat. Sebut saja ‘Isa bin ‘Umar ats-Tasaqgafi dan AbQ
‘Amr al-Bashri sebagai sampel. Bahkan, banyak juga ahli linguistik Arab
yang telah terdidik di bidang Al-Quran dan giraat sebelum terjun di bidang
linguistik Arab, khususnya bidang sintakis Arab.**

Tatkala diskursus sintaksis Arab telah tersusun rapih secara kaidah dan
telah dibukukan dengan sistematis, dilanjutkan dengan lahirnya Madrasah
Basrah dan Madrasah Kufah, maka para ahli sintaksis kedua madrasah ini
saling berlomba mengkaji giraat guna memperkuat argumentasi sintaksis
Arab yang telah dibangun oleh masing-masing madrasah. Tak hanya terbatas
pada Madrasah Basrah dan Madrasah Kufah, para ahli sintaksis Arab
independen (atau para ahli dari madrasah lain) juga terlibat dalam diskursus
ini. Mereka saling memperkuat argumentasi masing-masing dan mendebat
lawan madrasahnya menggunakan dalih yang bersumber dari giraat.”
Namun, tak jarang para ahli linguistik Arab dan mufasir menemukan
kesulitan dalam mendeskripsikan suatu kaidah sintaksis Arab dalam giraat,
khususnya pembahasan giraat yang masuk kategori farsy'®.}” Hingga suatu

1 Sami ‘Abd al-Fattah Hilal, Qira’at al-Imdm Ibn ‘Amir wa alintishar lahd, Tanta:
Dar ash-Shahéabah li at-Turats, cet. ke-1, 2007, hal. 3.

12 | abib as-Sa’id, Difd’ ‘an al-Qird’at al-Mutawatirah fi Muwajahah ath-Thabarf al-
Mufassir, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1978, hal. 13.

3 Muhammad Bakr Isma’il, Dirdsat fi ‘Uliim al-Qur’an, Kairo: Dar al-Manar, cet. ke-
2, 1999, hal. 87.

14 <Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-‘Usaili, “Qira’ah Ibn ‘Amir: Qatl Awladahum
Syuraka’ihim”, dalam Majallah Kuliyyah al-Lughah al- ‘Arabiyyah bi al-Manifiyyah, Vol.
13 Tahun 1992, hal. 553.

15 <Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-‘Usaili, “Qira’ah Ibn ‘Amir: Qatl Awladahum
Syuraka’ihim”, dalam Majallah Kuliyyah al-Lughah al- ‘Arabiyyah bi al-Manufiyyah, Vol.
13 Tahun 1992, hal. 553-554. o

1 Farsy ((539) ialah 4siodll ikl iy 4ZA\AT 282YT yang berarti “kaidah khusus yang
hanya terdapat pada beberapa kata tertentu dalam Al-Qur'an”. Lihat: Amani binti



fenomena yang tak diharapkan akhirnya terjadi. Fenomena itu ialah
munculnya protes yang dilayangkan kepada imam giraat serta pengingkaran
terhadap giraat imam terkait yang dinilai tidak sejalan dengan norma sintaksis
Arab yang berlaku.’® Padahal, bisa jadi protes yang dilayangkan ternyata
tidak diamini oleh kubu madrasah sintaksis Arab lainnya.

Qiraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi merupakan salah satu giraat yang tak bisa
dipisahkan dari dinamika sintaksis Arab. Tak sedikit ahli sintaksis Arab dan
mufasir yang menyoroti cara baca yang diriwayatkannya. Secara das sollen®,
giraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi merupakan giraah yang telah disepakati oleh
aklamasi pakar giraat sebagai salah satu dari gird"at ‘asyr (sepuluh mazhab
tata cara baca Al-Qur’an) yang mutawatir (valid).?’ Bila dikerucutkan, beliau
merupakan salah satu imam dari gird"at sab’ (tujuh mazhab tata cara baca Al-
Qur’an).* Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami merupakan satu dari tiga giraat yang
paling dekat transmisinya dengan Nabi Muhammad SAW, tepatnya giraah
Ibn ‘Amir asy-Syamf yang diriwayatkan oleh Ibn Dzakwan.? Ibn ‘Amir asy-
Syamti juga merupakan imam gird ‘dt ‘asyr yang paling senior usianya, karena
beliau telah berumur dua tahun saat Nabi Muhammad SAW wafat,*®
sedangkan saat itu belum ada imam qiraat lainnya yang terlahir di muka
bumi. Terakhir, dalam tatanan gira"at ‘asyr, hanya ada dua imam giraat yang
asli Arab. Salah satu dari dua imam tersebut ialah Ibn ‘Amir asy-Syami.?*

Namun secara das sein, tidak sedikit mufasir dan ahli sintaksis Arab yang
menyangsikan beberapa format bacaan yang terkandung dalam qiraah ini.
Bahkan mereka tak sungkan melabeli beberapa format bacaan Ibn ‘Amir asy-

Muhammad Asyir, Al-Ushdl an-Nayyirat fi al-Qira"at, Madar al-Wathn, cet. ke-3, 2011,
hal. 62.

7 Hatim bin ‘Abid al-Qurasyi, “Daf’ ali’tiradh ‘an Qira’ah Ibn ‘Amir: Zuyyin li Katsir
min al-Musyrikin Qatl Awladahum Syuraka’ihim”, dalam Jurnal Dar al-Manzhdmah, Vol.
04 No. 6 Tahun 2015, hal. 5.

18 <Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-<Usaili, “Qira’ah Ibn ‘Amir: Qatl Awladahum
Syuraka’ihim”, dalam Majallah Kuliyyah al-Lughah al- ‘Arabiyyah bi al-Man(fiyyah, Vol.
13 Tahun 1992, hal. 554.

¥ Das sollen bermakna “scharusnya”, sedangkan das sein bermakna “yang ada”.
Lihat: Nur Arfiyah Febriani et.al., Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi, Jakarta:
Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, cet. ke-3, 2017, hal. 3.

20 Sya’ban Muhammad Isma’il, Al-Qird"at; Ahkdmuha wa Mashdaruha, Kairo: Dar
as-Salam, cet. ke-4, 2008, hal. 75.

2L Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:
Maktabah Dér Ibn al-Jazari, cet. ke-1, 2011, hal. 2-3.

22 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 263.

8 Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 62.

% Muhammad ad-Dusliqi Amin Kahilah, Syarh asy-Syathibiyyah, Kairo: Dar as-
Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 17 dan Anwar Shubhi Muhammad ‘Abidin, alikhtishar fi al-
Qira’at al- ‘4syr, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2013, hal. 11.



Syami sebagai suatu cara baca yang gabih (buruk) secara sintaksis Arab.
Salah satu indikatornya ialah faktor munfarid (tunggalnya) cara baca giraah
Ibn ‘Amir asy-SyamT di beberapa tempat yang kontras dengan giraat lain
yang berkaitan erat dengan khilafiah internal ahli sintaksis Arab.

Sosok yang dianggap pertama kali melontarkan protes dan kritikan
terhadap giraah Ibn ‘Amir asy-Syami ialah Aba Ja’far Muhammad bin Jarir
at-Thabari.?® Kritikan yang dilancarkan Ibn Jarir ath-Thabari bukan tuduhan
tanpa landasan, kritikannya sangat diperhitungkan. Beliau melancarkan kritik
dengan segenap argumentasi yang beliau miliki sesuai kapasitasnya sebagai
mufasir ulung.

Aktivitas beliau ini pun diadopsi oleh para ahli setelahnya, baik di era
terdahulu maupun di era modern. Sebut saja nama az-Zamakhsyari yang
menuangkan ide dan gagasannya ke dalam tafsirnya; al-Kasysyaf, dilanjutkan
Ab( al-Ma’ali; Shadr ad-Din al-QUnawi dalam karyanya; [ ’jdz al-Bayan, dan
sang penyair kenamaan; Thah& Husain dalam literaturnya yang berjudul al-
Adab al-Jahili.*®

Namun, di balik fraksi yang pro dengan pandangan Ibn Jarir ath-Thabarf,
terdapat fraksi yang kontra dengannya. Fraksi ini membela giraah Ibn ‘Amir
asy-Syami dari berbagai aspek, di antaranya tentu aspek bahasa, spesifiknya
aspek sintaksis Arab. Ibn Malik selaku ahli sintaksis Arab kenamaan masuk
dalam daftar tim ahli fraksi ini. Sebelumnya, telah ada asy-Syathibi yang
telah menjawab segala tudingan yang disematkan kepada giraah Ibn ‘Amir
asy-Syami. Dilanjutkan dengan Ab( Hayyan serta beberapa tokoh modern
seperti Labib as-Sa’id yang memiliki konsentrasi mengonter kritikan-Kritikan
Ibn Jarir ath-Thabari terhadap giraat yang mutawatir.

Sejatinya, tidak hanya giraah Ibn ‘Amir asy-Syami yang kerap mendapat
kritik, giraah Hamzah az-Zayyat juga mendapatkan reaksi yang senada.’’
Namun, dalam penelitian tesis ini, penulis fokus membahas giraah Ibn ‘Amir
asy-Syami. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin ilmu giraat tak dapat
dipisahkan dari dinamika sintaksis Arab, karena Al-Qur’an memang turun
menggunakan bahasa Arab. Untuk itu, dalam penelitian tesis ini akan dikaji
ulang mengenai materi sintakis Arab dalam giraah Ibn ‘Amir asy-Syami,
khususnya ayat-ayat yang menuai polemik.

% <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujih Musykil al-Qira’at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiyyah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 231.

% Labib as-Sa’id, Difd’ ‘an al-Qird’at al-Mutawatirah fi Muwajahah ath-Thabarf al-
Mufassir, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1978, hal. 12.

2" 3ami ‘Abd al-Fattah Hilal, Qir&’at al-Imdam Ibn ‘Amir wa alintishdr lahd, Tanta:
Dér ash-Shahébah li at-Turéts, cet. ke-1, 2007, hal. 85.



B. Permasalahan Penelitian

1.

Identifikasi Masalah

Problem yang kerap mencuat dalam giraah Ibn ‘Amir asy-Syami ialah
adanya formula yang dianggap menyalahi norma umum dalam sintaksis
Arab. Hal ini dipertegas dengan cukup banyaknya perbedaan rasm
‘utsmani ala Syam yang menjadi referensi utama giraat ini dengan
mushaf-mushaf rasm ‘utsméani yang dikirim ke negeri lain. Masalah yang
ingin dituntaskan dalam penelitian ini ialah menganalisis kritikan-kritikan
Ibn Jarir ath-Thabari yang kemudian diadopsi dan diperkuat argumentasi-
nya oleh para ahli setelahnya. Sejauh mana validitas kritikan tersebut
serta apa dampaknya bagi eksistensi giraah Ibn ‘Amir asy-Syami yang
sedari dulu telah diakui ke-mutawatir-annya.

Bila diurutkan dari awal surat, kritikan sudah mulai dijumpai pada
QS. Al-Bagarah/2:117 mengenai status nashb kalimat 4558 pada ayat Lails
488 (L4 U Mayoritas qiraat membaca raf . Hanya giraah Ibn ‘Amir di
enam tempat pengulangan kalimat ini dan diikuti oleh giraah al-Kisa'1 al-
Kaft di dua tempat yang membaca nashb. Alasan dibaca raf’ cukup
variatif, di antaranya ialah kalimat &s& dibaca raf” karena menjadi
ma’thif secara makna dari kalimat ¢f. Adapun pembacaan secara nashb
menuai penolakan dari banyak pihak, di antaranya adalah Ibn Mujahid.
D|Ianjutkan dengan hukum kasrah dan fathah pada kata benda &) dan &
pada ayat (= Sag Al u\ g_al);,d\ ‘55 (:Jm; e.:ls }A} ASJ_LJ\ 43318 (QS. Al
Imran/3:39) dan ayat &sieid ¥ & el 1558 Gl Guas Y5 (QS. Al-
Anfal/8:59).

Tiga kasuistik di atas memiliki rasm yang sama dengan bacaan giraat
lain. Adapun dua kasuistik lainnya yang jelas-jelas memiliki rasm yang
berbeda dengan giraat lainnya:

Pertama, dalam QS. al-An’am/6:137 terdapat narasi ayat yang
berbunyi 23855 2351 U8 (S S3all (a1 G35 A, Problem dalam ayat
ini ialah adanya fashl (pemlsah) antara mudhaf dan mudhaf ilaih yang
mana menurut banyak kalangan ahli sintaksis Arab, mudhéaf dan mudhéf
ilaih hanya boleh dipisah dengan zharaf, itu pun terbatas pada syair.
Sehingga, bila mudhaf dan mudhaf ilaih dipisah oleh zharaf, hal ini sudah
tidak layak dalam kalam llahi, apatah lagi bila dipisah oleh selain zharaf,
dalam hal ini yang bertindak sebagai pemisah ialah masdar.

Kedua, dalam QS. Ar-Rahman/55:78 terdapat ayat @d &, A dE
+&¥T5 J1T yang berubah menjadi o835 JIaT 53 &) & &35

Seluruh ayat di atas merupakan beberapa ayat yang akan menjadi
objek pertimbangan dalam penelitian tesis ini.

Batasan Masalah

Penelitian ini fokus menyoroti faktor taujih giraah Tbn ‘Amir asy-

Syami. Taujih dalam penelitian ini hanya fokus menyoroti ayat-ayat yang



bermasalah dalam perspektik sintaksis Arab. Maka, berangkat judul tesis
ini, jelaslah bahwa penelitian ini spesifik menyoroti taujih giraah lbn
‘Amir asy-Syami dalam perspektif sintaksis Arab saja, tidak menyoroti
taujih dalam perspektif morfologi atau cabang ilmu linguistik lainnya.
Kemudian, objek komparasi yang digunakan adalah seluruh giraat
yang masuk dalam kategori gira‘at ‘asyr. Berikut ini nama-nama sepuluh
imam giraat beserta dua perawi dari masing-masing giraat:
Nafi’ al-Madani dengan kedua rawinya: Qalin dan Warsy;
Ibn Katsir al-Makki dengan kedua rawinya: al-Bazzi dan Qunbul;
Abl ‘Amr al-Bashri dengan kedua rawinya: ad-Dari dan as-Sdsf;
Ibn ‘Amir asy-Syami (selaku objek inti pada penelitian tesis ini)
dengan kedua rawinya: Hisyam dan Ibn Dzakwan;
‘Ashim al-Kifi dengan kedua rawinya: Syu’bah dan Hafsh;
Hamzah az-Zayyat dengan kedua rawinya: Khalaf dan Khallad;
Abu Ja’far al-Madani dengan kedua rawinya: Ibn Wardan dan Ibn
Jammaz;
h. Ya’qtb al-Hadhrami dengan kedua rawinya: Ruwais dan Ralh, serta;
i. Khalaf al-‘Asyir dengan kedua rawinya: Ishaq dan Idrfs.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka tesis ini
dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana pandangan para ahli sintakis Arab dari seluruh fraksinya,
mufasir, dan ahli giraat dalam menyoroti giraah Ibn ‘Amir asy-Syamf dari
perspektif sintaksis Arab?”

o0 o

Q o

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini penting dilaksanakan karena berangkat dari fenomena

eksistensi giraah Ibn ‘Amir asy-Syami yang dipertarunkan di beberapa
literatur keilmuan Islam rumpun Al-Qur“an dan linguistik Arab, khususnya
ketika melewati surat al-An’am ayat 137: #3I3i (8 (S 3l Ga 1 &5 SIS

1.
2.
3.

Tujuan yang hendak diraih dari penelitian ini adalah:

Penjelasan mengenai posisi sintaksis Arab dalam giraat;

Sebaliknya, penjelasan posisi giraat terhadap sintaksis Arab;

Mencari jawaban atas kontroversi infiradat yang disematkan kepada
giraah Ibn ‘Amir asy-Syami, apakah benar adanya atau hanya sebatas
tudingan semata, dan;

Seberapa jauh dampak yang dialami giraat Ibn ‘Amir asy-Syam? terhadap
ayat-ayat yang terbukti mengandung kontroversi.



D. Manfaat Penelitian

Ditinjau dari persepktif giraat, penelitian ini dapat menelaah kevalidan
qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami dari salah rukun Al-Qur’an, yaitu keselarasan
dengan kaidah bahasa Arab.

Bila ditinjau dari manfaat sosial, penelitian ini membuka cakrawala
pengkaji ilmu qiraat, bahwasanya ilmu qiraat tidak sekedar dibaca dan
difahami format variasi bacaannya, melainkan juga perlu mengkaji dan
mendalami seluk-beluk alasan mengapa suatu qiraat dapat dikategorikan
sebagai giraat yang valid. Begitu juga dengan segenap pegiat dan pemerhati
ilmu sintaksis arab, penelitian ini tak hanya mengupas formula yang
terkandung oleh dua madrasah besar sintaksis Arab; yaitu Basrah dan Kufah,
melainkan juga formula yang bertebaran di luar dua madrasah tersebut.

Adapun manfaat yang dialamatkan ke penulis secara internal ialah
kepuasan batin dalam membedah setiap inci dari disiplin ilmu giraat. Penulis
sangat tertarik mengupas tabir yang menjadi gap antara ahli giraat yang
dianggap sangat dogmatik menjaga kemurnian bacaan Al-Qur’an karena
berpedoman dengan transmisi yang valid, dengan ahli sintaksis Arab yang
pragmatik dengan formula sintaksisnya, tanpa perlu memperhatikan unsur
transmisi yang dianggap sakral oleh ahli giraat.

E. Kerangka Teori

Teori yang digunakan ialah teori induktif. Teori ini digunakan untuk
menyajikan ayat-ayat dalam giraah Ibn ‘Amir asy-Syami yang diklaim
mengandung kontroversi dalam perspektif sintaksis Arab. Teori ini juga
berfungsi memetakan kajian sintaksis Arab untuk ayat-ayat terkait dari
perspektif Madrasah Basrah, Madrasah Kufah, dan Madrasah lainnya.

Pada babnya nanti, penulis akan menyuguhkan seluruh infiradat giraah
Ibn ‘Amir asy-Syami dari perspekrif sintaksis Arab. Kemudian penulis hanya
akan membahas ayat-ayat yang memang menjadi objek Kkritikan.

F. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu yang Relevan

Literatur yang mengandung unsur pro terhadap pendapat Ibn Jarir ath-
Thabari umumnya merupakan buku-buku klasik. Sebut saja al-Hujjah li al-
Qurrd” as-Sab’ah karya Abu ‘Ali al-Farisi, al-Hujjah fi al-Qira"at as-Sab’
karya lbn Khalawaih, dan al-Mddhah fi WujOh al-Qird ‘at wa ‘Ilalihd karya
Ibn Abi Maryam. Sedangkan di antara literatur klasik yang kontra dengan
pendapat Ibn Jarir ath-Thabari ialah Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani karya
al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi dan karya-karya Ibn Malik.

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian tesis ini ialah
jurnal yang berjudul Qird ah Ibn ‘Amir: “Qatl Awlidahum Syuraka ihim”,
karya ‘Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-‘Usaili dan jurnal lain karya Hatim
bin ‘Adi al-Qurasyi yang berjudul Daf’ ali’tirdadh ‘an Qird’ah Ibn ‘Amir:



“Zuyyin li Katsir min al-Musyrikin Qatl Awlddahum Syurakd ihim”. Sesuai
judulnya, kedua jurnal ini memaparkan pembahasan polemik sintaksis Arab
pada ayat 2805 33 U8 (S Al (3 L G35 &K pada giraah Ton “Amir
asy-Syami.

Berikutnya ada jurnal berjudul Nashb Jawéb ath-Thalab fi Qir&"ah Ibn
‘Amir: “Kun Fayakiin” karya Riyadh Rizqullah dan Muhammad Hasan yang
fokus meneliti ayat &5 £ serta jurnal berjudul Qird’ah Ibn ‘Amir fi al-
Mizan karya Mahmid ‘Abdullah. Sesuai judulnya yang berarti “Qiraah lbn
‘Amir dalam Sorotan”, jurnal ini meneliti cara baca giraah Ibn ‘Amir secara
komprehensif, temasuk di dalamnya memuat khilafiah seputar sintakis Arab.

Dilanjutkan dengan tesis berjudul azh-Zhawahir ash-Shautiyyah wa an-
Nahwiyyah fi Qird ah ‘Abdillah bin ‘Amir karya MahmGd Mushthafa Shalih
Miqdadi dan tesis lain yang berjudul Daf” al-Mathd’in ‘an Qird’dt al-
A'immah; ‘Abdillah bin ‘Amir, ‘Ashim al-KOfi, Hamzah az-Zayyat; Jam'd wa
Taujiha. Dalam tesis pertama dipaparkan hukum-hukum tajwid serta giraat
yang terekam dalam giraah Ibn ‘Amir asy-Syami, sedangkan dalam tesis
kedua memuat konter terhadap pengeritik tiga giraat sekaligus, di antaranya
ialah giraah Ibn ‘Amir asy-Syamf.

Kemudian ada diktat Universitas al-Azhar, Tanta, Fakultas al-Qur an al-
Karim yang kemudian hari diterbitkan dengan judul Qird’dt Ibn ‘Amir wa
alintishar laha karya Dr. Sami ‘Abd al-Fattah Hilal. Literatur ini merupakan
literatur yang benar-benar linier dengan penelitian tesis ini. Kesamaan dalam
spirit mengonter giraat Ibn ‘Amir asy-Syami telah terasa dari judul buku
tersebut. Namun, letak perbedaan sekaligus menjadi lacuna (tempat hampa)
dari penelitian tesis ini ialah konsentrasi yang penuh terhadap sintaksis Arab.
Beda halnya dengan buku Qird‘dt Ibn ‘Amir wa alintishdr laha yang tak
hanya membahas sintaksis Arab, namun juga morfologinya.

Terakhir adalah buku Difd’ ‘an al-Qird@"at al-Mutawatirah fi Muwéjahah
al-Thabari al-Mufassir karya Labib as-Sa’id. Isi utama dari pemaparan kitab
tersebut ialah mengonter segala kritik yang dilancarkan lbn Jarir at-Thabari
dalam tafsirnya; Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an, atau lebih feno-
menal dengan nama Tafsir ath-Thabari. Titik relevansi yang melekat antara
karya Labib as-Sa’id tersebut dengan penelitian ini ialah persepektif yang
sama dalam menggugat kritik yang dilontarkan oleh ath-Thabari terhadap
beberapa bacaan giraat yang mutawatir dalam perspektif sintaksis Arab.
Sedangkan distingsi yang signifikan antara Difd’ ‘an al-Qird’at al-
Mutawatirah fi Muwdajahah ath-Thabari al-Mufassir dengan tesis ini ialah
faktor sintaksisnya serta objek giraatnya. Penelitian ini sangat fokus
mengungkap seluk-beluk sintaksis Arab secara komprehensif sesuai standar
qiraah Tbn ‘Amir asy-Syami. Di antaranya akan dipaparkan pandangan
mufasir dan ahli giraat yang juga seia dengan at-Thabarf, di antaranya ialah
az-Zamakhsyari dalam tafsirnya; al-Kasysyaf, serta mufassir yang kontra
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dengan argument tersebut. Di antaranya ialah Ab( Hayyan dalam tafsirnya;
al-Bahr al-Muhith. Kemudian dilanjutkan dengan pandangan-pandangan ahli
sintaksis Arab dari dua fraksi inti; Madrasah Basrah dan Madrasah Kufah.
Dilanjutkan dengan analisis dan pendapat dari ahli sintaksis Arab non-Basrah
dan non-Kufah. Sedangkan dalam Difa’ ‘an al-Qird at al-Mutawatirah fi
Muwajahah ath-Thabari al-Mufassir, pembahasannya tidak terbatas untuk
giraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi. Yang dianalisis pun lebih global, tidak hanya
dari perspektif sintaksis Arab.

G. Metode Penelitian

1. Pemilihan Objek Penelitian

Ada 26 infiradat giraah Ibn ‘Amir asy-Syami dalam konteks sintakis
Arab. Namun hanya lima ayat yang akan dijadikan objek penelitian yang
relevan dengan judul tesis ini. Berikut ini lima ayat yang relevan untuk
dijadikan objek penelitian:

a. QS. Al-Bagarah/2:117: u;iﬂuiﬂ\ld ) L
b. QS. Al An’ém/6 90: &) Hal e eﬂ—“‘ N dssx@\ A _\,g_,e. ] S um\ JAJJ\

el el 5 R3] S
C. QS. Al-An’am/6:137: 3385 213 (B8 (s yuall uuuﬁuu JJSJ )

d. QS. AI-A’raf/7:111/110 dan QS. Asy-Syu’ard 126:36/35: i) i 5l

NS
e. QS.Y0nus/10:89: ol Vs,

Seluruh ayat pada bab ii sampai dengan bab vi akan disertakan
penomoran ayat menggunakan ‘add al-Ay*® versi ‘adad Kifi (peng-
hitungan Kufah) dan versi ‘adad Sydmi atau Dimasyqi®® (penghitungan
Syam) yang disertai garis miring sebagi pemisah di antara keduanya.
Versi Kufah ditampilkan sebagai perwakilan mazhab ‘add al-Ay yang
dianut riwayat Hafsh; riwayat yang menjadi standar bacaan Al-Qur'an
mayoritas kaum muslimin hari ini*’. Sedangkan versi Syam ditampilkan
sebagai ‘add al-Ay yang digunakan untuk giraah Tbn ‘Amir asy-Syam.
Contoh: redaksi “QS. Al-Baqarah/2:117/116” mengindikasikan surat al-
Bagarah merupakan surat urutan ke-2 dengan nomor ayat 117 versi ‘adad

% 4dd al-Ay artinya “penghitungan ayat”. Definisinya ialah “ilmu yang membahas
kondisi ayat Al-Qur’an dari perspektif penentuan jumlah ayat di tiap surat, penentuan awal
ayat, dan penentuan akhir ayat”. Lihat: Basyir bin Hasan al-Himyari dalam Ibrahim bin
‘Umar al-Ja’bari, Husn al-Madad fi Ma’rifah Fann al-‘Adad, Madinah: Majma’ al-Malik
Fahd li Thib&’ah al-Mushhaf asy-Syarif, 2011, hal. 28.

% Total ayat Al-Qur’an versi ‘adad Kiifi ialah 6236 ayat, sedangkan versi ‘adad Sydmi
ialah 6227 ayat atau 6226 ayat. Lihat: Ahmad Khalid Syukri, al-Muyassar fi ‘Ilm ‘Add Ay al-
Qur’an, Jeddah: Markaz ad-Dirasat wa al-Ma’limat al-Qur aniyyah, cet. ke-2, 2016, hal. 17.

%0 Hazim bin Sa’id Haidar, Madkhal ila at-7a rif bi al-Mushhaf asy-Syarif, Jeddah:
Markaz ad-Dirasat wa al-Ma’limat al-Qur’aniyyah bi Ma’had al-Imam asy-Syathibi, cet. ke-
1, 2014, hal. 133.



11

Kafi dan nomor ayat 116 versi ‘adad Syami. Bila tidak ada perbedaan,
maka akan ditulis sesuai penomoran yang sama. Sumber referensi untuk
‘adad Syami adalah Mushhaf at-Tajwid; Qird’ah Ibn ‘Amir min Tharig
asy-Syathibiyyah min Thariq Hisydm wa ‘ald al-Hamisy ma Ikhtashsat
bih riwayah Ibn Dzakwan yang diterbitkan Dar al-Ma’rifah, Damaskus
tahun 1433 H.
Data dan Sumber Data

Penelitian ini bercorak library research (penelitian kepustakaan).
Semua referensi berasal dari literatur-literatur giraat, tafsir, sintaksis
Arab, histori transmisi, dan rasm utsmani. Ada yang berupa buku cetak,
pdf, diktat perkuliahan, tesis, dan jurnal. Sumber data primer diambil dari
literatur-literatur berikut ini:
1. Al-Khulashah al-Kéfiyah atau biasa disebut Alfiyyah Ibn Malik karya
Ibn Malik;
Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani karya al-Qasim bin Firruh asy-
Syathibf;
3. Al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab 'ah karya Abu ‘Ali Hasan al-Farist;
4. Al-Hujjah fi al-Qira at as-Sab’ karya lbn Khalawatih;
5. Al-Kafiyyah asy-Syafiyah serta syarahnya karya lbn Malik;
6
7
8

N

Kitéb as-Sab 'ah fi al-Qird"at karya Abl Bakr Ibn Mujahid,;
. Kitab Sibawaih karya Abd Bisyr; Sibawaih;
. An-Nasyr f1 al-Qir&"at al- ‘4syr karya Muhammad Ibn al-Jazarf;

9. Qird’dt Ibn ‘Amir wa alintishdr lahd karya Sami ‘Abd al-Fattah Hilal.

10. Tafsir al-Bahr al-Muhith karya Abl Hayyan;

11. Tafsir Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an karya ath-Thabarf;

12. Tafsir al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyarf;

13. Tafsir al-Muharrar al-Wajiz karya Ibn  Athiyyah, dan;

14. Al-Wafi fi Syarh asy-Syathibiyyah karya  Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghani
al-Qadhi.
Sedangkan data sekunder penelitian ini disadur dari literatur-literatur

berikut ini:

1. Audh&h al-Masalik karya Ibn Hisyam al-Ansharf;

2. Difa’ ‘an al-Qir& at al-Mutawatirah fi Muw@ajahah ath-Thabari al-
Mufassir karya Labib as-Sa’id;

3. Ghéayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra” karya Muhammad Ibn al-

Jazarf;

Ham’ al-Hawdmi’ karya Jalal ad-Din as-Suydtht;

Hasyiyah ash-Shawi karya ash-Shawr;

Al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf karya Imam Ab( al-Barakat al-Anbarf;

Ma’rifah al-Qurrd” al-Kibar karya Muhammad adz-Dzahabi;

Mu’jam Mushthalahdt ‘Ilm al-Qir&"at al-Qur aniyyah karya ‘Abd al-

‘Ali al-Mas 0l;

©No A
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9. As-Salasilah adz-Dzahabiyyah karya Aiman Rusydi Suwaid,;

10. Siyar A’ldm an-Nubald” karya Muhammad adz-Dzahab;

11. Syarh Ibn ‘Aqil karya Imam Ibn ‘Aqil;

12. Tafsir ad-Durr al-Mash(n karya as-Samin;

13. Tafsir al-Qur an al-Karim karya Ab( al-Barakat an-Nasaff;

14. Taujih Musykil al-Qira"at al- ‘Asyriyyah al-Farsyiyyah karya Abd al-
‘Aziz bin ‘Ali al-Harbf;

15. Ushill wa Dhawdbith ‘Iim al-Qir& at wa al- ‘Ulim as-Sab’ah Karya
Muhammad ad-Dustgi Amin Kahilah, dan;

16. Zad as-Sa ir ild Qird ah Ibn ‘Amir karya Taufiq lbrahim Dhamrah.

3. Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah kegiatan yang berfungsi sebagai
pengatur, pengurutan, pengelompokkan, dan pemberian tanda terhadap
segenap problem yang ingin dijawab. Adapun yang akan dilakukan dalam
penelitian ini ialah:

a. Paparan data. Pemaparan data berfungsi sebagai kumpulan infor-masi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan.

b. Komparasi data. Komparasi data berfungsi untuk memberikan
keseimbangan amunisi antara fraksi yang pro dan yang kontra.

c. Penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan hasil
penelitian yang bertujuan menjawab fokus penelitian berdasarkan
analisis data.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis membagi objek penulisan menjadi enam
bab, yang di dalamnya memuat beberapa subbab. Berikut ini pemaparannya:

BAB | Pendahuluan. Di sini akan dipaparkan latar belakang masalah,
permasalahan penelitian yang mencakup identifikasi, batasan, dan rumusan
masalah. Selanjutnya akan dipaparkan tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka teori, tinjauan pustaka, dan metodologi penelitian yang meliputi
pemilihan objek, penelitian data dan sumber data, serta analisis data.

BAB Il Diskursus Seputar Qiraat. Bab ini membawahi empat subbab;
definisi ilmu giraat, qird’at sab’ dan ‘asyr, giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
dalam perspektif gird"at sab’ dan qird"at ‘asyr, serta rukun Al-Qur an.

BAB III Profil Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami. Bab ini membawahi lima
subbab; profil Ibn ‘Amir asy-Syami, transmisi Ibn ‘Amir asy-Syami, penulis
buku gqiraat pertama, perawi giraah Ibn ‘Amir asy-Syami, dan proses
penyebaran giraah Ibn ‘Amir asy-Syami.

BAB IV Kontroversi Infiradat Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami. Bab ini
membawahi tiga subbbab; Taujih al-Qir&’at, infiradat giraah Ibn ‘Amir asy-
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Syami, dan infirddat qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami yang menuai kontroversi
dalam perspektif sintaksis Arab.

BAB V Analisis Kontroversi Infiradat Qiraah Ibn ‘Amir asy-syami
Dalam Perspektif Sintaksis Arab. Bab ini membawahi lima subbab; sekilas
tentang madrasah sintaksis Arab, perspektif sintaksis Arab versi Madrasah
Basrah, perspektif sintaksis Arab versi Madrasah Kufah, perspektif sintaksis
Arab versi Madrasah non-Basrah dan non-Kufah, serta analisis.

BAB VI Penutup. Bab ini membawahi konklusi dan saran.
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BAB Il
DISKURSUS SEPUTAR QIRAAT

A. Definisi lImu Qiraat

Secara eksplisit, giraat (<'2)8) merupakan bentuk plural dari kata giraah
(3:)%) yang berarti bacaan. Qiraah sendiri merupakan masdar sima’i dari /i
madh (kata kerja lampau) gara’ (159).2

Sedangkan secara implisit, terdapat beberapa distingtif narasi dan esensi
dalam hal ini. Berikut ini akan diuraikan tiga definisi yang dinilai paling
otoritatif dalam mendeskripsikan giraah:

1. Menurut az-Zarkasyi®, giraat adalah “perbedaan lafal-lafal wahyu yang
turun kepada Nabi Muhammad SAW dari segi penulisan huruf dan cara

bacanya”.*

! Kata dasar yang tidak memiliki parameter yang baku. Lihat: Ahmad al-Hamalawi,
Syadzdza al- ‘Arf fi Fann ash-Sharf, Kairo: Maktabah al-Adab, cet. ke-3, 2007, hal. 85.

2 Muhammad ‘Abd al-‘Azhim az-Zurgani, Manahil al- ‘Urfdn, Beirut: Dar lbn Hazm,
cet. ke-2, 2017, hal. 286.

% Badr ad-Din; Ab{( ‘Abdillah; Muhammad bin ‘Abdillah bin Bahadir al-Mishri az-
Zarkasyi asy-Syafi'1 (745-794 H). Di antara guru-guru yang beliau timba ilmunya ialah al-
Isnawi, Mughlathay, Ibn Katsir, al-Adzra’i, dan as-Sirdj al-Bulgini. Beliau sosok ahli fikih,
ahli usul fikih, mufasir, sekaligus sastrawan. Beliau hanya mewakafkan hidupnya untuk ilmu.
Mengenai keperluan dunia, sudah ada kolega yang menjamin kebutuhannya. Di antara karya
tulisnya ialah Tafsir al-Qur'an al- ‘Azhim yang selesai sampai surat Maryam, al-Burhan fi
‘Uliim al-Qur’an, dan an-Nukat ‘ald Ibn ash-Shaléh. Lihat: Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad
ad-Dawddi, Thabagat al-Mufassirin, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1983, jld.
2, hal. 162-163.

* Muhammad az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur an, Kairo: Maktabah Dar at-
Turdts, t.th, jld. 1, hal. 318.

15



16

2. Menurut lbn al-Jazari®, giraat adalah “ilmu yang mengkaji aspek cara
melafalkan kalimat Al-Quran serta perbedaan cara melafalkannya yang
disematkan kepada penukil/perawinya’’.6

3. Menurut sebagian ulama kontemporer, giraat ialah “segenap mazhab para
penukil kitab Allah SWT yang konsentrasi membahas praktik cara
menunaikan bacaan kalimat-kalimat Al-Qur an”.’

Menurut Hamdi Shalah al-Hudhud®, pendapat sebagian ulama kontem-
porer di atas merupakan pendapat yang paling komprehensif, karena redaksi
“segenap mazhab para penukil kitab Allah SWT” mencakup para imam
giraat, para rawi giraat, dan para imam thariqg, sedangkan redaksi “praktik
cara menunaikan bacaan kalimat-kalimat Al-Qur’an” mencakup kalimat-
kalimat yang disepakati kesamaan dan perbedaan cara bacanya.’

Secara teori, definisi merupakan salah satu dari mabadi’ ‘asyrah™ pada
suatu disiplin ilmu yang berguna untuk mengenal disiplin ilmu terkait secara
komprehensif. Komponen mabadi” ‘asyrah telah dirangkum oleh ash-

Shabban'! dalam tiga bait berikut ini:
B S g 20l e Bie o5 Bl d)

Sungguh pengantar seluruh disiplin ilmu ada sepuluh jumlahﬁya: (1) definisi,
(2) objek kajian, (3) faidah.

® Beliau adalah Ab{ al-Khair Syams ad-Din; Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin ‘Ali bin Ydsuf, yang sangat dikenal dengan nama Ibn al-Jazari. Lahir tahun
751 H di Damaskus, Suriah. Beliau memiliki banyak karya tulis. Di antara karyanya yang
melegenda ialah an-Nasyr fi al-Qird"at al- ‘4syr, Thayyibah an-Nasyr dan al-Mugaddimah fi
md ‘ald Qdri” al-Qur'dn an Ya’lamah. Beliau wafat tahun 833 H di Shiraz, Iran dan
dimakamkan di Dar al-Qur’an; lembaga (pesantren) yang beliau dirikan. Lihat: Muhammad
ad-Duslqgi Amin Kahilah, Syarh Thayyibah an-Nasyr, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2019,
hal. 15-17.

® Muhammad Ibn al-Jazari, Munjid al-Mugriin wa Musyid ath-Thalibin, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turats, 2007, hal. 8.

" Hamd? Shalah al-Hudhud, Mushthalahd: ‘Iim al-Qir&’at fi Dhai’ ‘Iim al-
Mushthalahat al-Hadits, Kairo: Dar al-Bashair, cet. ke-1, 2008, jld. 1, hal. 33-34.

& Beliau alumni program doktoral Fakultas Bahasa Arab, Universitas al-Azhar, Kairo,
tahun 2006 silam. Disertasinya diterbitkan dengan nama Mushthalahdt ‘Iim al-Qird’at fi
Dhaii” ‘Ilm Mushthalah@t al-Hadits. Lihat: Hamdi Shalah al-Hudhud, Mushthalahdt ‘Iim al-
Qird’at fi Dhaii” ‘Ilm al-Mushthalahat al-Hadits, Kairo: Dar al-Basha’ir, cet. ke-1, 2008, jld.
1, hal. 2.

° Hamdi Shalah al-Hudhud, Mushthalahds ‘lim al-Qir&’at fi Dhaii’ “lim al-
Mushthalahat al-Hadits, Kairo: Dar al-Basha"ir, cet. ke-1, 2008, jld. 1, hal. 34.

1% Sepuluh pengantar. Pen;.

1 Muhammad bin ‘Ali ash-Shabbn asy-Syafi’i; Abi al-“Irfan, sosok yang produktif
dalam menghasilkan karya tulis. Beliau wafat pada Jumadilawal 1206 H dan disalatkan di
Masjid al-Azhar. Lihat: ‘Abd ar-Rahman bin Hasan al-Jabarti, ‘4jd ib al-Atsar, Kairo: Dar
al-Kutub al-Mishriyyah, 1998, jld. 2, hal. 347-349 dan 354.
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(4) keutamaan, (5) hubungan, (6) penggagas, (7) nama, (8) sumber, C)]
hukum syariat.

12\3”\’\.;63\6)3 /ﬁ&..é:\uw\;umj\)&w

(dan 10) pembahasan. Bila hanya mengetahui sebagiannya saja, maka
sudahlah cukup. Namun, barangsiapa yang mengetahui seluruhnya, niscaya
ia akan meraih kemuliaan.
Berikut ini pemaparan mabadi” ‘asyrah dalam diskursus ilmu giraat:
Definisi. Hal ini telah dibahas di awal.
2. Objek kajian. Objek kajian ilmu giraat hanya terbatas untuk kata atau
kalimat dalam Al-Qur an.*®
3. Faidah. Berikut ini kompilasi beberapa faidah mengkaji ilmu giraat:
a. Menjaga dari kekeliruan pelafalan kata/kalimat Al-Qur an;
b. Memahami cara baca yang diperbolehkan antar satu giraat dengan
giraat yang lain;
c. Bagian dari spirit “mempermudah umat” (dalam mempelajari tata cara
baca Al-Qur an);
d. Sebagai hujah untuk segenap ahli fikih dalam menggali hukum
agama, dan;
e. Hal-hal positif lainnya yang dapat digali dari disiplin ilmu ini.*
4. Keutamaan. llmu giraat merupakan salah satu ilmu yang pallng mulia,
karena ia berkorelasi erat dengan kitab suci Al-Qur’an.*
5. Hubungan. llmu qiraat berfungsi sebagai penjelas bila dihubungkan
dengan ilmu-ilmu lainnya.'®
6. Perintis. Perintis ilmu ini adalah segenap ulama qiraat secara kolektif.
Namun, ada pendapat yang lebih mengerucut pada sebuah nama, yaitu
Abi ‘Umar Hafsh ad-Dari*’, salah satu perawi giraat.'®

=

2 Muhammad bin ‘Ali ash-Shabban, Hdsyivah ‘ald Syarh as-Sullam, Mesir:
Mathba’ah Mushthafé al-Babi al-Halabi wa Awladih, cet. ke-2, 1936, hal. 35.

3 Amanf binti Muhammad Asyir, al-Ushal an-Nayyirat fi al-Qira“at, t.tp: Madar al-
Wathn, cet. ke-3, 2011, hal. 45.

4 <Al bin Muhammad adh-Dhabba’, Mukhtashar Buligh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.

1> <Al bin Muhammad adh-Dhabba’, Mukhtashar Buligh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.

1 <Ali bin Muhammad adh-Dhabba’, Mukhtashar Buligh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.

" Hafsh bin ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz (W. 246 H), figur perdana yang menghimpun
giraat. Beliau lebih dikenal dengan nama ad-D0rT yang merupakan nisbat kepada Ddr; suatu
tempat di wilayah Baghdad. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 347 dan 349.
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Nama. Nama disiplin ilmu ini ialah giraat."”

8. Sumber. Sumber rujukan ilmu giraat ialah nukilan-nukilan sahih dan
mutawatir®® dari segenap ulama giraat yang tersambung sampai Nabi
Muhammad® SAW.*

9. Hukum syariat. Hukum belajar dan mengajar ilmu giraat ialah fardu
kifayah.?

10. Pembahasan. Pembahasannya ialah segenap kaidah yang terkandung
dalam giraat.*

Hal yang tak kalah penting untuk diutarakan selain mabadi” asyrah dalam
diskursus ilmu qiraat adalah istilah-istilah baku dalam disiplin ilmu ini.

Berikut ini pemaparannya:

8 <Al bin Muhammad adh-Dhabba’, Mukhtashar Bullgh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.

¥ Anwar Shubhi Muhammad ‘Abidin, alikhtishar i al-Qira‘at al-‘Asyr, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2013, hal. 4.

2 Mutawatir ialah bacaan yang diriwayatkan oleh sekelompok perawi dari
sekelompok perawi lainnya dan seterusnya sampai ke sumbernya. Mutawatir sendiri
memberikan faedah ilmu. Lihat: Hamdi Shalah al-Hudhud, Mushthalahd: ‘Iim al-Qird"at fi
Dhaii” ‘Ilm al-Mushthalahat al-Hadits, Kairo: Dar al-Bashad’ir, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal.
941.

2! Genealogi lengkap Nabi Muhammad SAW (12 Rabiulawal Tahun Gajah sampai 5
Rabiulawal 11 H) ialah Muhammad bin (1) ‘Abdilldh bin (2) ‘Abd al-Muththalib (nama
aslinya: Syaybah) bin (3) Hasyim bin (4) ‘Abd Manaf (nama aslinya: al-Mughirah) bin (5)
Qushai bin (6) Kilab bin (7) Murrah bin (8) Ka’b bin (9) Lu’ai bin (10) Ghalib bin (11) Fihr
bin (12) Malik bin (13) an-Nadhr bin (14) Kin&nah bin (15) Khuzaimah bin (16) Mudrikah
(nama aslinya: ‘Amir) bin (17) Ilyas bin (18) Mudhar bin (19) Nizar bin (20) Ma’add bin
(21) ‘Adnan bin (22) Udd/Udad bin (23) Mugawwim bin (24) Nahdr bin (25) Tairah bin
(26) Ya’rub bin (27) Yasyjub bin (28) Nabit bin (29) Isma"il AS bin (30) lbrahim AS bin
(31) Terah/Azar bin (32) Nahdr bin (33) Sar(gh bin (34) Raghaw bin (35) Falikh bin (36)
‘Abir/Eber/Hud bin (37) Syalikh/Selah bin (38) Arfakhsyadz/Arpakhsad bin (39) Sam bin
(40) NOh bin (41) Lamk/Lamech bin (42) Mattu Syalakh/Metusalah bin (43)
Ukhniikh/Henokh (sebagian kalangan menyebutnya Nabi Idris AS) bin (44) Yared bin (45)
Mahalalel bin (46) Qainan/Kenan bin (47) Yanisy/Enos bin (48) Syits/Set AS bin Adam AS.
Genealogi Nabi Muhammad SAW yang disepakati kevalidannya hanyalah sampai nenek
moyang beliau yang bernama ‘Adnan. Genealogi setelah ‘Adnan merupakan genealogi yang
tidak disepakati validitasnya. Namun, ‘Adnan dapat dipastikan sebagai keturunan Nabi
Isma’il AS. Hal ini berdasarkan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang membahas perihal
ini. Lihat: Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, cet. ke-3,
1990, hal. 11-16 dan Muhammad lbn al-Jazari, ‘Arf at-Ta'rif bi al-Maulid asy-Syarif, t.tp:
Masyikhah al-Azhar asy-Syarif Maktab Ihya” at-Turats al-Islamf, t.th, hal. 40-42, 48, dan 75.

22 <All bin Muhammad adh-Dhabbd’, Mukhtashar Bulligh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.

2 <Ali bin Muhammad adh-Dhabba’, Mukhtashar Bultigh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.

2 <All bin Muhammad adh-Dhabba’, Mukhtashar Bulligh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.
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1. Qiraah. Setiap bacaan yang dinisbatkan kepada imam giraat dinamakan
giraah.” Kata untuk pelakunya ialah gari. Contoh: Pada giraah Ibn ‘Amir
asy-Syamf, Ibn ‘Amir asy-Syamf bertindak sebagai gari.

2. Riwayat. Setiap bacaan yang dinisbatkan kepada murid imam qiraat,
dinamakan riwayat. Kriteria sang murid bisa berupa sosok yang berjumpa
langsung dengan sang rawi atau terpisah beberapa generasi.?® Kata untuk
pelakunya ialah rawi atau perawi. Contoh: Pada giraah Ibn ‘Amir asy-
Syami, Hisyam bertindak sebagai salah satu rawinya.

3. Tharig. Setiap bacaan yang dinisbatkan kepada murid perawi ialah tharig.

Kriteria sang murid bisa berupa sosok yang berjumpa langsung dengan

sang rawi atau terpisah beberapa generasi.”’ Contoh: Asy-Syathibiyyah

merupakan salah satu thariq dari giraah Ibn ‘Amir asy-Syami.

Wajh. Wajh adalah cara baca yang dipilih oleh seorang gari.?®

Khilaf ja"iz. Khilaf j&'iz yang secara harfiah bermakna “perbedaan yang

diperbolehkan™ adalah }Z)erbedaan cara baca yang boleh dipilih dan

digunakan salah satunya.*® Contoh: Mad jaiz ‘aridh li as-Sukin memiliki
tiga cara yang boleh dan cukup digunakan salah satunya saja, yakni; dua,
empat, atau enam harakat.

6. Khilaf wajib. Khilaf wajib yang secara harfiah bermakna “perbedaan yang
wajib” adalah cara baca tertentu yan% dimiliki giraah, riwayah, atau
thariq tertentu yang harus digunakan.® Contoh: Kata <l untuk giraah
‘Ashim al-KOfi** di surat al-Fatihah hanya diperbolehkan menggunakan
mad di antara mim dan 1am: <l ¥

ok

2 < Ali Muhammad Taufiq an-Nahhas, ar-Risalah al-Gharra’, Kairo: Dar Ibn Katsir,
cet. ke-1, 2015, hal. 35.

28 < Ali Muhammad Taufiq an-Nahhas, ar-Risalah al-Gharra’, Kairo: Dar Ibn Katsir,
cet. ke-1, 2015, hal. 35.

2 < Ali Muhammad Taufiq an-Nahhas, ar-Risalah al-Gharra’, Kairo: Dar Ibn Katsir,
cet. ke-1, 2015, hal. 35.

% Hamdi Shalah al-Hudhud, Mushthalahds ‘lim al-Qird’at fi Dhaii’ ‘lim al-
Mushthalahat al-Hadits, Kairo: Dar al-Basha’ir, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal. 955.

2% Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Khaliji, Hall al-Musykilat wa Taudhth at-Tahrirat,
Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turats, cet. ke-1, 2002, hal. 9.

% Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Khaliji, Hall al-Musykilat wa Taudhth at-Tahrirat,
Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turats, cet. ke-1, 2002, hal. 9.

81 <Ashim bin Abi an-Najid. Abl (Abf) an-Najiod merupakan kunyah sang ayah;
‘Abdullah. Beliau merupakan guru besar Al-Qur’an di wilayah Kufah. Kedua murid yang
menjadi rawinya ialah AbG Bakr Syu’bah bin ‘Ayyasy dan Hafsh. Menurut data terkuat,
beliau wafat di penghujung 129 H. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 485-488.

2 Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibf, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:
Maktabah Dér Ibn al-Jazari, cet. ke-1, 2011, hal. 9.
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B. Qird‘dt Sab’ dan Qird ‘dt ‘Asyr

Sab’ yang berarti tujuh dan ‘asyr yang berarti sepuluh merupakan jumlah
himpunan qiraat yang paling masyhur di dunia giraat. Dalam diskursus
sintaksis Arab, kaidah yang tepat untuk narasi tujuh giraat dan sepuluh qlraat
ialah gird’at sab’ (8% &:8) dan gird Gt ‘asyr ()m‘— &iz)8), bukan qird’at
sab’ah (w &e)8) dan gird’at asyrah (awc &z %) atau bahkan gird’ah
sab’ah (43 3123) dan qird"ah asyrah (3 3:158). 1bn Malik™ berkata:

;ﬁiib\u&gﬁ“}uﬁy;\ibm%

Sebutlah (gunakanlah) t&" pada bilangan tiga sampai sepuluh bila objek
yang dihitung satuannya berupa “mudzakkar .

34 L W T .
................... & ............JJ.‘?- J\.saj’ < L%

Bila sebaliknya, maka hilangkanlah t&".

Maksudnya, bila ma’diid (objek yang dihitung) berstatus mu“annats
(feminin) saat mufrad (tunggal), maka ‘adad (bilangan) dari tiga sampai
sepuluh (yakni jamak) mesti berstatus mudzakkar (maskulin). Misal kata
layal (J4) yang saat mufrad berjenis mu“annats; laylah (&), maka ‘adad-nya
mesti mudzakkar; sab’ (2~). Begitu juga sebaliknya, bila ma diid-nya saat
mufrad bersatus mudzakkar semisal kata ayyém ) yang berasal dari kata

"""""

contoh dalam paragraf ini merupakan potongan ayat berlkut |n|

9 o Gyl 1 EE; UG g gile i

Allah SWT menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam
delapan hari terus-menerus ... (QS. al-Haqqah/69:7/6).

% Abii ‘Abdillah; Muhammad bin ‘Abdilldh bin ‘Abdillih bin Malik ath-Tha't al-
Andalusi al-Jayani asy-Syafi’i (Jaén, 598 H atau 600 H sampai Damaskus, 672 H), sang
imam besar di bidang sintaksis Arab. Ketika masih di Jaén, beliau belajar giraat dan sintaksis
Arab kepada Tsabit bin Khiyar. Saat beliau mengembara dan berdomisili di Syam, beliau
menimba ilmu ke beberapa guru, di antaranya ialah Abl al-Hasan; ‘Ali bin Muhammad as-
Sakhawi. Banyak murid yang berguru kepadanya di bidang linguistik (sintakis) Arab, namun
belum diketahui seorang pun yang pernah belajar giraat dan memiliki sanad giraat dari
beliau. Di antara karya beliau yang melegenda ialah at-Tashil, al-Ké&fiyyah, dan al-Khul&sah
yang disebut juga dengan nama Alfiyyah Ibn Malik. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah i Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal.
241-242.

* |bn Malik, Alfiyyah Ibn Malik dalam Muhammad bin ‘Ali ash-Shabban, Hasyiyah
ash-Shabban, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 4, hal. 86.

% Badr ad-Din Muhammad bin Jamal ad-Din Muhammad bin Malik, Syarh Ibn an-
Ndzhim ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, cet. ke-3, 2019, hal. 517
dan ‘Ali al-Asymini, Syarh al-Asymiini ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, cet. ke-1, 1955, jld. 3, hal. 619.
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Seperti inilah bentuk kalimat “tujuh giraat” dan “sepuluh giraat” dalam
bahasa Arab; gird ‘dt sab’ dan girda’at ‘asyr. Kata qird"at merupakan ma 'diid
yang muannats lantaran merupakan bentuk plural dari kata tunggal gird"ah,
maka sang ‘adad mesti mudzakkar; sab’ atau ‘asyr, bukan berbentuk
mu’annats; sab’ah dan ‘asyrah.

Pembahasan di atas ditujukan pada kekeliruan gramatikal “gird"at
sab’ah” dan “gird’dt ‘asyrah”. Adapun kekeliruan gramatikal “gird"ah
sab’ah” dan “girda’ah ‘asyrah” yang biasa disebutkan oleh banyak oknum
(sesuai empiris penulis) ialah ma diid tidak mungkin berbentuk tunggal bila
‘adad-nya berupa plural. Sedangkan kata gird’ah yang bertindak sebagai
ma’did harus berbentuk plural dikarenakan ‘adad-nya berupa kata yang
plural; sab’ (tujuh) dan ‘asyr (sepuluh).

Berikut ini tabel guna merangkum istilah yang biasa digunakan untuk
mendeskripiskan tujuh giraat dan sepuluh giraat dalam bahasa Arab:

No ‘Adad Ma’did Kasuistik Hukum
1 Plural dan Plural dan Sl ) Kelir
mu’”annats mu’”annats (Qirad’dt Sab’ah)
) Plural dan Tunggal dan 43l Bs) Kelir
mu’”annats mu”annats (Qird’ah Sab’ah)
3 Plural dan Plural dan s il 8 Benar
mudzakkar mu’”annats (Qira’dat Sab’)

Kembali ke topik subbab. Pada permulaan ‘ashr at-Tadwin (era pem-
bukuan), banyak pelajar terlatih membukukan materi yang diajarkan san%
guru dengan metode fardiyyah (satuan). Sebut saja kitab karya al-Usynant®
mengenai riwayat Hafsh®” dari giraah ‘Ashim yang mewakili era ini.*®

% Ab( al-*Abbas; Ahmad bin Sahl bin al-Fairuzan al-Usynani (W. 300 H), sosok yang
kredibel dan kuat daya ingatnya. Beliau berguru kepada ‘Ubaid bin ash-Shabbah dan kepada
murid-muridnya ‘Amr bin ash-Shabbah. Di antara murid-murid yang menimba ilmu padanya
ialah ‘Alil al-Hasyimi dan Abl Bakr Ibn Mujahid. Lihat: Ab( Bakr al-Khatib al-Baghdadi,
Tarikh Baghdad Madinah as-Salam, Beirut: Dar al-Gharb al-Islamf, cet. ke-1, 2001, jld. 5,
hal. 300-301 dan Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’,
Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 76-77.

%" Nama beliau ialah Hafsh bin Sulaiman bin al-Mughirah (90-180 H). Beliau adalah
murid sekaligus putra tiri dan ‘Ashim (bin Bahdalah Aba Najid). Beliau merupakan seorang
perawi yang paling menguasai giraah Ashim. Semasa hidupnya, beliau pernah mengajar di
Baghdad dan di Mekkah. Beberapa muridnya ialah ‘Amr bin ash-Shabb&h dan ‘Ubaid bin
ash-Shabbah. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’,
Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 345-347.

% Aiman Rusydi Suwaid dalam Théhir bin Ghalbln, at-Tadzkirah fi al-Qira"at ats-
Tsamén, Jeddah: al-Jama’ah al-Khairiyyah li Tahfizh al-Qur’an al-Karim, cet. ke-1, 1991,
jld. 1, hal. 17-18.
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Setelah generasi ini sirna, datang generasi berikutnya yang tidak hanya
rigid pada suatu bacaan tertentu. Generasi ini memilih untuk mengembara
demi menghimpun berbagai giraat yang telah tersebar di negeri lain hingga
akhirnya dapat tersusun dalam suatu karya tulis. Jumlah giraatnya pun
berbeda-beda sesuai dengan giraat yang dipelajari secara bersanad oleh
penulis yang bersangkutan.®

Berikut ini pemaparan jumlah giraat yang terhimpun dalam literatur-
literatur primer ilmu giraat disertai satu perwakilan kitab dan penulisnya:

1. Qird’at tsalats (tiga giraat). Nazam ad-Durrah al-Mudhiyyah fi al-
Qird’at ats-Tsalats karya Ibn al-Jazari merupakan perwakilan kategori
ini.

2. Qird’at arba’ (empat giraat). Kitab al-Fawa’id al-Mu tabarah karya al-
Mutawalli*® merupakan perwakilan kategori ini.

3. Qira"at khams (lima giraat). Kitab karya Ahmad Jubair bin Muha-mmad
al-Kofi*' merupakan perwakilan kategori ini.

4. Qir&’at sitt (enam giraat). Kitab al-Kifayah fi al-Qird"at as-Sitt karya
Abli Muhammad; Sibth al-Khayyath*? merupakan perwakilan kategori
ini.

% Aiman Rusydi Suwaid dalam Thahir bin Ghalbn, at-Tadzkirah fi al-Qira"at ats-
Tsamén, Jeddah: al-Jama“ah al-Khairiyyah li Tahfizh al-Qur’an al-Karim, cet. ke-1, 1991,
jld. 1, hal. 18.

“0 Beliau adalah guru besar Al-Qur an wilayah Mesir di eranya (1248-1313 H). Nama
lengkapnya ialah Syams ad-Din; Muhammad bin Ahmad bin al-Hasan bin Sulaimén al-
Azhar? asy-Syafi’i yang lebih dikenal dengan nama al-Mutawalli. Lihat: Ibrahim bin Sa’id
bin Hamad ad-Ddsari, asy-Syaikh al-Mutawalll wa Juhiiduh fi ‘IIm al-Qird’at, Riyadh:
Maktabah ar-Rusyd, cet. ke-1, 1999, hal. 81-82 dan Mushthafd bin Sya’ban al-Warraqi,
Kasykil Ibn Sya’bdn, Hawali: Dar Igra’, cet. ke-1, 2019, hal. 184.

41 Abd Ja’far atau Abd Bakr; Ahmad bin Jubair bin Muhammad bin Ja’far bin Ahmad
bin Jubair al-K4ff (W. 258 H tepat di Hari Tarwiyah). Beliau berasal dari Khorasan,
kemudian mengembara ke Hijaz, Irak, Syam, dan Mesir hingga akhirnya berdomisili di
Antiokhia. Beliau membaca Al-Qur’an dengan mendengar bacaan Al-Qur’an dari al-Kisa"1
al-Kaff, Sulaim, dan lain-lain. Di antara murid yang membaca Al-Qur’an kepadanya ialah
Muhammad bin al-‘Abbas bin Syu’bah. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-
Nihayah fi Thabagat al-Qurra”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 53-
54,

42 Ab(l Muhammad; ‘Abdullah bin ‘Ali bin Ahmad bin ‘Abdillah al-Baghdadi Sibth
Abi Manshdr al-Khayyéth (464-541 H di Baghdad). Guru besar Al-Qur’an di Baghdad pada
eranya. Beliau menimba ilmu Al-Qur’an ke banyak guru. Namun, guru yang benar-benar
mengajarkan beliau hingga sampai menguasai kaidah giraat secara teori dan aplikasi, ilmu
tajwid secara teori dan aplikasi, linguistik Arab, dan sintaksis Arab ialah Ab( al-Karam al-
Mubérak bin Fakhir. Saking fasihnya bacaan beliau, tak sedikit orang Yahudi dan Kristen
memeluk Islam lantaran mendengar lantunan Al-Qur’an yang beliau bacakan. Guru beliau
lainnya ialah Abli Thahir bin Siwar, ‘Abd al-‘Izz al-Qalénisi, serta kakek dari jalur ibu; Abl
Manshdr Muhammad bin Ahmad. Beliau memiliki banyak karya di bidang qiraat, di
antaranya ialah al-Mubhij, al-Kifayah, al-Qashidah al-Munjidah, ar-Raudhah, Iradah ath-
Thalib al-Tjaz f1 as-Sab’ dan lain-lain. Saat beliau wafat, 1bn al-Jauzi memberikan testimoni:
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5. Qird’at sab’ (tujuh giraat). Kitdb as-Sab 'ah fi al-Qir& at karya Ab( Bakr
Ibn Mujahid*® merupakan perwakilan kategori ini.

6. Qird’at tsaman (delapan giraat). Kitab at-Tadzkirah fi al-Qird"at ats-
Tsaman karya Thahir Ibn Ghalbtin* merupakan perwakilan kategori ini.

7. Qira’at tis’ (sembilan giraat). Kitab asy-Syams al-Munirah fi at-Tis 'ah al-
Masyhdrah karya AbO Muhammad; Sibth al-Khayyath merupakan
perwakilan kategori ini.

8. Qir&@’at asyr (sepuluh giraat). Kitab al-Ghayah fi Qira"at al- ‘4syr karya
Ibn Mihran*> merupakan perwakilan kategori ini.

9. Qir&’at ihda ‘asyrah (sebelas giraat). Kitab al-Jdmi’ fi al-Qir& &t al- ‘Asyr
wa Qira’ah al-4 ‘masy karya Ab( al-Hasan Ali Ibn Faris al-Khayyath*
merupakan perwakilan kategori ini.

10. Qird’dt itsnatay ‘asyrah (dua belas giraat). Kitab al-Mubhij fi al-Qira at
ats-Tsaman wa Qira ah al-4 'masy wa Ibn Muhayshin wa Ikhtiyar Khalaf
wa al-Yazidi karya Abd Muhammad; Sibth al-Khayyath merupakan
perwakilan kategori ini.

“Saya belum pernah melihat kumpulan manusia seramai iringan jenazahnya Sibth al-
Khayyath.” Lihat: Muhammad adz-Dzahabl, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 533-535, Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr f7
al-Qird"at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 2, hal. 605-606, dan
Ab( al-Qasim an-Nuwairi, Syarh Thayyibah an-Nasyr, Tanta; Dar ash-Shahabah li at-Turats,
cet. ke-1, 2004, jid. 1, hal. 185.

43 Abl Bakr; Ahmad bin M@sa bin al-‘Abbas bin Mujahid at-Tamimi al-Baghdadt,
yang lebih dikenal dengan nama Ibn Mujahid (245-324 H), sang penggagas kategori tujuh
giraat. Beliau merupakan pakar qiraat yang paling banyak memiliki murid. Majelis-
majelisnya sesak dipenuhi penuntut ilmu. Asistennya yang bertugas menyambungkan
materinya ke para pendengar saja ada delapan puluh empat orang. Bahkan ada riwayat lain
yang menyatakan bahwa total asistennya saja ada tiga ratusan orang. Lihat: Muhammad Ibn
al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 1, hal. 182, 183, dan 185.

* Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin ‘Ubaidillah bin Ghalbln bin al-Mubéarak. Beliau
terlahir dari kalangan berpendidikan di kota Aleppo. Beliau berguru pada sang ayah. Di
antara guru selainnya ayahnya ialah ‘Alf al-Hasyimi. Beliau wafat di Mesir tahun 399 H dan
dimakamkan di wilayah Quréafah, Kairo. Lihat: Aiman Rusyd? Suwaid dalam Thahir bin
Ghalbdn, at-Tadzkirah fT al-Qira’at ats-Tsaman, Jeddah: al-Jama”ah al-Khairiyyah li Tahfizh
al-Qur’an al-Karim, cet. ke-1, 1991, jld. 1, hal. 30, 34, 50, 53, dan 70.

5 Ab0 Bakr; Ahmad bin al-Husain bin Mihran al-Asfahant an-Naisabdr? (W. 381 H),
salah satu penulis produktif di bidang Al-Quran. Di antara guru yang beliau timba ilmunya
ialah AbQO Bakr an-Naqgasy. Di antara murid yang mendengar pemaparan keilmuannya ialah
al-Hakim Abi ‘Abdillah al-Hafizh. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurrd’”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 62-63.

“ <Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin Faris; Aba al-Hasan al-Khayyath (W. 452 H),
salah satu ahli Al-Qur’an di Baghdad. Beliau belajar Al-Qur’an kepada al-Hammami dan
lain-lain. Di antara muridnya ialah Ab{ Thahir Ibn Siwar. Lihat: Muhammad adz-Dzahabf,
Ma’rifah al-Qurrd” al-Kibéar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 450.
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11. Qird’dt tsaldtsah ‘asyrah (tiga belas giraat). Kitab Bustan al-Hudéah fi
Ikhtilaf al-A’immah wa ar-Ruwah karya Ibn al-Jundi*’ merupakan
perwakilan kategori ini.

12. Qird’at arba’ ‘asyrah (empat belas giraat). Nazam Majma’ as-SurQr wa
Mathla’ asy-SyumQs wa al-BudQr fi al-Qira’at al-4rba’ ‘Asyrah karya al-
Qabagibi*® merupakan perwakilan kategori ini.

13. Qird’dt khams ‘asyrah (lima belas giraat). Kitab al-Muntaha fi Khams
‘Asyrah Qird’dh karya Muhammad bin Ja’far al-Khuza'i* merupakan
perwakilan kategori ini.

14. Qird’dét “isyrin (dua puluh giraat). Kitab karya Kadi Isma‘il al-Maliki®
merupakan perwakilan kategori ini.

15. Qira"at khamsah wa ‘isyrin (dua puluh lima giraat). Kitab karya AbQ
‘Ubaid al-Qasim bin Sallam®* merupakan satu-satunya perwakilan
kategori ini.

*" Saif ad-Din (pedang agama) Aba Bakr; ‘Abdullah bin Aydughdi bin ‘Abdillah asy-
Syamsi yang dikenal dengan Ibn al-Jundi (Damaskus, 699/698 H sampai Kairo, 769 H).
Beliau adalah mahaguru Al-Qur”an di Mesir penganut mazhab Hanafi dan menjadi salah satu
guru Ibn al-Jazari. Ibn al-Jazari membaca seluruh giraat yang terkandung dalam kitab Bustan
al-Hudah selain giraah al-Hasan al-Bashri kepada Ibn al-Jundi sampai QS. An-Nahl/16:90.
Karena Ibn al-Jundi sakit keras, maka Ibn al-Jazari tidak melanjutkan ke ayat berikutnya.
Kemudian Ibn al-Jundi memberikan ijazah kepada lbn al-Jazarf sesuai apa yang beliau baca.
Beliau membaca Al-Qur an kepada lima guru, di antaranya beliau membaca 10 giraat kepada
Ibrahim bin ‘Umar al-Ja’bari. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Gh&yah an-Nihadyah fi
Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 1, hal. 240-241 dan
Muhammad lbn al-Jazari, Jami’ Asdnid Ibn al-Jazari, Beirut: Mu’assasah adh-Dhuha, cet.
ke-1, 2015, hal. 113.

8 Muhammad bin Khalil bin Abf Bakr bin Muhammad; Syams ad-Din al-Qabagibf al-
HalabT al-Ghazzi al-Maqdisi asy-Syafi’i (777-849 H). Di antara gurunya di bidang giraat
ialah Abl al-Baga” Ibn al-Qéshih. Sedangkan di antara muridnya ialah putranya sendiri;
Burhéan ad-Din AbQ Ishaq Ibrahim. Lihat: Hasan bin ‘Abbas bin Quthb dalam Syams ad-Din
al-Qabaqibi, Majma’ as-Suriir wa Mathla’ asy-Syum(s wa al-Buddr fi al-Qird"at al-Arba’
‘Asyrah, Kairo: Mu“assasah Qurthubah, cet. ke-1, 2005, hal. 7-9.

* AbQ al-Fadhl; Muhammad bin Ja’far bin ‘Abd al-Karim bin Budafl al-Khuza'i al-
Jurjani (W. 408 H), seorang imam yang terkenal akan kecerdasannya. Beliau merupakan
penulis kitab al-Muntahd yang menghimpun 15 giraat dan 250 riwayat. Beliau memiliki
banyak guru, di antaranya ialah ‘Ali bin Muhammad al-Hasyimi. Dalam kitab al-Kamil
disebutkan bahwa beliau pernah berguru kepada Zaid bin ‘Ali. Namun, data tersebut keliru,
karena faktanya beliau berguru kepada murid-muridnya Zaid bin ‘Ali; di antaranya ialah al-
Kattani dan al-Warrag. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Gh&yah an-Nihayah fi Thabagat al-
Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 152-153.

*% 1sma’il bin Ishaq (199-282 H); Beliau adalah syekh di negeri Irak, syekh untuk
mazhab Maliki, sekaligus menjabat sebagai kadi. Beliau belajar kepada murid-murid Malik
dan membaca Al-Quran hingga khatam kepada QalGn. Di antara murid yang meriwayatkan
cara baca Al-Qur'an (tanpa tilawah) ialah Isma’il bin Mujahid. Lihat: Muhammad adz-
Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008,
hal. 255-256.
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16. Qird"at khamsan (lima puluh qgiraat). Kitab al-Kamil fi al-Qird"at al-
Khamsin karya Ab{ al-Qasim Yasuf al-Hadzali® merupakan satu-satunya
perwakilan kategori ini.”?

Dari enam belas kategori di atas, gird at sab’ dan gird’dt ‘asyr merupa-
kan dua kategori paling familier. Untuk qird"at sab’, kategori ini diprakarsai
oleh Abl Bakr Ibn Mujahid® dan dianut oleh banyak ulama giraat

setelahnya. Sebut saja nama kitab at-Taisir karya Aba ‘Amr ad-Dani> dan

*1 Al-Qasim bin Sallam, lebih dikenal dengan kunyah-nya; Abi ‘Ubaid. Menurut data
terkuat, beliau lahir di kota Herat tahun 157 H dan wafat tahun 224 H. Ayahnya; Sallam,
adalah seorang budak asal Romawi yang bekerja pada seorang majikan di Herat. Abt ‘Ubaid
merupakan ulama besar yang multi disiplin, beliau memiliki karya tulis di bidang giraat,
hadis, fikih, linguistik, dan syair. Beliau biasa membagi malamnya menjadi tiga bagian:
sepertiga malam untuk salat, sepertiga malam untuk tidur, dan sepertiga malam untuk
menulis. Lihat: Ahmad bin Faris as-Sallim, Juhld al-Imdm Abi ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam
fi ‘Ulim al-Qird’at, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2006, hal. 13-14 dan Muhammad Ibn
al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 2, hal. 27-28.

%2 Yisuf bin ‘Al bin Jubdrah bin Muhammad bin ‘Aqil bin Sawadah; Aba al-Qasim
al-Hadzali al-Biskari (390-an-465 H). Sosok ustaz besar yang terkenal rihlah ilmiahnya.
Mengelilingi muka bumi demi mengkaji giraat. Ibn al-Jazari berkata: “Saya tidak mengetahui
sosok yang rihlah ilmiahnya setara dengan al-Hadzali. Saya juga tidak mengetahui sosok
yang gurunya sebanyak al-Hadzali.” Guru yang beliau jumpai untuk menimba ilmu giraat
dari ujung barat sampai kota Fergana berjumlah 365 guru. Saat di Naisabur, beliau biasa
menghadiri majelis Ab( al-Qasim al-Qusyairi dan belajar ushdl kepadanya. Sedangkan Ab{
al-Qasim al-Qusyairi mengulang-ulang materi nahu dan qiraat kepada al-Hadzali serta
mengambil banyak faedah darinya. Interaksi ini terjadi pada tahun 458 H. Ada beberapa
transmisinya yang terdeteksi wahm (waham). Namun kewahaman tersebut dapat ditoleransi
lantaran beliau dapat menjabarkan banyak transmisi yang belum pernah dijabarkan oleh
selainnya serta kebanyakan ahli giraat tidak mengetahui transmisi-transmisi yang beliau
utarakan, sehingga terlahirlah indikasi wahm pada sebagian transimsinya. Adz-Dzahabi
pernah berkata: “Beliau (al-Hadzali) memiliki banyak blunder dalam transmisi giraat. Di
dalam karya tulisnya (al-Kamil) terdapat banyak sekali formula munkar yang tidak halal
untuk digunakan serta tidak sahih transmisinya. Hal ini bisa jadi berangkat dari
ketidaktahuan sang penukil (al-Hadzali) atau dari daifnya riwayat terkait”. Pernyataan adz-
Dzahabi ini ditolak dengan halus oleh Ibn al-Jazari dengan narasi: “(Seluruh) giraat yang
termaktub dalam kitab al-Ké&mil tetap dibaca oleh seorang imam di eranya; Abd al-‘Ala” al-
Hamadani saat belajar kepada sang guru; Abd al-‘1zz al-Qalanisi. Abl al-‘Ala” al-Hamadani
juga mengajarkan seluruh giraat terkait sampai akhir hayatnya”. Lihat: Muhammad Ibn al-
Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 2, hal. 535-539.

*% Selain no. 1 dan no. 2, materi dikutip dari: Aiman Rusydi Suwaid dalam Thahir bin
Ghalbdn, at-Tadzkirah T al-Qira"at ats-Tsaman, Jeddah: al-Jama”ah al-Khairiyyah li Tahfizh
al-Qur’an al-Karim, cet. ke-1, 1991, jid. 1, hal. 17-18. Penj.

* Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihdyah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 183.

% ‘Utsmén bin Sa’id bin ‘Utsmén bin Sa’id bin ‘Umar, Abil ‘Amr ad-Dant yang lebih
dikenal di eranya dengan nama Ibn ash-Shairafi. Beliau lahir tahun 371 H dan wafat tahun
444 H. Beliau sangat produktif dalam menulis. Di antara karya-karya fenomenalnya ialah at-
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matan asy-Syathibiyyah karya asy-Syathibi>®. An-Nawawi®’ sendiri menyata-
kan bahwa bacaan Al-Qur’an yang boleh digunakan hanya cara baca yang
masuk ke dalam kategori gird Gt sab ™.

Ketujuh giraat tersebut ialah:
1. Qiraah Nafi’ al-Madani>®;
2. Qiraah Ibn Katsir al-Makki®:;

Taisir dan Jami’ al-Bayan. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fT Thabagat
al-Qurrad’, Kairo: Maktabah al-Khanj, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 700 dan 702.

% Nama beliau ialah al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad; Abi al-Qasim dan
Abl Muhammad asy-Syathibi ar-Ru’aini adh-Dharir. Beliau adalah wali Allah yang lahir
pada penghujung tahun 533 H di kota Xativa (Syathibah), Andalusia. Selepas belajar di kota
kelahirannya, beliau berangkat ke Valencia (Balansiyah) guna melanjutkan studinya. Di
antara guru-guru yang beliau timba ilmunya ialah Ab( al-Hasan Ibn an-Ni’mah selaku
penulis tafsir Ray azh-Zham’dn fi Tafsir al-Qur'@n dan Ibn ‘Athiyyah yang juga penulis
tafsir. Dalam ranah fikih, beliau bermazhab Syafi’i. Ketika datang ke Mesir, beliau disambut,
dimuliakan, dan diberdayakan oleh al-Fadhil selaku kadi setempat. Ketika Bait al-Maqdis
berhasil dikuasai oleh Shal&dh ad-Din al-Ayy(bi, beliau pergi menziarahi Bait al-Maqdis pada
tahun 589 H. Kemudian kembali ke Mesir serta berdomisili di sana hingga wafat di sana,
tepatnya di Kairo, tahun 590 H. Lihat: Muhammad lIbn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thaba%ét al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 30-32 dan 34.

" Yahya bin Syaraf bin Murf bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Hizam;
Muhyi ad-Din Abl Zakariyya an-Nawawi ad-Dimasyqi asy-Syafi’i (Nawa, 631-676 H). Saat
belajar di Madrasah, setiap hari beliau mengikuti 11 majelis ilmu; 1) dan 2) Al-Wasith karya
al-Ghazali; 3) al-Muhadzdzab karya asy-Syirazi; 4) al-Jam’ bain ash-Shahihain karya al-
HumaidT; 5) Shahih Muslim; 6) Ishlah al-Manthiq karya Ibn as-Sikkit; 7) al-Luma’ karya Ibn
Jinnt; 8) al-Luma’ Karya asy-Syirazi; 9) al-Muntakhab karya al-Fakhr ar-Razi; 10) pelajaran
asma” ar-Rijal (nama-nama perawi), dan; 11) pelajaran usuluddin. Beliau selalu mencatat
segala hal yang perlu dipecahkan, menjabarkan pembahasan, dan menjelaskan permasalahan
bahasa. Lihat: Muhammad Ilyas al-Béarahbangkawi, Syarh Riyadh ash-Shélihin, t.tp:
Mathba’ah al-Barada (Barada Press), 2010, hal. 14, 15, 21, dan 22.

%8 Yahya bin Syaraf An-Nawawi, at-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur an, Beirut: Dar
Ibn Hazm, cet. ke-4, 1996, hal. 97.

% Nafi’ bin ‘Abd ar-Rahmén bin Abi Nu’aim, ber-kunyah Abll Ruwaim atau Ab{ al-
Hasan atau Abli ‘Abd ar-Rahmén. Beliau berasal dari Asfahan. Sosok yang sangat beretika,
berkulit hitam legam, berwajah teduh, humoris, serta nafas mulut yang beraroma kasturi.
Beliau berguru Al-Qur’an kepada tujuh puluh tabiin serta telah mengajar Al-Qur’an lebih
dari tujuh puluh tahun. Beliau lahir sekitar tahun 70-an H dan wafat (sesuai data yang sahih)
pada tahun 169 H. Lihat: ‘Abd al-Fattdh ‘Abd al-Ghani al-Qadhi, Tarikh al-Qurra” al-
‘Asyarah, dalam ‘Abd al-Fattdh ‘Abd al-Ghani al-Q&dhi, al-Bud(r az-Z&hirah, Kairo: Dar
as-Salam, cet. ke-1, 2016, hal. 32, 33, dan 35.

% Beliau adalah ‘Abdullih bin Katsir bin al-Muththalib; Abi Ma’bad al-Makki ad-
Dari, lahir di Mekkah tahun 45 H. Beliau berjumpa dengan banyak Shahabat, di antaranya
Abdullah bin az-Zubair, AblG Ayylb al-Anshari, dan Anas bin Malik. Beliau membaca Al-
Qur’an kepada ‘Abdulldh bin as-Saib, Mujahid bin Jabr, dan Dirbas. Beliau adalah sosok
yang fasih sekaligus menjadi mercusuar ilmu Al-Qur’an di kota Mekkah. Di antara murid-
muridnya ialah Abl ‘Amr al-Bashri, al-Khalil bin Ahmad, dan Sufyan bin ‘Uyainah. Beliau
wafat tahun 120 H. Lihat: Muhammad lbn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-
Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 617-619.
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Qiraah Abd ‘Amr al-Bashri®;
Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syamf;
Qiraah ‘Ashim al-KGff;
Qiraah Hamzah az-Zayyat ®?, dan;
Qiraah al-Kisa'T al-K{fi® %
Adapun gira‘at ‘asyr merupakan kategori yang digaungkan oleh Ibn al-
Jazari. Sesuai observasinya, ada tiga giraat lain yang ternyata setara dengan
kategori qira"at sab’, eksistensinya pun telah terlestarikan hingga tahun 800-
an Hijriah.®® Sayangnya, ketiga giraat tersebut tidak digaungkan oleh banyak
ahli qgiraat, sehingga tidak sedikit kalangan yang mengira bahwa variasi
bacaan Al-Qur“an yang boleh digunakan hanya giraat yang termaktub dalam
Kitab at-Taisir dan nazam asy-Syathibiyyah; yakni gird’at sab’. Pada
akhirnya, tiga giraat berikutnya lambat laun terlupakan.®®

Ketiga qgiraat tersebut ialah:
8. Qiraah Abi Ja’far al-Madani®’;

No ok w

® Menurut data terkuat, nama aslinya ialah Zabban. Beliau lahir di Mekkah tahun 68
H, tumbuh besar di Basrah, dan wafat di Kufah tahun 154 H. Beliau merupakan salah satu
dari tujuh imam qiraat yang paling banyak memiliki guru. Di antaranya ialah lima imam
dalam giraat, yaitu: Ibn Katsir al-Makki, ‘Ashim al-Kafi, Aba Ja’far al-Madanf, al-Hasan al-
Bashri dan Ibn Muhaishin. Sedangkan beberapa muridnya ialah Yahya al-Yazidi, Abdulldh
bin al-Mubérak, dan al-Ashmi’i. Lihat: Muhammad Adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-
Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 91, Muhammad Ibn al-
Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 1, hal. 401, dan Taufig Ibrahim Dhamrah, Ghayah as-Surdiri fT Riwayah ad-Darf,
Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 11.

%2 Hamzah bin Habib bin ‘Imarah bin Isma’il al-K0ff at-Taimf yang dikenal dengan
nama az-Zayyat (agen minyak) lantaran beliau menyuplai minyak untuk kota Hilwan (salah
satu kota di Irak) dari (pusat negeri) Irak. Beliau merupakan seorang tabiin yang lahir tahun
80 H dan wafat di Hilwan tahun 156 H. Lihat: ‘Abd al-Fattdh ‘Abd al-Ghani al-Qadht,
Tarikh al-Qurrd” al- ‘Asyarah, dalam ‘Abd al-Fattdh ‘Abd al-Ghani al-QAadhi, al-Buddr az-
Zahirah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2016, hal. 80 dan 85.

83 Ab( al-Hasan ‘Ali bin Hamzah, berdarah Persia dan lahir di K(fah tahun 119 H.
Dikenal dengan nama al-Kisa'T yang berarti jubah lantaran beliau pernah berihram dengan
mengenakan jubah. Alasan lainnya ialah saat beliau sedang di majelis Hamzah az-Zayyat,
beliau dipanggil al-Kisa'T karena menggunakan jubah tebal hitam. Beliau wafat tahun 189 H.
Lihat: Mahm@d Sulaimén Yéaqat, Ushdl an-Nahw al- ‘A4rabi, t.tp, Dar ‘Ibad ar-Rahman, cet.
ke-1, 2010, hal. 334 dan 338.

6% Abd ‘Amr ad-Dani, at-Taisir fi al-Qiréd’at as-Sab’, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-
Turéts, 2006, hal. 7.

%5 Shabrf al-Asywah, 1’jaz al-Qira’at al-Qur aniyyah, Kairo: Maktabah Wahbah, cet.
ke-1, 1998, hal. 8-9.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shaf, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 111.

®” Nama asli beliau ialah Yazid bin al-Qa’qa’ al-Makhz(imi al-Madani. Saat masih
belia, Umm al-Mu’minin Umm Salamah pernah mengusap kepalanya seraya mendoakan
keberkahan untuknya. Beliau biasa mengamalkan puasa Dawud. Beliau berguru kepada
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9. Qiraah Ya’qtb al-Hadhrami®®, dan;
10. Qiraah Khalaf al-*Asyir®.”

Kesimpulannya, giraat yang mutawatir terbagi dua kategori; pertama,
giraat yang mutawatir secara aklamasi, yaitu seluruh gird’dt sab’. Kedua,
giraat yang mutawatir secara tidak aklamasi, yaitu tiga giraat terakhir yang
menjadi penyempurna gira’at ‘asyr. Namun, pendapat terkuat ialah seluruh
qird Gt ‘asyr merupakan giraat yang mutawatir.”

Arna

. Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami dalam Perspektif Qird ‘dt Sab’ dan ‘Asyr

Qiraah Tbn ‘Amir asy-Syami merupakan salah satu giraat yang selalu
disertakan oleh para penulis kitab gird’at sab’ dan ‘asyr. Literatur-literatur
muktamad ilmu giraat yang menjadi sumber penentuan giraat, riwayat, dan
tharig yang terbit sebelum datangnya maha karya lbn al-Jazari; an-Nasyr fi
al-Qira’at al- ‘4syr mayoritas menghimpun qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami.

Kitab an-Nasyr fi al-Qird"at al-‘4syr merupakan kumpulan gird‘at ‘asyr
yang bertebaran di 37 literatur’® yang mana 27 di antaranya mengandung

‘Abdullah bin ‘Ayyasy, Abdulldh bin ‘Abbas, dan AbG Hurairah. Di antara murid-muridnya
ialah 1bn Jammaz dan Ibn Wardan. Beliau wafat tahun 130 H atau 133 H atau 129 H atau 128
H atau 127 H di kota Madinah. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thaba%ét al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 515-517.

® Beliau adalah Ya’qib bin Ishiq bin Zaid bin ‘Abdillah bin Abi Ishaq al-Hadhramf,
sosok pakar Al-Qur an di kota Basrah. Beliau merupakan salah satu imam dari sepuluh imam
giraat. Beliau terlahir di keluarga ‘ulamd’, karena ayah dan kakeknya merupakan pakar di
bidang Al-Qur’an. Di antara nama-nama gurunya ialah Mahdf bin Maim{in dan Maslamah
bin Mahérib. Di antara murid-muridnya ialah Ruwais, Ralh, dan Abl Hatim as-Sijistani.
Beliau wafat di bulan Zulhijah tahun 205 H pada umur 88 tahun. Uniknya, sang ayah, sang
kakek, dan sang buyutnya juga wafat di umur 88 tahun. Empat generasi wafat di umur yang
sama. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nih&yah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 520-523.

% Khalaf bin Hisydm bin Tsa’lab bin Khalaf bin Tsa’lab bin Hasyim bin Tsa’lab bin
Dawdd bin Mugsim bin Ghalib atau Khalaf bin Hisydm bin Thalib bin Ghurab; Ab{
Muhammad al-Bazz&r (150-229 H). Beliau adalah seorang rawi untuk giraah Hamzah
sekaligus menjadi imam untuk giraahnya sendiri. Di antara gurunya dalam bidang Al-Quran
adalah Sulaim bin ‘fsd” selaku murid Hamzah az-Zayyat. Suatu ketika, saat beliau merasa
kesulitan memahami suatu bab ilmu nahu, beliau berinfak sebesar 80.000 dirham dengan
harapan dalam memahami bab tersebut. Beliau terbiasa berpuasa sepanjang tahun (shaiim ad-
Dahr). Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 237-240 dan Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 1, hal.
373-375.

® Muhammad lbn al-Jazari, ad-Durrah al-Mudhiyyah, Madinah: Maktabah Dar Ibn
al-Jazarf, cet. ke-5, 2012, hal. 17.

™ Ahmad ad-Dimyathi al-Banna’, Ithaf Fudhala” al-Basyar, Tanta: Dar ash-Shahabah
li at-Turéts, 2009, jld. 1, hal. 16.

2 Muhammad Tamim az-Zu’bi dalam Muhammad Ibn al-Jazari, Thayyibah an-Nasyr
fi al-Qird"at al- ‘Asyr, Madinah: Dér Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2012, hal. 10.
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giraah Ibn ‘Amir asy-Syami serta emapt jalur sanad yang tidak disebutkan
secara jelas dan lengkap mengenai data literaturnya. Proyek penulisan kitab
an-Nasyr fi al-Qira"at al- ‘4syr dimulai sejak permulaan Rabiul Awal 799 H
di kota Bursa’ dan rampung pada Zulhijah di tahun yang sama.

Nama-nama 27 kitab ditambah empat jalur sanad ini telah ditulis oleh
Aiman Rusydi Suwaid” dalam karyanya yang berjudul as-Salasilah adz-
Dzahabiyyah dengan polanya yang khas. Sedangkan dalam penelitian ini
akan 7gisuguhkan menggunakan pola yang berbeda. Kitab-kitab tersebut
ialah:

Nama Kitab Ju_mlah Penulis
Qiraat
1 Al-Ghéayah fi Qir&"at al- ‘Asyr 10 Ibn Mihrén
5 Ghayah alikhtishar fi Qira"at al- 10 Abl al-*Ala” al-
‘Asyarah A'immah al-Amshar Hamadani”’

Muhammad bin
3 Al-Hadi fi Qira"at as-Sab’ 7 Sufyan al-
Qairawani’®

7% Suatu kota di Turki. Penj.

™ Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira‘at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 402.

™ Nama lengkap beliau ialah Aiman bin Rusydi bin asy-Syatkh Muhammad Amin
Suwald. Lahir di Damaskus, 1374 H. Beliau menuntaskan sekolahnya di Damaskus. Beliau
sempat kuliah di jurusan teknik dan listrik di Universitas Damaskus, namun baru genap
setahun masa kuliah, beliau memilih keluar dari kampus guna menuntaskan belajar qird"at
‘asyr kubrd dan belajar keilmuan Islam di Ma’had al-Furgan. Selepas lulus dari al-Furgan
tahun 1396 H, beliau melanjutkan kuliah strata satu di Fakultas Bahasa Arab di Universitas
Al-Azhér, Kairo, dan lulus tahun 1402 H. Kemudian lulus strata dua di Universitas Umm al-
Quré, Mekkah tahun 1411 H dan lulus strata tiga di Universitas Umm al-Quré tahun 1419 H
serta strata tiga yang kedua kalinya di Universitas Al-Azhar, Fakultas Studi Islam tahun 1420
H. Lihat: llyas al-Barmawi, Imtd’ a/-Fudhald” bi Tardjim al-Qurrd’, Madinah: Dar az-
Zaman, cet. ke-2, 2007, jid. 1, hal. 513-514.

® Aiman Rusydi Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar Ndr al-Maktabat,
cet. ke-1, 2007, hal. 319-321 dan 322-324.

" AbQ al-<Ala’; al-Hasan bin Ahmad bin al-Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin
Sahl al-Hamadani (W. 569 H), seorang syekh wilayah Hamedan sekaligus imam seantero
Irak. Bila di wilayah Barat ada Abi ‘Amr ad-Dani, maka di wilayah timur ada Ab( al-“Ala’
al-Hamadani yang selevel dengannya. Seluruh warisan dari orang tuanya yang berstatus
saudagar beliau habiskan untuk edukasi. Beliau mengembara untuk edukasi ke Baghdad dan
Isfahan berjalan kaki sembari memikul tumpukan buku di pundaknya. Di antara guru-guru
yang beliau timba ilmunya ialah Aba ‘Ali al-Haddad. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazarf,
Ghéyah an-Nihayah fi Thabagét al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld.
1, hal. 278-280.
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i Ab( al-*Abbas al-
4 Al-Hidayah 7 Mahdawi”
5 Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani 2 Al-Qasim asy-
(asy-Syathibiyyah) Syathibi
‘Abd ar-Rahman ash-
6 Al-I’ldn 7 Shafrawi al-
Iskandari®®
PP ol , Ibn al-Badzisy al-
7 Al-Igna’ fi al-Qird" at as-Sab 7 Anshart
A ‘Abd al-Mun’im Ibn
8 Al-lrsyad 7 Ghalbain®
Al-Jami’ fi al-Qird at al- ‘Asyr wa - At
9 Qira"ah al-4 'masy (Jami’ Ibn 11 bAbuA ql-ﬂlasar? Ali h
Faris) Ibn Faris al-Khayyat

® Aba ‘Abdillah; Muhammad bin Sufyan al-Qairawani, sosok ahli fikih mazhab
Maliki asal Kairouan. Beliau mendalami ilmu fikih kepada sang guru; AbG al-Hasan ‘Ali bin
Muhammad bin Khalaf al-Qabisi. Di antara gurunya dalam bidang giraat adalah Ab{ ath-
Thayyib Ibn Ghalbdn. Di antara murid yang menimba ilmu kepadanya ialah Abd al-°Abbas
al-Mahdawi. Beliau menunaikan haji pada tahun 413 H dan tinggal sementara waktu di
Mekkah. Saat ke Madinah, beliau sakit dan wafat di sana pada malam pertama bulan Safar
tahun 415 H. Jasad beliau dimakamkan di pemakaman Baqi. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazarf,
Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld.
2, hal. 199.

" Ahmad bin ‘Ammar bin Abi al-*Abbas al-Mahdaw? at-Tamimi al-Qairawani. Beliau
merupakan sosok yang menguasai ilmu Al-Qur an dan tafsir. Al-Mahdawi adalah penisbatan
pada wilayah al-Mahdiah di Afrika yang diprakarsai oleh Abl ‘Abdillah al-Mahdi asy-Syi’i.
Di antara guru yang beliau timba ilmunya ialah Muhammad bin Sufyan al-Qairawani. Di
antara murid yang menimba ilmu kepadanya ialah Ghanim bin al-Walid bin ‘Umar. Tidak
ada data valid tentang kapan wafatnya beliau. Namun, menurut as-Suy(thi, al-Mahdawi
wafat tahun 440 H. Lihat: ‘Abd al-Karim Bakkér, al-Mahdawi wa Manhajuh fi Kitabih al-
Muwadhdhih, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2014, hal. 9-11 dan 14 serta Mushthafa az-
Zakkaf dalam Ab( al-Abbas al-Mahdawf, Ushdl al-Qira"at, Istanbul: Dar al-Lubab, cet. ke-
1, 2018, hal. 71-72.

% Ab{ al-Qasim; ‘Abd ar-Rahmén bin ‘Abd al-Majid bin Isma‘il bin ‘Utsméan bin
Ydasuf bin Husain bin Hafsh ash-Shafrawi al-lskandari (544-636 H). Ash-Shafrawi
merupakan nishat pada lembah ash-Shafrd” di Hijaz. Beliau seorang mugri” sekaligus mufti
yang menganut mazhab Maliki. Di antara guru-guru yang beliau timba ilmunya ialah Ilyas
bin ‘Is4 bin Hazm. Di antara murid-murid yang menimba ilmu padanya ialah al-Makin
‘Abdullah bin Manshir al-Asmar. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 521-522.

1 Ab( ath-Thayyib; ‘Abd al-Mun’im bin ‘Ubaidillih bin Ghalbin bin al-Mubérak al-
HalabT (Aleppo, 309-Mesir, 389 H). Beliau merupakan sosok ustaz besar yang sangat
berkualitas. Beliau memiliki banyak guru, di antaranya ialah al-Husain bin Khalawaih. Di
antara murid yang belajar kepadanya ialah putranya sendiri; Thahir. Lihat: Muhammad Ibn
al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jid. 1, hal. 655-656.
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10 Al-Jdami’ li al-Ada’ Raudhah al- 15 Mdsa bin Husain al-
Huffadz (Raudhah al-Mu 'addil) Mu’addil®
11 Al-Jami’ Al-Farisi®
A Muhammad bin
12 Al-Kafi ! Syurath ar-Ru’aini®
Al-Kamil fi al-Qira"at al- AbQ al-Qasim Ydasuf
13 N 50 N
Khamsin al-Hadzali
. . e an Abl al-‘Izz Ibn
14 | AlKifyahal Kubra ial- QI at | 4o | gyndar al-wasithi al-
4 Qalanisi®
Al-Mishbah azh-Zhahir fi al- ARG al-Haram al-
15 A . AL 10 Mubérak asy-
Qird’at al- ‘Asyr al-Bawahir 86
Syahraz(ri

82 Mis4 bin al-Hosain bin Isma’fl bin Misa asy-Syarif; Abl Isma’il al-Husaini yang
dikenal dengan nama al-Mu’addil (W. 470 H), seorang ustaz asal Mesir. Beliau membaca Al-
Qur’an kepada beberapa guru, di antaranya ialah Ahmad bin Nafis. Sedangkan murid yang
membaca Al-Qur’an kepadanya hanya ada satu nama yang tercatat dalam sejarah, yaitu
Manshir Abd ‘Ali al-Ahdab. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihdyah fi
Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khéanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 418 serta
‘Abdullah bin Muhammad al-Jarullah dan Basim bin Hamd1 as-Sayyid dalam Mushthafa al-
Azmiri, Ithaf al-Bararah, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2006, hal. 28.

8 penulis belum menemukan biografinya. Penj.

8 Muhammad bin Syuraih bin Ahmad bin Muhammad bin Syuraih bin Ydsuf bin
‘Abdillah; Abd ‘Abdillah ar-Ru’aini al-IsybilT (388-476 H). Beliau mengembara guna
menuntut ilmu pada tahun 433 H. Di Mesir, beliau membaca Al-Qur’an di hadapan Abu ‘al-
‘Abbas bin Nafis. Di Mekkah, beliau membaca Al-Qur'an kepada Ahmad al-Qinthari,
Ahmad bin ‘Ali dan al-Hasan bin Muhammad al-Baghdadi. Beliau juga pernah berjumpa
dengan Makki bin AbT Thalib serta mendapat ijazah darinya. Beliau juga mengambil ilmu
dari Abd Dzarr ‘Abd bin Ahmad dan ‘Utsmin bin Ahmad al-Qisthali. Selepas rihlah
ilmiahnya ini, beliau kembali guna mengabdi di negerinya; Sevilla. Murid yang mengaji
delapan qgiraat kepadanya adalah putranya sendiri; Abd al-Hasan Syuraih dan ‘Isa bin Hazm.
Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihdyah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-KhanjT, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 207.

8 Muhammad bin al-Husain bin Bundar; AbG al-‘Izz al-Wasithi al-Qalanist (Wasit,
430-521 H). Syekh negeri Irak, gurunya para guru Al-Qur an di provinsi Wasit, penulis Kitab
al-Irsyad dan al-Kifayah, serta pewaris sanad ‘dl (transmisi yang tinggi). Beliau membaca
Al-Qur'an menggunakan seluruh riwayat yang dimiliki sang guru; Abd ‘Ali Ghulam al-
Haras. Beliau juga mengaji seluruh riwayat yang termaktub dalam kitab al-Kémil kepada
penulisnya langsung; al-Hadzali. Saat beliau berada di Baghdad, beliau membaca giraah
‘Ashim kepada Muhammad bin al-Abbas al-Awani. Di antara muridnya ialah Ab{ al-‘Ala’
al-Hamadani dan Sibth al-Khayyath. Lihat: Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nih&yah fi
Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanjf, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 174-175.

8 Al-Mubarak bin al-Hasan bin Ahmad bin ‘Ali bin Fathan bin Mansh(r; al-Ustadz
Abl al-Karam asy-Syahraz(ri al-Baghdadi (462-550 H). Salah satu ulama yang paling
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Al-Mubhij fi al-Qira&"at ats-

Tsaman wa Qira ah al-4 ‘masy Sibth al-Khayyath al-

16 wa Ibn Muhayshin wa Ikhtiyar 12 Baghdadi
Khalaf wa al-Yazidi
17 Al-Mufradat as-Sab’ LY Abii ‘Amr ad-Dani
oA 88 ‘Abd al-Jabbéar ath-
18 Al-Mujtaba .. Tharsisie®
19 Al-Muntaha fi Khams ‘Asyrah 15 Muhammad bin
Qird’ah Ja’far al-Khuza
IR ara . Ibn Siwar al-
20 | Al-Mustanir fi al-Qira"at al- ‘Asyr 10 Baghdadi®
A v ? ‘Abd ar-Rahman al-
21 Al-Qashid Khazraji al-

berpengaruh dalam disiplin ilmu giraat. Beliau berguru kepada banyak syekh, di antaranya
adalah ayahnya sendiri; Ahmad. Di antara muridnya ialah Yahya bin al-Husain al-Awani.
Beliau wafat dalam kondisi yang amat tenang. Beliau disemayamkan bersebelahan dengan
makam Abl Bakr al-Khathib (penulis kitab Tarikh Baghdad Madinah as-Salam). Lihat:
Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-
Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 546-547 dan Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanj, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 58-60.

8 Materi dalam kitab ini beberapa kali dijadikan referensi oleh Ibn al-Jazari dalam an-
Nasyr, namun beliau tidak pernah menyebutkan nama kitab tersebut. Lihat: Aiman Rusyd?
Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Déar NQr al-Maktabat, cet. ke-1, 2007, hal.
323-324.

8 Tidak diketahui jumlah giraat yang dihimpun kitab ini lantaran hilangnya tulisan
dan manuskripnya. Namun, Ibn al-Jazari meriwayatkan 14 tharig yang terkandung dalam
kitab ini. Lihat: ‘Abdullah bin Muhammad al-Jarullah dan Basim bin Hamdf as-Sayyid dalam
Mushthafa al-Azmiri, Ithaf al-Bararah, Tanta: Déar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1,
2006, hal. 28.

% <Abd al-Jabbar bin Ahmad bin ‘Umar bin al-Hasan; Ab{ al-Qésim ath-TharsQsi al-
Mishr? yang dikenal dengan julukan ath-Thawil (331-420 H). Beliau merupakan syekh Al-
Qur an negeri Mesir di eranya. Beliau mengaji kepada beberapa guru, di antaranya ialah Abd
Ahmad as-Samiri. Di antara muridnya ialah Ab( Thahir Isma”il bin Khalaf, penulis kitab al-
‘Unwdn. Faris bin Ahmad acap kali menyebut ath-Thars(si di majelisnya. Lihat: Muhammad
adz-Dzahabl, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahdbah li at-Turéts, cet. ke-1,
2008, hal. 409 dan Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr fI al-Qird"at al-‘4syr, Kairo:
Maktabah ash-Shafd, cet. ke-1, 2014, jid. 1, hal. 499-500.

% Ab{l Thahir; Ahmad bin ‘Alf bin ‘Ubaidillah bin ‘Umar bin Siwar al-Baghdadi (412-
496 H). Seorang alim kredibel bermazhab Hanafi yang mewakafkan hidupnya untuk
mengajar Al-Qur’an dan hadis. Di antara gurunya di bidang giraat ialah ‘Utbah bin ‘Abd al-
Malik al-‘Utsmani. Di antara gurunya di bidang hadis ialah Muhammad bin Muhammad bin
Ghailan. Di antara muridnya ialah ialah AbQ al-Karam asy-Syahrazdri. Lihat: Muhammad
adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1,
2008, hal. 480-481.
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Qurthubi™
29 Ar-Raudhabh fi al-Qira"at al-1hda 11 Abl ‘Ali al-Hasan al-
‘Asyarah Baghdadi al-Maliki®
, Ab( Bakr
23 As-Sab’ah 7 lbn Mujahid
24 At-Taisir fi al-Qird"at as-Sab’ 7 Abul ‘Amr ad-Dani
o5 At-Tajrid li Bughyah al-Murid fi 7 Ibn al-Fahham ash-
al-Qira’at as-Sab’ Shigilli*®®
26 At-Talkhish fi al-Qira”at ats- 8 Abl Ma’syar ath-
Tsaman Thabari®

L Abl al-Qésim; ‘Abd ar-Rahman bin al-Hasan bin Sa’id al-Khazraji al-Qurthubi.
Beliau adalah ustaz yang saleh, berdomisili di Andalusia. Beliau merantau ke timur sejak
tahun 380 H dan telah menunaikan haji sebanyak empat kali. Di antara guru yang beliau
timba ilmunya ialah Ab{d ath-Thayyib Ibn Ghalb(n. Sedangkan di negeri asalnya; Andalusia,
beliau berguru kepada Ab( al-Hasan al-Anthaki. Di antara muridnya ialah Khalaf bin
Ibrahim; sang khatib di Cordova. Beliau wafat secara tiba-tiba tahun 446 H. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 516.

% Aba ‘Alf; al-Hasan bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadt al-Maliki (W. 433 H).
Di antara guru yang beliau timba ilmunya ialah Ahmad bin ‘Abdilldh as-S(sanjirdi. Beliau
pernah berdomisili di Mesir dan menjadi syekh besar di sana. Di antara murid yang menimba
ilmu kepadanya ialah Ibn Syuraih; mualif kitab al-K&fi. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi,
Ma’rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 423.

% <Abd ar-Rahman bin ‘Atiq bin Khalaf bin Abi Bakr bin Abi Sa’id; Ibn al-Fahham
ash-Shiqillt (422/425-516 H). Beliau adalah syekh yang paling disepuhkan keilmuan Al-
Qur annya di wilayah Aleksandria. Beliau menimba ilmu kepada beberapa guru, di antaranya
ialah ‘Abd al-Baqi bin Faris bin Ahmad. Menurut 1bn al-Jazarf, kitab at-Tajrid ini merupakan
kitab disiplin ilmu giraat tersukar untuk dipahami. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 1, hal.
523-524.

% Abi Ma’syar; ‘Abd al-Karim bin ‘Abd ash-Shamad bin Muhammad bin ‘Ali bin
Muhammad ath-Thabari asy-Syafi’l. Beliau adalah syekh penduduk Mekkah. Di antara
nama-nama gurunya adalah Aba ‘Abdillah al-K&razini. Di antara karya tulisnya selain at-
Talkhish ialah SGq al- ‘Aris yang menghimpun 1500 riwdyah dan tharig. Beliau wafat di
Mekkah tahun 478 H. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-
Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 560-561.
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Talkhish al- ‘Zbdrat bi Lathif al- o5
21 Isyarat fi al-Qird”at as-Sab’ ! Ibn Ballimah

Ab( al-Karam al-

28 Thariq Abf al-Karam® Mubarak asy-
Syahrazlri

29 Thariq ad-Dani®’ Abi ‘Amr ad-Dani

30 | AtTidzkar fi Qird at al- Asyr 10 Ibn Syitha™

31 | Al-Unwan fial-Qird'atas-sab’ | 7 | AP0 Thahir Ismail

al-Andalusi®®

% Abf “Ali; al-Hasan bin Khalaf bin ‘Abdillah bin Ballimah al-Qairawani (428-514
H). Saat di Kairouan, beliau membaca Al-Qur an kepada beberapa guru, di antaranya ialah
Abl Bakr al-Qashri selaku imam di Masjid Jami Kairouan. Ketika di Mesir, beliau juga
membaca Al-Qur’an kepada beberapa guru, di antaranya ialah ‘Abd al-B&qi bin Faris bin
Ahmad. Sedangkan saat Mekkah, beliau membaca Al-Qur’an kepada Abii Ma’syar ath-
Thabari. Beliau pernah berdomisili di Aleksandria. Berkaitan dengan Aleksandria, Ibn al-
Jazari memiliki transmisi unik, yaitu seluruh pewarta transmisi yang tersambung sampai Ibn
Ballimah merupakan rawi asal Aleksandira. Totalnya ada lima generasi pewarta. Transmisi
ini dinamakan musalsal bi at-tiliwah wa bi al-Iskandariyyah (transmisi yang tersambung
dari tilawah turun temurun dari warga Aleksandria). Lihat: Muhammad adz-Dzahabi,
Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 502-
503 dan Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qir&"at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafg, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 130.

% Thariq ini dinisbatkan kepada Abil al-Karam. Namun setelah ditelusuri, tidak tharig
ini ditemukan pada karya tulis aslinya yang berjudul al-Mishbah. Lihat: Aiman Rusyd?
Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar NQr al-Maktabat, cet. ke-1, 2007, hal. 321.

°" Thariq ini tidak ditemukan di seluruh karya tulis Abd ‘Amr ad-Dani. Lihat: Aiman
Rusydi Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar NQr al-Maktabét, cet. ke-1, 2007,
hal. 321.

% Abil al-Fath; ‘Abd al-Wahid bin al-Husain bin Ahmad bin ‘Utsman bin Syitha al-
Baghdadi (370-450 H). Beliau adalah guru besar Al-Qur’an di negeri Irak pada eranya.
Selain giraat, beliau juga menguasai linguistik Arab. Beliau membaca Al-Qur’an kepada
beberapa guru, di antaranya ialah Ab( al-Hasan al-Hammami. Di antara murid yang
membaca Al-Qur'an kepadanya ialah Abl al-Wafa” bin ‘Aqil. Lihat: Muhammad adz-
Dzahabi, Ma rifah al-Qurr&” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008,
hal. 443.

% Abi Thahir; Isma’il bin Khalaf bin Sa’id bin ‘Imran al-Anshari al-Andaldsi al-
Mishri (W. 455 H). Beliau belajar giraat kepada ‘Abd al-Jabbér ath-Tharsdsi. Beliau
mengajar Al-Qur'an di masa yang lama. Beliau juga mengajar linguistik Arab serta
meringkas kitab al-Hujjah karya Abd ‘Al al-Farisi. Di antara muridnya ialah putranya
sendiri; Ja’far. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibéar, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 451.
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D. Rukun Al-Qur’an

Yang dimaksud dari “rukun Al-Qur’an” ialah “rukun bacaan Al-Qur’an
yang sahih”.’® Ibn al-Jazari telah merangkum tiga rukun bacaan Al-Qur’an
yang sahih di dalam bait ini:

oA sl 2N 5865 6 2 aks 53 6 K
Seluruh giraah yang (1) sesuai dengan salah satu kaidah nahu (sintaksis
Arab), yang (2) dapat dicakupi oleh tulisan rasm,

101 Y‘ MM\ o.,L@_Q & Q\Jd\}.b \J\.«.w\ C«o)

dan yang (3) sahih transmisinya, maka itulah Al-Qur”an. Tiga komponen ini
merupakan rukunnya (Al-Qur“an).

‘Utsman bin Sulaiman Murad'® juga menulis bait tentang tiga rukun ini
dengan redaksi yang berbeda:

/,;’,a/ “?.: gf /1 ~~,£> q; ‘E,/,m
QK)Y\ Ge BB AW e 0158 OL Lg;\(d.c\
Ketahuilah wahai saudaraku, bahwasanya Al-Qur”an memiliki tiga rukun:
. oz PR rad ,'ACS - .- 2 it 7 . 55”/{//
B0 55 s sl B5ess 6 sl B2 S8 5315

Sesuai kaidah nahu (sintaksis Arab), sesuai dengan tulisan (rasm) mushhaf,
dan sahih transmisinya.

Wilayah domisili antar satu imam giraat dengan imam lainnya tidaklah
sama. Mereka semua berhasil dalam melahirkan kader Al-Qur“an dari satu
generasi ke generasi lain. Dalam kader-kader lintas generasi ini, ada yang
masuk ke dalam kategori mutgin (kuat hafalan dan pemahamannya), ada juga
yang tidak. Hal ini mengakibatkan adanya kesenjangan edukasi serta tidak
meratanya pemahaman. Hingga pada akhirnya datanglah suatu masa di mana
perbqu?n giraat yang valid dengan yang tidak valid sangatlah tipis; sangat
mirip.

190 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f al-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 50.

%' ‘Utsman bin Sulaiman Murad, as-Salsabil asy-Syaff dalam Utsman bin Sulaiméan
Murad, Syarh as-Salsabil asy-Syafi, Kairo: Maktabah Awlad asy-Syaikh li at-Turats, cet. ke-
1, 2012, hal. 94.

102 “Utsméan bin Sulaimdn Murad, salah satu ulama Mesir yang terkemuka di bidang
tajwid dan giraat. Beliau merupakan syekh majelis Al-Qur’an di Masjid Imam Husain bin
‘Ali, Kairo. Beliau wafat antara tahun 1950-an dan 1960-an. Lihat: ‘Abd al-Fattah al-
Marshafi, Hidayah al-Qari’, Kairo: Dar al-Majd al-Islam, cet. ke-1, 2008, jid. 2, hal. 271.

% ‘Utsman bin Sulaiman Murad, as-Salsabil asy-Syaff dalam Utsman bin Sulaiméan
Murad, Syarh as-Salsabil asy-Syafi, Kairo: Maktabah Awlad asy-Syaikh li at-Turats, cet. ke-
1, 2012, hal. 94.

104 Ab(i al-‘Abbas al-Qasthallani, Latha’if al-lsyarat li Funin al-Qira’at, Saudi
Arabia: Majma’ al-Malik Fahd li Thiba’ah al-Mushhaf asy-Syarff, t.th, hal. 121.
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Di sisi lain, tiga serangkai rukun ini terlahir sebagai jawaban serta solusi
dari bermunculannya pusat-pusat studi sintaksis Arab di negeri Irak'®,
khususnya di Basrah'® dan Kufah'® yang tidak sedikit di antara mereka
melancarkan penolakan terhadap variasi giraat yang sahih lantaran “tidak
sejalan dengan formula sintaksis Arab”. Tak hanya itu, segenap imam giraat
terkait juga tak luput dari tha’n (cercaan) atas tudingan adanya bacaan yang
tidak valid secara sintaksis Arab. Sebaliknya, segenap ahli giraat melancarkan
serangan balik dengan menyatakan bahwa sintaksis Arab terlahir berkat
kutipan-kutipan ayat Al-Qur'an yang melahirkan konklusi bahwa Al-Qur’an
merupakan sumber pijakan sintaksis Arab, bukan sebaliknya.*®

Berangkat dari dua fenomena di atas, segenap imam di generasi berikut-
nya membuat parameter yang berguna untuk mendeteksi kevalidan bacaan
Al-Qur’an sampai terlahirlah rumus tiga rukun Al-Qur an ini. Segala yang
menyelisihi salah satu dari trio rukun ini secara otomatis masuk ke kategori
bacaan Al-Qur'an yang syadzdz.'®® Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
gird’ah syadzdzah ialah giraah yang tidak menghimpun tiga rukun Al-
Qur’an. '

Berikut ini pemaparan ketiga rukun tersebut:

1. Sesuai Kaidah Sintaksis Arab
Seluruh cara baca Al-Quran mesti sejalan dengan kaidah bahasa
Arab, baik;
a. Kaidah yang dominan atau hanya diakui oleh salah satu pendapat;

195 Jrak secara bahasa bermakna “pinggir” atau “pesisir”. Dinamakan demikian

lantaran negeri ini terletak di pinggir dua sungai legendaris; Tigris dan Eufrat. Sekaligus
menjadi ujung kedua sungai tersebut yang bermuara pada laut. Irak bisa juga bermakna
“dataran rendah” bila dikomparasikan dengan wilayah Najed yang berada di dataran tinggi.
Lihat: Yaq(t bin ‘Abdillah al-Hamawi, Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 4,
hal. 93.

106 Terdapat dua kota yang bernama Basrah; pertama, berada di wilayah
Maghrib/Maroko dan kedua, di Irak. Sesuai dengan narasi penelitian, yang dibahas ialah
Basrah yang berada di Irak. Secara bahasa, Basrah bermakna bebatuan hitam yang keras
lantaran kota ini memang didominasi dengan bebatuan. Lihat: Yaq{t bin ‘Abdillah al-
Hamawi, Mu ’jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 1, hal. 430.

107 Kufah merupakan sebuah kota negeri Babilonia yang kini secara administrasi
masuk wilayah Irak bagian selatan. Pertama kali kaum muslimin menduduki kota Kufah
ialah saat tahun 17 H, persis selepas kaum muslimin menduduki kota Basrah di tahun yang
sama. Lihat: Yaqat bin ‘Abdillah al-Hamawi, Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977,
jld. 4, hal. 491.

%8 Hasan bin Mushthafd bin Ahmad al-Warraqi, al-ljazah wa al-Asanid al-
Qur'énioyyah; Su’al wa Jawab, Kairo: Dar Al Yasir, cet. ke-1, 2008, hal. 54-55.

199 Abli al-‘Abbas al-Qasthallani, Lathd’if al-Isyarat li Funtn al-Qira’at, Saudi
Arabia: Majma’ al-Malik Fahd li Thiba’ah al-Mushhaf asy-Syarff, t.th, hal. 121.

19 Sya’ban Muhammad Isma’il, Al-Qira’at; Ahkdmuha wa Mashdaruha, Kairo: Dar
as-Salam, cet. ke-4, 2008, hal. 117.
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b. kaidah yang dinyatakan paling fasih atau kaidah yang sekedar fasih,
dan;

c. Kaidah yang disepakati atau diperdebatkan legitimasinya.'"*
Sejatinya, hal-hal tersebut tidaklah masalah selagi bacaan terkait

memiliki sanad yang sahih. Karena sejatinya, sahihnya sanad merupakan

rukun yang paling fundamental.*2

Berkaitan dengan spirit sintaksis ini, lahirlah banyak karya yang
menganalisis variasi qiraat dari perspektif linguistik secara general,
termasuk sintaksis Arab di dalamnya, walaupun sampai saat ini penulis
belum menemukan suatu literatur yang hanya membahas qiraat dari
perspektif sintaksis Arab saja.

Ada beberapa karya yang menjadi rujukan dalam diskursus ini. Di
antaranya ialah:

a. Al-Hujjah li al-Qurrd” as-Sab’ah; A 'immah al-Amshar bi al-Hijaz wa
al-‘Iraqg wa asy-Syam alladzi Dzakarahum Abd Bakr Ibn Mujahid
karya seseorang yang sangat piawai di bidang sintaksis Arab; Abd
‘Ali al-Hasan bin Ahmad bin ‘Abd al-Ghaffar al-Farisi**®. Sesuai dari
judulnya, studi beliau fokus membedah segala varian giraat yang
termaktub dalam karya Abd Bakr Ibn Mujahid yang berjudul Kitab
as-Sab’ah fi al-Qird’at.

b. Kitab al-Kasyf ‘an Wujiih al-Qira"at as-Sab’ wa ‘llalihd wa Hujajiha
karya Abd Muhammad Makki bin Abi Théalib bin Hammdasy bin
Muhammad bin Mukhtar al-Qaisi*. Kitab ini beliau dedikasikan
sebagai bentuk penjabaraan terhadap karya lainnya yang khusus
membahas cara baca tujuh imam giraat, yaitu Kitab at-Tabshirah fi
al-Qir&’at as-Sab’. Pada kitab at-Tabshirah, beliau tidak banyak

11 Muhammad 1bn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 50.

112 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 50-51.

113 Terlahir di Fasa dan berdomisili di Baghdad, terindikasi sebagai penganut paham
Muktazilah. Namun, secara kepribadian beliau merupakan sosok yang kredibel dan pakar di
bidang Nahu. Di bidang Al-Qur“an, beliau berguru kepada Ibn Mujahid. Beliau wafat tahun
377 H. Lihat: Ab( Bakr al-Khatib al-Baghdadt, Tarikh Baghdad Madinah as-Salam, Beirut:
Dér al-Gharb al-Islami, cet. ke-1, 2001, jld. 8, hal. 217-218 dan Muhammad Ibn al-Jazari,
Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld.
1, hal. 282.

114 Beliau merupakan sosok komprehensif; menguasai (hampir) seluruh bidang dalam
rumpun ilmu Al-Qur“an. Beliau memiliki karya tulis dalam tafsir; al-Hidayah ila Bullgh an-
Nihayah, dalam tajwid; ar-Ri’dyah, dan lain sebagainya. Beliau lahir di Kairouan pada tujuh
hari terakhir bulan Syakban 355 H dan wafat di Kordoba pada Sabtu pagi, 2 Muharam 437
H. Lihat: Muhyi ad-Din Ramadhén dalam Makki bin AbT Thalib al-Qaist, Kitéb al-Kasyf ‘an
Wujdh al-Qir&"at as-Sab’ wa ‘Ilalihd wa Hujajihd, Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, cet. ke-1,
2014, jld. 1, hal. 6, 13, 15, dan 17.
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menyantumkan ‘i/lah (alasan), tidak menyertakan argumentasi,
mereduksi penukilan cara baca yang syadzdz serta memperbanyak
pengulangan kaidah agar mudah dihafal bagi pembaca yang terobsesi
untuk menghafal '

c. Al-Mddhah fi Wujdh al-Qird’at wa ‘llalihd karya Aba °Abdillah
Nashr bin ‘Ali bin Muhammad asy-Syirazi yang lebih dikenal dengan
nama lbn Abi Maryam**®. Dalam kitab ini, objek pem-bahasannya ada
delapan qiraat dengan rincian; tujuh giraat yang telah dibahas
ditambah giraah Ya’qib al-Hadhrami. Sehingga kitab ini memiliki
nama lain, yaitu al-Mddhah fi al-Qira’at ats-Tsaman™’ yang berarti
“penjelasan mengenai delapan giraat”.

d. Taujih Musykil al-Qird"at al-‘Asyriyyah al-Farsyiyyah; Lughah wa
Tafsira wa 1'rdbd karya ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi''®. Sesuai
judulnya, buku ini menyoroti sepuluh mazhab giraat, dengan rincian;
delapan giraat yang telah dibahas ditambah giraah Abi Ja’far al-
Madani dan giraah Khalaf al-*Asyir.

e. At-Taujihat wa al-Atsar an-Nahwiyyah wa ash-Sharfiyyah li al-
Qird’at ats-Tsalatsah Ba’'d as-Sab’ah karya ‘Ali Muhammad
Fakhir'™®. Objek kajiannya fokus membahas tiga giraat yang tak
masuk kategori tujuh giraat, yakni; giraat Abi Ja’far al-Madani,
Ya’qiib al-Hadhrami, dan Khalaf al-*Asyir.

115 Makki bin Abf Thalib al-Qaisf, Kitab at-Tabshirah, Bombay: ad-Dar as-Salafiyyah,
cet. ke-2, 1982, hal. 173-174.

116 Beliau berguru kepada Taj al-Qurra”; Abl al-Qasim Mahm(d bin Hamzah bin
Nashr al-Kirmani. Di antara muridnya ialah Abl al-<Ala” Hamzah bin Muhammad bin ‘Abd
al-‘Aziz bin Muhammad. Beliau wafat selepas tahun 565 H. Lihat: ‘Abd ar-Rahim ath-
Tharh@ni dalam Ibn AbT Maryam, al-Mdhah fi Wujdh al-Qird ‘dt wa ‘Ilalihd, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 2009, hal. 9 dan 11.

117 <Abd ar-Rahim ath-Tharh(ni dalam Ibn Abi Maryam, al-Madhah fi Wujdh al-
Qird ‘at wa ‘llalihd, Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 2009, hal. 10.

118 <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali bin ‘Al bin Jabir bin Sa’d al-Harbi. Sosok yang terlahir
pada tahun 1384 H ini mengenyam pendidikan strata satu di Universitas Islam, Madinah
(UIM), strata dua, dan strata tiga di Universitas Umm al-Qura, Mekkah. Beliau merupakan
sosok yang produktif dalam menulis. Di antara guru-gurunya di bidang Al-Quran adalah
Ahmad ‘Abd al-‘Aziz Ahmad Muhammad az-Zayyat. Lihat: Ilyas bin Ahmad al-Barmawi,
Imta’ al-Fudhald” bi Tardjim al-Qurrd”, Madinah: Dar az-Zaman, cet. ke-2, 2007, jld. 1, hal.
573-577.

19| ahir di Provinsi Gharbiah, Mesir, tahun 1947. Menyelesaikan studi strata satu,
dua, dan tiga di Fakultas Bahasa Arab, Universitas al-Azhar, Kairo. Mendapat gelar profesor
di bidang nahu dan saraf saat aktif mengajar di Universitas al-Azhar, Mansoura. Lihat: ‘Ali
Muhammad Fakhir, at-Taujihat wa al-Atsar an-Nahwiyyah wa ash-Sharfiyyah li al-Qira at
ats-Tsaldtsah Ba’d as-Sab’ah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 725.
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2. Sesuai Rasm ‘Utsmani

Rasm secara bahasa bermakna rekaman suara menggunakan media
tulisan, sedangkan ‘utsmani merupakan bentuk nisbah'®® dari nama
‘Utsmén bin ‘Affan*?. Adapun makna rasm ‘utsmdni ialah tulisan Al-
Qur’an yang proyeknya diprakarsai oleh Khalifah ‘Utsman.*? Berikut ini
ulasan mengenai rasm ‘utsmant:

Pada tahun kedua/ketiga kekhalifahan ‘Ustman, tepatnya tahun 25 H,
dua pasukan muslimin dari Syam*® dan Irak berkumpul di Armenia®*
dan Azerbaijan'® guna menaklukkan dua negeri tersebut. Ketika kedua
pasukan ini membaur, mereka saling berbeda pendapat dengan sengit
mengenai giraah Al-Qur’an. Pertikaian akhirnya tak dapat terhindar-
kan.'® Masing-masing kubu mengingkari giraah kubu lain seraya
mengklaim bahwa giraah yang dianutnya merupakan giraah yang benar.
Di antara ungkapan fenomenal saat momen tersebut berbunyi: ‘na &3
&z) 58 G (giraahku lebih baik dari giraahmu).*’

120 Nishah ialah penambahan ya“ ber-tasydid pada akhir isim yang huruf sebelum ya’
mesti dikasrahkan. Kaidah ini digunakan sebagai penghubung/penisbatan suatu hal dengan
hal lainnya. Lihat: Mushthafa al-Ghulayini, Jami’ ad-Dur(s al-‘Arabiyyah, Beirut: al-
Maktabah al-‘Ashriyyah, cet. ke-1, 2005, hal. 116.

121 Genealogi lengkapnya ialah ‘Utsmén bin ‘Affin bin Abi al-*Ash bin Umayyah bin
‘Abd Syams bin ‘Abd Manaf bin Qushay bin Kilab, memiliki kunyah Abd ‘Amr dan Abd
‘Abdillah; al-QurasyT al-Umawi. Beliau menjadi khalifah selama 12 tahun. Beliau wafat pada
18 Zulhijah 35 H pada umur 82 tahun. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurrd”
al-Kibér, Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 7-9.

122 Sya’ban Muhammad Isma‘fl, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuh, Kairo: Dar as-
Salam, cet. ke-3, 2012, hal. 37.

123 Negeri ini bisa disebut Sya'm, Sya’am, atau Syam. Akar katanya ialah sy(im yang
berarti “kiri”. Suatu data menyebutkan bahwa asal muasal nama negeri ini adalah nama
“Sam” bin Nah AS, ia yang pertama kali menempati wilayah ini. Seiring berjalannya waktu,
pelafalannya bertransformasi menjadi Syam. Lihat: Yaqdt bin ‘Abdilldh al-Baghdady,
Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 3, hal. 311-312.

124 Armenia dalam bahasa Arab disebut Irminiyah atau Arminiyah merupakan negeri
besar yang luas di wilayah utara. Lihat: Yaqit bin ‘Abdillah al-Baghdadi, Mu jam al-Buldéan,
Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 1, hal. 159-160.

125 Azerbaijan terdiri dari dua kata: Azer yang berarti “api” dan Baijan yang berarti
“penjaga”. Bila digabung akan bermakna “penjaga api” atau “rumah api”, karena fakta
membuktikan banyaknya situs-situs kobaran api (dari cadangan gas yang bocor ke
permukaan). Pertama kali negeri ini ditaklukan oleh kaum muslimin ialah saat era
kekhilafahan ‘Umar bin al-Khaththab. Lihat: Yaqit bin ‘Abdillah al-Baghdadi, Mu jam al-
Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 1, hal. 128-129.

125 |bn Hajar al-‘Asqaléni, Fath al-Bari, Beirut: Dér al-Kutub al-‘IImiyyah, cet, ke-4,
2012, jld. 10, hal. 15.

127 <Alf bin Muhammad as-Sakhawi, al-Wasflah ila Kasyf al- ‘4gilah, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turéts, cet. ke-1, 2006, hal. 105-106.
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Pada fase ini, Hudzaifah bin al-Yaman'® tampil sebagai figur yang

paling konsen menyoroti konflik tersebut. ‘Umarah bin Ghaziyyah®
meriwayatkan bahwa setibanya Hudzaifah (di Madinah'®®) dari medan
perang, tanpa singgah ke kediamannya, beliau langsung menjumpai
Khalifah ‘Utsman guna melaporkan insiden tersebut seraya berkata:
“Wahai Amir al-Mu 'minin (pemimpin kaum mukminin), gawat!” “Ada
apa gerangan?” Tanya Khalifah. Hudzaifah bin al-Yaméan menjelaskan:
“Ketika saya turut berperang di Armenia, pasukan Syam yang terbiasa
mengaji sesuai giraah Ubay bin Ka’b™' sangat terkejut dengan giraah
yang dilantunkan oleh pasukan Irak. Begitu juga sebaliknya, pasukan Irak
yang terbiasa mengaji sesuai giraah Ibn Mas’ad"*, tidak terima dengan
giraah yang dilantunkan oleh pasukan Syam.'** Mereka pun saling meng-
kafirkan satu sama lain.”***

128 Genealogi beliau ialah Hudzaifah bin Hisl bin Jabir bin ‘Amr bin Rabi’ah bin
Jirwah bin al-Harits bin Méazin bin Quth’ah bin ‘Abbas bin Baghith bin Raits bin Ghathfan.
Adapun “Yaman” merupakan julukan untuk sang Ayah; Hisl atau sang kakek buyut; Jirwah.
Beliau merupakan penyimpan rahasia Nabi Muhammad SAW tentang kaum munafik. Beliau
wafat 40 malam setelah wafatnya Khalifah ‘Utsman tahun 36 H. Lihat: Ibn al-Atsir, Usd al-
Ghébah, Beirut: Dar al-Kutub al-‘lImiyyah, t.t., jid. 1, hal. 706-707.

129 Beliau ialah ‘Umérah bin Ghaziyyah bin al-Harits bin ‘Amr bin Ghaziyyah bin
‘Amr bin Tsa’labah bin Khansd” bin Mabdz{il bin Ghanam bin Mazin bin an-Najjar; al-
Anshart al-Mazini al-Madani, seorang perawi yang terpercaya serta banyak meriwayatkan
hadis. Beliau wafat tahun 140 H. Lihat: Jamal ad-Din al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asm&”
ar-Rijal, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-1, 1992, jld. 21, hal. 258, 259, dan 261.

130 Kota Nabi Muhammad SAW. Kota yang memiliki separuh keistimewaan Mekkah
ini mengandung banyak pohon kurma dan air yang melimpah. Persis di tengah kota ini
berdiri Masjid an-Nabawi. Lihat: Yaq(t bin Abdillah al-Baghdadi, Mu’jam al-Buldéan,
Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 5, hal. 82.

31 Genealogi beliau adalah Ubay bin Ka’b bin Qais bin ‘Ubaid bin Zaid bin
Mu’awiyah bin ‘Amr bin Malik bin an-Najjar; al-Anshari. Sang sayyid al-Qurrd
(tuan/pimpinan segenap ahli Al-Qur’an) yang menjadi sekretaris perdana Nabi Muhammad
SAW untuk administrasi yang berkenaan dengan Al-Qur’an. Menurut pendapat terkuat,
beliau wafat tahun 30 H. Pendapat ini didukung oleh data pertemuannya dengan seorang
tabiin; Zirr bin Hubaisy pada era Khalifah ‘Utsmén. Lihat: Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Ishébah
fi Tamyiz ash-Shah&bah, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet, ke-1, 1995, jld. 1, hal. 180-
182.

32 Genealogi lengkapnya ialah ‘Abdulldh bin Mas’dd bin Ghafil bin Habib bin
Syamkh bin Far bin Makhz{m bin Shahilah bin K&hil bin al-Harits bin Tamim bin Sa’d bin
Hudzail bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudharr bin Nizér, ber-kunyah Abi ‘Abd ar-Rahman; al-
Hudzali al-Makki. la adalah satu Sahabat Nabi yang senior, termasuk rombongan yang hijrah
ke Habasyah, ke Madinah, serta turut berpartisipasi di perang Badr dan peperangan lainnya.
Beliau wafat di Madinah al-Munawwarah di penghujung tahun 32 H pada usia 63 tahun.
Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 14 dan 17.

® Sejatinya, untuk pasukan Irak sendiri memiliki perbedaan secara internal,
mengingat di dalamnya terdapat militer dari Kufah dan Basrah. Militer Irak dari Kufah sudah
tentu mengikuti giraah Ibn Mas’d, sedangkan militer dari Basrah mengikuti giraah AbQ
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Khalifah ‘Utsman segera mengambil tindakan dengan membuat tim
yang berformasikan empat pakar guna merilis ulang tulisan Al-Quran.
Keempat pakar tersebut ialah Zaid bin Tsabit™>, Sa’id bin al-‘Ash™,
‘Abdulldh bin az-Zubair'®’, dan ‘Abd ar-Rahman bin al-Harits bin
Hisyam'®. Zaid merupakan delegasi Madinah, sedangkan tiga nama
berikutnya merupakan delegasi Quraisy. Instruksi yang diberikan
Khalifah kepada tiga delegasi Quraisy ialah: “Bila kalian bertiga
berselisih pendapat dengan Zaid mengenai suatu tulisan, maka tulislah
sesuai cara baca kaum Quraisy, karena Al-Qur’an turun menggunakan
dialek kaum Quraisy.”**

Mdsa al-Asy’ari. Lihat: Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet, ke-4, 2012, jld. 10, hal. 16.

34 1bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Barf, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, cet, ke-4,
2012, jld. 10, hal. 16.

13 Beliau adalah Zaid bin Tsabit bin adh-Dhahhik bin Zaid bin Liidzan bin ‘Amr bin
‘Abd ‘Adf bin Ghanam bin Malik bin an-Najjar, seorang pakar Al-Quran dan pakar faraid
sekaligus sekretaris Nabi Muhammad SAW untuk administrasi yang khusus berkenaan
dengan Al-Qur’an. Beliau wafat tahun 45 H. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-
Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 17 dan 19.

136 Genealogi beliau adalah Sa’id bin al-‘Ash bin Sa’id bin al-‘Ash bin Umayyah; al-
Qurasyi al-Umawi. Beliau adalah seorang yang sangat fasih, sehingga dikatakan bahwa lisan
Sa’id merupakan implementasi dari linguistik Al-Qur’an, karena beliau merupakan sosok
yang paling identik kefasihannya dengan Nabi Muhammad SAW. Dalam proyek pembukuan
mushaf, Zaid bin Tsabit bertindak sebagai penulis (rasm) Al-Quran, sedangkan Sa’id yang
mendiktekan bacaannya. Saat Nabi Muhammad SAW wafat, beliau baru berusia sembilan
tahun. Beliau sendiri wafat tahun 53 H. Lihat: ‘Abdullah bin Abi Dawid as-Sijistani, Kitab
al-Mashahif, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, cet. ke-1, 1985, hal. 31-32 dan Ahmad bin
‘Ali bin Hajar al-°Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz ash-Shahabah, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, cet, ke-1, 1995, jld. 3, hal. 90 dan 92.

37 Beliau adalah Abdullah bin az-Zubair bin al-‘Awwam. Bayi pertama yang terlahir
di Madinah dari kalangan Muhajirin, yakni pada tahun 2 H. Beliau wafat tahun 73 H. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 584-585.

138 <Abd ar-Rahman bin al-Harits bin Hisyam bin al-Mughirah bin ‘Abdillih bin
‘Umar bin Mahz(m; al-Qurasyi al-Makhzdmi. Beliau pernah melihat Nabi Muhammad
SAW, namun tidak sempat mendengar/meriwayatkan hadis langsung dari Nabi Muhammad
SAW. Sang ayah wafat faktor terkena thd iin ‘amwés (wabah Emmaus) kala berangkat jihad
ke bumi Syam pada tahun 18 H. Kemudian beliau tinggal sekaligus menimba ilmu kepada
Khalifah ‘Umar yang menikahi bundanya; ‘Fathimah. Nama asli ‘Abd ar-Rahméan adalah
Ibrahim, namun Khalifah ‘Umar menggantinya menjadi ‘Abd ar-Rahméan sesuai kebiasaan
sang Khalifah yang mengganti suatu nama nabi pada seseorang. Beliau menikahi putri
Khalifah ‘Utsman yang bernama Maryam. Beliau wafat tahun 43 H. Lihat: Ahmad bin ‘Ali
bin Hajar al-‘Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz ash-Shahébah, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet, ke-1, 1995, jld. 5, hal. 23-24 dan Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A’ldm an-
Nubald’, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jid. 3, hal. 484.

3% Muhammad al-Bukhari, Shahth al-Bukhari, Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, cet.
ke-4, 2004, hal. 943, hadis no. 4987.
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Setelah proyek ini rampung, Khalifah ‘Utsman menugaskan lima
delegasi ke lima wilayah berbeda serta menjadi pengajar giraah Al-
Qur"an sesuai naskah mushaf yang mereka bawa.

Kelima delegasi tersebut ialah:

Zaid bin Tsabit untuk kota Madinah;

Al-Mughirah bin Abf Syihab*® untuk wilayah Syam:;
Abi ‘Abd ar-Rahman as-Sulami**! untuk kota Kufah;
‘Amir bin ‘Abd Qais** untuk kota Basrah, dan;

‘ Abdulldh bin as-Saib™* untuk kota Mekkah'**.**°

®o0 o

140 Beliau adalah al-Mughirah bin Abi Syihab ‘Abdillah bin ‘Amr bin al-Mughirah bin
Rabi’ah bin ‘Amr bin Makhzim. Cukup banyak literatur yang keliru memaparkan nama
ayahnya tanpa menyebut “Abi”: bin Syihab. Asal muasal keluputan tersebut merujuk pada
rekam tulisan Abi ‘Ubaid al-Qasim bin Sallim dalam kitabnya; “al-Qira"at”. Sedangkan
yang benar adalah bin Abi Syihab. Beliau berguru kepada Khalifah ‘Utsmén bin ‘Affan.
Beliau wafat tahun 91 H pada umur 90 tahun. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-
Nihayah fI Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 399-
401.

141 Beliau adalah ‘Abdulldh bin Habib bin Rubayyi’ah. Kunyah-nya adalah Aba ‘Abd
ar-Rahman as-Sulami. Beliau lahir saat Nabi Muhammad SAW masih hidup. Beliau wafat
tahun 74 H. Lihat: Muhammad adz-Dzahabl, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-
Shahébah |i at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 34 dan 37.

142 Beliau adalah ‘Amir bin Abdillah bin ‘Abd Qais al-*Anbarf al-Bashri, lebih dikenal
dengan namanya yang disandingkan dengan nama kakeknya; ‘Amir bin ‘Abd Qais. Beliau
salah satu dari delapan manusia yang paling zuhud. Ketujuh ahli zuhud lainnya ialah: Uwalis
al-Qarni, Haram bin Hayyan, ar-Rabi’ bin Khaitsim, Masr(q bin al-Ajda’, al-Aswad bin
Yazid, Abl Muslim al-Khaulani, dan al-Hasan bin Abi al-Hasan. Beliau selalu melewati
malam hari dalam keadaan berdiri (untuk beribadah). Setiap hari, beliau salat sebanyak
delapan ratus rakaat. Beliau dijuluki rahib hadzih al-Ummah (sang ahli ibadah umat Islam).
Beliau berguru Al-Qur’an kepada Abl Misa dan murid-muridnya. Beliau wafat pada era
Khalifah Mu’awiyah. Lihat: Aba Nu’aim Ahmad al-Asfahani, Hilyah al-Auliya”, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2002, jld. 2, hal. 103 dan 110 serta Muhammad adz-
Dzahabi, Siyar 4’ldm an-Nubal@’, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 4, hal.
15 dan 19.

143 < Abdullah bin as-Saib bin Shaifi bin ‘Abid bin ‘Umar bin Makhziim bin Yaqzhah,
al-Qurasyl. Kunyah-nya ialah AbG ‘Abd ar-Rahméan. Beliau ahli Al-Quran asal Mekkah.
Beliau termasuk kategori Shahdbah cilik. Di antara ayah atau kakeknya, ada yang telah
bermitra dengan Nabi Muhammad SAW (syarik an-Nabi) sebelum fase kenabian. Beliau
berguru Al-Qur’an kepada Ubay bin Ka’b serta meriwayatkan hadis dari Khalifah ‘Umar dan
lainnya. Beliau wafat tahun 75 H. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-
Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 26 dan 28.

144 Mekkah memiliki arti padat. Dinamakan demikian lantaran Mekkah selalu penuh
dengan manusia. Mekkah sendiri merupakan nama untuk wilayah seantero tanah haram.
Adapun “Bakkah” merupakan nama khusus untuk area bait (Masjidilharam). Namun, data
lain menyebutkan bahwa Mekkah (Makkah) dan Bakkah merupakan satu kesatuan. Lihat:
Yaqat bin ‘Abdillah al-Baghdadi, Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 5, hal.
181-182.

45 <Alf bin “Utsman bin Muhammad bin al-Qéashih, Talkhish al-Fawaid wa Taqrib al-
Mutabd’id, Kairo: Dar as-Salam, cet.ke-1, 2011, hal. 39-40.
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Sejatinya, tidak ada data pasti mengenai berapa total eksemplar
mushaf dari hasil proyek ini. Namun, data-data tersebut tidak ada yang
menginformasikan kurang dari empat eksemplar dan tidak melampaui
delapan eksemplar.

Maka, bila diasumsikan delapan eksemplar, tiga sisanya dikirim ke
Yaman* dan dikirim ke Bahrain®*’ tanpa ada data siapa yang membawa
kedua mushaf tersebut serta satu eksemplar terakhir dipegang oleh
Khalifah di Madinah.'*

Berikut ini pemetaan perbedaan data mengenai jumlah mushaf beserta
nama wilayah yang dituju:

a. Empat eksemplar; diletakkan di Madinah, dikirim ke Kufah, Basrah,
dan Syam.'*®

b. Lima eksemplar;**®® diletakkan di Madinah, dikirim ke Kufah, Basrah,
Syam, dan Mekkah.**!

c. Enam eksemplar; diletakkan di Madinah dua eksemplar, satu untuk
publik dan satu untuk Khalifah, dikirim ke Kufah, Basrah, Syam, dan
Mekkah.">

d. Tujuh eksemplar; diletakkan di Madinah, dikirim ke Kufah, Basrah,
Syam, Mekkah, Yaman, dan Bahrain.'*®

e. Delapan eksemplar; diletakkan di Madinah dua eksemplar, satu untuk
publik dan satu untuk Khalifah, dikirim ke Kufah, Basrah, Syam,
Mekkah, Yaman, dan Bahrain.*™*

146 yaman adalah negeri yang terbentang dari Oman sampai Najran. Aden dsampai
Shihr merupakan wilayah Yaman yang menghadap laut Arab. Lihat: Yaqit bin ‘Abdillah al-
Baghdadi, Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 5, hal. 447.

7 Dalam bahasa Arab, negeri ini selalu disebut Bahrain baik dalam kondisi raf”,
nashb, maupun jarr. Hanya az-Zamakhsyari yang menyebut ‘“Bahrdn” saat kondisi raf”.
Bahrain merupakan kumpulan wilayah pesisir samudera Hindia yang terletak di antara
Basrah dan Oman. Lihat: Yaqtt bin ‘Abdillah al-Baghdadi, Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar
Shadir, 1977, jld. 1, hal. 346-347.

148 < Alf bin ‘Utsman bin Muhammad bin al-Qashih, Talkhish al-Fawaid wa Taqrib al-
Mutaba’id, Kairo: Dar as-Salam, cet.ke-1, 2011, hal. 39-40.

1% Abd ‘Amr ad-Danf, al-Mugni’, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1,
2010, hal. 23.

150 Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, al-Ibdnah ‘an Ma’dni al-Qira’at, t.tp: Dar Nahdhah
Misr, t.t., hal. 67.

131 <Alf bin ‘Utsman bin Muhammad bin al-Qéashih, Talkhish al-Fawaid wa Taqrib al-
Mutabd’id, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2011, hal. 40.

192 < Ali bin Muhammad adh-Dhabba’, Samir ath-Thalibin fi Rasm wa Dhabth al-Kitab
al-Mubin, Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah li at-Turéts, 2016, hal. 12.

153 Abl ‘Amr ad-Dani, al-Mugni’, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1,
2010, hal. 23.

154 <Alf bin “Utsman bin Muhammad bin al-Qéashih, Talkhish al-Fawaid wa Taqrib al-
Mutabad’id, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2011, hal. 40.
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Yang jelas, selurun mushaf ditulis menggunakan kaghid (kertas),
kecuali mushaf yang Khalifah simpan, terbuat dari riqq al-Ghazal
(perkamen rusa).”® Masing-masing mushaf tersebut dinamakan al-
Mushhaf al-lmam™® atau al-Mushhaf al- ‘Utsmdni™" yang maknanya
sama-sama mushaf yang dibuat atas instruksi Khalifah ‘Ustman.

Bila berbicara bacaan Al-Qur’an yang syadzdz karena faktor rasm,
nama Ibn Syanab(dz'*® tidak bisa dipisahkan dari dinamika ini. Beliau
diadili oleh Wazir Abd ‘Ali bin Muqlah™® lantaran gencar mem-
propagandakan bacaan syadzdz pada ayat-ayat berikut ini:

a. Potongan ayat &1 35 . 1530 (giraat ‘Umar bin al-Khattab™, 1bn
Mas’d, dan ‘Abdullah bin az-Zubair)*® yang dalam giraat yang
mutawatir berbunyi - A JSA ‘;\ \35&\3 (QS. Al-Jumu’ah/62:9);

b. Potongan a at o8 R Ry () 4lass (giraah “Ali dan (giraah lbn
‘Abbﬁsm) yang dalam giraat yang mutawatir berbunyi 33 DO ) saddy
O35 K07 (QS. Al-Waqi’ah/56:82/84);

155 1brahim bin Ahmad al-Maraghini, Dalil al-Hayran, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-

Turdts, cet. ke-1, 2007, hal. 26.

156 <Abd al-‘Ali al-Mas Ql, Mu’jam Mushthalahdt “Iim al-Qird’at al-Qur aniyyah,
Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 99.

57 Ghanim Qaddari al-Hamad, Rasm al-Mushhaf; Dirasah Lughawiyyah Tarikhiyyah,
Oman: Dar ‘Ammar, cet. ke-1, 2004, hal. 107.

158 Ab( al-Hasan; Muhammad bin Ahmad bin Ayy(b bin ash-Shalt bin Syanab(idz.
Data lain mendahulukan ash-Shalt sebelum Ayylb; Muhammad bin Ahmad bin ash-Shalt bin
Ayy(b bin Syanabldz al-Baghdad? (W. 327 H). Beliau merupakan guru besar Al-Qur’an di
Irak berduet dengan Ibn Mujahid. Di antara guru yang beliau timba ilmu Al-Qur annya ialah
Harln bin M0sa al-Akhfasy dan Qunbul. Di antara murid yang mengaji kepadanya ialah
Muhammad bin Ahmad bin Ibrdhim asy-Syanab(dzi. Abd Thahir pernah memberikan
testimoni: “Akal Ibn Mujahid melebihi ilmunya. Sedangkan ilmu Ibn Syanabidz melampaui
akalnya.” Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibér, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 308-309 dan Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah i Thabagat al-Qurrd’”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal.
77-80.

1% Abd ‘Ali; Muhammad bin ‘Ali bin Husain bin Muglah (272-338 H). Beliau
meriwayatkan keilmuan dari AbQ al-‘Abbas Tsa’lab dan Ab{ Bakr bin Duraid. Di antara
murid yang meriwayatkan keilmuan darinya ialah ‘Umar bin Muhammad bin Saif. Beliau
memiliki saudara kandung yang sangat piawai di bidang khat, namanya Hasan. Muhammad
adz-Dzahabi, Siyar 4A’lam an-Nubal@’, Beirut: Mu“assasah ar-Risélah, cet. ke-2, 1982, jld.
15, hal. 224-225 dan 229-230.

180 Genealogi lengkapnya ialah ‘Umar bin al-Khattab bin Nufail bin ‘Abd al-Uzza bin
Riyah bin Qurth bin Razh bin ‘Adi bin Ka’b bin Luay yang memiliki kunyah Abd Hafsh; al-
Qurasyi al-‘Adawi al-FérQq. Beliau lahir 13 tahun selepas Tahun Gajah. Figur karismatik
yang keislamannya merupakan kegembiraan yang luar biasa bagi kaum muslimin. Beliau
wafat pada penghujung tahun 23 H. Lihat: Jalal ad-Din as-Suy(thi, Tarikh al-Khulafa’,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, hal. 86 dan 105.

181 |bn Khalawaih, al-Qira’at asy-Syadzdzah, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats,
cet. ke-1, 2008, hal. 230.
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c. Potongan ayat et 4allia 44l (KX (giraah Ibn Mas’ad)'® yang dalam
giraat yang mutawatir berbunyi Waé dslia K (QS. Al-
Kahf/18:79/77);

d. Ayat osudl 5Ll (giraah Tbn Mas’ad)'® yang dalam giraat yang
mutawatir berbunyi u»jml‘ u«-d\S (QS Al-Qari’ah/101:5/4);

e. Potongan ayat by &LaSi 25l yang dalam giraat yang mutawatir
berbunyi &y LA e}-\l\ﬁ (QS Y(nus/10:92/93);

f. Ayat &6 B3 cil 1% & (giraah Ibn Mas’ﬁd)167 yang dalam qiraat
yang mutawatir berbunyi <55 A @‘ % &5 (QS. Al-Masad/113:1);

g. Potongan ayat i sid L C3aT & sals 1518 51 Gall & (T < (sebagai-mana
yang termaktub dalam mushaf yang ditulis Ibn Mas’ d)168 yang dalam
qiraat yang mutawatir berbunyiisid L caall & salay 1508 51 of Gall e
(QS. Saha'/34:14);

h. Ayat Li¥Ty <315 (giraah Tbn Mas’ad dan AbQ ad- Darda”**)'"® yang
dalam giraat yang mutawatir berbunyi ( LENTy SN Gl g (QS. Al-
Lail/92:3);

162 < Abdullah bin ‘Abbas bin ‘Abd al-Muththalib bin Hasyim bin ‘Abd Manaf; Abu al-
‘Abbas al-Hasyimi, sang keponakan Rasulullah. Beliau berkali-kali salat di belakang
Rasulullah serta biasa mendengar lantunan tilawah Rasulullah. Beliau telah hafal beberapa
surat saat Rasulullah masih hidup, lantas beliau bacakan kepada Ubay bin Ka’b dan Zaid bin
Tséabit. Adapun di bidang hadis, beliau meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah dan dari
beberapa Sahabat, di antaranya ialah Ab( Bakr ash-Shiddig. Beliau wafat di Ta’if tahun 68
H. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 24-25.

163 1bn Khalawaih, al-Qird"at asy-Syadzdzah, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats,
cet. ke-1, 2008, hal. 223.

164 Muhammad al-Mukhtar Walad Abah, Tdrikh al-Qird’at fi al-Masyriq wa al-
Maghrib, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, cet. ke-3, 2008, hal. 22.

165 1bn Khalawaih, al-Qira"at asy-Syadzdzah, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats,
cet. ke-1, 2008, hal. 263.

% Bacaan tanpa nisbat. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar,
Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 311.

167 Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, al-Hidayah ila Buliigh an-Nihayah, t.tp: Kulliyyah
ad-Dirésat al-‘Ulya wa al-Bahts al-‘IImi; Jami’ah asy-Syarigah, cet. ke-1, 2008, hal. 8482.

168 |bn Jinnf, al-Muhtasab, t.tp: Dar Sazkin, cet. ke-2, 1986, jld. 2, hal. 188.

169 Namanya ialah ‘Uwaimir atau ‘Amir bin ‘Amir atau Malik atau Tsa’labah atau
‘Abdilldh atau Zaid bin Qais bin Umayyah bin ‘Amir bin ‘Adi bin Ka’b bin Khazraj al-
Khazraji, seorang Sahabat Nabi dari kalangan ansar. Nama ‘Uwaimir dan kunyah-nya; Ab{
ad-Darda” sama-sama masyhur untuknya. Beliau meriwyatkan hadis dari Zaid bin Tsabit,
‘Aisyah, Abi Umamah, Fadhalah bin ‘Ubaid, dan langsung dari Nabi Muhammad SAW.
Lihat: Ibn Hajar al-Atsqalani, al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahé&bah, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1995, jld. 4, hal. 621-622.

70 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 56.
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i. Potongan ayat L3} (58 Casid 6508<T LS 38 (giraah Tbn “Abbas)'
yang dalam giraat yang mutawatir berbunyi &3 & & Casid 20X 3
(QS. Al-Furgan/25:77); )

j. Tambahan narasi pada ayat sclial L Gl 4l §shailss Sl e G5l
(giraah ‘Utsman bin ‘Affan)'’? yang dalam giraat yang mutawatir
berbunyi Sl e &35 (QS. Al “Imran/3:104), dan;

k. Potongan ayat (xe 3é3'™ yang dalam giraat yang mutawatir
berbunyi “S 3é5 (QS. Al-Anfal/g:73/75).1"

Ibn Syanabldz diminta bertaubat atas aktivitasnya dalam
memviralkan qiraat di atas. Bukan hanya ayat-ayat di atas, beliau
memang terkenal mengajarkan bacaan Al-Qur’an ala Ibn Mas’ad dan
Ubay bin Ka’b yang saat persidangan, turut hadir Abd Bakr Ibn Mujahid
dan segenap ahli Al-Qur’an lainya, sedangkan yang menjadi wazir adalah
Abl ‘Ali bin Muglah. Saat diminta bertaubat, Ibn Syanabldz menolak.
Beliau malah menganggap seluruh peserta dalam sidang kekurangan
wawasan lantaran tidak banyak mengembara untuk menuntut ilmu
layaknya dirinya. Maka, sang wazir memutuskan hukuman cambuk. Saat
dicambuk sekitar sepuluh kali dalam keadaan telanjang dada, beliau
benar-benar merasakan sakit, berteriak histeris, dan akhirnya
mendeklarasikan taubat."

Fakta menariknya ialah bahwasanya bacaan-bacaan di atas sejatinya
hanyalah riwayah tafsir, 1& gird@"ah tanzil (riwayat bacaan secara tafsir,
bukan sebagai bacaan Al-Qur’an yang diturunkan “oleh Allah SWT”).
Fenomena inilah yang menjadi salah satu motivasi dalam membukukan
Mushhaf ‘Utsmani.*"

3. Transmisi yang Sahih

Transmisi atau secara resmi bernama ‘“‘sanad” atau “isnad” dalam

diskurusus ilmu giraat memiliki dua makna:

71 1bn Khalawaih, al-Qira"at asy-Syadzdzah, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats,
cet. ke-1, 2008, hal. 159.

172 Makk? bin Abf Thalib al-Qaist, al-Hidayah ila Buliigh an-Nihayah, t.tp: Kulliyyah
ad-Dirésat al-‘Ulya wa al-Bahts al-‘IImi; Jami’ah asy-Syarigah, cet. ke-1, 2008, hal. 1089.

173 Bacaan tanpa nisbat. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurra” al-Kibar,
Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 311.

% Muhammad Adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahébah
li at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 311.

% Muhammad Adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah
li at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 311-312.

176 <Ali Muhammad Taufiq an-Nahhas, Tahqiq al-Qira“at al-Qur aniyyah fi Kitab al-
Jami’ ash-Shahih li al-Bukhéri, Kairo: Dar Ibn Katsir, cet. ke-1, 2014, hal. 12.
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a. oAl ) 7Rl T (5 yang berarti “jalan yang digunakan untuk
sampai ke Al-Qur’an”.*"

b. Pemberian ijazah’™® seorang guru kepada sang murid disertai silsilah
seluruh perawi yang tersambung sampai Nabi Muhammad
SAW. %

Sungguh Allah telah menganugerahkan konsep sanad kepada umat

Islam, karena sanad merupakan bagian dari agama. ‘Abdullah bin al-

Mubarak'® berkata:

92005 5 58 3e JU T YT ol e ST

Sanad merupakan bagian dari agama. Kalaulah bukan karena sanad,
niscaya manusia akan bebas berbicara “seenaknya”.

Yang dimaksud anugerah untuk “umat Islam” ialah tsigah

(kredibelnya) transmisi sampai ke Nabi Muhammad SAW. Hal ini

berbeda dengan agama Yahudi, walaupun sejatinya juga memiliki tradisi
transmisi, namun menurut Ibn Hazm'®, transmisi mereka masuk kategori

7 Kata (:,k dapat berstatus mudzakkar sesuai dialek penduduk Nejd dan berstatus
mu’annats sesuai dialek penduduk Hijaz. Dalam Al-Qur'an, yang digunakan ialah status
mudzakkar sebagaimana terekam dalam QS. Thah&/20:77: L LA & &)k 21 & )5l Lihat:
Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Muqri al-Fayydmi, al-Mishbah al-Munir fi Gharib asy-
Syarh al-Kabir li ar-Rdfi’i, Kairo: Dar al-Ma’arif, cet. ke-2, t.th, jld. 1, hal. 372. Adapun
dalam definisi di atas, status yang digunakan ialah mu“annats. Penj.

178 <Abd al-‘Ali al-Mas'(l, al-Qira’at asy-Syadzdzah, Riyadh: Dar lbn Qayyim dan
Kairo: Dar Ibn ‘Affan, cet. ke-2, 2012, hal. 51.

179 |jazah ialah perizinan dari seorang guru (al-Mujiz) kepada sang murid (al-Mujaz)
untuk membaca Al-Qur an (giraah) dan mengajar Al-Qur“an (iqrd”). la (ijazah) merupakan
syah&dah persaksian sekaligus tazkiyah (surat rekomendasi) dari seorang guru kepada sang
murid yang mendapat ijazah bahwa sang murid merupakan sosok yang sangat kuat daya
hafalan Al-Qur’annya serta telah sampai kepada tingkatan kemamampuan untuk meng-
hindari kekeliruan. Lihat: Hasan bin Mushthafd bin Ahmad al-Warréqi, al-ljazat wa al-
Asanid al-Qur aniyyah; Su’al wa Jawab, Kairo: Dar Al Yasir, cet. ke-1, 2008, hal. 143.

80 Hasan bin Mushthafd bin Ahmad al-Warraqi, al-ljazat wa al-Asanid al-
Qur aniyyah; Su“al wa Jawab, Kairo: Dar Al Yasir, cet. ke-1, 2008, hal. 143.

181 Abii ‘Abd ar-Rahmén; ‘Abdulldh bin al-Mubarak bin Wadhih al-Hanzdhali (118-
181 H). Sang pemimpin orang-orang yang bertakwa di eranya. Sang ibu berasal dari
Khwarezmia dan sang ayah berasal dari Turki. Sang ayah berstatus budak seorang tajir
keluarga Hanzhalah di kota Hamedan. Beliau mulai belajar ilmu agama pada umur 20 tahun.
Beliau memiliki banyak guru dari kalangan tabiin. Adapun guru pertama yang beliau timba
ilmunya ialah ar-Rabt bin Anas al-Khurasrani. Di antara murid yang meriwayatkan hadis
darinya ialah Yahya bin Adam. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A4’ldm an-Nubald’,
Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 8, hal. 378-381 dan 419.

182 Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:
Maktabah Dér Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2011, hal. 3.

183 Abll Muhammad; ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm bin Ghalib bin Shalih bin
Khalaf bin Ma’dan bin Sufyan bin Yazid al-Farisi al-Andalusi al-Qurthubfi al-Yazidi (384-
456 H). Seorang imam yang sangat pakar, menguasai banyak bidang (dz( al-Funiin atau
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mursal®® dan mu’dhal™; tak sampai kepada Nabi MUisa'*°AS,

transmisinya mentok hanya sampai tiga puluhan generasi di bawah Nabi

M(sa AS, tepatnya hanya sampai ke Syam’an'®’ AS dan lainnya.

Sedangkan dari kalangan Kristiani, masih menurut Ibn Hazm, mereka

hany%Bmemiliki transmisi mengenai ‘“keharaman bercerai”. Hanya itu

saja.
Makki bin Abi Thélib al-Qaisi menyatakan bahwa seluruh giraat
terbagi menjadi tiga kategori:

a. Qiraat yang lestari dibaca sampai hari ini'®®; yakni giraat yang
menghimpun tiga unsur: Pertama, dinukil dari orang-orang kredibel
yang tersambung sampai Nabi Muhammad SAW. Kedua, cara
bacanya masyhur berlaku di linguistik Arab. Ketiga, sesuai dengan
tulisan mushaf. Bila ketiga unsur ini terhimpun pada suatu giraat,
maka ia layak dibaca, karena telah terverifikasi secara konsensus
lantaran sesuai dengan tulisan mushaf. Maka, barangsiapa yang
mengingkarinya, ia telah kufur.**®

mutafannin) yang hidup dalam kemewahan lantaran sang ayah merupakan pejabat Daulah
Umawiyyah. Pada mulanya, beliau bermazhab Maliki, lalu berpindah haluan ke mazhab
Syafi’i. Lambat laun, beliau kembali berpindah haluan membuat minhaj dan fikih yang
sangat mengutamakan tekstual ala mazhab Zahiri, bahkan kontribusi beliau lebih men-
dominasi dibandingkan sang penggagas mazhab Zahiri; Daw(d azh-Zhéahiri. Lihat:
Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A’ldm an-Nubald’, Beirut: Muassasah ar-Risalah, cet. ke-2,
1982, jld. 18, hal. 184 dan Rasyad Hasan Khalil, Tarikh at-Tasyri” al-Islamf, t.tp: t.p, 2012,
hal. 325-326.

184 Mursal dalam ilmu hadis memiliki beberapa perbedaan definisi. Di antaranya ialah
“ucapan Q&l RaslOlulldh yang diutarakan oleh selain Sahabat Rasul”. Namun, yang
mengutarakan ucapan tersebut hanyalah tabiin saja. Lihat: Mushthafa Muhammad Ab
‘Imarah, al-Mukhtashar fi Qawa’id al-Mushthalah, Kairo: Maktabah al-Iméan, 2006, hal. 98
dan 100.

8 Mu’dhal dalam ilmu hadis adalah “hadis yang tidak disebutkan rawi di dua
generasi atau lebih dengan syarat berurutannya rawi tersebut”. Hukum kriteria hadis ini
adalah daif. Lihat: Hasan Muhammad al-Musyéath, at-Taqgrirat as-Saniyyah, Kairo: Maktabah
al-Qahirah, cet. ke-12, 2015, hal. 24.

186 Genealogi lengkap beliau adalah Maisa bin ‘Imran bin Qahits bin ‘Azir bin Lawi
bin Ya’qib bin Ishaq bin lbrahim. Lihat: Ibn Katsir ad-Dimasyqi, al-Bidayah wa an-
Nih&yah, Beirut: Maktaba al-Ma’arif, 1990, jld. 1, hal. 337.

" Menurut suatu pendapat, Syam’in adalah Nabi Samuel AS yang kisahnya
termaktub dalam surat al-Bagarah/2:246-251. Lihat: Ibn Katsir ad-Dimasyqi, Qashash al-
Anbiyd’, Mekkah: Maktabah ath-Thalib al-Jami’i, cet. ke-3, 1988, hal. 552-553.

188 Jalal ad-Din asy-Suy(thi, Tadrib ar-Rawi, t.tp: Maktabah al-Kautsar, cet. ke-2, hal.
1415 H, hal. 604.

189 Dj era kehidupannya; tahun 355-437 H. Penj.

190 Makki bin Abf Thalib al-Qaist, al-Ibdnah ‘an Ma'ani al-Qira’at, t.tp: Dar Nahdhah
Muisr, t.t., hal. 51.
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b. Qiraat yang sahih transmisinya, namun status sahihnya masih di ranah
ahad™, kemudian cara bacanya masyhur berlaku di linguistik Arab,
namun cara bacanya berseberangan dengan tulisan mushaf. Maka
giraat kategori ini tetap diterima, namun tak boleh dibaca karena dua
alasan: pertama: giraat terkait tidak lulus verifikasi secara konsensus,
karena diambil dari berita ahad, yang mana Al-Qur'an tak dapat
dibaca dengan cara yang terdapat di berita ahad*#*.1*®

c. Qiraat yang penukilannya tidak kredibel atau penukilannya kredibel
namun tidak sesuai dengan kaidah linguistik Arab. Maka giraat
kategori ini tidak dapat diakses sebagai bacaan Al-Qur’an walaupun
bacaannya sesuai dengan tulisan mushaf.**

Contoh giraat untuk kategori pertama ialah cara baca ¢»3 a3 ¢lla dan
ol 3 ¢lls (QS. Al-Fatihah/1:4/3).*® Kedua variasi ini telah memenuhi
tiga kriteria kategori pertama. L

Adapun contoh giraat kategori kedua adalah cara baca =¥ 83
pada ayat T3 83 G L (QS. Al-Lail/92:3).*® Secara penukilan,
giraah terkait dinukil dari Ibn Mas’d dan Abi ad-Dardad”. Namun, giraah
ini menyelisihi tulisan mushaf yang sejatinya tertulis seperti ini: s L
Y Sl

Sedangkan kategori ketiga terdapat pada bacaan-bacaan Al-Qur’an
yang dikampanyekan Ibn Migsam®®’. Isi kampanye beliau ialah: “Seluruh

191 Ahad merupakan bentuk plural dari kata wahid. Secara denfinisi, ahad adalah
periwayatan di bawah standar mutawatir. Lihat: Mushthafd Muhammad Abd ‘Imarah, al-
Mukhtashar fT Qawa’id al-Mushthalah, Kairo: Maktabah al-Tman, 2006, hal. 77.

192 Al-Qur’an secara definisi ialah kalamullah, diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, termaktub dalam mushaf-mushaf, dinukilkan secara mutawatir, dinilai ibadah bila
melantunkannya, serta tak dapat ditandingi walau hanya satu surat saja. Lihat: NOr ad-Din
‘Itr, ‘Ulim al-Qur an al-Karim, Kairo: Dér al-Basha”ir, 2014, hal. 10.

193 Makk{ bin Abf Thalib al-Qaist, al-Ibdnah ‘an Ma'ani al-Qira’at, t.tp: Dar Nahdhah
Misr, t.t., hal. 51-52.

194 Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, al-Ibdnah ‘an Ma’dni al-Qird’at, t.tp: Dar Nahdhah
Muisr, t.t., hal. 52.

195 Muhammad 1bn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira"at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 56.

19 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f a/-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 56.

97 Muhammad bin Hasan bin Ya’qib bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin
Sulaimén bin Dawad bin ‘Ubaidillah bin Migsam (265-354 H). Beliau merupakan sosok
yang sangat menguasai ilmu nahu ala mazhab Kufah, beliau juga menguasai ilmu giraat.
Beliau memiliki karya monumental di bidang tafsir dan makna-makna Al-Qur'an yang
berjudul al-Anwér. Ab0 Ahmad al-Faradhi berkata: “Saya pernah mimpi berada di suatu
masjid untuk menunaikan salat bersama jamaah lainnya. Ternyata di sana ada Ibn Migsam
yang salat melawan arah kiblat. Seketika saya mentakwilkan kejadian tersebut sebagai
bentuk sikapnya dalam menyelisihi imam-imam qiraat lain”. Lihat: AbG Bakr al-Khatib al-
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giraah yang pelafalannya sesuai dengan tulisan mushaf serta sesuai
dengan kaidah linguistik Arab, maka giraah tersebut boleh digunakan
walau tanpa adanya sanad”.'®.

Sontak beliau langsung mendapat kritikan keras lantaran menyelisihi
ijmak dalam cara membaca Al-Qur'an. Ketika kampanyenya telah
menyebar, perbuatannya ini diproses secara resmi kepada pihak yang
berwenang. Beliau didatangkan, kemudian diminta bertaubat di depan
fukaha yang hadir di prosesi tersebut. Hingga akhirnya beliau
mendeklarasikan taubat dan menulis “hitam di atas putih” atas
pertaubatannya.

Seiring berjalannya waktu, beliau mengingkari taubatnya, tepatnya
pasca Ab( Bakr Ibn Mujahid wafat’®. Beliau kembali mengajarkan
dogmanya tentang giraat hingga ajalnya tiba.”®*

Baghdadi, Tarikh Baghdad Madinah as-Salam, Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, cet. ke-1,
2001, jld. 2, hal. 608-611.

1% Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:

Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 170.

1% Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:

Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 171.

200 Karena Ab Bakr Ibn Mujahid menjadi figur yang ditunjuk pihak berwenang untuk

mendampinginya pasca pertaubatannya. Lihat: Ab( Bakr al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh
Baghdad Madinah as-Salam, Beirut: Dér al-Gharb al-1slamf, cet. ke-1, 2001, jld. 2, hal. 610.

201 Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah i

at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 336-337.



BAB III
PROFIL IBN ‘AMIR ASY-SYAMT

A. Profil Ibn ‘Amir asy-Syami

Beliau bernama lengkap ‘Abdullah bin ‘Amir bin Yazid bin Tamim bin
Rabi'ah bin ‘Amir bin °‘Abdillah bin ‘Imran al-Yahshubi.! Yahshubi
merupakan genealogi Yahshub bin Duhmén bin ‘Amir bin Himyar bin Saba’
bin Yasyjub bin Ya’rub bin Qathhan bin ‘Abir (Eber), alias Nabi Hld AS.
Ada juga riwayat lain yang menyatakan bahwa Yahshub di sini ialah
Yahshub bin Malik bin Ashbah bin Abrahah bin ash-Shabbah.? Untuk nasab
Yahshub, para ahli genealogi lebih condong ke pendapat pertama.® Sebagian
kalangan meragukan tersambungnya genealogi Ibn ‘Amir kepada Yahshub,
namun pendapat tervalid ialah tersambungnya genealogi tersebut.*

Huruf shad pada kata Yahshub bisa berharakat dhammah atau kasrah
(baca: Yahshib). Sedangkan bila Yahshub yang berharakat kasrah (Yahshib)
dijadikan kata nisbah maka huruf shad bisa berharakat fathah (baca:

1 Muhammad Ibn al-Jazar, Ghayah an-Nihdyah fi Thabagéat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-KhanjT, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 591.

2 Muhammad lbn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 591.

® Yisuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Muassasah ar-Risalah,
cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 144.

# Muhammad Adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibér, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 62.
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Yahshabi).” Kesimpulannya, bila tanpa nisbah, huruf shad tidak bisa
diharakati fathah, sedangkan bila menjadi nisbah, ia bisa diharakati fathah.

Ada sembilan riwayat mengenai kunyah® yang disematkan kepada Ibn
‘Amir, yaitu Ab@l ‘Imran, Abd ‘Ubaidillah, Abl ‘Amir, Abi Nu’aim, Abd
Utsman, Abi Sa’id,” Abii Ma’bad,” Abl Muhammad, dan Abd MsA. Dari
semua kunyah ini, riwayat yang paling valid ialah Abd ‘Imrén.°

Ibn “Amir lahir tahun 8 H di kota Rihab™. Ketika Nabi Muhammad SAW
wafat, Ibn ‘Amir berusia dua tahun. Beliau lantas pindah ke Damaskus"
selepas momen fath Dimasyq*? saat berumur sembilan tahun.*® Karena lahir
tahun 8 H, beliau resmi didaulat sebagai imam qiraat yang paling senior dari
segi usia.*

Berbicara mengenai nisbah, Ibn ‘Amir dapat dinisbatkan ke kota
Damaskus yang menjadi ad-Dimasyqi dan bisa dinisbakan ke negeri Syam
yang menjadi asy-Syami. Dalam matan asy-Syathibiyyah disebutkan:

> Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 591.

6 Kunyah adalah isim yang didahului oleh salah satu dari kata-kata berikut ini: &, e‘
G, &y %2, e 04 dan 44, Kunyah merupakan salah satu identitas bangsa Arab sekaligus
kebanggaan tersendlrl untuk mereka. Dalam Al-Qur'an hanya ada satu yang menjadi
sampelnya, yaitu Abl Lahab (=& ) dalam QS. Al-Masad/111:1: &5 el ol 1% & Lihat:
Muhammad al-Khudhari, Hasyiyah al-Khudhari, Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyyah, cet. ke-
2, 2005, jld. 1, hal. 131 dan Ibn Hamd(n, Hasyiyah Ibn Hamddn, Beirut: Dar al-Fikr, 1995,
hal. 95.

" Tertera di Tahdzib at-Tahdzib namun tidak tertera di Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-
Rijal. Penj.

® Tertera di Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal namun tidak tertera di Tahdzib at-
Tahdzib. Pen;.

% Ibn Hajar al-*Atsqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Kairo: Dar al-Kitab al-Islamf, cet. ke-1,
1993, jld. 5, hal. 274 dan Ydsuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut:
Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 143.

% Rihab merupakan kota di porfinsi Mafraq, Yordania. Lihat: NGh Mushthafa al-
Faqir, Dalil as-Siyahah al-Islamiyyah fi al-Mamlakah al-Urduniyyah al-H&syimiyyah,
Dubai: al-Manhal, cet. ke-1, 2011, hal. 73.

! Dalam bahasa Arab disebut Dimasyq atau Dimisyq yang bermakna “cepat”.
Menurut suatu sumber, nama tersebut disematkan karena kota ini dibangun dengan cepat.
Lihat: Yaqat bin ‘Abdillah al-Baghdad?, Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 2,
hal. 463.

12 Fath Dimasyq atau takluknya Damaskus ke tangan kaum muslimin terjadi pada
bulan Rajab tahun 14 H di masa kekhalifahan ‘Umar bin al-Khaththdb. Lihat: Yaqat bin
‘Abdillah al-Baghdadi, Mu jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 2, hal. 465.

3 Ibn al-Wajih al-Wasithi, al-Kanz fi al-Qira’at al- ‘4syr, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 1998, hal. 20.

4 Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, at-Tabshirah, Bombay: ad-Dar as-Salafiyyah, cet.
ke-2, 1982, hal. 241.
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15{5\6 u’\ B1S FL}J\ Si5s Li\j
Agapun Damaskus (yang terletak di) bumi Syam merupakan domisili lbn
‘Amir.

Pada matan di atas, kata (322 berposisi sebagai mudhaf yang menjadi
bagian dari olf yang berstatus sebagai mudhaf ilaih'®. Maksudnya,
Damaskus merupakan bagian bumi Syam. Adapun mudhaf yang berstatus
sebagai bagian dari mudhaf ilaih merupakan formula yang legal dalam
sintaksis Arab.'” Dalam penelitian tesis ini, penulis lebih memilih
penggunaan diksi asy-Syami dibandingkan ad-Dimasyqi lantaran lebih
komprehensif; menghimpun kota Rihab dan kota Damaskus.

Dalam ranah qird’a¢ sab’, bahkan gird‘at ‘asyr, hanya Ibn ‘Amir asy-
Syami dan Abl ‘Amr al-Bashri saja yang asli orang Arab, karena Yahshub
selaku leluhur Ibn ‘Amir asy-Syami berasal dari negeri Yaman.'® Terlebih,
Nabi H0d'® AS selaku leluhur Yahshub merupakan salah satu dari empat nabi
yang beretnik Arab.?’ Sedangkan delapan gari lainnya berasal dari kalangan
‘ajam (non-Arab).?* Dari segi perawakan, beliau berpostur tinggi, berg'anggut
panjang, memiliki sedikit bulu wajah, dan pincang salah satu kakinya.**

HisyAm bin ‘Ammar berkata: “Tidaklah Ibn ‘Amir memilih suatu lafal
melainkan akan beliau komparasikan dengan fikih dan hadis Nabi Muha-
mmad SAW”.%

Mengenai jabatan resmi, beliau merupakan imam Masjid Jami al-Umawi
pada era ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz**® menjadi pimpinan masjid pada era

> Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:
Maktabah Dar lbn al-Jazari, cet. ke-1, 2011, hal. 3.

1° Definisi mudhaf dan mudhaf ilaih dijabarkan pada bab iv. Insya Allah. Penj.

7 Al-Makidt al-Fast, Syarh Alfiyyah Ibn Malik, t.tp: Syarikah Dar al-Masyari’, cet.
ke-1, 2005, hal. 181.

'8 Ibn < Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 29, hal. 279.

% Menurut suatu pendapat, beliau adalah Eber bin Selah bin Arpakhsad bin Sem bin
Nah AS. Beliau menetap di gunung pasir Ahgaf, Yaman. Lihat: Ibn Katsir ad-Dimasyqi, al-
Bidayah wa an-Nihayah, Beirut: Maktaba al-Ma’arif, 1990, jld. 1, hal. 120.

% Tiga nabi lainnya ialah Nabi Shalih AS, Nabi Syu’aib AS, dan Nabi Muhammad
SAW. Lihat: Ab( al-Barakat an-Nasaff, Tafsir al-Qur“an al-Jalil, t.tp: al-Mathéabi’ al-
Amiriyyah, 1996, jld. 1, hal. 382.

2l Muhammad ad-Dusiiqi Amin Kahilah, Syarh asy-Syathibiyyah, Kairo: Dar as-
Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 17 dan Anwar Shubhi Muhammad Abidin, alikhtishar fi al-
Qir&d’at al- ‘Asyr, Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turéts, cet. ke-1, 2013, hal. 11.

22 Abi Ja’far Ahmad al-Anshari, al-Ignd’ fi al-Qird’at as-Sab’, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turéts, 2003, hal. 29.

# Abd al-Qasim Yosuf al-Hadzili, al-Kamil i al-Qird’at al-Khamsin, Kairo:
Maktabah Aulad asy-Syaikh li at-Turats, cet. ke-1, 2016, jld. 1, hal. 208.

# “Umar bin ‘Abd al-‘Aziz bin Marwan, sang “al-Khulafa" ar-Rasyidlin kelima”.
Beliau lahir di Helwan, Mesir. Sang bunda bernama Umm ‘Ashim binti ‘Ashim bin ‘Umar
bin al-Khaththab. Beliau dilantik sebagai khalifah pada bulan Safar tahun 99 H. Lihat: Jall
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Khalifah <Abd al-Malik bin Marwan?® dan setelahnya.?’ Pada era Khalifah al-
Walid bin ‘Abd al-Malik®, Ibn ‘Amir asy-Syami dipercaya menduduki
jabatan kadi di Damaskus menggantikan Abi Idris al-Khaulani®® yang telah
wafat.®

Yahya bin al-Harits (adz-Dzimari)®* berkata: “Ibn ‘Amir merupakan
pimpinan Masjid Jami (al-Umawi). Tidaklah suatu bidah yang beliau lihat
dalam Masjid tersebut melainkan beliau akan mengubahnya.”*?

Beliau wafat pada hari Asyura tahun 118 H di Damaskus®® era Hisyam
bin ‘Abd al-Malik* tepat di usianya yang ke-110.% Di sini, usia beliau perlu

ad-Din as-Suy(thi, Tarikh al-Khulaf&’, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005,
hal. 183-184.

% Taufiq lbrahim Dhamrah, Zad as-Sa ir ild Qird ah Ibn ‘Amir, Kairo: Dar al-Mahir
bi al-Qur"an, cet. ke-1, 2012, hal. 9.

?® Genealogi lengkap beliau adalah ‘Abd al-Malik bin Marwan bin al-Hakam bin Abt
al-*Ash bin Umayyah bin ‘Abd Syams bin ‘Abd Manaf bin Qushay bin Kilab. Lahir tahun 26
H dan dilantik menjadi khalifah di tangan ayahnya di saat ‘Abdullah bin az-Zubair menjadi
khalifah. Maka secara resmi, status ‘Abd al-Malik tidak sah sebagai khalifah sampai
wafatnya ‘Abdulldh bin az-Zubair tahun 73 H. Setelah itu, ‘Abd al-Malik resmi menjadi
khalifah. Lihat: Jalal ad-Din as-Suydthi, Tarikh al-Khulafa’, Beirut: Déar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, cet. ke-2, 2005, hal. 171.

T <Abd al-Mun’im al-Hasyimi, ‘Ashr at-Tabi’in, Beirut: Dar lbn Katsir, cet. ke-5,
2015, hal. 601.

28 Al-Walid bin Abd al-Malik bin Marwan resmi dilantik sebagai khalifah pada bulan
Syawwal tahun 86 H. Beliau dikenal sebagai penakluk India dan Andalusia. Beliau juga
membangun Masjid Jami’ Damaskus dan pernah memberikan kepingan-kepingan perak
untuk segenap gari Masjid Bait al-Maqgdis. Namun, dari segi bahasa, beliau merupakan sosok
yang lahhén (tidak fasih berbahasa Arab). Sejarah mencatat ucapan beliau saat di mimbar
Masjid Nabawi: “Ya ahl al-Madinah” dengan men-dhammah-kan akhir kata “ahl” (baca:
ahlu). Jalal ad-Din as-Suydthi, Tarikh al-Khulaf@’, Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet.
ke-2, 2005, hal. 178.

% Nama beliau adalah Abd Idris ‘Aidzullah bin ‘Abdillah bin ‘Amr al-Khaulani.
Beliau lahir di tahun pertempuran Hunain. Beliau tercatat sebagai salah satu tabiin senior.
Kadi pendahulunya ialah Fadhllah bin ‘Ubaid. Lihat: Ibn al-Atsir, Usud al-Gh&bah fi
Ma rifah ash-Shahabah, Beirut: Dér al-Kutub al-‘Iimiyyabh, t.th, jld. 6, hal. 6.

% Ibn ‘Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 29, hal. 272
dan lbn al-Atsir, Usud al-Ghdbah fi Ma'rifah ash-Shahabah, Beirut: Déar al-Kutub al-
‘[lmiyyah, t.th, jld. 6, hal. 6.

%1 Yahya bin al-Harits bin ‘Amr bin Yahya bin Sulaiman bin al-Harits adz-Dzimarf ad-
Dimasyqi. Seorang murid Ibn ‘Amir asy-Syami yang dipercaya berdiri tepat di belakangnya
saat menjadi imam dalam salat. Beliau berstatus tabiin lantaran berguru kepada Watsilah bin
al-Asqa’. Beliau wafat tahun 145 H di usia 90 tahun. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazarf,
Ghéayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld.
2, hal. 493-494.

%2 Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 593.

%% Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 594.
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ditampilkan, karena ada sumber lain yang menyebutkan bahwa beliau wafat
tetap sesuai data di atas, namun terlahir pada tahun 21 H yang secara
matematis, beliau wafat pada usia 97.%

. Transmisi Ibn ‘Amir asy-Syami

Terdapat banyak data yang merekam nama-nama guru Ibn ‘Amir asy-
Syami. Khusus di bidang Al-Qur an, seluruh guru beliau merupakan Sahabat
Nabi, baik secara data benar-benar menjadi guru Ibn ‘Amir asy-Syami atau
ternyata bukan menjadi gurunya. Berikut ini penjabarannya:

Metode

Status Berita

Pembelajaran

Al-Mughirah Tbn ‘Al}ﬁr membaca Al- Ini merupakan
. A Qur’an kepada al- A
1 bin Abi - . - transmisi beliau yang
Sviha Mughirah bin Abi : . 138
yihab Syihab™ paling valid.
Ini merupakan
transmisi yang valid.*
CR L _ | Hanya Abu ‘Abdillah
Ab{l ad- fbn *Amir membaca Al al-Hafizh* yang
2 ar Qur’an kepada Ab( ad- .
Darda Darda menyangsikan
validitas transmisi ini,
namun beliau tidak
memiliki argumentasi

% Ab(i Thahir al-Baghdadi, Al-Mustanir i al-Qira”at al- ‘4syr, Dubai, Dar al-Buhits li
ad-Dirésat al-Islamiyyah wa lhyd” at-Turats, cet. ke-1, 2005, jld. 1, hal. 253.

% Yasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Muassasah ar-Risalah,
cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 146.

% yQsuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah,
cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 145-146.

" lbn al-Wajih al-Wasithi, al-Kanz fi al-Qira“at al- ‘4syr, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1998, hal. 23.

% Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 591.

% Abl ‘Amr ad-Dani, at-Taisir fi al-Qira"at as-Sab’, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-
Turéts, 2006, hal. 9.

0 Muhammad 1bn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 263.

*1 Muhammad bin ‘Abdillah bin Hamdawaih bin Nu’aim yang lebih dikenal dengan
nama (Imam) al-Hakim (321-405 H). Beliau berasal dari kota Naisabur, Iran. Beliau
merupakan salah satu ulama besar di bidang hadis sekaligus penulis yang produktif. Lihat:
Khair ad-Din az-Zirikli, al-4’ldm, Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, cet. ke-15, 2002, jld. 6,
hal. 227.
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yang kuat atas
keraguannya ini.*?

A . Ibn ‘Amir membaca Al- Ibn al-Jazari berkata:
Fadhalah bin , R o -
3 Ubaid® Qur’an kepada Fadhalah Ini merupakan data
bin ‘Ubaid yang baik (jayyid)”.**
a. Beliau mengaku
pernah mendengar Komentar Ibn al-
‘Utsman bin ‘Affan e )
Jazari: “Kemungkinan
membac;a penggalan benar dan salahnya
ayat 4,2  dengan N
berita ini seimbang
men-dhq,mrpah-kan (muhtamaly” 46
ghain: 43¢ (QS. Al- - '
Baqarah/2:249/248)"
‘Utsman bin | b- Ibn ‘Amir membaca
4 Affan. sebagian (ba’dh) Al-
Berikut ini Quran kepaﬂda Data ini bisa saja
rinciannya: ‘Utsman bin ‘Affan, benar48

lebih tepatnya lebih
dari  separuh  Al-
Qur’an®’

c. Ibn ‘Amir membaca
seluruh Al-Qur’an
kepada ‘Utsman bin
‘Affan

Data ini tidak valid®

*2 Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 592.

“3 Fadhalah bin ‘Ubaid al-Anshari, Sahabat Nabi Muhammad SAW yang berasal dari
kabilah Bani ‘Amr bin ‘AGf. Lihat: Isma’il al-Bukhari, at-Tarikh al-Kabir, t.tp: t.p, t.th, jld.
4, hal. 124,

* Muhammad lbn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 592.

> Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 65.

® Muhammad 1bn al-Jazari, Ghéyah an-Nihdyah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-KhanjT, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 592.

" Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 65.

* Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 592.

* Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 592.
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Ao . Ibn ‘Amir membaca Al- Tidak ada riwayat
Watsilah bin . et .
5 al-Asqa’® Qur’an kepada Watsilah | yang menentang berita
4 bin al-Asqa’® ini®
A Penulis belum
An-Nu'man | 1bn “Amir membaca,AI: menemukan
6 . ~ 53 | Qur'an kepada an-Nu’man
bin Basyir bin Basvir® sanggahan atau
y komentar data ini
Mu’awiyah | Ibn ‘Amir membaca Al-
7 bin Abi Qur’an kepada Data ini tidak valid™
Sufyan® Mu’awiyah
8 Mu’adz bin Ibn ‘Amir membaca Al- Ini merupakan data
Jabal®’ Qur an kepada Mu’adz*® yang daif*®

% \atsilah bin al-Asqa’ bin Ka’b bin ‘Amir, seorang Sahabat Nabi yang berstatus
Ashhab as-Shuffah yang memeluk Islam tahun 9 H. Beliau merupakan prajurit perang Tabuk.
Beliau wafat tahun 83 H pada usia 105 tahun sekaligus menjadi Sahabat Nabi yang terakhir
wafat di Damaskus. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Sivar A4’ldm an-Nubald’, Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 3, hal. 383, 384, dan 386.

*! Muhammad bin al-Husain al-Qalanist, Irsyad al-Mubtadi wa Tadzkirah al-Muntaht,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Timiyyah, cet. ke-1, 2007, hal. 79.

°2 Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-KhanjT, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 592.

> An-Nu’mén bin Basyir bin Sa’d bin Tsa’labah bin Khallas bin Zaid bin Malik al-
Aghar bin Tsa’labah bin Ka’b bin al-Khazraj bin al-Harits bin al-Khazraj, seorang ansar yang
di kemudian hari menjadi kadi di Damaskus selepas Fadhélah bin ‘Ubaid. Lihat: Ibn ‘Asakir,
Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 62, hal. 111.

** Muhammad bin al-Husain al-Qalanisi, Irsyad al-Mubtadi wa Tadzkirah al-Muntaht,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 2007, hal. 79.

5 Mu’awiyah bin Abi Sufyan (Sakhr) bin Harb bin Umayyah bin ‘Abd Syams bin
‘Abd Manaf bin Qushayy. Beliau dan sang ayah memeluk Islam saat Fath Makkah. Beliau
meriwayatkan 163 hadis langsung dari Nabi Muhammad SAW. Lihat: Jalal ad-Din as-
Suydthi, Tarikh al-Khulafa", Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, cet. ke-2, 2005, hal. 155.

® Muhammad 1bn al-Jazari, Ghéyah an-Nihdyah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 592.

" Mu’adz bin Jabal bin ‘Amr bin Ads al-Khazraji (20 SH-18 H), Sahabat Nabi dari
kalangan ansar. Beliau merupakan figur yang paling mengerti perihal halal dan haram. Lihat:
Khair ad-Din az-Zirikli, al-4 ’ldm, Beirut: Dér al-‘Ilm li al-Malayin, cet. ke-15, 2002, jld. 7,
hal. 258.

8 Al-Mubarak asy-Syahraz(ri, al-Mishbah az-Zahir, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 2008, jld. 1, hal. 124.

% Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 591-592.
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‘Ali bin Abi Diriwayatkan bahwa
Thalib® ketika di Madinah, Ibn
“Abdullah bin | ‘Amir menjumpai ‘Al bin
10 Mas’ad | Abi Thalib, ‘Abdullah bin | Berita ini tidak sahih®:

. Mas’ud, dan Zaid bin
11 Zaid bin Tsabit serta mendengar

Tsabit bacaan Al-Qur’an mereka

Ibn Dzakwan selaku

Ibn ‘Amir menyatakan pewarta tidak
. menyebutkan nama

bahwa ia membaca Al-
. sosok tersebut. Yang
. Qur’an kepada

12 Rajul “seseorang” yang menyebgtkan nama

(seseorang) sosok ini adalah

membaca Al-Qur an
kepada ‘Ustman bin
‘ Affan.%

Hisyam.®
Beliau meriwayatkan
dari ‘Irak® dan
Suwaid® bahwa sosok

% Genealogi beliau dari jalur sang ayah ialah ‘Al bin Abi Thalib (nama aslinya; ‘Abd
Manaf) bin ‘Abd al-Muththalib (nama aslinya; Syaibah) bin Hasyim (nama aslinya; ‘Amr)
bin ‘Abd Manaf (nama aslinya; al-Mughirah) bin Qushay (nama aslinya; Zaid) bin Kilab bin
Murrah bin Ka’b bin Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kinanah. Sedangkan
genealoginya dari jalur sang bunda ialah Fathimah binti Asad bin Hasyim. Sang bunda
merupakan wanita Ban Hasyim yang melahirkan putra yang juga bernasab Band Hasyim.
Sang bunda merupakan muslimah yang turut serta hijrah (ke Madinah). ‘Ali merupakan salah
satu dari tiga manusia pertama yang memeluk Islam. Dua manusia lainnya ialah lbunda
Khadijah dan Aba Bakr. Dalam suatu riwayat disebutkan: “Ketika Muhammad bin ‘Abdillah
resmi dilantik menjadi Nabi pada Senin, ‘Ali langsung memeluk Islam di hari Selasa”.
Menurut suatu pendapat, beliau memeluk Islam saat berumur delapan tahun. Beliau tidak
pernah menyembah berhala sekalipun sebelum memeluk Islam. Beliau wafat pada Subuh
hari tgl. 17 Ramadan 40 H di usia 51 tahun. Lihat: Jalal ad-Din as-Suy(thi, Tarikh al-
Khulafd", Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-2, 2005, hal. 132 dan Muhammad adz-
Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008,
hal. 9-10.

® Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah i
at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 63.

82 Abf ‘Alf al-Hasan al-Ahwazi, al-Wajiz, Beirut: Dar al-Gharb al-Islam, cet. ke-1,
2002, hal. 68.

6% Ab( Bakr bin Mihran al-Ashfahani, al-Mabs(ith fi al-Qira’at al- ‘4syr, Jeddah: Dar
al-Qiblah li ats-Tsagéafah al-Islamiyyah, cet. ke-2, 1988, hal. 44.

84 ‘Irak bin Khalid bin Yazid bin Shalih bin Shubath bin Jusyam a-Murrf ad-Dimasyqf.
Syekh penduduk Damaskus di eranya. Beliau wafat menjelang tahun 200 H. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nih&yah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-
Khanjf, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 710-711.

% Suwaid bin ‘Abd al-‘Aziz bin Numair (108-194 H), Kadi kota Ba’labak. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 445-446.
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tersebut adalah al-
Mughirah bin
Syihab.®

Dalam bidang hadis, beliau berguru sekaligus meriwayatkan hadis dari
tujuh rawi. Di bawah ini akan diisebutkan ketujuh guru Ibn ‘Amir sekaligus
dua redaksi hadis yang beliau riwayatkan sebagai sampel:

Ab{ Umamah al-Bahili®

Fadhalah bin ‘Ubaid.

An-Nu’man bin Basyir.

Qais bin al-Harits al-Ghamidt al-Madzjihi®.

Ab{ Idris al-Khaulani.”

Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Berikut ini salah satu redaksi hadis yang
beliau riwayatkan dari Mu’awiyah:
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Dari ‘Abdulléh bin ‘Amir al-Yahshubi, ia berkata: Saya mendengar
Mu’awiyah berkata: Hendaklah kalian berhati-hati dalam menggunakan
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% Abi Ja’far Ahmad al-Anshari, al-Ignd’ fi al-Qird’at as-Sab’, Tanta: Dar ash-
Shahababh li at-Turats, 2003, hal. 33.

" Beliau adalah Shudayy bin ‘Ajlan bin al-Harits, namun lebih dikenal dengan
kunyah-nya; Abl Umamah. Beliau berasal dari kabilah Bahilah dan bermukim di Syam.
Beliau berada di pihak ‘Al saat peristiwa Shiffin. Beliau wafat tahun 86 H. Lihat: Ibn Hajar
al-Atsqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz ash-Shahabah, Beirut: Déar al-Kutub al-‘Iimiyyah, cet.
ke-1, 1995, jld. 3, hal. 339-340.

® Beliau merupakan seorang tabiin karena berguru kepada Sahabat AbG Sa’id al-
Khudri. Beliau merupakan figur yang kredibel yang bermukim di kota Homs. Lihat: Ibn
‘Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 49, hal. 372-373.

%9 Ysuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah,
cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 144,

© Muslim an-Naisabdri, Shahth Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2,
2003, hal. 371, no. hadis 1037, bab an-Nahy ‘an al-Mas alah.
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hadis-hadis’™* kecuali hadis pada masa (Khalifah) ‘Umar. Sungguh
‘Umar sangat ditakuti orang mengenai (hukum-hukum) Allah ‘Azza wa
Jalla. Saya (Mu’awiyah) mendengar Rasulullah shallalldhu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Siapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya
niscaya Allah berikan ia pemahaman agama”. Saya juga mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Saya hanyalah
seorang bendahara. Barang siapa yang saya beri (sedekah dan diterima)
dengan hati yang bersih, niscaya ia akan memperoleh berkah harta itu.
Namun, barang siapa yang saya beri karena meminta-minta dan rakus,
maka ia laksana orang lapar yang tak akan pernah kenyang. (HR.
Muslim dari Mu’awiyah)

Watsilah bin al-Asqa’. Ibn ‘Amir asy-Syami berkata: “(Saat) Saya
bertemu Watsilah bin al-Asqa’, saya bertanya padanya: Apakah Anda
berbaiat kepada Rasulullah menggunakan tanganmu ini? Jawabnya: lya,
benar. Saya berkata: lzinkan saya mencium tangan Anda. Lantas
Watsilah menjulurkan tangannya dan langsung disambut dengan ciuman
ke tangan tersebut.”’? Berikut ini redaksi hadis yang beliau riwayatkan
dari Watsilah bin al-Asqa’:
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Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam bersabda:

a. “Kalian akan selalu dalam kebaikan selagi di antara kalian terdapat,
Seseorang yang pernah melihatku dan membersamaiku.

b. Demi Allah! Kalian akan selalu dalam kebaikan selagi di antara
kalian terdapat seseorang yang pernah melihat orang yang melihatku
dan membersamai orang yang pernah membersamaiku.

c. Demi Allah! Kalian akan selalu dalam kebaikan selagi di antara
kalian terdapat seseorang yang pernah melihat orang yang pernah
melihat orang yang melihatku dan membersamai orang yang pernah

n Maksudnya, Mu’awiyah melarang orang yang dengan mudahnya mengeluarkan

hadis tanpa memverifikasi validitas hadis terkait. Lihat: Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Syarh
an-Nawawi ‘ald Muslim, Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, t.th, hal. 656.

2 Al-Mubarak asy-Syahraz(ri, al-Mishbah az-Zahir, Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 2008, jld. 1, hal. 130.

" 1bn Abf Syaibah, al-Mushhannaf, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd Nasyir(n, cet. ke-1,

2004, jld. 11, hal. 218, no. hadis 32957, bab Ma Dzukir fi al-Kaff ‘an Ashhab an-Nabi.
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membersamai orang yang pernah membersamaiku. (HR. lbn Ab1
Syaibah dari Watsilah bin al-Asqa’).

Dari seluruh guru Ibn ‘Amir asy-Syami di bidang Al-Quran dan hadis,
hanya Qais bin al-Harits al-Ghamidi al-Madzjihi dan AbG Idris al-Khaulani
saja yang berstatus tabiin, selebihnya adalah para Sahabat Nabi Muhammad
SAW. Otomatis secara resmi beliau merupakan seorang tabiin.

Berbicara status tabiin, dari sepuluh imam giraat, hanya ada tiga imam
yang masuk kriteria ini, mereka adalah lbn Katsir al-Makki, Abi Ja’far al-
Madani, dan Ibn ‘Amir asy-Syami.

Walau tidak banyak meriwayatkan hadis,”* beliau adalah perawi hadis
yang tsigah.” Namun, ada suatu insiden berkaitan dengan Ibn ‘Amir asy-
Syami yang mengindikasikan bahwa beliau tidak mendapatkan banyak
informasi seputar sunah yang mutawatir. Insiden tersebut adalah dipukulnya
‘Athiyyah bin Qais’® oleh Ibn ‘Amir asy-Sydmi sewaktu ‘Athiyyah
mengangkat tangan dalam salat. Dari kejadian itu, Khalifah ‘Umar bin ‘Abd
al-Aziz tidak memperkenankan Ibn ‘Amir asy-Syam? untuk menjumpainya.’’

. Penulis Buku Qiraat Pertama

Sebelumnya sudah terbahas mengenai penggagas ilmu giraat dalam
pembahasan mabddi” ‘asyrah. Adapun mengenai sosok yang pertama kali
menulis tentang giraat ternyata memiliki banyak versi.

Di subbab ini akan ditampilkan nama-nama yang diklaim sebagai penulis
buku pertama di bidang giraat. Berikut ini nama-namanya:

1. Abd ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam. Menurut ‘Ali adh-Dhabba ", Ab

‘Ubaid al-Qasim bin Sallam merupakan sosok yang pertama kali menulis

™ Ysuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Mu’assasah ar-Risélah,
cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 145.

® Khair ad-Din az-Zirikli, al-4’ldm, Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, cet. ke-15,
2002, jld. 4, hal. 95.

7® <Athiyyah bin Qais al-Kilabi al-Himsh? ad-Dimasyqt (7-121 H), beliau berduet
dengan Ibn ‘Amir asy-Syami dalam mengajar Al-Qur’an di Damaskus. Beliau mengaji Al-
Qur'an kepada Ab( ad-Dardd”. Sumber yang menyatakan bahwa beliau berguru kepada
Umm ad-Darda” merupakan data yang keliru. Beliau turut bertempur di Konstantinopel pada
era Mu’awiyah. Penduduk (Damaskus) biasa mengoreksi mushaf-mushaf mereka dengan
menyesuaikan giraah ‘Athiyyah bin Qais di dalam lokasi Masjid Damaskus (al-Jami’ al-
Umawi) sejak masjid ini belum dibangun oleh al-Walid. Lihat: Muhammad adz-Dzahabf,
Siyar A’ldm an-Nubald’, Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 5, 324-325,
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nih&yah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 714, dan ‘Ali Muhammad ‘Umar dalam Muhammad Ibn
al-Jazari, Ghayah an-Nihayah i Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 1, hal. 714.

" Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A’ldm an-Nubald’, Beirut: Mu’assasah ar-Risélah,
cet. ke-2, 1982, jld. 5, 293.

"8 <Ali bin Muhammad bin Hasan bin Ibrahim yang dijuluki adh-Dhabba’ (W. 1376
H). Beliau merupakan “putra Mesir” yang menjadi panutan di bidang tajwid, giraat, rasm
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buku tentang giraat.”’ Bahkan jauh sebelum ‘Ali adh-Dhabba’, Ibn al-
Jazari telah menyatakan bahwa Aba ‘Ubaid al-Q&sim bin Sallam
merupakan sosok yang pertama kali menghimpung berbagai giraat dalam
satu buku. Di dalamnya, beliau menghimpung dua puluh lima giraat.®

2. Hardn al-A’war®'. Nama ini keluar dari ucapan Ab{i Hatim as-Sijistani®,
beliau berkata: “Orang pertama di kota Basrah yang meneliti implikasi
giraat, menulisnya, serta meneliti gira"at syaddzdzah ialah Hardn bin M{sa
al-A’war” B

3. Ab( Hatim as-Sijistani. Ibn al-Jazari mengatakan: “Menurut saya,
beliaulah (Abl Hatim as-Sijistan?) sosok yang pertama kali menulis
tentang giraat”.

4. Yahya bin Ya’mar®. (Kadi Abd Muhammad) Ibn ‘Athiyyah® dalam
tafsirnya; al-Muharrar al-Wajiz®" berkata: “Mengenai syakl (tanda baca)

‘utsmdni, dhabth (tanda baca Al-Qur'an), ‘add al-ay, dan bidang keilmuan lainnya. Lihat:
‘Abd al-Fattah al-Marshafi, Hidayah al-Qéari", Kairo: Dar al-Majd al-Islam, cet. ke-1, 2008,
jld. 2, hal. 279 dan 282.

" <All bin Muhammad adh-Dhabba’, Mukhtashar Buligh al-Umniyyah, Kairo:
Maktabah al-Maurid, cet. ke-1, 2012, hal. 54.

8 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shaf, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 85.

8 HarGn bin Masa; Aba ‘Abdillah al-A’war, sosok yang sangat alim dan bonafide.
Beliau meriwayatkan bacaan Al-Qur’an dari banyak imam giraat, di antaranya ialah Ibn
Katsir. Beliau juga memiliki giraah tersendiri. Beliau wafat sebelum 200 H. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazarl, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 463-464.

82 5ahl bin Muhammad bin ‘Utsman bin Yazid; Aba Hatim as-Sijistant (W. 255/250
H). Imam besar masjid Jami’ Basrah yang menjadi panutan di bidang giraat, ‘aridh, sintaksis
Arab, dan linguistik Arab. Beliau belajar Al-Qur“an kepada beberapa guru, di antaranya ialah
Ya’qlib al-Hadhrami. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-
Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 1, hal. 444-445,

8 Muhammad Ibn al-Jazari, Munjid al-Mugri‘in wa Musyid ath-Thalibin, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turéts, 2007, hal. 80.

8 Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 444.

8 Abl Sulaiméin; Yahya bin Ya’mar al-‘Adwani al-Bashri, ahli fikih, mugri” sekaligus
kadi di kota Marw. Beliau membaca Al-Qur'an di bawah bimbingan Abl al-Aswad ad-
Du’ali. Adapun murid yang membaca Al-Qur’an kepadanya adalah Abd ‘Amr bin al-‘Ala’
(al-Bashri) dan ‘Abdullah bin Abi Ishaq al-Hadhrami. Beliau merupakan orang pertama yang
memberikan titik dalam mushaf sebagai kode harakat. Beliau wafat sebelum tahun 90 H.
Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahé&bah i
at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 45-46 dan Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A ’ldm an-Nubald’,
Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 4, hal. 441-443.

8 Abli Muhammad; ‘Abd al-Haqq bin Ghalib bin ‘Abd ar-Rahman bin ‘Abd ar-Ra’(f
bin Tamam bin ‘Abdillah bin Tamam bin ‘Athiyyah bin Khalid bin Khifaf bin Aslam bin
Mukrim al-Maharibi al-Gharanathi al-Qadhi (481-540 H). Beliau menguasai bidang tafsir,
hadis, hukum, fikih, nahu, linguistik Arab, dan sastra sekaligus menjadi panutan para
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dan nagth (tanda titik) diriwayatkan bahwa ‘Abd al-Malik bin Marwan
menginstruksikan proyek penulisan syakl dan naqth. Maka, Hajjaj®
segera menjalankan instruksi tersebut dengan kemampuan yang bisa ia
kerjakan, ia pun menambah konsep hizb (bagian)®. Berhubung Hajjaj
menjabat sebagai penguasa/gubernur wilayah Irak, ia memberi instruksi
al-Hasan® dan Yahy4 bin Ya’mar untuk merampungkan mandat ‘Abd al-
Malik bin Marwan. Lantas, Yahya bin Ya’mar menulis suatu buku di
bidang giraat; menghimpun perbedaan cara baca yang masih dalam
koridor tulisan yang sama. Hingga akhirnya, buku tersebut rampung dan
menjadi rujukan khalayak ramai dari masa ke masa sampai datangnya era
karya tulis Ab( Bakr Ibn Mujahid (yang berjudul Kitab as-Sab’ah fi al-
Qira’at)”.*

5. Ibn ‘Amir asy-Syami. Ternyata, beliau memiliki suatu karya tulis
mengenai perbedaan mushaf yang berjudul Ikhtilaf Mashhéaf asy-Syam wa

mufasir. Lihat: Muhammad bin ‘Alf bin Ahmad ad-Daw(d1i, Thabagat al-Mufassirin, Beirut:
Dér al-Kutub al-‘IImiyyah, cet. ke-1, 1983, jld. 1, hal. 265-267.

8 Sejatinya, tafsir beliau ini tidak memiliki nama tertentu. Yang menamakan tafsir ini
dengan nama al-Muharrar al-Wajiz ialah Halabi (W. 1067 H). Lihat: ‘Abd as-Salam ‘Abd
asy-Syafi Muhammad dalam Ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘4ziz,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 1, hal. 28.

8 Abl Muhammad; Hajjaj bin YOsuf bin al-Hakam bin Abi ‘Aqil bin Ma’sid bin
Jabir bin Mu’attib bin Malik bin Ka’b bin ‘Amr bin Sa’d bin ‘Adf bin Tsaqif ats-Tsagafl
(39/40-95 H). Yang bersangkutan memiliki serentet kebaikan yang tenggelam dalam kelam-
nya keburukan yang diperbuatnya. Walau yang bersangkutan sangat menghormati Al-Qur an
sekaligus fasih dalam berbicara, namun rekam jejaknya diwarnai serangkaian kezaliman dan
kediktatoran. Lihat: Ibn ‘Aséakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jid. 12,
hal. 113 dan Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A’ldm an-Nubal&’, Beirut: Muassasah ar-
Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 4, hal. 434.

8 Mushaf Al-Quran dalam cetakan negeri-negeri timur terbagi ke dalam tiga
kategori; pertama, juz (bagian/volume). Totalnya ada 30. Kedua, hizb (fraksi/golongan).
Totalnya ada dua perjuz. Ketiga, rubu’ (Seperempat). Totalnya ada empat per-hizb.
Sedangkan mushaf Al-Quran cetakan negeri-negeri Arab bagian barat serta Afrika
berjumlah empat kategori dengan menambah tsumun (seperdelapan). Perjuz terdapat delapan
tsumun. Pembagian ini hanyalah pemetaan dari ulama demi memudahkan kaum muslim yang
ingin mengkhatamkan Al-Qur’an dalam sebulan secara sistematis. Lihat: Hazim bin Sa’id
Haidar, Madkhal il& at-Ta rif bi al-Mushhaf asy-Syarif, Jeddah: Markaz ad-Dirasat wa al-
Ma’lamat al-Qur aniyyah bi Ma’had al-lmam asy-Syathibf, cet. ke-1, 2014, hal. 203-204.

% Yang dimaksud ialah al-Hasan al-Bashri. Lihat: Hazim bin Sa’id Haidar, Madkhal
ila at-Ta'rif bi al-Mushhaf asy-Syarif, Jeddah: Markaz ad-Dirdsat wa al-Ma’limat al-
Qur’aniyyah bi Ma’had al-Imam asy-Syathibi, cet. ke-1, 2014, hal. 153. Beliau adalah Abl
Sa’id; Al-Hasan bin AbfT al-Hasan Yasar al-Bashri (11-110 H), sang panutan dalam ilmu dan
amal di eranya. Beliau membaca Al-Qur’an kepada Hiththdn bin ‘Abdillah ar-Ragasyi dan
Ab( al-‘Aliyah. Di antara murid yang membaca Al-Qur’an kepadanya ialah Abii ‘Amr bin
al-‘Ala’ (al-Bashri). Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nih&yah fi Thabagat al-
Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 320-321.

°! Tbn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘4ziz, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 1, hal. 50.
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al-Hijaz wa al- ‘Irdk.” ‘Abd al-‘Aziz al-Harbi berkata: “Pendapat yang

paling akurat ialah gendapat ini. Ibn ‘Amir lah sosok perdana yang

menulis ilmu giraat”.*® Jadi, walau judulnya tak tertulis kata kunci giraat,
namun perbedaan tulisan dari negeri-negeri dalam judul kitab ini sudah
mengekpresikan kentalnya diskursus giraat di dalamnya.

Namun, ada catatan khusus dalam menyoroti pendapat-pendapat Ibn al-
Jazari di atas. Beliau mengutarakan tiga pendapat di tiga karya tulisnya yang
berbeda. Di kitab Ghayah an-Nihayah fi Thabagéat al-Qurrd”, nama Ab0
Hatim as-Sijistani lah yang beliau sebut. Namun di kitab lain yang berjudul
Munjid al-Mugri“in wa Mursyid ath-Thalibin, beliau mengutip ucapan AbQ
Hatim as-SijistanT mengenai sosok Har(n al-A’war di atas serta membubuhi
babnya dengan judul awwal man allaf al-Qird"at (orang pertama yang
menulis giraat). Terakhir, dalam kitab lainnya yang berjudul an-Nasyr fi al-
Qir&d"at al- ‘4syr, beliau menyatakan pendapat sesuai yang telah tertulis pada
urutan pertama pembahasan ini.

Bila ingin ditelusuri lebih jauh mengenai urutan lahirnya tiga karya tulis
tersebut, maka kitab pertama yang beliau tulis ialah Munjid al-Muqri“in wa
Mursyid ath-Thalibin yang rampung ditulis pada penghujung Ahad siang, 15
Rajab 773 H di kediamannya di Darb Hurairah, kota Damaskus.** Disusul
dengan an-Nasyr fi al-Qird’at al-‘4syr yang proyeknya dimulai sejak
permulaan Rabiul Awal 799 H di kota Bursa dan rampung pada Zulhijah di
tahun yang sama.”® Diakhiri dengan Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-
Qurrd” yang rampung ditulis pada Ahad, 16 Jumadilakhir 774 H di Darb
Kusk, Damaskus. Kemudian diringkas pada tahun 783 H di kediamannya.
Kemudian rampung direvisi pada Ahad, 16 Ramadan 795 H di kediamannya
di Kairo®.?” Dalam kitab terakhir ini, beliau juga memaparkan biografi Ab{
‘Ubaid al-Qasim bin Sallam, namun tidak mengutip pendapat beliau
sebagaimana yang tertera dalam kitab an-Nasyr fi al-Qira"at al- ‘4syr. Beliau
juga menyebutkan biografi Har(n al-A’war persis sebagaimana redaksi dalam
kitab Munjid al-Mugri“in wa Mursyid ath-Thalibin. Sehingga bila merunut

% Muhammad bin Ishiq an-Nadim, al-Fihrist li lbn an-Nadim, Beirut: Dar al-
Ma’rifah, t.th, hal. 54.

% <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujth Musykil al-Qira’at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiyyah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 17.

** Muhammad Ibn al-Jazari, Munjid al-Mugri‘in wa Mursyid ath-Thalibin, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turéts, 2007, hal. 90.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 402.

® Dulu Kairo merupakan tetangga kota Fustat. Lihat: Yaqat bin ‘Abdillah al-
Baghdadi, Mu’jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 4, hal. 301. Kini, Fustat telah
menjadi bagian dari kota Kairo. Penj.

" Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 551.
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tulisan-tulisan beliau, pendapat beliau paling akhir menyatakan bahwa yang
pertama kali membukukan giraat ialah Abd Hatim as-Sijistani.

Konklusinya, dari lima nama di atas, hanya Ibn ‘Amir asy-Syami yang
merupakan perwakilan dari sepuluh imam giraat, sekaligus sosok yang benar-
benar diperhitungkan sebagai penulis perdana giraat.

. Perawi Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami

lon Amir asy-Syami memiliki sepuluh murid yang meriwayatkan
keilmuan langsung darinya:
1. ‘Abdullah bin al-*Ala” bin Zabr™;
2. ‘Abd ar-Rahman bin ‘Amirgg;
3. ‘Abd ar-Rahman bin Yazid bin Jabir'®;
4. Ja’far bin Rabi’ah al-Mishri*®*;
5. Mamthdr AbQ Sallam al-Aswad'%%;
6. Muhammad bin al-Walid az-Zubaidi%;

% < Abdullah bin al-‘Ala" bin Zabr bin ‘Utharid bin ‘Amr bin Hujr bin Mungidz bin
Usdmah bin al-Ju’aid ar-Raba’i ad-Dimasyqt (75-165 H). Beliau merupakan sosok yang
tsigah. Abd Hafsh ‘Amr bin ‘Alil berkata: “Mayoritas hadis yang diriwayatkan kalangan
Syam merupakan hadis daif, kecuali segelintir perawi, di antaranya ialah ‘Abdulldh bin al-
‘Ala’ bin Zabr”. Lihat: Abla Bakr al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad Madinah as-
Salam, Beirut: Dar al-Gharb al-1slamf, cet. ke-1, 2001, jld. 11, hal. 188-192.

% Beliau berhak juga disebut Ibn ‘Amir, karena ia merupakan saudara dari Ibn ‘Amir
(‘Abdullah) yang merupakan objek penelitian tesis ini. Beliau termasuk sosok penghafal Al-
Qur’an. Lihat: Ibn ‘Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 34, hal.
446-447.

1% <Abd ar-Rahmén bin Yazid bin Jabir; Aba ‘Utbah al-Azdi ad-Dérani. Beliau
merupakan ahli fikih bumi Syam generasi kedua pasca generasi Sahabat Nabi. Beliau wafat
tahun 153 H. Lihat: Ibn Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jid. 36,
hal. 48 dan 50.

191 Ja’far bin Rabi’ah bin Abdillah Syurahbil bin Hasanah al-Azdf, sosok yang tsigah,
berdomisili di Mesir atau lahir di Mesir. Sang ayah berstatus Sahabat Nabi lantaran pernah
menjumpai Nabi SAW. Sang kakek merupakan salah satu komandan pasukan yang dikirim
Khalifah Abl Bakr ke bumi Syam. Ja’far wafat di Mesir tahun 132 H. Lihat: Ibn Sa’d, Kitab
ath-Thabagét al-Kabir, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2001, jld. 9, hal. 520 dan
Muhammad adz-Dzahabl, Siyar A’ldm an-Nubald”, Beirut: Mu“assasah ar-Risélah, cet. ke-2,
1982, jld. 6, hal. 149.

192 Mamth(r Ab( Sallam al-A’raj al-Aswad al-Habasyi. Al-Habasyt di sini bukanlah
nisbat untuk negeri Habasyah, melainkan nisbat untuk salah satu distrik di Yaman, beliau
sendiri merupakan warga Damaskus. Beliau merupakan perawi dari beberapa sahabat, di
antaranya ialah ‘Alf bin Abi Thalib. Lihat: Ibn ‘Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut:
Dér al-Fikr, 1995, jld. 60, hal. 263.

103 Njuhammad bin al-Walid bin ‘Amir; Abt al-Hudzaifl az-Zubaid al-Himshi, salah
satu tokoh yang paling alim di bumi Syam dalam bidang fatwa dan hadis. Beliau wafat tahun
48 H di usia tujuh puluh tahun pada era kekhalifahan Abl Ja’far. Beliau merupakan sosok
yang tsigah. Lihat: Ibn ‘Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 56,
hal. 189 dan 191.
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7. Mu’awiyah bin Yazid ar-Ragasyi'®";

8. Rabi’ah bin Yazid"®;

9. Al-Walid bin Sulaiman bin Abi as-Sa"ib'%, dan;
10. Yahya bin al-Harits adz-Dzimari.'%’

Dari sepuluh nama di atas, hanya Yahya bin al-Harits adz-Dzimari yang
dipercaya sebagai khalifah (tangan kanan) Ibn ‘Amir di bidang Al-Qur'an.'®

Adapun perawi untuk giraat yang diajarkan Ibn ‘Amir asy-Syami
bukanlah murid beliau langsung, melainkan murid yang terpisah dua gene-
rasi. Hal ini menarik untuk dtampilkan, karena nyatanya terdapat tiga model
relasi antara gari dan rawi pada ranah gira"at ‘asyr:

Pertama, gari dan rawi bertemu langsung. Maksudnya, sang rawi benar-
benar murid langsung dari sang gari. Relasi ini dapat ditemukan di giraat
Nafi’ al-Madani, ‘Ashim al-Kafi, al-Kisa'T al-Kafi," Abi Ja’far al-Madant,
Ya’qib al-Hadhramf, dan Khalaf al-¢Asyir.*°

Kedua, qgari dan rawi terpisah satu generasi. Relasi ini ditemukan pada
giraah Abi ‘Amr al-Bashri dan giraah Hamzah az-Zayyat. Untuk giraah Abi
‘Amr al-Bashri, antara beliau dengan kedua rawi dipisah oleh Yahya al-
Yazidi'''. Sedangkan untuk giraat Hamzah az-Zayyat, antara beliau dengan

kedua rawinya dipisah oleh Sulaim**2.'*®

194 penulis belum menemukan biografinya. Penj.

105 Rabi’ah bin Yazid; Aba Syu’aib ad-Dimasyqfi, sosok panutan dalam perihal ibadah.
Beliau dikenal dengan julukan al-Qashir (yang bertubuh mungil). Beliau wafat tahun 123 H
saat memerangi bangsa Barbar. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A’ldm an-Nubald’,
Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 5, 239-240.

106 Al-Walid bin Sulaiman bin Abf as-S&’ib ad-Dimasyqi, memiliki kepribadian yang
baik serta dianggap tsigah oleh banyak pakar. Hanya al-Baghawi yang menyebutnya sebagai
perawi hadis yang daif. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Mizé&n ali’tidal fi Naqd ar-Rijél,
Beirut: Dér al-Ma’rifah, t.th, jld. 4, hal. 339.

97 vasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 144.

198 yisuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma™ ar-Rijal, Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, cet. ke-1, 1988, jld. 15, hal. 144.

109 <Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghanf al-Qadhi, al-Waff fi Syarh asy-Syathibiyyah, Kairo:
Dér as-Salam, cet. ke-7, 2011, hal. 14.

110 < Abd ar-Razzaq Misa dalam ‘Utsméan bin ‘Umar az-Zabidi, al-idhah; Syarh al-
Imam az-Zabidi, Riyadh: Dar Ibn al-Qayyim dan Kairo: Dar Ibn ‘Affan, cet. ke-2, 2003, hal.
30, 32, 33, dan 35.

111 yahya bin al-Mubarak al-Bashri, yang lebih dikenal dengan sebutan al-Yazid?
sebab memiliki relasi dengan Yazid bin Manshdr selaku paman Khalifah al-Mahdi, yakni
menjadi maha guru dari anaknya Yazid. Menurut suatu sumber, beliau juga menjadi maha
guru untuk al-Ma’min, putra Khalifah Har(in ar-Rasyid, sedangkan al-Kisa7 al-Kafi menjadi
maha guru untuk al-Amin, putra lainnya dari Sang Khalifah. Al-Yazidi wafat tahun 102 H
pada usia tujuh puluh empat tahun. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurréd” al-
Kibar, Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 169-170.

12 Sulaim bin ‘Isa bin Sulaim bin ‘Amir bin Ghalib (119 atau 130-188 atau 189 H),
murid Hamzah az-Zayyéat yang paling cemerlang. Beliau sendiri memiliki banyak murid, di
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Ketiga, gari dan rawi dipisah lebih dari satu generasi. Tipe ini ditemukan
di giraah Ibn Katsir al-Makki dan giraah Ibn ‘Amir asy-Syamf.*** Antara Ibn
Katsir dengan rawi pertama yang bernama al-Bazzi'*® terpisah dua generasi,
yakni al-Bazzi meriwayatkan dari gurunya yang bernama AbQ al-Ikhrith**
dari al-Qusth™’ dari Ibn Katsir."*® Sedangkan antara Ibn Katsir dengan rawi
kedua yang bernama Qunbul**® terpaut tiga generasi, yakni Qunbul meriwa-
yatkan dari gurunya yang bernama Ab{ al-Hasan al-Qawwas'® dari Abd al-

antaranya ialah Khalaf dan Khallad yang kelak menjadi kedua rawi giraah Hamzah. Bahkan,
ada juga rekan-rekan sejawatnya yang mengaji kepada Hamzah az-Zayyat yang turut mengaji
kepadanya lantaran kepiawaiannya dalam mengajar Al-Qur“an, di antaranya ialah Khalid ath-
Thabib dan ‘Abdulldh bin Shalih al-‘Tjli. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-
Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 158-159.

13 Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:
Maktabah Dér Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2011, hal. 3-4.

114 <Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghant al-Qadhi, al-Waff fi Syarh asy-Syathibiyyah, Kairo:
Dér as-Salam, cet. ke-7, 2011, hal. 14.

1> Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdillah bin al-Qéasim bin Nafi’ bin Abi Bazzah (170-
250 H), seorang ahli Al-Qur”an kota Mekkah sekaligus muazzin Masjdilharam selama empat
puluh tahun. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 198-200 dan 203.

116 \Wahab bin Wadhih Ab( al-1khrith al-Makki, beliau juga ber-kunyah Ab{ al-Qasim,
seorang guru besar Al-Qur’an di Mekkah. Beliau wafat tahun 190 H. Lihat: Muhammad Ibn
al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 2, hal. 483.

17 Isma’il bin ‘Abdillah bin Qusthanthin, dikenal dengan nama al-Qusth (100-170 H).
Beliau berguru langsung kepada Ibn Katsir al-Makki dan kepada Syibl bin ‘Abbad serta
Ma’rif bin Musykan. Di antara murid-muridnya ialah asy-Syafi’l. Al-Qusth adalah murid
terakhir 1bn Katsir yang wafat. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-
Kibar, Tanta: Dar ash-Shah&bah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 145-147 dan Muhammad
Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah i Thabagat al-Qurra”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-
1, 2010,gld. 1, hal. 217.

1% Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 217.

1% Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman bin Muhammad bin Khalid bin Sa’id bin Jurjah
al-MakhzOmi yang dijuluki Qunbul. Julukan tersebut disematkan karena beliau kerap
memberikan obat bernama Qunbuil yang diminumkan ke sapi. Pendapat lain menyatakan
bahwa julukan tersebut berasal dari kaumnya yang bernama al-Qanabilah. Beliau pernah
menjadi polisi Mekkah. Beliau pensiun mengajar di tujuh tahun terakhir. Beliau wafat tahun
291 H. Lihat: Muhammad adz-Dzahabl, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 258-259.

120 Ahmad bin Muhammad bin ‘Algamah bin Nafi’ bin ‘Umar bin Shubh bin ‘Afin;
AbU( al-Hasan an-Nabbél al-Makki, dikenal dengan nama al-Qawwas (W. 240 atau 245 H).
Seorang imam bidang Al-Qur’an di Mekkah. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-
Nih&yah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 162-
163.
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Ikhrith dari al-Qusth dari Ibn Katsir."** Adapun kedua rawi Ibn ‘Amir asy-
Syami terpisah dua generasi dengan Ibn ‘Amir asy-Syami.

Ab{ al-Qasim bin al-Furat'® meriwayatkan dari Aba ‘Ali Ahmad bin
Muhammad al-Ashbahani al-Mugri’**® bahwa tatkala Ayy(b bin Tamim'?*
selaku ahli Al-Qur'an di Damaskus wafat, figur sebagai ahli Al-Quran
berpindah kepada dua sosok, yang pertama terkenal akan keakuratan
bacaannya, beliau adalah Ibn Dzakwan, sedangkan yang kedua terkenal akan
kefasihan, kelimuan, dan transmisinya, beliau adalah Hisyam bin ‘Ammar.'*
Dua sosok inilah yang menjadi perawi giraah Ibn ‘Amir asy-Syami. Berikut
ini uraian profilnya:

1. Hisyam
Genealogi lengkapnya ialah Abd al-Walid; Hisydm bin ‘Ammar bin
Nushair bin Maisarah, as-Sulami azh-Zhafari (153-245 H),** seorang
syeklrzl,7 mufti, khatib, ahli Al-Qur an, dan ahli hadis penduduk Damas-
kus.
Beliau membaca Al-Qur’an kepada:
a. Ayydb bin Tamim;
‘Irak bin Khalid,;
c. Mudrik bin Abi Sa’d™;

=

121 Aiman Rusydi Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar Nar al-Maktabat,
cet. ke-1, 2007, hal. 272.

122 <Ubaidullah bin al-*Abbas bin Ahmad bin Muhammad bin al-Furét; AbQ al-Qasim.
Beliau meriwayatkan hadis dari Muhammad bin al-‘Abbas al-Yazidi dan ‘Ali bin Siraj al-
Mishri. Sedangkan muridnya dalam periwayatan hadis adalah saudaranya sendiri; AbQ al-
Hasan Muhammad bin al-* Abbas. Beliau merupakan perawi yang tsigah. Lihat: Abd Bakr al-
Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad Madinah as-Salam, Beirut: Dar al-Gharb al-Islamt, cet.
ke-1, 2001, jld. 12, hal. 83.

123 Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin al-Hasan bin Sa’id; Abi ‘Ali al-Ashbahani
al-Mugri” (W. 393 H). Beliau berdomisili di Damaskus, menulis beberapa karya, dan berguru
Al-Qur’an kepada banyak guru, di antaranya ialah Abll Bakr an-Naqqgasy. Lihat: Khalil ash-
Shafadi, al-Wafi bi al-Wafayat, Beirut: Dar lhyd" at-Turéts al-‘Arabi, cet. ke-1, 2000, jld. 7,
hal. 200.

124 AyyOb bin Tamim bin Sulaiman bin Ayy(b; Abd Sulaiman at-Tamimi ad-
Dimasyql (120-198/219 H). Beliau merupakan murid adz-Dzimar? sekaligus menjadi
asistennya. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’,
Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 226-227.

125 Muhammad adz-Dzahabi, Siyar 4 'lim an-Nubald’, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah,
cet. ke-2, 1982, jld. 11, hal. 425.

126 Tbn “Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 74, hal. 32,
33, dan 36.

127 Muhammad adz-Dzahabi, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 221.

128 Mudrik bin Abi Sa’d atau bin Sa’d; Abd Sa’id al-Fazari, sosok yang tsigah. Lihat:
Ibn Aséakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 57, hal. 183 dan 187.
Tidak terlacak tanggal lahir dan wafat. Penj.
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Shadagah bin Khalid"**;
Suwaid bin ‘Abd al-‘Aziz;
‘Umar bin ‘Abd al-Wahid*®, dan;
Al-Walid bin Muslim*®*.*
Seluruh gurunya di bidang Al-Qur“an merupakan murid Yahya bin al-
Harits adz-Dzimari."”** Sehingga, antara HisyAm dan Ibn ‘Amir terpisah
dua generasi.

Dalam bidang hadis, beliau memiliki banyak guru, di antaranya ialah
Malik bin Anas*** dan Sufyan bin ‘Uyainah'®*®

Hisydm pernah bercerita: “Dulu, ayahku menjual rumahnya senilai
dua puluh dinar, hasilnya digunakan untuk perbekalanku dalam
menunaikan ibadah haji. Saat saya tiba di Madinah, saya mendatangi
majelis Malik bin Anas untuk menanyakan beberapa pertanyaan yang

Q@ —+oa

129 Shadagah bin Khalid; Abi ‘Utsman ad-Dimasyqi (W. 180 H). Lihat: Muhammad
Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nih&yah i Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-
1, 2010, jld. 1, hal. 468.

B30 «Umar bin ‘Abd al-Wahid bin Qas; Ab(i Hafsh ad-Dimasyqi (118-200 H). Beliau
belajar Al-Qur’an kepada Yahya” bin al-Harits serta meriwayatkan darinya cara baca yang
berbeda dari bacaan Ibn ‘Amir. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 823.

31 Al-Walid bin Muslim; Ab{ al-‘Abbas ad-Dimasyqt (119-195 H). Beliau merupakan
orang alim kenamaan dari bumi Syam. Selain berguru Al-Qur'an kepada Yahyd" adz-
Dzimari, beliau juga meriwayatkan bacaan dari Nafi’ al-Madani, ‘Ali at-Tantkhi, dan Khalid
bin Yazid. Ahmad (bin Hanbal) berkata: “Di bumi Syam, belum pernah saya menjumpai
orang sepertinya”. Lihat: Muhammad lbn al-Jazari, Ghayah an-Nihdyah fI Thabagéat al-
Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 481.

132 Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 473.

133 Muhammad adz-Dzahabi, Siyar 4 ’lam an-Nubala’, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah,
cet. ke-2, 1982, jld. 11, hal. 425.

'3 Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir bin ‘Amr bin al-Harits bin Ghaiman bin
Khutasil bin ‘Amr bin al-Harits. Menurut data terkuat, beliau lahir pada tahun 93 H
bertepatan dengan tahun wafatnya Anas (bin Malik), sang khadim Nabi. Beliau merupakan
imam dar al-Hijrah (negeri hijrah). Beliau wafat tahun 179 H. Lihat; Muhammad adz-
Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubal@’, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 8, hal.
48 dan 130.

135 Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran Maiméin; Abd Muhammad al-HilakT al-KGft
al-Makki (107-198 H). Syaikh al-1slam, ulama besar yang mana Muhammad bin Idris asy-
Syafi’i berkata: “Kalau bukan Malik dan Sufyan bin ‘Uyainah, niscaya sirnalah ilmu negeri
Hijaz.” Beliau juga pernah berkata: “Saya (asy-Syafi’l) mendapati seluruh hadis seputar
hukum dari Sufyan bin ‘Uyainah kecuali enam hadis dan saya mendapati seluruh hadis
seputar hukum dari Malik kecuali tiga puluh hadis.” Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Siyar
A’ldm an-Nubald’, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-2, 1982, jld. 8, hal. 454-455 dan
457 serta Ibn Sa’d, Kitab ath-Thabagat al-Kabir, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2001,
jld. 8, hal. 59-60.

136 Muhammad adz-Dzahabf, Ma rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah i
at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 222.
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telah saya siapkan. Saat saya tiba, beliau tengah duduk bak raja, (di
sampingnya terdapat) asisten yang berdiri, dan orang-orang yang sedang
membutuhkan pencerahan. Saat majelis usai, saya diberikan kesempatan
untuk bertanya. Maka saya bertanya: “Wahai Ab ‘Abdillah™,
bagaimana pandangan anda terhadap hal ini dan hal itu?”'*® Malik bin
Anas lantas berkata: “Bagaimana bisa anak-anak bertanya (di majelisku)?
Wahai asisten, bawa dia.” Maka sang asisten menggiringku layaknya
anak kecil, padahal saya kala itu merupakan pemuda yang cerdas.
Kemudian sang asisten mencambukku dengan cemeti layaknya cambukan
seorang guru sebanyak 17 kali. Tak ayal saya berdiri sambil menangis.
Maka Malik bin Anas bertanya: “Apa yang membuatmu menangis?
Apakah cemeti ini membuatmu benar-benar kesakitan?”” Saya menjawab:
“Ayahku telah menjual rumah agar saya dapat memuliakan anda dan
mendengar hadis dari anda. Namun, nyatanya hanya pukulan yang
kudapat”. Maka Malik bin Anas berkata: “Baik. Tulislah!” Kemudian
beliau mendiktekan 17 hadis serta menjawab seluruh pertanyaanku.
Rahimahullah (Semoga Allah mengampuninya). Kemudian saya berucap:
“Tambahlah pukulannya, tambahkan pula hadisnya.” Malik bin Anas pun
tertawa seraya berkata: “(Sudah!) Pergilah!”.'*®

Dalam riwayat lain disebutkan alasan mengapa Hisyam dipukul.
Beliau berkata: (Dulu) saya pernah masuk (menjumpai) Malik bin Anas
seraya berkata: “Bacakanlah suatu hadis untukku.” Malik bin Anas pun
balik berkata: “Kamulah yang baca!” Saya menjawab: “Tidak, saya harap
anda yang membacakannya.” Malik bin Anas kembali berkata:
“Bacalah!” Sampai beberapa kali adegan ini terulang, maka Malik bin
Anas memanggil asistennya untuk membawa dan memukulnya sebanyak
15 kali. Lantas saya mendatanginya seraya berkata: “Anda telah
menzalimiku! Saya dicambuk 15 kali tanpa kesalahan. Saya tidak rela
akan hal ini.” Maka Malik bin Anas berkata: “Baik, kalau begitu
bagaimana saya menebusnya?”’ Saya menjawab: “Tebusannya adalah
anda membacakan 15 hadis untukku.” Maka Malik bin Anas
mengabulkan dan membacakan 15 hadis. Tatkala usai, saya berkata:
“Tambahlah pukulannya, tambahkan pula hadisnya.” Malik bin Anas pun
tertawa seraya berkata: “(Sudah) Pergilah!”.140

37 Kunyah Malik bin Anas. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Siyar 4 lim an-Nubala’,

Beirut: Mu“assasah ar-Risélah, cet. ke-2, 1982, jld. 8, hal. 48.

138 Tidak disebutkan apa saja pertanyaanya. Penj.
139 Ibn © Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dér al-Fikr, 1995, jld. 74, hal. 33.
Y0 vasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Mu’assasah ar-

Risalah, cet. ke-1, 1988, jld. 30, hal. 252.
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Di lain redaksi dari riwayat Muhammad bin Tharakhan', ia
mendengar Hisydm bin ‘Ammar berkata: “Saya pernah menuju pintu
Malik bin Anas, kemudian saya masuk tanpa izin, lantas Mélik bin Anas
menyuruh asistennya mencambukku sebanyak 17 kali dan diakhiri
dengan pengusiran. Kemudian saya duduk di depan pintu tersebut sambil
menangis, bukan karena cambukan itu, melainkan karena menyesal.
Kemudian lewatlah suatu rombongan, saya pun ceritakan seluruh
kejadiannya kepada mereka, dan mereka menolongku sehingga akhirnya
saya dapat menulis 17 hadis.” ***

Beliau memiliki begitu banyak murid di bidang Al-Qur’an. Di
antaranya ialah:

a. Abi ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam;
b. Ahmad bin Yazid al-Hulwani‘*®, dan;
c. Ahmad, putra beliau.***

Beliau selalu menundukkan pandangannya ke bawah setiap berjalan,
tak pernah mendongakkan kepalanya ke atas lantaran malu pada Allah.***

Ibn Dzakwén sangat memuliakan dan sangat mengerti akan
kedudukan Hisydm yang jauh lebih senior. Usia Hisyam 20 tahun lebih
tua dibanding Ibn Dzakwén. Tatkala lbn Dzakwan wafat, orang-orang
sepakat menjadikan Hisyam bin ‘Ammar sebagai imam di bidang Al-
Qur’an dan naqgl (periwayatan). Hisyam sendiri wafat tiga puluh tahun

141 Ab(i Bakr; Muhammad bin Tharakhan at-Turki al-Baghdadi (W. 115 H); ahli hadis
dan nahu. Beliau intens berguru kepada al-Humaidi, belajar fikih kepada Abl Ishaq, dan
belajar ilmu kalam kepada Abd ‘Abdillah al-Qairawani. Di antara murid yang menimba ilmu
padanya ialah Ab( Bakr bin al- Arabi.

142 Muhammad adz-Dzahabi, Siyar 4 ’lam an-Nubala’, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah,
cet. ke-2, 1982, jld. 11, hal. 429.

3 Ahmad bin Yazid bin Azdadz/Yazdadz; AbQ al-Hasan al-Hulwani ash-Shafar (W.
250/250-an H). Beliau telah beberapa kali khatam membaca Al-Qur’an kepada Hisyam
sekaligus menjadi penerus Hisyam selepas wafatnya Ibn Dzakwan. Beliau juga membaca Al-
Qur’an kepada Qalin menggunakan giraah Nafi’ dan datang kepadanya sebanyak dua kali,
Ibréhim bin al-Hasan menggunakan giraah Ya'q(b, Hafsh bin ‘Umar ad-D0r7 (selaku perawi
giraah Abi ‘Amr al-Bashr? dan al-Kisd'1 al-K{ff), Ahmad bin Muhammad al-Qawwas al-
MakkT (selaku ulama yang meriwayatkan giraah Ibn Katsir) dan lainnya. Khusus untuk
riwayat Qalin dan Hisydm, beliau menjadi perawi ulung untuk meriwayatkan dua riwayat
tersebut. Namun, AbG Zur’ah ar-Razi tidak merestui kevalidan Hisyam untuk
periwayatannya dalam bidang hadis. Lihat: Ibn ‘Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut:
Dar al-Fikr, 1995, jld. 6, hal. 95, Muhammad adz-Dzahabi, Mizdn ali’tidal fi Naqd ar-Rijal,
Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th, jld. 1, hal. 164, dan Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-
Nihayah fT Thabagéat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 194-
196.

144 Muhammad adz-Dzahabi, Siyar 4 ’ldm an-Nubala’, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah,
cet. ke-2, 1982, jid. 11, hal. 422 dan 435.

1% Ibn “ Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dér al-Fikr, 1995, jld. 74, hal. 34.
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selepas lbn Dzakwan,'*

sembilan puluh dua tahun.**’

Hisydm pernah melihat tongkat milik Ibn Dzakwan, seraya
berkomentar: “Saya lebih sepuh dari ayahnya, namun saya tidak
menggunakan tongkat.”148

Dalam mempelajari giraah Ibn ‘Amir asy-Syami, khususnya pada
thariq asy-Syathibiyyah, yang didahulukan secara urutan ialah Hisyam,
baru dilanjutkan dengan lbn Dzakwan. Alasannya sederhana, Hisyam
lebih diprioritaskan lantaran selain ahli di bidang Al-Qur’an, beliau juga
merangkap sebagai perawi hadis.**

Ibn Dzakwan

Nama beliau ialah ‘Abdullah bin Ahmad bin Bisyr atau Basyir bin
Dzakwan bin ‘Amr bin Hassan bin Daw(d bin Hasanin bin Sa’d bin
Ghalib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhr; AbQ ‘Amr Abi Muhammad al-
Qurasyi al-Fihri ad-Dimasyqi. Beliau seorang imam, rawi yang kredibel
dan guru besar Al-Qur’an di bumi Syam.**® Beliau lahir pada hari Asyura
tahun 173 H dan wafat pada hari Senin di dua malam terakhir bulan
Syawal tahun 242 H.™*

Guru-guru beliau di bidang Al-Qur“an ialah:

a. Ayydb bin Tamim. Ibn Dzakwan menjadi penerus beliau dalam
mengajar Al-Qur an di Damaskus.

b. Al-KisaT al-K0fi. Ibn Dzakwan membaca Al-Qur’an kepadanya saat
beliau berkunjung ke bumi Syam.”® Namun, adz-Dzahabi**
menyangsikan berita ini.**

mengingat bahwa Hisyam hidup selama

148 Muhammad adz-Dzahabi, Sivar 4’Idm an-Nubald’, Beirut: Mu“assasah ar-Risélah,

cet. ke-2, 1982, jld. 11, hal. 425-426.

7 Tbn “Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 74, hal. 32,

33, dan 36.

1%8 Muhammad adz-Dzahabi, Siyar 4 'lam an-Nubald’, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah,

cet. ke-2, 1982, jld. 11, hal. 434.

149 < Abdullah Muhammad al-Fasf, al-La"ali al-Faridah fi Syarh al-Qashidah, Tanta:

Dér ash-Shahébah li at-Turéts, 2007, jld. 1, hal. 57.

%0 Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:

Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 565.

151 Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:

Maktabah al-KhanjT, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 566.

152 Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:

Maktabah al-KhanjT, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 565.

13 Muhammad 1bn al-Jazar, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:

Maktabah al-Khanj, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 565.

1% Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsméan bin Q4imaz bin ‘Abdilldh; Abd ‘Abdillah al-

Farigi ad-Dimasyqi adz-Dzahabi (673-748 H). Figur kelahiran Damaskus ini merupa-kan
pakar hadis dan menguasai tujuh giraat. Lihat: ‘Abd al-Fattdh al-Marshafi, Hidayah al-Qéari’,
Kairo: Dar al-Majd al-Islam, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal. 307.
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c. Ishag bin al-Musayyabi™® selaku murid Nafi’. Ibn Dzakwan

mendengar beberapa hur(f (kalimat) Al-Qur'an darinya dan

meriwayatkannya.™’

Sedangkan di bidang hadis, beliau meriwayatkan hadis dari banyak
tokoh, di antaranya ialah:
a. ‘Irak bin Khalid;
b. Suwaid bin ‘Abd al-*Aziz, dan;
c. Al-Walid bin Muslim.*®

Beliau pernah bertanya kepada Ayydb bin Tamim; sang guru:
“Apakah anda membaca Al-Quran sesuai bacaan Yahya bin al-Harits
(adz-Dzimari)?” Ayylb bin Tamim menjawab: “Iya, benar. Saya
membaca seluruh ajarannya selain kata i di surat Yasin. Beliau me-
raf -kan (men-dhammah-kan) huruf jim™®, sedangkan saya mengkasrah-
kannya.”*®

Abl Zur’ah ad-Dimasyqi*® berkata: Saya mendengar al-Walid bin
‘Utbah'®? berkata: “Tidak ada satu orang pun di Irak yang lebih muqri’
dibanding ‘Abdullah bin Ahmad bin Dzakwan”.'®®

155 Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah i
at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 226.

156 |shag bin Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman bin ‘Abdilldh bin al-Musayyab bin Abi
as-Sa’ib; al-QurasyT al-Makhz(mf al-Musayyabi al-Madani al-Mugri” (W. 206 H), salah satu
murid terbaik Nafi’ al-Madani. Beliau merupakan figur yang biasa men-jahr-kan basmalah
dalam salat di kota Madinah karena sesuai maklumat yang beliau terima dari sang guru;
Nafi’ al-Madani. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 163 dan 165.

7 Muhammad 1bn al-Jazar, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-Khanj, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 565.

158 Muhammad adz-Dzahabf, Ma rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah i
at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 226. .

159 sekaligus menyukunkan ba” dan meniadakan tasydid: 335, Penj.

180 Muhammad 1bn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 227.

181 Ab Zur’ah; ‘Abd ar-Rahman bin ‘Amr bin ‘Abdillah bin Shafwén bin ‘Amr an-
Nashr? al-Hafizh (W. 281 H). Beliau adalah syekh di bumi Syam pada eranya. Beliau
memiliki banyak guru, di antaranya ialah HisyAm bin ‘Ammar, Ibn Dzakwan, dan al-Walid
bin ‘Utbah. Di antara murid yang meriwayatkan keilmuan darinya ialah Abd Dawdd as-
Sijistant. Lihat: Ibn ‘Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 35, hal.
141-142 dan 145.

162 Ab{l al-* Abbas; al-Walid bin ‘Utbah al-Asyja’i ad-Dimasyqi (176-240 H). Bersama
Hisyam dan Ibn Dzakwan, mereka bertiga menjadi parameter bacaan Al-Qur’an bumi Syam.
Beliau membaca Al-Qur’an menggunakan giraah Ibn ‘Amir kepada Ayyib bin Tamim. Di
antara murid yang membaca Al-Qur ‘an kepadanya ialah Abt Zur’ah ad-Dimasyqi. Lihat: 1bn
‘Asakir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 63, hal. 213-216.

183 vosuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma” ar-Rijal, Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, cet. ke-1, 1988, jld. 14, hal. 282.
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Abl Zur’ah ad-Dimasyqi pernah memberikan testimoni untuk lbn
Dzakwan: “Menurutku, Ibn Dzakwan adalah sosok yang paling muqri’
(pakar dalam mengajar cara baca Al-Qur“an) di zamannya. Tak ada yang
menandinginya, baik dari negeri Irak, Hijaz*®*, Syam, Mesir'®, maupun
Khurasan'®. Wallah a’lam (hanya Allah yang Mahatahu).”*%’

Beliau memiliki banyak murid, di antaranya ialah:

a. Abu ‘Ubaidah; Ahmad, putra beliau;
Ab{ Zur’ah ar-Razi*®, dan;
C. Abi Zur’ah ad-Dimasyqi.'*

Mengenai momen duet antara Hisyam dan Ibn Dzakwan, pernah suatu
ketika Hisyam bertindak sebagai khatib, sedangkan Ibn Dzakwan sebagai
imam. Ada kemungkinan bahwa Ibn Dzakwan menjadi imam sebab
berperan sebagai na’ib (pengganti) Hisyam.'"

o

E. Proses Penyebaran Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami

Ab{ Bakr lbn Mujahid menyatakan bahwa giraah Ibn ‘Amir asy-Syam?
dibaca olen mayoritas penduduk bumi Syam serta masyarakat di seluruh

164 Hijaz diambil dari kata hajaz yang bermakna pembatas. Nama tersebut diambil
karena Hijaz merupakan pegunungan yang terbentang sebagai pembatas sekaligus pemisah
antara Tihamah dan Najd. Lihat: Yaqdt bin ‘Abdillah al-Hamawi, Mu jam al-Buldan, Beirut:
Dar Shadir, 1977, jld. 2, hal. 218.

165 Nama Mesir diambil dari nama Mesir (Mishr) bin Mishrayim bin Ham bin N(ih AS.
Mesir merupakan negeri yang diduduki kaum muslimin pada era Khalifah ‘Umar bin al-
Khattab di tangan ‘Amr bin al-‘Ash. Lihat: Yaqat bin ‘Abdillah al-Baghdadi, Mu jam al-
Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 5, hal. 137.

166 Khorasan Raya. Negeri yang luas. Negeri ini meliputi wilayah Naisabur (kini
masuk teritorial Iran), Herat (kini masuk teritorial Afganistan), dan Marw (kini masuk
teritorial Turkmenistan). Lihat: Yaqt bin ‘Abdilldh al-Hamawi, Mu jam al-Buldan, Beirut:
Dér Shadir, 1977, jld. 2, hal. 350.

87 yisuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma™ ar-Rijal, Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, cet. ke-1, 1988, jld. 14, hal. 282.

1% Abii Zur’ah; ‘Ubaidullih bin ‘Abd al-Karim bin Yazid bin Farrikh ar-Razi al-
Hafizh (200-264 H). Beliau termasuk salah satu ulama yang banyak mengembara sekaligus
memiliki daya hafal yang kuat. Di antara guru yang beliau timba ilmunya ialah 1bn Dzakwan
dan QAalin. Di antara murid yang menimba ilmu kepadanya ialah Abd Zur’ah ad-Dimasyqi.
Lihat: Tbn ‘Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 38, hal. 11 dan
36.

1%9 Ibn < Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dér al-Fikr, 1995, jld. 27, hal. 6.

170 Muhammad adz-Dzahabf, Ma 'rifah al-Qurra” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah i
at-Turdts, cet. ke-1, 2008, hal. 228.
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negeri Jazirah (Arab)'™*. Hanya beberapa komunitas di bagian Jazirah Arab
yang membaca giraah Nafi’, tepatnya di negeri Mesir.'"?

Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami di bumi Syam tetap lestari digunakan sampai
abad 5 Hijriah'”® saat datangnya scorang qari bernama Subai’ bin al-
Musallam'™ yang berjasa mempopulerkan giraah Abi ‘Amr al-Bashri di kota
Damaskus. Lambat laun masyarakat bumi Syam berpindah haluan dari giraah
Ibn ‘Amir menjadi giraah Abi ‘Amr al-Bashri sebab ajaran yang dipopuler-
kan oleh Subay’ bin al-Musallam.'”

Saat tesis ini dibuat, jarak yang terpaut dengan wafatnya Nabi
Muhammad SAW adalah 1431 tahun versi Hijriah (karena Nabi Muhammad
SAW wafat pada tahun ke-11 Hijriah,'"® sedangkan tesis ini dibuat pada
tahun 1442 Hijriah). Dalam disiplin ilmu giraat, manusia yang paling tinggi
sanadnya di bidang Al-Qur an saat tesis ini dibuat ialah Mishbah bin Ibrahim
Muhammad asy-Syaikh'’" dan Muhammad bin Ytinus bin ‘Abd al-Ghant al-
Ghalban'’®, Beliau berdua hanya terpisah 27 generasi dari Nabi Muhammad
SAW. Ada juga sosok lain yang selevel dengan beliau berdua, namun telah

! Tidak semua negeri Arab berbentuk jazirah atau kepulauan. Namun negeri-negeri
Arab tetap dinamakan demikian karena faktor aghlabiyyah (dominasi). Lihat: Yaq(t bin
‘Abdillah al-Hamawi, Mu ’jam al-Buldan, Beirut: Dar Shadir, 1977, jld. 1, hal. 263.

172 |bn Mujahid, Kitab as-Sab’ah fi al-Qir&’at, Kairo: Dar al-Ma’arif, cet. ke-4, 2010,
hal. 87.

% Hazim bin Sa’id Haidar, Madkhal ila at-7a rif bi al-Mushhaf asy-Syarif, Jeddah:
Markaz ad-Dirasat wa al-Ma’limat al-Qur'aniyyah bi Ma’had al-Imam asy-Syathibi, cet. ke-
1, 2014, hal. 138.

7% Subay’ bin al-Musallam bin ‘Al bin Hartn. Beliau lebih dikenal dengan nama Ibn
Qirath. Beliau merupakan guru besar di kota Damaskus. Seorang tuna netra yang tsigah.
Lahir tahun 419 H dan wafat pada bulan Syakban tahun 508 H. Lihat: Muhammad Ibn al-
Jazari, Ghayah an-Nihdyah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 1, hal. 417-418.

% Hazim bin Sa’id Haidar, Madkhal ila at-7a rif bi al-Mushhaf asy-Syarif, Jeddah:
Markaz ad-Dirasat wa al-Ma’limat al-Qur’aniyyah bi Ma’had al-Imam asy-Syathibf, cet. ke-
1, 2014, hal. 139.

176 Muhammad Ibn al-Jazari, ‘Arf at-Ta rif bi al-Maulid asy-Syarif, t.tp: Masyikhah al-
Azhar asy-Syarif Maktab lhya” at-Turats al-Islami, t.th, hal. 75-76.

Y7 Terlahir di kota Dusug, Mesir, 23/4/1943, beliau berguru 10 giraat dari jalur sanad
asy-Syathibiyyah dan ad-Durrah kepada al-Fadhili ‘Ali Abd Lailah di Masjid Ibrahim ad-
Duslqgi pada tahun 1958. Kemudian beliau belajar di Ma’had Qird"at al-Azhar di kota
Damanhur dan lulus pada tahun 1976. Lihat: Hasan bin Mushthafa bin Ahmad al-Warraqj,
Tuhfah al-lkhwén, Kairo: Muassasah Qurthubah, cet. ke-1, 2009, hal. 105. Beliau pernah
bercerita kepadaku: “Pada tahun tujuh puluhan (penulis lupa tepatnya), beliau pernah datang
ke Indonesia dengan status delegasi musabagah hafalan Al-Qur an. Di musabagah tersebut,
beliau keluar sebagai juara. Beliau pun sempat berjabat tangan dengan Presiden Soekarno”.

178 Terlahir di kota Dusuqg, Mesir, 26/3/1946, beliau berguru 7 giraat dari thariq asy-
Syathibiyyah kepada al-Fadhili ‘Ali AbG Lailah di Masjid Ibrahim ad-Dusdqi pada tahun
1964. Lihat: Hasan bin Mushthafd bin Ahmad al-Warrdqi, Tuhfah al-lkhwén, Kairo:
Mu’assasah Qurthubah, cet. ke-1, 2009, hal. 107.
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lama vakum dari aktivitas mengajar. Sedangkan beliau berdua masih aktif

mengajar dan menurunkan sanad.

Penulis sendiri memiliki andil dalam menjaga transmisi giraah Ibn ‘Amir
asy-Syami. Sejak era Ibn al-Jazarl, giraah Ibn ‘Amir versi riwayat Ibn
Dzakwan merupakan satu dari tiga riwayat yang paling tinggi sanadnya. Dua
riwayat lainnya ialah riwayat Hafsh dan riwayat Ruwais'’®.*®

Untuk riwayat Hisyam, terdapat 54 thariq yang transmisinya tersambung
sampai masa kini. 52 di antaranya termaktub dalam 23 Kkitab primer,
sedangkan dua thariq lainnya tidak memiliki sumber kitab yang jelas.'®!
Adapun total angka untuk thariq pada tabel di bawah ini berjumlah 58, tidak
54, karena dua alasan:

1. Masing-masing dari ketiga tharig dalam kitab al-lgna’ memiliki
keserupaan dengan thariq dalam kitab at-Taisir, tharig dalam kitab Hirz
al-Améani wa Wajh at-Tahani, serta salah satu tharig dalam kitab al-Kaff,
dan;

2. Tharig dalam kitab al-Muntah& sama persis dengan salah satu thariq
dalam kitab al-Kamil.

Berikut ini nama-nama 23 kitab terkait serta dua thariq yang diurutkan
berdasarkan ejaan alfabet sekaligus nama penulis serta jumlah tharig yang
dihimpun dalam masing-masing kitab yang secara umum telah dihimpun oleh
Aiman Rusydi Suwaid dalam karyanya yang berjudul as-Salasilah adz-
Dzahabiyyah'® dan penulis susun ulang menggunakan pola yang berbeda:

Nama Kitab Penulis Jumlzilh
Thariq
Ghayah alikhtishar T Qira"at S ol ATA Al
1 al- ‘Asyarah A'immah al- Aba al AlaAaI 1
A Hamadani
Amshar
9 Hirz al-Amani wa Wajh at- Al-Qasim asy- 1
Tahani (asy-Syathibiyyah) Syathibi
3 Al-I’lan ‘Abd ar-Rahman 9

179 Beliau bernama lengkap Ab( Abdillah Muhammad bin al-Mutawakkil al-Lu’luf al-
Bashri, yang lebih dikenal dengan nama Ruwais. Seorang muqri” yang cerdas dan terkenal.
Beliau berguru kepada Ya’qib sekaligus menjadi salah satu murid terbaiknya. Beliau wafat
di Bashrah tahun 238 H. Lihat: Taufig Ibrahim Dhamrah, Nail al-Wathr fi Ushdl al-Qira"at
al-Arba ‘ah ‘Asyr, Kairo: Dar al-Mahir bi al-Qur“an, cet. ke-1, 2015, hal. 285.

180 Muhammad 1bn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 263.

181 Aiman Rusydi Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar Ndr al-Maktabat,
cet. ke-1, 2007, hal. 319-321.

182 | ihat: Aiman Rusydi Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar Nar al-
Maktabat, cet. ke-1, 2007, hal. 319-321.



ash-Shafrawni al-

Iskandari
4 | Allgna’fial-Qira'atas-sap’ | O 2BAZIy AL 3
5 Jami’ Al-Farisi 2
Al-Jami’ fi al-Qira"at al- ‘4syr | Ab( al-Hasan “Ali
6 wa Qird"ah al-4 'masy (Jami’ Ibn Faris al- 1
Ibn Faris) Khayyath
2 Al-Jami’ li al-Ada’ Raudhah al- | MQsa bin Husain al- 5
Huffadz (Raudhah al-Mu addil) Mu’addil
Apn Muhammad bin
8 Al-Kafi Syuraih ar-Ru’aini 2
9 Al-Kamil fi al-Qira"at al- Ab( al-Qasim Ylsuf 8
Khamsin al-Hadzali
e A e AbQ al-‘Izz Ibn
1 | AKIAvehalwbrafial ) gundar alwasitii |2
Qiraratal-‘dsyr al-Qalanisi
14 | A-Mishbah azh-zhahir fi al- Aﬁuat:éﬁrir:yf‘" 5
Qir&d’at al- ‘Asyr al-Bawahir L2
Syahraz(ri
Al-Mubhij T al-Qira"at ats-
12 Tsamén wa Qira ah al-4 ’'masy | Sibth al-Khayyath 4
wa 1bn Muhayshin wa Ikhtiyar al-Baghdadi
Khalaf wa al-Yazidi
13 Al-Mujtaba ‘Abd al-JabAb:ilr ath- 1
Thars(si
14 Al-Muntaha fi Khams ‘Asyrah Muhammad bin 1
Qird"ah Ja’far al-Khuza1
15 Al-Mustanir fi al-Qira"at al- Ibn Siwar al- 4
‘Asyr Baghdadi
AL ‘Abd ar-Rahman al-
16 Al-Qashid Khazraji al-Qurthubi 1
" an Abt ‘Ali al-Hasan
17 Ar-Raudhap ‘fl al-Qira’at al- aI-Baghdé(ﬂal- 1
Ihda ‘Asyarah Maliki
, Ab( Bakr 1bn
18 As-Sab’ah Mujahid 1
19 | At-Taisir fi al-Qird"at as-Sab’ | Abi ‘Amr ad-Dani 1
20 At-Tajrid li Bughyah al-Murid | Ibn al-Fahham ash- 3
fi al-Qird"at as-Sab’ Shiqillt
21 At-Talkhish fi al-Qira"at ats- Abl Ma’syar ath- 2
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Tsaman

Thabart
Talkhtsh al- ‘Ibarat bi Lathif al- R
22 | Isyarat fi al-Qira’at as-Sab’ lbn Ballimah 2

Ab( al-Karam al-

23 Thariq Abf al-Karam™® Mubarak asy- 1
Syahrazlri
24 Thariq ad-Dani™ Abt ‘Amr ad-Dan? 1
. . . Asa ,| Abu Thahir Isma’il
25 | Al-‘Unwan fi al-Qird"at as-Sab al-Andalusi 1

Sedangkan untuk riwayat Ibn Dzakwan, terdapat 80 tharigq yang
transmisinya tersambung sampai masa kini. Ke-80 thariq terkait ditemukan
pada 28 kitab primer.

Berikut ini nama-nama 28 Kkitab terkait sekaligus nama penulis serta
jumlah thariq yang dihimpun dalam masing-masing kitab yang secara umum
telah disusun dalam as-Salasilah adz-Dzahabiyyah'™®. Sama seperti riwayat
Hisyam, di sini akan disajikan dengan pola yang berbeda dengan susunan as-
Salasilah adz-Dzahabiyyah:

: : mlah
Nama Kitab Penulis Ju a
Thariq
1 Ghayah alikhtishar fi Qira"atal- | Abd al-‘Ala” al- 8
‘Asyarah A'immah al-Amshar Hamdzani
2 Al-Ghayah fi Qird"at al- ‘Asyr Ibn Mihran 1
Muhammad bin
3 Al-Had1 Sufyan al- 1
Qairawani
= Ab( al-*Abbas al-
4 Al-Hidayah Mahdawi 2
5 Hirz al-Amani wa Wajh at- Al-Qéasim asy- 1
Tahant (asy-Syathibiyyah) Syathibi
6 | Irsyad al-Mubtadi wa Tadzkirah Ab( al-‘Izz Ibn 6

183 Thariq ini dinisbatkan kepada Ab( al-Karam. Namun setelah ditelusuri, tidak
thariq ini ditemukan pada karya tulis aslinya yang berjudul al-Mishbah. Lihat: Aiman Rusydi
Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar NQr al-Maktabat, cet. ke-1, 2007, hal. 321.

184 Thariq ini tidak ditemukan di seluruh karya tulis Abi ‘Amr ad-Dani. Lihat: Aiman
Rusydi Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar Nir al-Maktabét, cet. ke-1, 2007,
hal. 321.

185 ihat: Aiman Rusydi Suwaid, As-Salasil adz-Dzahabiyyah, Jeddah: Dar Nar al-
Maktabat, cet. ke-1, 2007, hal. 322-324.
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al-Muntahi fi al-Qira"at al- ‘Asyr

Bundar al-Wasithi

al-Qalanist
A ‘Abd al-Mun’im
! Al-rsyad Ibn Ghalban !
. aia , Ibn al-Béadzisy al-
8 Al-Igna’ fi al-Qird"at as-Sab Anshari 4
9 Jami’ Al-Farisi 3
10 Jami’ al-Bayan Abil ‘Amr ad-Dani 1
Al-Jami’ fi al-Qird"at al- ‘4syr | AbQ al-Hasan “Ali
11 wa Qird"ah al-4 'masy (Jami’ Ibn Féris al- 1
Ibn Faris) Khayyath
12 Al-Kamil fi al-Qira"at al- Ab( al-Qéasim 16
Khamsin Yasuf al-Hadzalt
e A e Abl al-‘Izz Ibn
13 A"Kg"’i‘ﬁgf‘a?g:fﬁfri al- | Bundaral-wasithi | 5
5 al-Qalanisi
Al-Mishbah azh-zhahir fi al- | APYalKaramal-
14 aon . AL Mubéarak asy- 4
Qiré’at al- ‘Asyr al-Bawahir A3
Syahrazdri
Al-Mubhij fi al-Qirad"at ats-
15 Tsaman wa Qird"ah al-4 ’masy | Sibth al-Khayyath 5
wa Ibn Muhayshin wa Ikhtiyar al-Baghdadi
Khalaf wa al-Yazidi
16 Al-Mufradat as-Sab’ Abl ‘Amr ad-Dani 1
17 Al-Mijaz Al-Ahwazi 1
N Ibn Siwar al-
18 Al-Mustanir Baghdad 7
" PR ~ | Abu “Ali al-Hasan
19 Ar-RaudhahE aI-Ql}:a at al-lhda al-Baghdadi al- 9
Syara Maliki
. Makki bin Abi
20 At-Tabshirah Thalib 1
21 At-Tadzkirah Thahir Ibn Ghalbln 1
22 At-Taisir fi al-Qird" at as-Sab’ | Abl ‘Amr ad-Dani 1
o ~e | ‘Abd ar-Rahman
23 At-Tajrid li _BEJ'gAhyah aI-Murld fi Ibn al-Fahham ash- 3
al-Qirad"at as-Sab e
Shiqilli
24 Talkhish Abl Ma’syar 3
25 Talkhish al- ‘7bdrdt bi Lathif al- Ibn Ballimah 5

Isyaréat fi al-Qiréd"at as-Sab’
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26 Thariq an-Nasyr 3
27 At-Tidzkar Ibn Syitha 1
Al-Wajiz fi Syarh Qira"at al-

Abu ‘Al al-Hasan

28 Qar’ah ats-Tsamaniyyah bin ‘Ali al-Ahwazi

A’immah al-Amshar al-Khamsah

Lantas, apa saja yang membuat riwayat Hisyam bercabang menjadi 54
tharig dan riwayat Ibn Dzakwan menjadi 80 thariq? Yang membuat berbeda
adalah wajh yang diwartakan.

Karena realitanya, terdapat 39 distingsi periwayatan pada internal riwayat
Hisyam dan 32 distingsi periwayatan pada internal riwayat Ibn Dzakwan.
Berikut ini akan diuraikan objek distingtif, cara baca secara global seluruh
tharig, dan cara baca khusus thariq asy-Syathibiyyah di mulai dari tabel
pertama untuk riwayat Hisyam:

Cara Baca
Khusus Thariq

asy-Syathibiyyah

Cara Baca

Seluruh Tharig

Mad wajib
1 muttashil €6 4 atau 6 harakat 4 harakat
2 Mad 12 '1287 2, 3, atau 4 harakat 4 harakat
munfashil
Durasi huruf ¢ pada
3 . ___ | 2, 4, atau 6 harakat 6 atau 4 harakat
u’a;%_f dan 3ie
Ada tiga cara: Ar
oy | Mengkasrahkan ha
4 s L Illg inﬂggsiggpa tanpa mad shilah atau
QS. Al ‘Imran/3:75 mad shilah™®®: disertai mad shilah

186 Mad wajib muttashil ialah mad yang terdapat sebelum hamzah yang tersambung
dalam satu kata. Wajib memiliki arti yang sama dengan bahasa Indonesia: wajib, sedangkan
muttashil yang memiliki arti tersambung dari segi durasi hanya tidak dapat mengadopsi
durasi gashr (dua harakat). Selebihnya, mad ini dapat berdurasi tiga sampai enam harakat,
tergantung giraah, riwayat, atau tharig yang digunakan. Lihat: Muhammad Al Farabi,
Dawam alibtih&l fi Syarh Tuhfah al-Athfal, Bogor: Penerbit Duta Grafika, cet. ke-3, 2020,
hal. 71.

187 Mad jaiz munfashil ialah mad yang bertemu hamzah di dua kata yang berbeda. Jaiz
memiliki arti boleh, sedangkan munfashil memiliki arti terpisah. Dari segi durasi dapat
menggunakan gashr (atau selain gashr). Lihat: Muhammad Al Farabi, Dawam alibtihal fi
Syarh Tuhfah al-Athfal, Bogor: Penerbit Duta Grafika, cet. ke-3, 2020, hal. 72.
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Syu’ard/26:36/35

.22 2. Mengkasrah-
Ly kan ha’
Qs. Al disertai mad
‘Imran/3:145 dan shilah, atau:
QS. Asy- 3. Mensukunkan
Sy(ra/42:20/18 h&
i
45
QS. An-Nisa’/4:115
alai)
QS. An-Nisa’/4:115
A0
QS. An-NQr/24:52
23 G
QS. An-
Naml/27:28
S48 ) )
- MeAn, dhamm_ah Kan Men-dhammah-kan
QS. Al- ha” disertai mad ha disertai mad
A’raf/7:111/110 shilah atau tanpa mad shilah
dan QS. asy- shilah

~8 -

Jbﬁ
QS. Al-Balad/90:7

Men-dhammah-kan
ha” disertai mad
shilah atau
mensukunkan ha’

Men-dhammah-kan
ha” disertai mad
shilah

5.

)Oﬁ

QS. Al-
Zalzalah/99:7-8/8-9

Men-dhammah-kan
ha” disertai mad
shilah atau
mensukunkan ha’

Mensukunkan ha’

188 Mad shilah adalah mad yang hanya aktif saat wasal. Lihat: Tnas Mahmid

Muhammad Khamis, Hibah al-Karim al-Mannan fi Riyadhah al-Lisan, t.tp: t.p, cet. ke-7,
2010, hal. 224.
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QS. Al-
Hajj/22:40/38

Izhhar atau idgham

Izhhar

Ta at-ta’nits saat
bertemu sin, jim,
atau zay

Izhhar atau idgham

Izhhar

10

305 35
QS. Shad/38:24/23

Izhhar atau idgham

Izhhar

11

J.E: dan JJ
saat bertemu ta”,
tsa’, zay, sin, thd”,
atau zha”

Izhhar atau idgham

Idgham

12

S8 b
QS. Ar-
Ra’d/13:16/18

Izhhar atau idgham

Izhhar

13

QS. Al-Isra’/17:63

Izhhar atau idgham

Izhhar

14

P

i
Qs.
Thaha/20:96/99

Izhhar atau idgham

Izhhar

15

bl

QS. Ghafir/40:27
dan QS. Ad-

Dukhan/44:20/19

Izhhar atau idgham

Izhhar

16

QS. Al-
A’raf/7:176/175

Izhhar atau idgham

Izhhar
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j\lj!' 189 190
17 QS. Al- Fath™ atau imalah Imalah
Ahzab/33:53
AKS -
18 Fath atau imalah Fath
Di seluruh tempat
19 2l Fath atau imalah Fath
Di seluruh tempat
20 S5 Fath atau imalah Fath
Di seluruh tempat
SlE
QsS.
21 Ibrahlméls4:15/ 17, Fath atau imalah Fath
Tha&ha/20:61/65 dan
111/114, serta QS.
asy-Syams/91:10
155
op | Scteianny imalah-kan ra” dan Fath
diawali sukun atau hamzah
tasydid. Contoh:
S5 %
155 Saat wasal: fath
23 ana Kata Saat wagaf: fath atau Saat wasal dan
yang kat .| meng-imalah-kan r&’ wagaf: fath
setelahnya diawali
. dan hamzah
sukun atau tasydid.

18% Fath adalah bunyi murni harakat fathah beserta huruf alif yang tidak dimiringkan.

Lihat: ‘Abd al-‘Ali al-Mas”l, Mu jam Mushthalahdt ‘Ilm al-Qird’at al-Qur ‘aniyyah, Kairo:
Dar as-Salam, cet. ke. 2, 2011, hal. 260.

%0 Imalah ialah mencondongkan fathah ke kasrah dan mencondongkan alif ke ya".

Lihat: ‘Abd al-‘Ali al-Mas 01, Mu jam Mushthalahat ‘Ilm al-Qird ‘Gt al-Qur ‘aniyyah, Kairo:
Dér as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 97. Bila dikonversi ke bahasa Indonesia, bunyinya ialah
“e taling”. Penj.
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Contoh:

-3 127 dan
J"“QJ ~)

RSANF
Y& pada u”a;:.@f

hamzah kedua

24 Fath atau imalah Imalah
QS. Maryam/19:1
25 “?2\‘:‘“) Fath atau imalah Imalah
QS. Yasin/36:73/72
Ll _
26 QS. Al- Fath atau imalah Imalah
Ghasyiyah/88:5
Oy5ee dan Lk
27 QS. Al- Fath atau imélah Iméalah
Kafiriin/109:3-5
Ada tiga cara:
1. Idkhal™ serta
men-tahqiq*®?
Pertemuan dua hamzah Men-tahqiq hamzah
hamzah berharakat kedua; kedua disertai idkhal
28 2. ldkhal serta atau men-tashil
fathah dalam satu IVCE h h ked
kalimat men-tashi amzah kedua
hamzah disertai idkhal
kedua, atau;
3. Men-tahqiq

Idkhal ialah memasukkan alif di antara dua hamzah dalam satu kata (maksud dari

“satu kata” di sini ialah dua kata yang tersambung). Lihat: ‘Abd al-‘Ali al-Mas"Ql, Mu jam
Mushthalahat ‘lim al-Qird ‘dt al-Qur ‘dniyyah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 54.

192 Tahgiq dalam pembahasan hamzah ialah melafalkan hamzah dari makhraj-nya
diiringi seluruh sifat yang dimilikinya. Lihat: ‘Abd al-‘Ali al-Mas"0l, Mu jam Mushthalahat

‘Ilm al-Qird ‘at al-Qur aniyyah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 123.

198 Tashil secara linguistik bermakna thalab at-Takhfif (mempermudah). Berangkat

dari makna linguistik, sebagian kalangan ahli giraat menganggap tashil adalah segala ragam
yang memiliki esensi memudahkan pelafalan hamzah. Ragam-ragam tersebut mencakup

ibdal, nagl, dan hadzf. Namun mayoritas ahli giraat membatasi tashil dengan definisi “meng-
gabungkan hamzah dengan huruf (mad) yang sesuai dengan harakatnya”. Lihat: Hamdi

Shaléh al-Hudhud, Mushthalahd: ‘Ilm ai-Qir@"at fi Dhaii” ‘Ilm al-Mushthalahét al-Hadits,
Kairo: Dar al-Basha’ir, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal. 940.
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tanpa idkhal

29

> & ﬁ
khusus di QS.
Fushshilat/41:9/8

Ada tiga cara:

1. Men-tahqiq
hamzah kedua
disertai
idkhal;

2. Men-tashil
hamzah kedua
disertai
idkhal, atau;

3. Men-tahqiq
hamzah kedua
tanpa idkhal.

Men-tahqig hamzah
kedua disertai idkhal
atau men-tashl
hamzah kedua
disertai idkhal

30

.
58 /’\/
&

s
QS.
Fushshilat/41:44/42

Ada tiga cara:

1. Hanya
menggunakan
satu  hamzah
versi tahqiq;

2. Menggunakan
dua hamzah
yang  sama-
sama tahqiq,
atau;

3. Menggunakan
dua hamzah
yang  mana
hamzah kedua
dibaca tashil.

Hanya menggunakan
satu hamzah versi
tahqiq

31

QS. Al-

Ada tiga cara:

1. Men-tahqiq
hamzah kedua
disertai
idkhal;

2. Men-tashil
hamzah kedua
disertai
idkhal, atau;

3. Men-tashil
hamzah kedua
tanpa idkhal.

Men-tahqig hamzah
kedua disertai idkhal
atau men-tashil-
hamzah kedua
disertai idkhal

32

Men-tahqiqg atau
men-tashil hamzah

Men-tashil hamzah
kedua
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QS. Al-
A’raf/7:123/122,
QS.
Thaha/20:71/75,
dan QS. Asy-
Syu’ard’/26:49/48

kedua

Ada tiga cara:

tanwin bertemu 1am

ghunnah (tanpa

1. Men-tahqiq
hamzah kedua
disertai
3 s .3k idkhal, N
(“3””’3")\ 2. Men-tahqiq Men-tahqtq hamzah
33 " kedua disertai idkhal
QS. Al hamzah kedua atau tanpa idkhal
‘Imran/3:15/14 tanpa idkhal,
atau;
3. Men-tashil
hamzah kedua
disertai idkhal
34 Az Cé) M;@;}Eﬂ[&ﬁrﬁl;;inyzt,au Mensukunkan ya’
QS. Shad/38:23/22
N du
QS. An-
35 Naml/27:20 Mem-fathah-kan atau Mem-fathah-kan y&
/ mensukunkan ya
¥ dGs
QS. Yasin/36:22/21
36 3¢ @ ) M;@;\gﬁ&ﬁ&;‘;ﬂyzt,au Mensukunkan ya’
QS. H(d/11:92/91
Ar Menggunakan y&
. s Menggunakan ya
37 agy\é kedua, baik saat men kﬁ: uuasﬁta;u baik
QS. Al- wasal maupun saat saatgwagal n){afj un
A’raf/7:195/194 wakaf St
~ A 19 1A
38 Ndn saat sukun atau Idgham™" bila Idgham bila ghunnah

194 |dgham adalah peleburan dua huruf menjadi satu dengan ditandai tasydid. Lihat:
‘Umar Khalifah Asy-Syayji, al-Mu jam at-Tajwidi, Jubail: Dar ash-Shiddig, cet. ke-1, 2009,
hal. 29.
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atau rd’

dengung) atau
idgham bi ghunnah
(dengan dengung)

39 Takbir

Ada empat cara:

1. Takbir di
seluruh awal
surat  selain
surat at-
Taubah;

2. Takbir hanya
di akhir surat
adh-Dhuha
sampai akhir
surat an-Nas;

3. Takbir hanya
di awal surat

asy-Syarh
sampai awal
surat an-Nas,
atau;

4, Tidak ada
takbir.

Tidak ada takbir

Berikutnya ialah tabel khusus untuk riwayat 1bn Dzakwan:

. Cara Baca Cara BacaA
Objek Seluruh Tharfg Khusus Thariq
asy-Syathibiyyah
1 Mad Waj.'b 4 atau 6 harakat 4 harakat
muttashil
2 | Mad j&"iz munfashil 4 atau 6 harakat 4 harakat

Durasi huruf ¢ pada

3 = ___ | 2,4, atau 6 harakat 6 atau 4 harakat
u?‘*réj dan 3ie
w s
%
PO Mengkasrahkan h&’ Mengkasrahkan ha’
4 QS. Al Imfan/3'75 tanpa mad shilah atau | disertai mad shilah
35 disertai mad shilah
QsS. Al
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‘Imran/3:145 dan
QS. Asy-
Sy(ré/40:20/18

1.2
4%
QS. An-Nisa'/4:115

AT
QS. An-Nisa’/4:115

-
wE
“

— =

QS. An-N(r/24:52

-
2e

QS. Al-Qalam/68:1

2 G
QS. An-
Naml/27:28
recye Mﬁg,-%?:er?tr;wia;:;an Men-dhammah-kan
5 . h&" disertai mad
QS. Az- shilah atau tanpa mad shilah
Zumar/39:7/8 shilah
6 455 5) Izhhar atau idgham Idgham
QS. Al-Hijr/15:52
7 | TeaNa M S8 | zhhar atau idgham ldgham
ertemu tsa
/i’ 2 :iﬂ/
8 0s. Al- Izhhar atau idgham Izhhar
Bagarah/2:261/260
P ,*&2)\
QS. Al- A A R
9 A’rafl7-43/42 dan Izhhar atau idgham Izhhar
QS. Az-
Zukhruf/43:72/71
10 | oL Izhhar atau idgham ldgham
QS. Yasin/36:1-2/1
11 A4l 0 Izhhar atau idgham Idgham




89

12

R&" yang terulang
dalam satu kata
(yang pertama
berharakat fathah
dan yang kedua
berharakat kasrah).
Contoh:

2\}54&\ ye

Fath atau imalah

Fath

13

Alif di akhir kata
yang didahului ra’".
Contoh:

1/»’5T - 27
A )
LQJ'@-J i

Fath atau imalah

Fath

14

R&" berharakat
kasrah yang
didahului fathah
dan alif. Contoh:

AT gae

pt "

Fath atau imalah

Fath

15

SlE
Qs.
Ibréhim/14:15/17,
Qs.
Thaha/20:61/65 dan
111/114, serta QS.
asy-Syams/91:10

Fath atau imalah

Fath

16

~

Ya" pada 022:45

QS. Maryam/19:1

Fath atau imalah

Imalah

17

B
)
u:’ffj

di seluruh tempat

Fath atau imalah

Fath

18

F=5
QS. Al-
Ma’idah/5:111/113
dan QS. Ash-
Shaff/61:14

Fath atau imalah

Fath
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QS. An-Nahl/16:66,
QS. Ash- -
19 Shaffat/a7:46, dan Fath atau imélah Fath
QS.
Muhammad/47:15/
16
20 darya Fath atau imalah Fath
QS. Y(suf/12:88
21 8! Fath atau imalah Fath
QS. An-Nahl/16:1
22 2l Fath atau imalah Fath
QS. Al-Isra"/17:13
23 “@D‘“j Fath atau imalah Fath
QS. Yasin/36:73/72
55 5%, Men-tahqiq atau U
24 Al men-tashil hamzah | Men-tahaiq hamzah
QS. Al-lsra’/17:61 | kedua tanpa idkhal | <eduatanpaidkhal
¢ 52z Men-tashil hamzah A
25 - kedua tanpa idkhal Men-tashil hamzah
QS. atau dengan idkhal kedua tanpa idkhal
Fushshilat/41:44/42
O ol Men-tashil hamzah Men-tashil hamzah
26 kedua tanpa idkhal A
QS. Al- atau denaan idkhal kedua tanpa idkhal
Qalam/68:14 g
227 Mengkasrahkan h& Ar
035 serta adanya mad Mengkasrahkan ha
27 ; serta adanya mad
QS. Al- shilah atau tanpa mad shilah
An’am/6:90/89 shilah
gu Mem-fathah-kan
28 2 atau mensukunkan Mensukunkan ya
QS. Ghafir/40:41 ya
(_% - Boleh membaca Boleh membaca
29 Blr: . .
di seluruh tempat (“Pfl V_P‘J"!
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yang dibaca atau atau
=202 ! =202
oleh riwayat pada seluruh tempat hanya di surat al-
Hisyam™ yang dibaca Bagarah. Selain di al-
V27 Bagarah hanya boleh
= ) dibaca
oleh riwayat Hisyam -

N0{n saat sukun atau | Idgham bila ghunnah

30 | tanwin bertemu Iam atau idgham bi Idgham biléa ghunnah
atau rd’ ghunnah
Ada tiga cara:
1. Idrajli:;6
Sukun yang terletak 2. Sakt A
3L | " sebelum hamzah khash'®®; atau ldraj
3. Sakt
muthlag*®®
Ada empat cara:
32 Takbir 1. Takbir di Tidak ada takbir
seluruh  awal

19 Totalnya ada di 33 tempat. Yakni lima belas tempat di surat al-Bagarah, tiga tempat
terakhir di surat an-Nis&”, satu tempat di penghujung surat al-An’am, dua tempat terakhir di
surat at-Taubah, satu tempat di surat Ibr&him, dua tempat di surat an-Nahl, tiga tempat di
surat Maryam, satu tempat di penghujung surat al-‘ Ankabt, satu tempat pertama di surat al-
Mumtahanah serta satu tempat di masing-masing surat asy-Sy(ra, an-Najm, adz-Dzariyat,
dan al-Hadid. Lihat: ‘Abd al-Fattdh ‘Abd al-Ghani al-Qadhi, al-Wafi fi Syarh asy-
Syéthibiyyah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-7, 2011, hal. 173-174.

198 1drGj secara terminologi merupakan lawan dari wakaf dan sakt. Lihat: ‘Abd al-<Ali
al-Mas"0l, Mu ’jam Mushthalahdat ‘Ilm al-Qird‘at al-Qur aniyyah, Kairo: Dar as-Salam, cet.
ke. 2, 2011, hal. 57.

197 sakt ialah memutus suara tanpa bernafas dengan tempo sekitar dua harakat diiringi
niat melanjutkan bacaan Al-Qur’an. Lihat: ‘Umar Khalifah Asy-Syayji, al-Mu jam at-
Tajwidi, Jubail: Dar ash-Shiddiq, cet. ke-1, 2009, hal. 181-182.

198 sakt khash ialah sakt di tiga kondisi: pertama, lam at-7a rif’ LEYT: kedua, kata ol
(apapun harakat akhirnya): "%, dan; ketiga, as- Sakin al-Munfashil (pertemuan sukun selain
huruf mad dengan hamzah al- Qath di dua kata): 3s&f 3. Lihat: Muhammad Mahfazh at-
Tarmasi, Ghunyah ath-Thalabah bi Syarh at-Thayyibah, Kairo: Maktabah Awlad asy-Syaikh
li at-Turats, cet. ke-2, 2019, jld. 2, hal. 1026-1027.

199 sakt muthlaq ialah sakt di empat kondisi: pertama, 1am at-Ta rif: L257: kedua, kata
+% (apapun harakat akhirnya): U=3%; ketiga, as- Sakin al-Munfashil (pertemuan sukun selain
huruf mad dengan hamzah al-Qath d| dua kata): 351 3, dan; keempat, as-Sakin al-Muttashil
(pertemuan sukun selain huruf mad dengan hamzah al-Qath dalam satu kata): ST Linat:
Muhammad Mahfiizh at-Tarmasi, Ghunyah ath-Thalabah bi Syarh at-Thayyibah, Kairo:
Maktabah Awlad asy-Syaikh li at-Turéts, cet. ke-2, 2019, jid. 2, hal. 1011 dan 1026.
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surat  selain
surat at-
Taubah;

2. Takbir hanya
di akhir surat
adh-Dhuha
sampai akhir
surat an-Nas;

3. Takbir hanya
di awal surat

asy-Syarh
sampai awal
surat an-Nas,
atau;

Tak ada
takbir.

Pada dua tabel di atas, tharigq asy-Syathibiyyah diuraikan secara spesial,
lantaran ia merupakan thariq yang paling populer dalam skala dunia Islam.
Tidak sedikit pelajar agama yang mencukupkan diri dengan mempelajari dan
menggunakan thariq asy-Syathibiyyah.?®

Penulis berhasil mendapatkan transmisi giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
dengan seluruh tharig-nya dari hasil berguru kepada tiga masyayikh (guru),
sedangkan khusus untuk giraah Ibn ‘Amir asy-Syami via thariq asy-
Syathibiyyah, penulis mendapatkan transmisinya dari tujuh guru. Berikut ini
nama-nama guru yang telah menurunkan sanad kepada penulis:

1. Thaha bin Muhammad®. Penulis membaca giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
thariq asy-Syathibiyyah 30 juz secara hafalan kepada beliau.

2. Hasan bin Muhammad bin Hasan Rajab®®%. Penulis membaca 30 juz
menggunakan giraah Ibn ‘Amir asy-Syami saat menjamak qird’at ‘asyr

20 Taufiq Ibrahim Dhamrah, Zad as-Sd ‘ir ild Qird ah Ibn ‘Amir, Kairo: Dar al-Mahir
bi al-Qur"an, cet. ke-1, 2012, hal. 151.

21 Thaha bin Muhammad bin as-Sayyid bin ash-Shawi. Beliau merupakan pengajar di
Ma’had Qird"at, Syubra, Kairo. Beliau membaca Al-Qur’an di hadapan beberapa guru, di
antaranya ialah Mishbah bin Ibrahim Muhammad asy-Syaikh. Lihat: Thah& bin Muhammad
bin as-Sayyid bin ash-Shawi, Ijdzah bi Qird ‘ah Ibn ‘Amir min Tharig asy-Syathibiyyah, t.tp:
tp, 2013, hal. 2 dan 8.

22 5050k pengajar senior bidang giraat dan ilmu Al-Quran di al-Azhar. Beliau
membaca gird ‘at ‘asyr shughrd kepada tiga guru, di antaranya ialah Ahmad bin as-Sayyid
bin Ahmad bin Zuwain. Lihat: Hasan bin Muhammad bin Hasan Rajab, Ijazah bi al-Qiraat
al-‘Asyr al-Mutawatir min Tharigay as-Syathibiyyah wa ad-Durrah, t.tp: Markaz Hafsh,
2015, hal. 1 dan 4.
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shugra (10 giraat versi tharig asy-Syathibiyyah dan ad-Durrah) secara
hafalan kepada beliau.

3. Muhammad ad-Dusiigi Amin Kahflah®®. Penulis membaca qird"at ‘asyr
kubrd (10 giraat dari seluruh thariq yang terhimpun dalam matn
Thayyibah an-Nasyr, termasuk di dalamnya giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
via thariq asy-Syathibiyyah) dari surat al-Fatihah s.d. QS. Al-A’raf/7:65:
1354 aalal e )5 dengan hafalan secara tanawub®* 2%

4. Fauzi Sa’id Muhammadi Haikal®®. Melanjutkan qira’at asyr kubra
sampai khatam dengan konsep yang sama.

5. Ridha ‘Ali Darwisy?”’. Penulis mengkhatamkan giraah Ibn ‘Amir asy-
Syami di hadapan beliau menggunakan gird"at ‘asyr kubra dengan
membaca farsy al-Hur(f (kosa kata atau kalimat yang terdapat distingsi
giraah saja) secara bi nazhr al-Mushhaf (melihat mushaf).

6. Muhammad bin YiOnus bin ‘Abd al-Ghani al-Ghalban. Penulis
mengkhatamkan giraah Ibn ‘Amir asy-Syami di hadapan beliau secara
hafalan menggunakan metode jam’ (gabungan), yakni dengan
menggabung riwayat Qalun®®, ad-Darf al-Bashri, giraah ‘Ashim al-K{iff,
dan al-Kisai al-Kaff dari thariq asy-Syathibiyyah.

203 Beligu lahir di Provinsi al-Qalyubiyah, Mesir, tahun 1981. Alumni strata satu
Fakultas Tarbah Universitas Banha, strata dua dan strata tiga Fakultas Filologi Institute of
Arab Research and Studies (Ma’had al-Buh(its wa ad-Dir&sat al-‘ Arabiyyah). Beliau menjadi
dosen di Fakultas Al-Qur“an al-Karim di Univeritas al-Azhar, Tanta. Lihat: Muhammad ad-
Dus(qi Amin Kahilah, Syarh Thayyibah an-Nasyr, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2019, hal.
371.

204 Mengaji secara bergantian. Pada saat itu, penulis mengaji bertiga. Dua rekan
lainnya ialah Idris dan ‘Abd al-Ghani. Keduanya berasal dari Nigeria. Penj.

25 Alasan hanya sampai ayat tersebut dikarenakan pergi ke Paris dalam rangka
menjadi imam selama Ramadan tahun 1436 H. Pen;j.

2% Beliau lulusan strata | Fakultas Usuluddin dan Fakultas Al-Qur’an al-Karim,
Universitas al-Azhar. Beliau menyandang status mujiz gird ‘at ‘asyr shugrd dan kubra. Beliau
mengaji kepada beberapa guru, di antaranya ialah Syekh Hasanain Jibril. Beliau juga aktif
menjadi peneliti di Majma’ al-Buh(tsh al-Islamiyyah. Lihat: Muhammad ad-Dus0qgi Amin
Kahilah, ljazah al-Qird’ah wa al-Iqrd”, (t.d). Ada pengalaman mengharukan yang kami
lewati bersama beliau. Jadi, di suatu pagi bulan Ramadan, kami mengaji di suatu pelataran
Masjid di daerah ‘Abbasiyyah, Kairo. Saat sedang menerima setor giraat, beliau mendapat
kabar via telpon mengenai wafatnya sang istri. Dengan mata berkaca-kaca dan tanpa
mengeluarkan sepatah kata langsung bergegas pergi menuju jasad sang istri tercinta.
Rahimahallah. Penj.

27 Ridha bin ‘Ali Darwisy al-‘Ulwéni. Beliau lahir di Kairo tahun 1383 H dan lulus
dari Ma’had Qira’at, Syubra, Kairo, tahun 1412 H. Beliau memiliki banyak guru di bidang
giraat, di antaranya ialah Bakri ath-Thar&bisyl. Beliau juga penulis produktif. Di antara
karyanya ialah Fath Rabb al-Bariyyat fi Qir&’ah Hamzah az-Zayyat. Lihat: Ilyds al-
Barmawi, Imtd’ a/-Fudhald” bi Targjim al-Qurrd’, Madinah: Dar az-Zaman, cet. ke-2, 2007,
jld. 2, hal. 542-544,

28 {53 bin Mind’ bin Wardan. Lahir tahun 120 H dan wafat tahun 220 H. Beliau
adalah murid sekaligus putra tiri dari Nafi’. Beliau mengaji kepada Nafi’ selama 20 tahun.
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7. Mishbah bin Ibrahim Muhammad asy-Syaikh. Penulis meng-khatamkan
30 juz gira’at ‘asyr shughra secara hafalan kepada beliau menggunakan
metode tajzi"ah (mengubah riwayat atau giraat per-rubu’).

Penulis belajar dan mendapatkan sanad dari seluruh guru-guru di atas
dengan cara berjumpa langsung, tidak melalui daring (dalam jaringan).
Mengenai transmisi giraah Ibn ‘Amir asy-Syami khusus thariq asy-

Syathibiyyah dari masa ke masa, berikut ini akan dipaparkan sanad yang

penulis miliki dari kedua guru penulis yang sekaligus menjadi pewaris sanad

tertinggi yang tersambung sampai Nabi Muhammad SAW versi giraah lbn

‘ Amir asy-Syami:

1. Muhammad bin Ydnus bin ‘Abd al-Ghani al-Ghalban dan Mishbah bin

Ibrahim Muhammad asy-Syaikh, dari;

Al-Fadhili ‘Ali Abi Lailah®®, dari;

‘ Abdulldh bin ‘Abd al-*Azhim**°, dari;

‘Ali al-Haddadi al-Azhari*", dari;

Ibrahim al-‘Ubaidi**?, dari;

gk wn

Karena bagusnya bacaan beliau, Nafi’ memberinya julukan Qalin; suatu kata dalam bahasa
Persia yang berarti “bagus” (walau dalam bahasa aslinya, penyebutannya menggunakan
huruf “k”: Kélin). Beliau seorang tunarungu, namun dapat mengoreksi bacaan murid-
muridnya dengan memperhatikan gerak-gerik bibir (mulut) pembaca. Lihat: Muhammad Ibn
al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 1, hal. 852-853.

299 Beljau lahir di kota Dusug, Mesir, sekitar tahun 1290 H atau 1870 M. Beliau
mengajar gird"at asyr shughrad dan kubra di Masjid Ibrahim ad-Dus(qi sekitar 50 tahun
lamanya. Beliau berguru gird"at asyr shughra kepada ‘Abdulldh bin ‘Abd al-‘Azhim dan
Isma’il bin Isma’il Abf an-N{r. Sedangkan untuk qird"at asyr kubra, beliau berguru kepada
Sayyid Ahmad Ab{ Hathab. Dua nama terakhir juga merupakan murid ‘Abdullah bin ‘Abd
al-‘Azhim. Beliau wafat pada awal tahun 1966 di usianya yang mencapai 96 tahun. Lihat:
Hasan bin Mushthafd bin Ahmad al-Warraqgi, Tuhfah al-lkhwéan, Kairo: Mu assasah
Qurthubah, cet. ke-1, 2009, hal. 95.

219 Beliau adalah ‘Abdulldh bin ‘Abd al-‘Azhim al-Maliki al-Asy’ari ad-Dus(qf.
Beliau wafat di penghujung abad 12 Hijriah atau di awal abad 13 Hijriah. Beliau berguru
kepada ‘Ali al-Haddadi al-Azhari. Nama-nama muridnya selain al-Fadhili ialah ‘Abd al-
‘Aziz bin ‘Ali Kuhall, Muhammad Jabir al-Mishri, Isma’il Isma’il Abd Nir, ‘Abd ar-Razzaq
bin Ibrahim al-Qadht al-Mahlawf, dan Sayyid Ahmad YdGsuf Ab{ Hathab. Lihat: Hasan bin
Mushthafa bin Ahmad al-Warréqi, Tuhfah al-lkhwén, Kairo: Mu“assasah Qurthubah, cet. ke-
1, 2009, hal. 99, 100, dan 103.

211 <ALl al-Haddad? al-Azhari al-Asy’ari al-Maliki (W. ?). Catatan deskripsi beliau
hanya ditemukan di tulisan ijazah kedua muridnya; ‘Abdulldh bin ‘Abd al-‘Azhim dan
Sayyid Ahmad Ydasuf Abl Hathab. Perlu diketahui, dalam diskursus ilmu giraat, beliau
bukanlah satu-satunya figur tanpa profil. Untuk ulama mutaakhirin, ada nama-nama lain
semisal lbrahim al-‘Ubaidi. Sedangkan untuk ulama terdahulu banyak ditemukan di kitab
Ghéyah an-Nih&yah karya Ibn al-Jazari. Lihat: ‘Ali bin Sa’d al-Ghadmidi al-Makki, al-Hujaj
al-Jiyad 1 adz-Dzabb ‘an ‘Awdli al-1snad, Damaskus: Dar al-Ghautsani |i ad-Dirasat al-
Qur aniyyah, cet. ke-1, 2014, hal. 41-43, 47, dan 73.
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‘Abd ar-Rahman al-Ujhari*, dari;
Ahmad al-Bagari***, dari
Muhammad al-Bagari**®, dari;

Ibn Syihadzah al-Yamani*®, dari;

woN»

212 |prahim al-‘Ubaidi al-Hasani al-Maliki al-Azhart al-Asy’ari (kemungkinan beliau

wafat selepas 1241 H), guru besar Al-Qur’an di al-Azhar pada eranya. Beliau merupakan
titik temu mayoritas sanad ahli Al-Qur’an Mesir, Syam, dan negeri lainnya. Seorang ulama
bernama ‘Abd ar-Rahmén bin Hasan an-NajdT pernah menemui beliau di al-Azhar selepas
tahun 1233 H. Lihat: ‘Ali bin Sa’d al-Ghamidi al-Makk1, al-Hujaj al-Jiyad fi adz-Dzabb ‘an
‘Awdli al-1snéd, Damaskus: Dar al-Ghautsani li ad-Dirasat al-Qur aniyyah, cet. ke-1, 2014,
hal. 14, dan 128-129 serta Mushthafa al-Warraqi, Kasykiil Ibn Sya’bdn, Hawali: Dar Igra’,
cet. ke-1, 2019, hal. 21 dan 26-27.

213 <Abd ar-Rahman bin ‘Abdilldh bin Hasan bin ‘Umar al-Ujharf (W. 1198 H atau
1784 M.). Dalam versi lain, genealogi beliau tanpa menggunakan “bin ‘Abdillah”; ‘Abd ar-
Rahmaén bin Hasan bin ‘Umar al-Ujhari. Namun, data pertama merupakan versi yang lebih
valid. Beliau penganut mazhab Maliki yang terlahir di Ujhlr ak-Kubra, suatu wilayah di
Provinsi al-Qalyubyiah, Mesir. Semasa hidupnya, beliau pernah datang ke bumi Syam dan
singgah di Aleppo. Di kemudian hari, beliau kembali ke Mesir dan mendedikasikan hidupnya
untuk mengajar di al-Azhar sampai akhir hayatnya. Lihat: Khair ad-Din az-Zirikli, al-4 "ldm,
Beirut: Dar al-“Ilm 1i al-Malayin, cet. ke-15, 2002, jld. 3, hal. 304 dan Mushthafa al-Warraqj,
Kasykiil Ibn Sya’bdn, Hawali: Dar Igra’, cet. ke-1, 2019, hal. 145-146.

214 Beliau adalah Ab( as-Samah; Ahmad bin Ahmad al-Bagarf asy-Syafi’i al-Azhari.
Beliau lebih masyhur dikenal dengan al-Bagari ash-Shaghir dan kunyah Ab{ as-Saméh. Ada
juga beberapa muridnya yang menjulukinya “Durgham/Dhurgham”. Beliau hidup di tahun
1149 H. karena di tahun ini beliau menurunkan ijazah kepada muridnya yang bernama
Mahm(d al-Qasthanthini. Beliau aktif mengajar di Masjid al-Azhar sampai menjadi guru
besar para ahli Al-Qur an di eranya. Beliau menjadi rujukan para gari sekaligus destinasi
untuk menimba ilmu Al-Qur’an dan menjawab segenap konslutasi seputar giraat. Penting
untuk diketahui, sosok yang dibahas di sini bukanlah Ahmad bin Rajab bin Muhammad al-
Bagar? (W. 1189 H), karena sejatinya keduanya merupakan sosok yang berbeda. Adapun
yang pertama kali menyatukan (mencampur adukkan) kedua sosok ini menjadi satu figur
ialah ‘Ali adh-Dhabba” saat beliau memaparkan sanad riwayat Hafsh: “AbG as-Samah
Ahmad bin Rajab al-Baqari”. Kemudian disusul oleh Ibrahim as-Saman{di dengan narasi:
“Ahmad bin Ahmad bin Rajab bin Muhammad al-Bagari yang dikenal dengan nama Ab{ as-
Samah”. Mushthafa al-Warraqi, Kasykiil Ibn Sya’bdn, Hawali: Dar Igra’, cet. ke-1, 2019, hal.
83-98.

215 «gyams ad-Din; Muhammad bin Qésim bin Ismail al-Bagari asy-Syinnawi al-
Azhari asy-Syafi’i (1014/1018-1111 H). Al-Baqgar? merupakan penisbatan dirinya dengan
Dér al-Baqar, suatu tempat di wilayah Barat Mesir. Beliau dijuluki Abl Hafizh. Beliau
sangat piawai dalam perihal ilmu giraat. Beliau mampu menjabarkan distingsi giraat secara
detail tanpa didahului persiapan. Di antara karya tulisnya ialah Ghunyah ath-Thalibin wa
Munyah ar-Raghibin. Lihat: Mushthafa al-Hamawi, Fawa’id alirtihal wa Natd’ij as-Safar,
Damaskus: Dar an-Nawadir, cet. ke-1, 2011, jld. 1, hal. 582-529 dan Mushthafa al-Warraqj,
Kasykil Ibn Sya’bdn, Hawali: Dar Igra’, cet. ke-1, 2019, hal.172-173.

26 <Abd ar-Rahman bin Syihadzah (Syihatah) al-Yamani asy-Syafi’i (975-1050 H).
Nisbat Yaman di sini bukanlah untuk negara Yaman, namun untuk wilayah Kafr al-Yaman,
Provinsi al-Qalyubiyah, Mesir. Beliau lahir dan tumbuh besar di Mesir. Beliau belajar tujuh
giraat kepada sang ayah; Syihadzah al-Yamani dari al-Fatihah sampai QS. An-Nisd’/3:41
lantaran wafatnya sang ayah. Kemudian beliau mulai belajar kepada guru-guru lainnya.
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10. Ibn Ghanim al-Maqdhisi*"’, dari;

11. Muhammad as-Samadisi*®, dari:

12. Ahmad al-Umythi*®, dari;

13. Muhammad Ibn al-Jazari, dari;

14. *Abd ar-Rahman al-Baghdadi*®, dari;

Lihat: Al-Muhibbi, Khulashah al-Atsar fi A ’ydn al-Qarn al-Hddi ‘Asyar, t.d., jld. 2, hal. 358-
359 dan Mushthafa al-Warraql, Kasykil Ibn Sya’bdn, Hawali: Dar Igra’, cet. ke-1, 2019, hal.
70.

217 <A1l bin Muhammad bin ‘Ali bin Khalil bin Muhammad bin Muhammad bin
Ibrahim bin Misa bin Ghanim bin ‘Ali bin Hasan bin Ibrahim bin ‘Abd al-‘Aziz bin Sa’id
bin Sa’d bin ‘Ubadah (920-1004 H). Pemuka kabilah Khazraj, berdarah Magqdis; al-Maqdisi,
lahir dan berdomisili di Kairo. Beliau merupakan pemuka mazhab Hanafi di eranya serta
dijuluki NOr ad-Din al-Hanafi (cahaya agama yang berasal dari mazhab Hanafi). Selain
kepada Muhammad as-Samadisi, beliau juga menimba ilmu ke guru-guru lain, di antaranya
ialah Nashir ad-Din ath-Thablawi. Lihat: ‘Abd al-Fattdh as-Sayyid ‘Ajami al-Marshafi,
Hidayah al-Qari’ i/& Tajwid Kaldm al-Bari, Kairo: Dar Majd al-1slam, cet. ke-1, 2008, jld. 2,
hal. 409-410.

218 Beliau adalah AbQ al-Fath; Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad bin Makhldf bin
Ghali bin ‘Abd azh-Zhahir bin Qani’ bin ‘Abd al-Hamid bin Salim bin ‘Abd al-Bari bin
Radhi bin Hamid bin ‘Atha" asy-Syams al-Bursiqi al-Qahiri al-Waziri al-Hanafi, yang lebih
dikenal dengan nama as-Samadisi (853-932 H). Al-Bursigi merupakan nishat pada suatu
wilayah di Aleksandria, Mesir. Sedangkan as-Samadisi merupakan nisbat untuk Samadisah,
suatu wilayah di Provinsi Al Buhayrah, Mesir. Beliau menjabat sebagai kadi Mazhab Hanafi.
Beliau memiliki dua karya tulis; Faidh al-Ghaffar Syarh al-Mukhtar yang memuat
pembahasan dalam Mazhab Hanafi dan Fath al-Mudabbir li al-‘4jiz al-Mugashshir yang
membahas seputar peradilan. Lihat: Hidayah al-Qari’ i/a Tajwid Kalam al-Bari, Kairo: Dar
Majd al-1slam, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal. 421-422 dan llyas al-Barmawi, Imtd’ al-Fudhald’
bi Tardjim al-Qurrd”, Madinah: Dar az-Zaman, cet. ke-2, 2007, jld. 4, hal. 78-79.

#1% Beliau adalah Ahmad bin Asad bin ‘Abd al-Wahid bin Ahmad asy-Syihab Abf al-
‘Abbas bin Asad ad-Din Abf al-Quwwah, al-Umy(thT as-Sakandar? al-Q&hirT asy-Syafi’i al-
Mugri’, yang lebih dikenal dengan nama Ibn Asad (Aleksandria, Mesir, 808 H sampai
dengan Lembah Shafrd”, Arab Saudi, 872 H). Selain as-Samadisi, murid beliau lainnya ialah
Ibn Hajar al-‘Atsqalani. Adapun guru yang paling banyak beliau ikuti ialah Ibn al-Jazari.
Pada tahun 827 H, beliau pernah safar bersama Ibn al-Jazari ke Mekkah. Di momen itu,
beliau tak henti-hentinya membaca Al-Qur“an di hadapan Ibn al-Jazari. Hingga beliau dapat
merampungkan talagqi-nya di Masjidilhnaram bertepatan dengan yalm ash-Shuiid (hari
kenaikan Isa al-Masih). Lihat: Hidayah al-Qé&ri’ ila Tajwid Kalam al-Bar1, Kairo: Dar Majd
al-Islam, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal. 412 dan llyas al-Barmawfi, Imta’ al-Fudhalad” bi Tarajim
al-Qurr&’, Madinah: Dar az-Zaman, cet. ke-2, 2007, jld. 2, hal. 67 dan 71.

220 < Abd ar-Rahman bin Ahmad bin ‘Ali bin al-Mubarak bin Ma’ali; Aba Muhammad
Ibn al-Baghdadi al-Wasithi al-Mishri asy-Syafi’i (702-781 H). Beliau lahir, tinggal, dan
wafat di Mesir. Selain berguru kepada as-Shaigh, beliau juga belajar linguistik Arab kepada
Abl Hayyan (penulis Tafsir al-Bahr al-Muhith) dan belajar fikih kepada Ibn ‘Adlan. Pada
tahun 778 H, Ibn al-Jazar? datang ke Kairo untuk ketiga kalinya dan masih berjumpa dengan
beliau. Ibn al-Jazari pun memohon agar beliau (‘Abd ar-Rahmén) sudi memberikan sanad
kepada Abd al-Fath Muhammad; putra Ibn Jazari. Beliau pun memberikan ijazah untuk Abd
al-Fath. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazar, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanj, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 508-509.
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15. Muhammad ash-Sha’ |gh221, dari;

16. Al-Kamal adh-Dharir®*, dari;

17. Al-Qésim asy- 2yathlbl dari;

18. “Ali al-Balansi®®, dari;

19. Abi DAwad Sulaiman bin Najah?*, dari;

221 Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Khaliq bin ‘Ali bin Salim bin Makki; asy-
Syaikh Taql ad-Din Abl ‘Abdillah ash-Sha"igh al-Mishri asy-Syafi’i (636-725 H). Beliau
merupakan musnid (pewaris banyak sanad), destinasi untuk belajar, sekaligus berstatus guru
besar di eranya. Saking banyaknya murid yang mengaji kepadanya, beliau menerima bacaan
Al-Quran di manapun tempatnya, bahkan tempat pemandian dan jalanan pun menjadi
tempat beliau menerima bacaan Al-Qur'an murid-muridnya. Saat beliau masih berstatus
pelajar, beliau pernah mengaji kepada al-Kamal ad-Dharir sebanyak sembilan kali khatam;
delapan kali khatam membaca ifrd (per-giraah) tujuh giraat plus giraah Ya’qib dan satu kali
khatam membaca jam” (menggabungkan satu giraah dengan giraah lainnya) seluruh giraat,
riwayat, dan thariq yang terkandung dalam kitab al- ‘Unwdn, at-Taisir, asy-Syathibiyyah, at-
Tajrid, al-Mustanir, Tadzkirah karya Ibn Ghalb(n, ar-Raudhah, at-Tamhid karya al-Maliki,
serta at-Talkhish karya Abl Ma’syar. Ada satu kisah yang sangat masyhur tentang dirinya.
Diriwayatkan saat beliau sedang mengimami salat subuh, beliau membaca ayat * O i sagiy
33T ) ¥ W yang artinya: “Beliau (Nabi Sulaiman AS) memeriksa burung-burung lalu
berkata “Mengapa aku tidak melihat hudhud” (QS. An-Naml/27:20). Beliau ulang-ulang ayat
tersebut sampai seekor burung hinggap di kepalanya. Burung itu mendengarkan bacaan
beliau hingga rampung. Ketika dilihat oleh jamaah salat, ternyata burung itu adalah burung
hudhud. “Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihdyah fi Thabagat al-Qurrd’,
Kairo: Maktabah al-Khanjf, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 92-94 dan Ab{ al-Qasim an-Nuwairf,
Syarh Thayyibah an-Nasyr, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2004, jld. 1, hal.
185.

%22 Nama asli beliau adalah ‘Ali bin Syuja” bin Salim bin ‘Ali bin Miisa bin Hassan bin
Thaliq bin Sanad bin ‘Ali bin al-Fadhl bin ‘Ali bin ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin Mis4 bin
‘Isa bin Maisa bin Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdillah bin ‘Abbas bin ‘Abd al-Muththalib bin
Hasyim; Kamal ad-Din Ab( al-Hasan bin ‘Ali al-Fawaris al-HasyimT al- Abbasi adh-Dharir
al-Mishri asy-Syafi’1 (572-661 H); sang menantu dari al-Qasim asy-Syathibl. Beliau mengaji
Al-Qur'an menggunakan tujuh giraat selain riwayat AbQ al-Harits kepada sang mertua
sebanyak sembilan belas kali khatam. Kemudian satu kali membaca seluruh tujuh giraat
secara jam’ kepada sang mertua, namun tidak sampai khatam, hanya sampai surat al-Ahgaf,
lantaran wafatnya sanga mertua. Beliau sendiri baru menikahi putri as-Syathibi selepas
wafatnya asy-Syathibi. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagéat al-
Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 756-757.

223 <A1 bin Muhammad bin ‘Ali bin Hudzail al-Balansi, biasa dikenal dengan nama
Ibn Hudzail (470 atau 471-564 H). Beliau berguru kepada Ab( Daw(d Sulaiméan bin Najah
selaku ayah tirinya sekaligus menjadi muridnya yang wafat paling akhir. Beliau berguru pada
sang ayah tiri baik ketika di kota Denia maupun di kota Valencia. Murid beliau lainnya yang
sangat fenomenal ialah al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi. Saat beliau wafat, yang menjadi
imam saat menyalatkan janazahnya adalah Abd al-Hasan 1bn an-Ni’mah. Lihat: Muhammad
adz-Dzahabl, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahdbah li at-Turéts, cet. ke-1,
2008, hal. 482-483 dan Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihdyah fi Thabagat al-
Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 795-797.

224 Ab@l Daw(d Sulaiman bin Abf al-Qasim Najah atau Sulaiman bin Najah Ab
Dawad bin AbT al-Qasim; al-Umawi al-AndallisT (413-496 H). Guru besar di bidang Al-
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20. Abl ‘Amr ad-Dan.

Selepas Abl ‘Amr ad-Dani, sanad antara riwayat Hisyam dan Ibn
Dzakwan sudah tidak sama lagi. Berikut ini lanjutan sanad untuk riwayat
Hisyam:

21. Faris bin Ahmad®®, dari;

22. ‘Abdullah bin al-Husain®*®, dari;

23. Muhammad bin Ahmad bin ‘Ibdan al-Jazari®®’, dari;

24. Ahmad bin Yazid al-Hulwani, dari;

25. Hisyam bin ‘Ammar, dari;

26. Ayylb bin Tamim, ‘Irak bin Khalid, Mudrik bin Abi Sa’d, Shadagah bin
Khélid, Suwaid bin ‘Abd al-‘Aziz, ‘Umar bin ‘Abd al-Wahid, dan al-
Walid bin Muslim, dari;

27. Yahya bin al-Harits adz-Dzimari, dari;

28. Ibn ‘Amir asy-Syami, dari;

29. Ab( ad-Darda’, dari Nabi Muhammad SAW dari Allah SWT melalui
perantara Malaikat Jibril AS.

Qur’an. Beliau sangat lama berguru kepada Abl ‘Amr ad-Dani sekaligus menjadi murid
terbaiknya. Beliau memiliki beberapa karya tulis, di antaranya ialah “at-Tabyin li Hija" at-
Tanzil”. Beliau juga memiliki karya tulis berjudul al-Bayan al-Jami’ Ii ‘Uliim al-Qur’an
setebal 300 jilid. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 551-552 dan Muhammad Ibn al-Jazari,
Ghéyah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld.
1, hal. 439-440.

22> Abii al-Fath; Faris bin Ahmad bin ‘Imrén al-Himshi (Homs, 333-Mesir, 401 H).
Abll ‘Amr ad-Dani selaku muridnya pernah memberikan terstimoni: “Saya tidak pernah
menjumpai seseorang yang menandingi keakuratan hafalannya (AbG al-Fath).” Beliau
memiliki banyak guru, di antaranya ialah ‘Abd al-Baqi bin al-Hasan dan ‘Abdulldh bin
Husain. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 9.

226 AbQl Ahmad; ‘Abdullah bin al-Husain bin Hasn(n (295 atau 296-386 H), sosok
fenomenal yang kredibel dan kuat hafalannya. Beliau memiliki banyak guru, di antaranya
ialah Ahmad bin Ydsuf al-Qafalant dan AbQ al-‘Abbas al-Usynani. Hanya saja di masa
senjanya, kekuatan hafalannya drastis menurun. Guru-guru yang beliau timba ilmunya di
masa senjanya ialah Ab( al-‘Ala" al-Kafi, ‘Abdulldh bin al-Mu’taz, dan Muhammad bin
Muhammad al-Bahili. Otomatis, selain ketiga guru tersebut beliau jumpai saat kondisinya
masih prima. Adapun murid terbaiknya ialah ‘Ab al-Fath Faris bin Ahmad. Ab0 Hayyén
memuji serta percaya bahwa ‘Abdullah bin al-Husain merupakan sosok yang kredibel. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nih&yah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 579-582.

22l Muhammad bin Ahmad bin ‘Ibdan al-Jazarf (W. ?). Beliau berasal dari Cizre
(dalam bahasa Arab: Jazirah Ibn ‘Umar), Turki. Beliau membaca Al-Qur an kepada Ahmad
bin Yazid al-Hulwani menggunakan riwayat Hisydm. Walau beliau hidup lebih dari seratus
tahun, hanya ‘Abdulldh bin al-Husain saja yang tercatat sebagai muridnya. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 2, hal. 91-92.
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Berikutnya akan dipaparkan lanjutan transmisi riwayat Ibn Dzakwan

selepas sanad Abtl ‘Amr ad-Dant:

21. ‘Abd al-*Aziz bin Ja’far al-Farisi**®, dari;

22. Muhammad bin Hasan an-Naqqasy®?, dari;

23. Har(in bin M0isa bin Syarik al-Akhfasy*®, dari;

24. Ibn Dzakwan, dari;

25. Ayydb bin Tamim, dari;

26. Yahya bin al-Harits adz-Dzimari, dari;

27. Ibn ‘Amir asy-Syami, dari;

28. Abl ad-Darda”, dari Nabi Muhammad SAW dari Allah SWT melalui
perantara Malaikat Jibril AS.

Pada sanad sebelumnya, antara penulis dengan lbrdhim al-‘Ubaidi ter-
pisah empat generasi. Sedangkan pada sanad-sanad di bawah ini, antara
antara penulis dengan beliau terpisah lebih dari empat generasi. Pada segmen
ini, penulis akan menjabarkan satu atau dua jalur sanad dari beberapa sanad
yang dimiliki masing-masing guru penulis. Berikut ini uraiannya:

Penulis mendapatkan sanad dari:

1. Thaha bin Muhammad, Fauzi Sa’id Muhammadi Haikal, dan Ridha ‘Ali

Darwisy al-Ulwani, dari;

228 < Abd al-Aziz bin Ja’far bin Muhammad bin Ishaq bin Muhammad bin Khuwasta;
Ab( al-Qasim al-Farisi al-Baghdadi yang dikenal dengan kunyah Ibn AbT Ghassan (320-412
H di Ubeda). Beliau datang ke Andalusia tahun 350 H sebagai tajir. Abdi ‘Amr ad-Dani
menemuinya di kota Ubeda dan membaca seluruh riwayat Al-Qur'an yang dimilikinya.
Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-KhanjT, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 547-548.

229 Muhammad bin al-Hasan bin Muhammad bin Ziyad bin Hartin bin Ja’far bin
Sanad; Abl Bakr aml-Mugri” an-Naqgasy (266-351 H). Seorang mugri” sekaligus mufasir
yang berasal dari Mosul, Irak. Beliau termasuk penulis produktif. Karya tulisnya tak hanya
terbatas di bidang giraat, namun juga di bidang lainnya. Tafsir Syifd” ash-Shudlr merupakan
magnum opus-nya. Sedari kecil, beliau telah fokus mempelajari giraat. Di antara guru yang
beliau timba ilmunya ialah Hardn al-Akhfasy dan Idris bin ‘Abd al-Karim. Di antara murid
yang menimba ilmu darinya ialah *Abd al-*Aziz bin Ja’far dan Abd Bakr Bin Mihrén. Sesaat
sebelum wafat, beliau dengan suara meninggi membaca &slall Jaxdi 13 Jid (QS. Ash-
Shaffat/37:61) sebanyak tiga kali. Setelah itu, nyawanya keluar dari raganya. Lihat: AbQ
Bakr al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad Madinah as-Salam, Beirut: Dar al-Gharb al-
Islami, cet. ke-1, 2001, jld. 2, hal. 602-603 dan 607 serta Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal.
164-167.

%0 Abi “Abdilldh; Hartin bin Misa bin Syarik at-Taghlab? al-Akhfasy ad-Dimasyqi
(200-292 atau 291 H), seorang mugri” kredibel sekaligus ahli nahu yang menjadi guru besar
bidang Al-Qur'an di Damaskus. Beliau membaca Al-Qur'an kepada Ibn Dzakwan dan
mempelajari hur(f (cara baca Al-Qur’an pada lafal-lafal tertentu) kepada Hisyam. Lihat: lbn
‘Asékir, Tarikh Madinah Dimasyq, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, jld. 73, hal. 332-333 dan
Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-
Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 462-463.
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2. Mishbéah bin Ibrahim Muhammad asy-Syaikh.

Pada sanad ini, antara penulis dengan Ibrdhim al-‘Ubaidi terpisah lima
generasi. Sehingga antara penulis dengan Nabi Muhammad SAW melalui
sanad ini terpisah 30 generasi versi riwayat Hisyam dan terpisah 29 generasi
versi riwayat 1bn Dzakwan.

Penulis juga mendapatkan sanad dari:

1. Hasan bin Muhammad bin Hasan Rajab, dari;
2. Ahmad bin as-Sayyid bin Ahmad bin Zuwain®*, dari;
3. Mishbéah bin Ibrahim Muhammad asy-Syaikh.

Pada sanad ini, antara penulis dengan Ibrdhim al-‘Ubaidi terpisah enam
generasi. Sehingga antara penulis dengan Nabi Muhammad SAW melalui
sanad ini terpisah 30 generasi versi riwayat Hisyam dan terpisah 29 generasi
versi riwayat 1bn Dzakwan.

Penulis juga mendapatkan sanad dari:

Muhammad ad-Dusiqi Amin Kahilah, dari;

Hamid as-Sayyid Abd al-Khaliq al-Jamsi®*, dari;
Muhammad Ibrahim Muhammad Salim®®, dari;

Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz az—Zayyét234, dari;

Khalil al-Janayini®®* dan ‘Abd al-Fattah Hunaidi®*®, dari;

agrownE

21 penulis belum menemukan profil beliau. Namun, beliau baru saja wafat pada
tanggal 8 September 2020. Pen;.

282 5050k ahli Al-Quran yang cerdas, seorang sufi, warga Mesir, dan pengajar di
Fakutas Al-Qur an al-Karim, Universitas al-Azhar, Tanta, Mesir. Jumlah murid yang
mengaji kepadanya mendekati angka 400 orang. Beliau memiliki beberapa karya yang belum
diterbitkan. Beliau wafat tahun 1435 H atau 2014 M. Lihat: Muhammad ad-Dus(qi Amin
Kahilah, ljazah al-Qira"ah wa al-1qra”, (t.d).

2% Beliau adalah penulis kitab Faridah ad-Dahr, sebuah maha karya yang membedah
tata cara baca gird’dt ‘asyr kubra secara detail dan komprehensif. Dalam bidang qgiraat,
beliau berguru kepada Ahmad ‘Abd al-‘Aziz az-Zayyat. Sedangkan dalam bidang hadis,
beliau berguru kepada Sa’d Jawisy. Beliau lahir di Manufia, 12 November 1914 M. dan
wafat pada 7 Agusutus 2009 M. Lihat: Editor dalam Muhammad Ibrahim Muhammad Salim,
Faridah ad-Dahr, Kairo: Dér al-Bayan al-‘Arabi, cet. ke-3, 2011, jld. 1, hal. 5-6.

2% Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin Ahmad bin Muhammad az-Zayyat (Kairo, 1325-
1424 H), sosok imam besar di bidang giraat yang lebih dikenal dengan nama ‘Abd al-‘Aziz
az-Zayyat. Beliau menempuh pendidikan di al-Azhar asy-Syarif. Saat dewasa, beliau
mengajar Al-Qur’an di kediamannya di sekitar Masjid al-Azhar, kemudian ditunjuk sebagai
pengajar di prodi Takhashshush al-Qir&"at di bawah naungan Fakultas Bahasa Arab,
Universitas al-Azhar. Pada tahun 1405 H, beliau diangkat sebagai dosen Fakultas Al-Qur an
al-Karim di Universitas Islam, Madinah. Tangih Fath al-Karim fi Tahrir Aujuh al-Qur“an al-
Karim dan Syarh Tangih Fath al-Karim adalah dua karya tulis beliau. Lihat: ‘Abd al-Fattdh
al-Marshafi, Hidayah al-Qari’, Kairo: Dar al-Majd al-Islam, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal. 211-
213 dan llyas al-Barmawi, Imta’ al-Fudhala” bi Tardjim al-Qurrd”, Madinah: Dar az-Zaman,
cet. ke-2, 2007, jld. 1, hal. 30 dan 37.

2% Khalfl bin Muhammad bin Ghanim al-Janayini (W. 1346 H), seorang ahli Al-
Qur’an berkebangsaan Mesir. Beliau memiliki beberapa karya tulis, di antaranya ialah al-
Burhén al-Wagqgad yang memuat bantahan terdahap karya Ab( Bakr bin Haddad yang
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Al-Mutawalli, dari;

Ahmad ad-Durri at-Tihami®’, dari;

Ahmad Salm@inah®*®, dari;

Syekh Ibrahim al-‘Ubaidi.

Pada sanad ini, antara penulis dengan Ibrahim al-‘Ubaidi terpisah delapan
generasi. Sehingga antara penulis dengan Nabi Muhammad SAW melalui
sanad ini terpisah 33 generasi versi riwayat Hisyam dan terpisah 32 generasi
versi riwayat Ibn Dzakwan.

woN»

berjudul al-Ayat al-Bayyinat fi Hukm Jam’ al-Qird’at. Lihat: Khair ad-Din az-Zirikli, al-
A’ldm, Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, cet. ke-15, 2002, jld. 2, hal. 323.

2% 5osok alumni al-Azhar peraih gelar ‘Glamiyyah (doktoral) yang hidup sekitar tahun
1297 sampai 1369 H. Beliau berkali-kali membaca seluruh giraat yang terhimpun dalam
matan-matan asy-Syathibiyyah, ad-Durrah, Thayyibah an-Nasyr, dan al-Fawa’id al-
Mutabarah kepada al-Mutawalli. Beliau merupakan murid terakhir al-Mutawalli di bidang
giraat. Semasa hidupnya, terdapat 400 murid yang telah membaca Al-Qur’an kepadanya.
Lihat: Ibrdhim bin Sa’id bin Hamad ad-Dusar?, asy-Syaikh al-Mutawalli wa Juhiiduh fi ‘Tlm
al-Qirad’at, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, cet. ke-1, 1999, hal. 127-128.

27 As-Sayyid Ahmad bin Muhammad ad-Durrf (bisa juga dibaca ad-Dirrf atau ad-
Darri) yang masyhur dengan nama at-Tihami, al-Azhar? al-Maliki. Beliau hidup di tahun
1269 H. Beliau membaca seluruh giraat yang terhimpun dalam matan-matan asy-
Syathibiyyah, ad-Durrah, Thayyibah an-Nasyr, serta empat giraat tambahan kepada sang
guru; Syekh Salam@nah. Lihat: Ibrdhim bin Sa’id bin Hamad ad-D0sari, asy-Syaikh al-
Mutawalli wa Juhiiduh fi ‘Ilm al-Qir@"at, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, cet. ke-1, 1999, hal.
101 dan 103.

2% Ahmad bin Muhammad Salm@nah al-Maliki. Beliau memiliki banyak kontibusi di
bidang gird"at. Beliau masih hidup selepas tahun 1233 H, karena Syekh ‘Abd ar-Rahman bin
Hasan Al asy-Syaikh mengaji Al-Qur'an kepadanya selepas tahun ini. Lihat: llyas al-
Barmawi, Imtd’ a/-Fudhala” bi Tardjim al-Qurrd”, Madinah: Dar az-Zaman, cet. ke-2, 2007,
jld. 2, hal. 249-250.
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BAB IV
KONTROVERSI INFIRADAT QIRAAH IBN ‘AMIR
ASY-SYAMI

A. Taujih al-Qira"at

~Secara_etimologi, taujth memiliki beberapa makna di antaranya ialah

5 K1 gd2a yang bermakna “menghadap segala hal”.! Ada juga pendapat

Ialn yang menurut penulis lebih relevan untuk konteks ini, yaitu sl e Cai&ii
4a sla’55 yang berarti “mengupas suatu hal serta menjelaskannya 2

Adapun secara esensial, taujih adalah aktivitas analisis yang dilakukan
seorang ilmuwan tatkala mengalami kesukaran dalam memahami suatu
kalam, baik kalam tersebut merupakan cuplikan ayat Al-Qur an, hadis, syair,
atau yang lainnya.’

Sedangkan secara terminologi, taujih adalah “suatu disiplin ilmu yang
berorientasi menjelaskan variasi giraat Al-Qur“an serta menjelaskan korelasi
giraat dengan sintaksis dan linguistik Arab”.* Maka, bila merujuk pada termi-
nologi, kata taujih tak perlu diiringi dengan kata giraat, karena secara
otomatis diksi giraat telah terkandung dalam definisi taujih. Namun, bila

! “Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujth Musykil al-Qird’at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiyyah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 63.

2 Hadi Husain ‘Abdullah, Hady al-Bariyyah fi Taujih Ushdl al-Qira’at, Tanta: Jami’ah
al-Azhar Kulliyyah al-Qur“an al-Karim li al-Qira’at wa ‘Ulimiha, t.th, hal. 8.

® “Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujih Musykil al-Qira’at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiyyah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 63.

* Hadi Husain ‘Abdullih, Hady al-Bariyyah i Taujih Ushdl al-Qira’at, Tanta: Jimi’ah
al-Azhar Kulliyyah al-Qur”an al-Karim li al-Qira"at wa ‘Ulimih4, t.th, hal. 9.
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merujuk pada esensialnya, maka diksi giraat mesti dibubuhi demi penegasan
posisi giraat sebagai objek yang digali oleh aktivitas taujih.

. Infiradat Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami

Infiradat secara etimologi merupakan bentuk plural dari kata infirdd yang
bermakna “sendiri”’. Sedangkan secara terminologi, infirddat adalah “cara
baca yang hanya dimiliki oleh salah satu gird gt ‘asyr saja™.

Subbab ini membahas infirddat giraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi atau salah
satu dari Hisyam dan Ibn Dzakwan khusus dari perspektif sintaksis Arab,
dengan catatan bahwa bila kedua rawi dalam suatu giraah memiliki bacaan
yang sama, maka nama yang disebut ialah nama giraahnya, sedangkan bila
salah satu dari keduanya memiliki bacaan yang berbeda, maka yang disebut-
kan adalah nama perawi terkait.

Tiap objek infiradat dari perspektif sintaksis Arab ini akan dikomparasi
dengan bacaan giraat atau riwayat lain yang masuk kategori gird’at ‘asyr

kubréa. Berikut ini ulasannya:

' No Infiradat Kaidah Qiraat Lain®
o\ji\g @ oJe
1 (QS. Al- Menghapus waw’ K HEORNE
Bagarah/2:115/114-
116/115)
OG5 =
(QS. Al- Men-dhammah-kan & 2
2 Bagarah/2:117/116 ndn® O8G e=
dan tiga tempat
lainnya)
» . Menambah b&” selepas » .
3 2_’,;)\_,)7 el | kedua waw atau selepas 4_’,)“}\3 el
WAaw pertama saja

> ‘Abd al-‘Ali al-Mas’Ql, Mu’jam Mushthalahdt ‘TIm al-Qird’at al-Qur aniyyah,
Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 100.

® Bila pada tabel ini hanya ada satu opsi cara baca, maka dipastikan itu merupakan
bacaan seluruh giraat selain giraah Ibn ‘Amir asy-Syami. Pen;.

" Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qir&’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 2, hal. 386.

& Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qird’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 2, hal. 387.

® Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qird’at al-‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafg, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 17-18.
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el a3 el 2T
atau
A0 el
M‘ SR
(QS. Al

‘Imran/3:184)

-~ _ z s

PR FNEEA Mem-fathah-kan 1am NG G

4 yang bertanwin dan - e J““"s
rg_@ menambah alif .z

10 p
(QS. An-Nisa'/4:66) setelahnya e

2 w0 s
w3 ) \,’ 57‘
- - - >

Mengubah ya“ (yang A= ‘;57{3

5 O 5ac tidak bertasydid) )
(QS. Al- menjadi t& O grS

M&’idah/5:50/52)

Meniadakan 1am

. MYT ’\:S’ pertama dan L
6 2z 2O meniadakan tasydid OB
(QS. Al-An’am/6:32) | serta mengkasrahkan
ta
PRI A” 2a( 53 <2 714
22 B Mengkasrahkan ha 25| ;
7 atau terakhir tanpa atau » ]
37 on s s dengan diiringi mad*® ST PNV S
e ’ ’

-

19 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qird’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 27.

1 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qird’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 37.

2 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qir&’at al-‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 44.

3 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr 7 a/-Qird’at al-‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 2, hal. 291.

4 Menghapus ha" saat wasal untuk giraat Hamzah az-Zayyat, al-Kisa'T al-K{ff,
Ya’qib al-Hadhrami, dan Khalaf al-*Asyir. Lihat: Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-
Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 2, hal. 291.

> Menggunakan ha” yang sukun saat wasal untuk selain giraat yang telah disebutkan.
Pen;j.
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(QS. Al-An’am/6:90)

Men-dhammah-kan
NP tC zay, mengkasrahkan 2 s iz
= O A3S; ya” yang bertasydid, gﬁ{gj, ) GNiS;

*22 . & 751t -« | men-dhammah-kan lam . e
= “‘"“SJ,"”“M o7 selepas ta", mem- J8 &S A0 o

-

E

8 - &l ,5:\,_3,§ fathah-kan dal dan e g
oAl uitand) h& pertama, serta ;,.a:jg’ : r.ga.g_‘lj\
(QS. Al- mengkasrahkan
An’am/6:137) hamzah dan h&”
kedua™

}..JB ’ST} Sy ezl

3 %3 ‘/? .8 5 52 '\0,18
LY L IR :
g | S pells Men-dhammah-kan | o7 £37=5

. 17 ” P
(QS. Al- seluruh akhir kata . :“} .- 3 35
A’raf/7:54/53 dan 2 Y
QS. An-Nahl/16:12) Ol gf:ﬂ\jlg
%T J@j > o oas
10 (0S. Al- Menambah wa M
A’raf/7:75/74)
5“"";')\ Menambah hamzah V-gﬁ;i?p?nzangs:n
1 (QS. Al- yang sukun dan dibar):as %da
A’raf/7:111/110 dan | mengkasrahkan ha’ tempatn aplns a
QS. Asy- tanpa diiringi mad** patriya. Insy

Syu’ard’/26:36/35) Allah.

16 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shaf, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 56-57.

7 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qird’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 67 dan 127.

'8 Bacaan khusus riwayat Hafsh di surat an-Nahl. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, an-
Nasyr f7 al-Qird"at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-Shaf, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 127.

19 Bacaan selain giraah Ibn ‘Amir asy-Syami di kedua tempat, termasuk riwayat Hafsh
untuk surat al-A’raf. Pen;j.

20 Muhammad Ibn al-Jazarf, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 68.

! Muhammad Ibn al-Jazarf, an-Nasyr fi a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 394.
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V“L:l‘";\ "\ﬁ) Menghapus ya” dan PERPIS & I
12 (QS. Al- nan? ==F
A’raf/7:141/140)
13 Sz Y ﬁéj Mem-fathah-kan 5yt ¥ 22
o hamzah DT 2 &
(QS. Al-Anfal/8:59)
14 9\"‘:‘" YJ Meniadakan tasydidnya & -
(QS. niin?* Ehacadiy/
Y (nus/10:89/90)
28> ¢ 385 . e
P Mengubah ya" pertama 2.8 3 838
15 e menjadi t3" dan .
(05. Al- mensukunkan kaf*® 1351 (L)
Kahf/18:26/25)
Mem-fathah-kan lam, .
Bt mentasydidkan gaf, dan 2al5?
16 men-dhammah-kan f& _
(QS. Thaha/20:69/73) | (khusus untuk riwayat HG
lbn Dzakwan)?®
Ay s 3] Mengubah ya" menjadi
{;J“a)\ ’C:._,.S 5 t4" berharakat s
! (QS. Al- men dkgaslgrr?s;r; mim rﬂaﬂ CMJ YJ
Anbiya’/21:45) g
pertama, dan mem-

22 Muhammad Ibn al-Jazarf, an-Nasyr f7 al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 81.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 81.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr 7 a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 99

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr i a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 163.

6 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-Qird’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 169.

27 Bacaan khusus riwayat Hafsh. Pen;.

%8 Bacaan selain riwayat Ibn Dzakwan dan riwayat Hafsh. Lihat: Muhammad Ibn al-
Jazari, an-Nasyr fi a/-Qir&@’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-Shafa, cet. ke-1, 2014, jid. 3,
hal. 163.
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fathah-kan mim
kedua®
Pt
dan
A * 22wy~ | Mengkasrahkan kedua ECTA PR
|25l danpsshly | e (khusus untuk |55l
18 )
(QS. Al- riwayat Ibn \ 2,3
Hajj/27:29/27) Dzakwan)® 1525205
dan
{fap@ (-3
525525
AR QB Mem-fathah-kan 2005 S5
19 hamzah dan P
(QS. Al- ~ 33 - g 83-35
MU’ mindn/28:52/53) mensukunkan ndin Zodld )
£ -5 2 .75 | Mengubahya” pertama
20 &l (‘d 5] menjadi ta" danmen- | = .5 ;- .if
(QS. Asy- dhammah-kan fathah g V‘d o=
Syu’ard’/26:197) yang bertanwin®
& §AR Mengaktifkan dua ndin YA
21 i berharakat fathah dan o,
(QS. Az- kasrah®’ IEAG
Zumar/39:64/62) o

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr 7 a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 169.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi a/-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 175.

31 Khusus untuk riwayat Syu’bah. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-
Qird’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 175.

%2 Bacaan selain riwayat Ibn Dzakwén dan Syu’bah. Penj.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shaf, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 181.

% Bacaan seluruh giraat Kufah. Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al-
‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 181.

% Bacaan selain giraat Kufah dan Ibn ‘Amir asy-Syami. Pen;.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 197.

%" Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shaf, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 250.

%8 Bacaan giraat Nafi’ al-Madani dan Abi Ja’far al-Madanf serta salah satu cara baca
Ibn Dzakwan (di luar diskursus perubahan huruf hamzah). Lihat: Muhammad Ibn al-Jazarf,
an-Nasyr f7 al-Qirad’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 250.
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29 = ) Mengubalr(]ér;% menjadi Y &
(QS. Ghafir/40:21)
s ‘T Terjadi hukum idgham
Gl kabir** pada ndin A~ <F
23 . 15|
(QS. Al- (khusus riwayat e
Ahqaf/46:17/16) Hisyam)*
20 _ L. 2w ':’/,’\pj}s ?’T}
Gl s 2 Mem-fathah-kan ba", ‘55357/44
24 24T dzal, dan nlin serta O
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Rahméan/55:12 RPN S
1A ) db&’)\jlﬁ
53855 LN IS P
,’ ,fu - | Men-dhammah-kan dza | (s> &5 L i
25 2 S5 A dan mengubah y&’ 7 ;
29 o= menjadi waw’® ST e
(QS. Ar- £ 2D 0=
Rahman/55:78)
PR IO Men-dhammah-kan . -
26 6‘“;" &N 385 L«K) lam dan menghapus alif | '323-1 44 X85 S5
(QS. Hadid/57:10) setelahnya®’

% Bacaan selain giraat Ibn ‘Amir asy-Syami, Nafi’ al-Madani, dan Abi Ja’far al-
Madani. Penj.

0 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 252-253.

1 Secara harfiah, ia berarti idgham besar. Secara istilah, ia adalah kondisi idgham
yang mana mudgham (huruf pertama) dan mudgham fih (huruf kedua) sama-sama berharakat.
Lihat: Muhammad Al Farabi, Dawam alibtihal fi Syarh Tuhfah al-Athfal, Bogor: Penerbit
Duta Grafika, cet. ke-3, 2020, hal. 54.

2 Muhammad 1bn al-Jazari, an-Nasyr fi a/-Qira"at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 272.

3 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qira’at al-‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 287.

* Bacaan giraat Hamzah az-Zayyat, al-Kisa'? al-K(fi, Khalaf al-‘Asyir. Lihat:
Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 a/-Qir&"at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-Shaf, cet.
ke-1, 2014, jld. 3, hal. 287.

“ Bacaan selain giraat yang telah disebutkan. Penj.

* Muhammad 1bn al-Jazari, an-Nasyr fi a/-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 289.

*" Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-Qira"at al-‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 292.
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Setelah meriset 26 infirddat giraah Ibn ‘Amir asy-Syami dalam konteks
sintakis Arab, penulis dapat menyimpulkan bahwa infiradéat ini menghasilkan
dua pemetaan:

a. Ayat-ayat infiradat giraah Ibn ‘Amir asy-Syami yang menuai kontroversi
dari perspektif sintaksis Arab.

b. Ayat-ayat infiradat giraah Tbn ‘Amir asy-Sydmi yang tidak memiliki
kontroversi dari perspektif sintaksis Arab.

Berangkat dari pemetaan di atas, penelitian ini hanya akan menyajikan
pemetaan pertama saja demi menyesuaikan materi dengan judul tesis.

. Infiradat Qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami yang Menuai Kontroversi dalam
Perspektif Sintaksis Arab

Setelah penulis menelusuri dinamika taujih al-Qira"at, ternyata hanya ada
lima redaksi ayat dalam Al-Qur’an yang menuai kontroversi dari 26 ayat
yang menjadi infirddat giraah Ibn ‘Amir asy-Syami dalam perspektif
sintaksis Arab. Selebihnya, penulis melihat bahwa kondisi infiradat lainnya
aman dari kontroversi.

Berikut ini kumpulan ayat-ayat yang menuai kontroversi dalam giraah lbn
‘Amir asy-Syami dari perspektif sintaksis Arab:

1. Redaksi QS. Al-Bagarah/2:117/116
Dalam QS. Al-Bagarah/2:117/116, Allah SWT berfirman:

2t s ST} 20 -8\% (=2F ~ 2% (3¢~
B O SG e= A) Jpas OB 151 &8 135 .

... Apabila Dia (Allah SWT) telah menentukan sesuatu, Dia hanya
berfirman kepadanya; “Jadilah!”, maka jadilah sesuatu itu.

Sejatinya kalimat &5 £ terulang delapan kali dalam Al-Qur an.
Pada delapan kali pengulangan ini, terdapat tiga kategori rincian dari
perspektif giraatnya:

a. Empat tempat dibaca dengan men-dhammah-kan akhir kalimat &5
oleh sembilan giraat. Hanya giraah Ibn ‘Amir asy-Syami saja yang
membacanya dengan menggunakan harakat fathah: & <& £, Keempat
tempat ini berada di:

1) QS. Al-Bagarah/2:117/116:

® 5,858 oo A J s 16 1Al s )
2) QS. Al ‘Imran/3:47/46: )

CRRCRERFRF R H R
3) QS. Maryam/19:35/34:
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SRR A S A
4) QS. Ghéafir/40:68/69:

3 &t PR S PR e AT
B &S e s Jpas L3I 1A1 358 1306 ... %0
b. Dua tempat diharakati fathah dalam giraat Ibn ‘Amir asy-Syam?i dan
giraat al-Kisa1 al-Kafi. Delapan giraat lainnya membaca dengan
harakat dnammah. Kedua tempat ini berada di:

1) QS. An-Nahl/16:40:
B 555 o= A I, o163 T8 i) W5 )
2) QS. Yasin/36:82/81:
B 585 o= A Sk ohes it sl e
c. Dua tempat diharakati dhammah oleh seluruh gird’at ‘asyr. Kedua
tempat ini memiliki tanda, yaitu hadirnya kalimat 3= baik posisinya

tepat setelah 458 £ atau dipisah kalimat lain.*® Berikut ini ayatnya:
1) QS. Al ‘Imran/3:59-60/57-58:

B 855 00 BT 6 5,55 (o A 6

2) QS. Al-An’am/6:73:
LT 688 e Sk e

Dari delapan ayat di atas, yang relevan menjadi objek pembahasan
bab ini hanya empat ayat pertama saja. Hal ini berangkat dari fakta bahwa
pada QS. An-Nahl/16:40 dan QS. Yasm/36 82/81, terdapat kalimat Jsi o
yang dibaca nashb51, sehingga kalimat (55 menjadi legal dibaca nashb
karena faktor konsekuensi hukum ‘azhf®. Sedangkan di QS. Al ‘Imrén-

*8 Muhammad Ibn al-Jazari, Thayyibah an-Nasyr fi al-Qira“at al- ‘4syr, Madinah: Dar
Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2012, hal. 77, bait no. 469.

9 Muhammad Ibn al-Jazari, Thayyibah an-Nasyr fi al-Qira"at al- ‘4syr, Madinah: Dar
Ibn al-Jazari, cet. ke-1, 2012, hal. 77, bait no. 470.

% Muhammad Ibn al-Jazarf, Thayyibah an-Nasyr fi al-Qiraat al- ‘4syr, Madinah: Dar
Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2012, hal. 77, bait no. 469.

*! Nashb yang secara harfiah bermakna “stabil” adalah suatu perubahan (akhir kata)
yang ditandai dengan fathah atau penggantinya. Nashb dapat ditemukan di isim dan fiil.
Lihat: Muhammad Muhyi ad-Din ‘Abd al-Hamid, at-Tuhfah as-Saniyyah bi Syarh al-
Mugaddimah al-Ajurriimiyyah, Kairo: Dar ath-Thala’i’, 2009, hal. 19.

2 “Athf secara etimologi bermakna “kembali”. Adapun secara teminologi, ia terbagi
dua. Yang relevan dengan kasuistik ini ialah pembagian kedua yang bernama ‘athf an-Nasaq,
yaitu #dbi’ (suatu kata) mesti dipisah oleh suatu harf (kata bantu) bila mengikuti marbi’ (kata
sebelumnya). Lihat: Ibréhim al-Baijri, Fath Rabb al-Bariyyah ‘ald ad-Durrah al-Bahiyyah;
Nazhm al-Ajurrimiyyah, Kairo: Dar al-Bashd’ir, cet. ke-1, 2011, hal. 128. Dalam bab ‘athf,
tdbi’-nya bernama ma 'thif, sedangkan matb(-nya bernama ma 'thiif ‘alaih. Pen;.
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/3:59/57 dan QS. Al-An’am/6:73, bacaan giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
sama persis dengan bacaan giraat lainnya.>® Maksudnya, dalam QS. Al
‘Imran/3:59/57 kalimat &s5& o8 menjadi ma thif dari kalimat J% yang
secara lafzha (tersurat) berupa fi’l maddh®™, sedangkan di QS. Al-
An’am/6:73, kalimat &858 & menjadi ma thif dari kalimat Js& yang
secara taqdira (tersirat) berupa fi’l mddh,” sehingga tidak ada celah
untuk menggunakan i @b nashb.

Di bawah ini akan dipaparkan segenap kritik yang dilontarkan para
ahli terhadap bacaan empat ayat tersebut:

Menurut Abd Bakr Ibn Mujahid, membaca fathah sesuai i 'rdb nashb
pada kalimat &5 dalam kasuistik QS. Al-Bagarah/2:117/116 merupakan
ghalath (sebuah kesalahan).”” Kesalahan ini disebabkan kalimat &5
diposisikan sebagai jawab (reaksi) dari kalimat ¢S yang berstatus sebagai
syarth (aksi). Padahal, i b kalimat (<3 yang relevan ialah adalah raf **
lantaran berstatus sebagai ma’thif dari Jse yang berstatus sebagai
ma’thif ‘alaih.”® Tak hanya di al-Bagarah, pada kasuistik QS. Al
‘Imran/3:47/46, beliau juga mengklaim bahwa bacaan giraah Ibn ‘Amir
asy-Syami ini merupakan bacaan yang wahm (waham). Lebih lanjut lagi,
beliau menukil suatu berita bahwa Hisydm bin ‘Ammar berkata: “Dulu
Ayydb bin Tamim membaca (& secara nashb, kemudian beliau
mengubah cara bacanya menjadi raf’; {58, % Kemudian, pada kasuistik
QS. Maryam/19:35/34, Abl Bakr Ibn Mujahid kembali melayangan
kritikannya dengan menyatakan bahwa bacaan giraah Ibn ‘Amir asy-
Syami memiliki khatha™ fi al-‘Arabiyyah (kekeliruan dalam linguistik

> Riyadh Rizqullah, “Nashb Jawéb ath-Thalab fi Qira’ah Ibn ‘Amir: Kun Fayakin”,
dalam Makalah Dar al-Manzhdmah, Vol. 6 No. 13 Tahun 2017, hal. 437.

> Fi’l madh adalah kata yang menunjukkan pekerjaan yang telah terjadi sebelum fase
pembicaraan. Lihat: Muhammad Muhyi ad-Din ‘Abd al-Hamid, at-Tuhfah as-Saniyyah bi
Syarh al-Muqgaddimah al-Ajurrmiyyah, Kairo: Dar ath-Thala’i’, 2009, hal. 9.

% Sami ‘Abd al-Fattah Hilal, Qird’at al-Imdm Ibn ‘Amir wa alintishdr lahd, Tanta:
Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-1, 2007, hal. 94.

*® I'rab adalah berubahnya akhir kata sebab perbedaan ‘Gmil (pengaruh) yang
menghinggapinya. Lihat: Al-Qasim bin ‘Ali al-Hariri al-Bashari, Syarh Mulhah al-77db,
Kairo: Dar al-Furgan, cet. ke-1, 2014, hal. 24.

*" Ibn Mujahid, Kitab as-Sab’ah fi al-Qira’at, Kairo: Dar al-Ma’arif, cet. ke-4, 2010,
hal. 169.

%8 Raf’ yang secara harfiah bermakna “tinggi” adalah suatu perubahan (akhir kata)
yang ditandai dengan dhammah atau penggantinya. Raf” dapat ditemukan di isim dan fiil.
Lihat: Muhammad Muhyi ad-Din ‘Abd al-Hamid, at-Tuhfah as-Saniyyah bi Syarh al-
Mugaddimah al-Ajurrimiyyah, Kairo: Dar ath-Thala"i’, 2009, hal. 19.

% Syauqi Dhaif dalam lbn Mujahid, Kitab as-Sab’ah fi al-Qird’at, Kairo: Dar al-
Ma’arif, cet. ke-4, 2010, hal. 169.

% 1bn Mujahid, Kitab as-Sab’ah fi al-Qird’at, Kairo: Dar al-Ma’arif, cet. ke-4, 2010,
hal. 207.
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Arab).! Adapun di QS. Ghafir:40/68, beliau sudah tidak mengomentari
cara baca ini lagi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Abd Bakr Ibn
Mujahid mengkritisi cara baca giraah Ibn ‘Amir asy-Syami ini dengan
tiga diksi: ghalath, wahm, dan khatha” fi al- ‘Arabiyyah.

Adapun menurut Ibn Khalawaih®, argumentasi untuk giraah lbn
‘Amir asy-Syamf ini adalah memposisikan huruf fa" (pada kalimat &s53)
sebagai jawab. Padahal, masih menurutnya, f&" tidak bisa me-nahsb-kan
suatu kata kecuali bila berada setelah fi’/ yang mengandung makna
mustaqgbal (futur), semisal ayat:

o o5 68 BT RS Y L

... janganlah kamu mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, nanti
Dia akan membinasakanmu ... (QS. Thah&/20:61/65).

Lanjutnya, cara baca giraah Ibn ‘Amir asy-Syami ini 1a yajoz (tidak
boleh terealisasi), karena seolah lafal ini mengindikasikan Allah SWT
mengadakan sesuatu yang tidak ada, padahal sejatinya hal tersebut sudah
ada. Argumentasinya ialah bolehnya meletakkan fi’/ mddh sebagai
pengganti kalimat setelah huruf fa", menjadi (% (£ yang berarti “Jadilah!
Maka nyatanya (hal tersebut) telah jadi terlebih dahulu”.®®

Maksud pendapat Ibn Kalawaih di atas ialah bahwa kondisi fiil yang
berhak menjadi jawéb hanya fiil yang benar-benar mengindikasikan
makna futur. Karena fiil yang mengindikasikan makna lampau tidak bisa
menduduki posisi jawab.**

Sedangkan menurut Makki bin Abi Thalib al-Qaisi, me-nashb-kan
kalimat ini merupakan kaidah yang musykil dha’if (bermasalah dan
lemah). Pernyataan ini keluar karena huruf f&" bisa menjadi simbol jawab
bila lafal £ benar-benar bermakna amr (perintah). Namun, karena fakta
menujukkan bahwa lafal ¢f dalam ayat ini bukan bermakna perintah,
maka me-nashb-kan kalimat &s&& dengan memposisikannya sebagai
jawab merupakan kaidah yang daif, karena kalimat &£ hanya dapat

%% |bn Mujahid, Kitab as-Sab’ah fi al-Qira’at, Kairo: Dar al-Ma’arif, cet. ke-4, 2010,
hal. 409.

%2 Al-Husain bin Ahmad bin Khalawaih bin Hamdan; Aba ‘Abdillah an-Nahwi al-
Lughawi (W. 370 H di Aleppo). Beliau adalah sosok imam yang masyhur. Beliau mengaji
giraat kepada AbQ Bakr 1bn Mujahid dan Ibn al-AnbarT serta belajar sintaksis dan linguistik
Arab kepada Ibn Duraid dan Niftawaih. Adapun muridnya di bidang giraat ialah Abd ‘Ali al-
Husain bin ‘Alf ar-Rahawi. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagéat
al-Qurrd&’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 324.

% |bn Khalawaih, al-Hujjah fi al-Qira’at as-Sab’, Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, cet. ke-1,
2013, hal. 23.

64 Riyadh Rizqulldh, “Nashb Jawab ath-Thalab fi Qira’ah Ibn ‘Amir: Kun Fayakan”,
dalam Makalah Dar al-Manzhlimah, Vol. 6 No. 13 Tahun 2017, hal. 444,
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menjadi jawab bila lafal c& benar-benar bermakna perintah. Lebih jauh
lagi, bila kalimat &5 “dipaksa” nashb, maka maknanya tidak akan pas,
karena ada kesamaan f&’il (pelaku) yang menyebabkan maknanya
menjadi &8 &5 ol yang berarti “apa yang akan terjadi maka akan
terjadi”.®> Sehingga pada literatur lain, Makki bin Abi Thalib al-Qaisi
berkata bahwa bacaan nashb di sini merupakan bacaan yang bu’d fi al-
Ma’né (jauh dari makna yang dituju).?® Beda halnya bila fa’il-nya tidak
sama, maka haI ini diperbolehkan, contoh: &l 52al = “AT memiliki makna
&) SEAT 2743 ) yang artinya “Bila engkau keluar, maka saya akan
berbuat baik padamu”. o Atau bisa juga bila fa'il-nya sama, namun fiilnya
mesti berbeda, contoh: 33 1Z5 2 & yang berarti “Bila engkau
memuliakan Zaid, maka engkau akan terhormat”.

Kesimpulannya, kalimat “Jadilah! Maka jadilah sesuatu itu” bukanlah
bermakna perintah, karena walau sejatinya Allah SWT juga menciptakan
ma’dim (sesuatu yang tidak ada), namun ma’'dium tidak dapat diberi
perintah. Sehingga maksud dari narasi ayat ini ialah ilustrasi mengenai
betapa mudahnya Allah SWT menciptakan segala sesuatu sesuai
keinginan-Nya SWT serta mengindikasikan bahwa segala kehendak-Nya
SWT dapat langsung terealisasi secara kontan.”® Ringkasnya, kalimat &
bukanlah lafal yang mengandung makna perintah, karena Allah SWT
tidak selalu mengucapkan kalimat oS pada hal yang ingin diciptakan-Nya
SWT."™ Sehingga, kalimat &5 tidak bisa di-nashb-kan karena lafal ¢£
sejatinya merupakan kinayah™ atas kuasanya Allah SWT dalam
menciptakan sesuatu.”

% Dalam konteks ini, yang menjadi pelaku ialah dhamir (kata ganti). Yang dikandung
oleh kata ganti ini ialah ¢ (sesuatu). Lihat: Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, Kitab al-Kasyf
‘an Wujiih al-Qird’at as-Sab’ wa ‘llalihd wa Hujajihd, Beirut: Mu assasah ar-Risalah, cet.
ke-1, 2014, jid. 1, hal. 261.

% Makki bin Abi Thalib al-Qaisi, Musykil I'rdb al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah ar-
Risélah, cet. ke-2, 1984, hal. 109.

87 Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, Kitab al-Kasy/ ‘an Wujih al-Qira’at as-Sab’ wa
‘Ilalihd wa Hujajiha, Beirut: Muassasah ar-Risalah, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 261.

% Ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘4ziz, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘IImiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 1, hal. 202.

% Lajnah min al-<Ulama’, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur"an al-Karim, t.tp: al-Haiah al-
‘Ammah li Syuin al-Mathabi’ al-Amiriyyah, cet. ke-3, 1996, jld. 1, hal. 181.

0 <Abd al-Karim Bakkar, Atsar al-Qira’at as-Sab’ fi Tathawwur at-Tafkir al-
Lughawi, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2014, hal. 141.

n Kinayah adalah “menggunakan kelaziman makna dari absolutnya suatu lafal yang
tidak menutup peluang untuk menggunakan makna asli dari lafal terkait”. Misalkan narasi
Zaid thawil an-Nijad yang secara harfiah berarti “Zaid sarung pedangnya panjang”. Maksud
dari narasi ini ialah Zaid merupakan sosok pemberani yang bereputasi tinggi, karena
panjangnya sarung pedang seseorang mengindikasikan tingginya postur tubuh si empu
pedang, sedangkan sosok yang tinggi umumnya adalah seorang pemberani. Konklusinya,
makna yang dituju adalah tingginya postur tubuh seseorang walaupun ia tidak memiliki
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2. Redaksi QS. Al-An’am/6:90
Dalam QS. Al-An’am/6:90, Allah SWT berfirman:

Sl e see 2N 8 sl g8 A ie ol LT3
GB35 ) 55

Mereka” adalah orang-orang yang Allah beri petunjuk. Maka, ikutilah
petunjuk yang telah diberikan kepada mereka. Katakanlah (wahai
Muhammad): “Saya tidak meminta imbalan dari kalian dalam
menyampaikannya (Al-Qur“an), karena ia (Al-Qur"an) hanya (ditugas-

i3]

kan) untuk memberi peringatan untuk (umat) seluruh alam” .

Dalam gira‘at ‘asyr, terdapat empat cara baca khusus saat wasal pada
kalimat 381, Berikut ini rinciannya:

a. Riwayat lbn Dzakwan dan salah satu wajh riwayat Hisyam meng-
kasrahkan ha" disertai mad shilah: “&i,
b. Wajh kedua riwayat Hisyam ialah mengkasrahkan h&" tanpa mad

shilah: -3,

c. Qiraat Hamzah az-Zayyat, al-Kis&'1 al-Kafi, Ya’qiib al-Hadhrami, dan

Khalaf al-Asyir menghapus ha": I,
d. Qiraat lainnya mensukunkan ha’; 3@

Adapun saat wakaf, seluruh gird’at ‘asyr secara aklamasi membaca
dengan melafalkan ha” yang sukun: 33,

H&" tersebut adalah h&” as-Sakt. Secara harfiah, hd" as-Sakt bermakna
h&" yang digunakan untuk diam. Adapun secara istilah, ia adalah “h&”
sukun tambahan saat wakaf yang didatangkan demi menjelaskan harakat.
la berhak dihapus saat idraj”.” Ha" as-Sakt bisa juga disebut:

a. H& al-Wagf (hd” yang didatangkan khusus saat wakaf);
b. H& alistirdhah (h&" yang berfungsi untuk rehat), dan;

\74

sarung pedang. Namun tidak menutup peluang bahwa makna yang dituju sejatinya adalah
makna secara leksikal, yakni Zaid memang memiliki sarung pedang yang panjang. Lihat:
Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, Kairo: Maktabah al-Adab, 2016, hal. 273 dan 275.

2 Muhammad bin ‘Alf ash-Shabban, Hasyiyah ash-Shabban, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 3, hal. 446.

"3 para nabi yang disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya. Penj.

™ Muhammad ad-Dusiiqi Amin Kahilah, Syarh Thayyibah an-Nasyr, Kairo: Dar as-
Salam, cet. ke-1, 2019, hal. 140.

" <Abd al-‘Ali al-Mas’Ql, Mu’jam Mushthalahdt ‘Ilm al-Qird’at al-Qur aniyyah,
Kairo: Déar as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 329.
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c. H& bayan al-Harakah (ha" yang bertugas menjelaskan harakat
sebelumnya).”
Terdapat tujuh hd” as-Sakt dalam Al-Qur“an yang dibaca oleh seluruh
qird’dat ‘asyr:
QS. Al-Baqarah/2:259: 2,
QS. Al-An’am/6:90: 33,
QS. Al-Haqgah/69:19 dan 25: ?w-xS
QS. Al-Hagqah/69:26: 4t
QS. Al-Hagqqah/69:28: mlu
QS. Al-Haggah/69:29: ikl
QS. Al-Qari’ah/101:10: l;@u.”
Sejatinya dalam Al-Qur'an masih ada ha” as-Sakt lain di luar tujuh
kalimat di atas, namun hanya dibaca secara eksklusif oleh giraat, riwayat,
atau thariq tertentu.’®
Kembali ke topik. Masing-masing bacaan 231 dan »2& yang diriwa-
yatkan dalam giraah Ibn ‘Amir asy-Syami tak luput dari kritik para ahli.
Dimulai dari komentar AbO Bakr Ibn Mujahid. Menurutnya,
mengkasrahkan ha” dan meng-isymam-kannya’ pada 33 (menjadi x3)
merupakan bacaan yang ghalath, karena ha" tersebut hanya didatangkan
untuk wakaf. la (h&") tak dapat di-mu rdb-kan (diharakati) dengan alasan
apapun, karena ia didatangkan demi menjelaskan harakat sebelumnya.
Ibn Khélawaih turut angkat suara: “Maka, barangsiapa mengkasrah-
kan ha" ini (yakni ha" as-Sakt) saat wasal, sungguh ia telah wahm, karena
h&  ini didatangkan hanya saat wakaf demi menjelaskan harakat
sebelumnya. Tegasnya, ia bukanlah ha” kinayah®* (ha" adh-Dhamir)®>>.%

NoobkowhE

"® 1bn Abi Maryam, al-Madhah fi Wujoh al-Qird Gt wa ‘Ilalihd, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, cet. ke-1, 2009, hal. 305.

" Abii al-Qasim an-Nuwairi, Syarh Thayyibah an-Nasyr, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turats, cet. ke-1, 2004, jld. 2, hal. 174.

’® Di antaranya ialah giraah Ya’qab al-Hadhrami. Qiraah ini memiliki suatu wajh ha’
as-Sakt saat wakaf di seluruh jam al-Mudzakkar as-Salim (isim plural yang menunjukkan
makna prla) atau mulhagq bi jam’ al-Mudzakkar as-Salim (|S|m yang diserupakan hukumnya
dengan jam’ al-Mudzakkar as-Salim). Contoh untuk jam’ al-Mudzakkar as-Salim: u;ahd\
menjadi 45250, Contoh untuk mulhaq bi jam* al-Mudzakkar as-Salim: &3l menjadi isaal,
Lihat: Muhammad ash-Shadig Qamhawi, al-Kaukab ad-Durri fi Syarh Thayyibah lbn al-
Jazari, Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah |i at-Turats, cet. ke-1, 2011, hal. 227.

" 1symam dalam konteks ini ialah meniadakan mad pada ha". Lihat: ‘Abd al-Ali al-
Mas"0l, Mu jam Mushthalahdt ‘Ilm al-Qird’at al-Qur aniyyah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-
2, 2011, hal. 83 dan Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qird’at al-‘4syr, Kairo:
Maktabah ash-Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 291.

8 1bn Mujahid, Kitab as-Sab’ah fi al-Qird’at, Kairo: Dar al-Ma’arif, cet. ke-4, 2010,
hal. 262.

8 Ha" al-Kinayah dalam perspektif ulama giraat adalah ha" za’idah (tambahan) yang
digunakan sebagai pengganti kata yang memiliki kategori wahid (tunggal), mudzakkar
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Senada dengan Ab( Bakr Ibn Mujahid dan Ibn Khalawaih, Kadi Abl
Muhammad (Ibn ‘Athiyyah) berkata bahwa hal ini (mengkasrahkan h&
as- Sakt) statusnya daif. Lanjutnya, tidak boleh membaca dengan memad-
kan ya” setelah ha”.#

Sedangkan as-Samin® mewartakan bahwa ada suatu pandangan yang
merestui hd” as-Sakt dapat berfungsi layaknya ha" al-Kinayah (yakni bisa
diberi harakat). Pandangan ini berangkat dari analogi had" al-Kinayah
yang diserupakan dengan ha&  as-Sakt dari segi kebolehannya untuk
disukunkan. Namun menurut as-Samin, pandangan tersebut lais bi jayyid
(bukanlah pendapat yang baik).%

3. Redaksi QS. Al-An’am/6:137
Dalam QS. Al-An’am/6:137, Allah SWT berfirman:

P 55 » } PR 7//
Tl 2hy37) K H’-‘—b‘ JERAP W RS PENRSOlity
Sy R 5 a5 3a G T2 5 s 1l

Demikian pula para sekutu kaum musyrikin mengiming-imingkan
keindahan kepada kebanyakan dari mereka untuk membunuh anak-anak
mereka agar mereka binasa dan mengacaukan agama mereka sendiri.
Bila Allah SWT berkehendak, niscaya mereka tidak akan melakukan
perbuatan itu. Maka, biarkanlah mereka dan biarkanlah apa saja yang
mereka kerjakan.

(maskulin), dan ghd’ib (orang ketiga/yang dibicarakan). la juga bisa dinamakan had" adh-
Dhamir (h&" kata ganti). Lihat: ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghanfi al-Q&dhi, al-idhah li Matn ad-
Durrah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2012, hal. 28.

8 Ha" al-Kinayah merupakan istilah yang digunakan Madrasah Kufah, sedangkan
Madrasah Basrah menggunakan istilah h&" adh-Dhamir. Lihat: Jalal ad-Din as-Suydthi,
Ham’ al-Hawdmi’, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, 1992, jld. 1, hal. 194.

8 |bn Khalawaih, al-Hujjah fi al-Qira’at as-Sab’, Kairo: Dar lbn al-Jauzi, cet. ke-1,
2013, hal. 67.

 Tbn Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘4ziz, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘IImiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 2, hal. 320.

% Beliau bernama Syihab ad-Din Ab( al-<Abbas; Ahmad bin Ysuf bin Muhammad
bin Mas’d yang lebih dikenal dengan nama as-Samin (W. 756 di Kairo). Beliau yang
berasal dari kota Aleppo, namun tidak ada data yang menceritakannya saat masih tinggal di
sana. Saat di Mesir, beliau berguru kepada AbG Hayyan, Muhammad ash-Shaigh, al-
‘Asysyab, dan Yinus ad-Dabb(sT . Beliau mengajar giraat dan sintaksis Arab di Masjid Ibn
Thalan sertaaktif mengajar di Masjid asy-Syafi’i. Beliau juga memiliki jabatan penting pada
kementerian agama (versi eranya) di Kairo. Lihat: Ahmad Muhammad al-Kharrath dalam
Ahmad bin YQsuf as-Samin al-Halabi, ad-Durr al-Mash(n, Damaskus: Dar al-Qalam, t.th,
jld. 1, hal. 13-16.

8 Ahmad bin Ydsuf as-Samin al-Halabi, ad-Durr al-Mashtn, Damaskus: Dar al-
Qalam, t.th, jld. 5, hal. 33.
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Qiraah Ibn ‘Amir asy-SyAmi merupakan satu-satunya qird ‘gt ‘asyr
yang membaca dengan cara yang berbeda yakni:

S U N RA LR RS PNl y

Dengan rincian: pertama, menggunakan bentuk majhul (kalimat pasif)
pada fi’l &5, yakni dengan men-dhammah-kan zay dan mengkasrahkan
ya"; kedua, memposisikan kata (% sebagai fa ’i/, yakni men-dhammah-kan
lam, sekaligus menjadi mudhaf®’; ketiga, memposisikan kalimat a3l
sebagai mayfiil (objek), yakni mem-fathah-kan dal serta men-dhammah-
kan ha’, dan; keempat, men-khafdh-kan kalimat 58,5 sebagai mudhaf
ilath, yakni mengkasrahkan hamzah dan ha".

Problem yang menjadi sorotan ayat ini ialah adanya fashl (pemisah)
menggunakan zharf® atau khafdh/jarr® antara mudhaf dan mudhaf ilath
yang mana dalam ucapan biasa (di luar Al-Qur an dan syair) saja sudah
terlarang, apalagi menggunakan mafil bih® yang statusnya lebih tidak
layak dibanding zharf dan khafdh. Bagaimana pula dapat diterima bila
ternyata format ini terdapat pada kalam yang paling fasih, yakni Al-
Quran.*

Berangkat dari realita ini, munculah tha 'n (cercaan) yang dialamatkan
ke format fashl ala giraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi. Adapun sosok yang
dianggap sebagai orang pertama dalam mencerca giraah Ibn ‘Amir asy-

8 Mudhaf adalah isim pertama dalam kaidah idhafah, sedangkan mudhéf ilath adalah
ism kedua. Idhafah sendiri secara etimologi berarti muthlaq al-Isnad (penyandaran secara
absolut). Adapun secara terminologi, idh&fah ialah penyandaran suatu isim kepada isim
lainnya yang mana isim kedua berposisi layaknya tanwin bagi ism pertama. Lihat:
Muhammad al-Ahdal, al-Kawakib ad-Durriyyah ‘ald Mutammimah al-Ajurrimiyyah, Kairo:
Maktabah al-Hady al-Muhammadi, cet. ke-2, 2016, hal. 386.

8 Madrasah Basrah menamainya dengan zharf az-Zaman (isim yang menunjukkan
makna waktu) dan zharf al-Makan (isim yang menunjukkan makna tempat) karena aktivitas
terkait tidak dapat terlepas dari dimensi waktu atau tempat. Sedangkan Madrasah Kufah
menamainya maf il fih (objek dalam lingkupnya), mahall (tempat), atau shifah (sifat). Lihat:
Muhammad al-Ahdal, al-Kawakib ad-Durriyyah ‘ald Mutammimah al-Ajurrdmiyyah, Kairo:
Maktabah al-Hady al-Muhammadi, cet. ke-2, 2016, hal. 301.

8 Khafdh yang secara harfiah bermakna “bawah/rendah” adalah suatu perubahan
(akhir kata) yang ditandai dengan kasrah atau penggantinya. Khafdh hanya ditemukan di
isim. Lihat: Muhammad Muhyi ad-Din ‘Abd al-Hamid, at-Tuhfah as-Saniyyah bi Syarh al-
Mugaddimah al-AjurrGimiyyah, Kairo: Dar ath-Thala’i’, 2009, hal. 19. Khafd merupakan
istilah yang digunakan Madrasah Kufah, sedangkan jarr merupakan istilah yang digunakan
Madrasah Basrah. Lihat: Muhammad al-Ahdal, al-Kawakib ad-Durriyyah ‘ald Mutammimah
al-Ajurrdmiyyah, Kairo: Maktabah al-Hady al-Muhammadi, cet. ke-2, 2016, hal. 16.

% Maf il bih adalah isim yang menjadi objek/sasaran aktivitas fiil. Lihat: Muhammad
al-Hathtab, Mutammimah al-Ajurrdmiyyah, Riyadh: Dar ash-Shumay’i li an-Nasyr wa at-
Tauzi’, cet. ke-2, 2017, hal. 71.

%8 <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujth Musykil al-Qira"at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiyyah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 230.
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Syami serta giraat lainnya adalah lbn Jarir ath-Thabari®; sang mufasir
kenamaan.”

Ibn Jarir ath-Thabari berkata: “Sebagian qari penduduk Syam
membaca u—u &IX5 dengan men-dhammah-kan zay, membaca & A
J# uﬁ)ml\ dengan raf’, membaca z313 dengan nashb, dan membaca
e@-"Sw dengan khafdh dengan makna 23855 O (S aall Ga i€ G5 &K
z3130 (demikianlah kebanyakan orang-orang musyrik telah diiming-
imingi agar para sekutu mereka membunuh anak-anak mereka). Mereka
(sebagian gari penduduk Syam) memisah khafidh (kata yang berfungsi
meng-khafdh-kan kata lain) dan makhfidh (kata yang dipengaruhi oleh
khafidh) selaku oknum yang mengerjakan perbuatan keji (pembunuhan)
yang mana dalam kalam Arab narasi tersebut merupakan narasi gabih
(buruk) yang ghair fashih (tidak fasih). Walaupun sebagian penduduk
Hijaz mewartakan sebuat bait syair yang mendukung giraah Syam
tersebut, namun sesuai observasiku bahwa para pewarta syair dan ahli
linguistik negeri Irak mengingkari Iegltlma5| bait syalr tersebut. Untaian
syair tersebut ialah: 33 3a | a0 I BRORE ’LSA)B”

Maksud bait ini ialah terpisahnya Kata ¢ z selaku mudhaf dan kata @\
selaku mudhaf ialth dengan kalimat o= s selaku mafil bih.

Ibn Jarir ath-Thabari hanya memperkenankan bacaan mutawatir yang
diriwayatkan oleh selain giraah Ibn ‘Amir asy-Syami dengan dalih bahwa
25855 (para sekutu) merupakan oknum yang memberi iming-iming
kaum musyrikin untuk menghabisi anak-anak mereka, bukan sebagai
pelaku pembunuhan anak-anak musyrikin. Sedangkan giraah Ibn ‘Amir

% Abii Ja’far; Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir al-Amuli ath-Thabart (Amol,
224 H-Baghdad, 310 H). beliau merupakan sosok yang alim, zuhud, warak, fadil, dan sangat
menguasai qiraah Hamzah az-Zayyat. Beliau membaca giraah Hamzah secara hafalan kepada
sang guru; Sulaimdn bin ‘Abd ar-Rahmén bin Hammad ath-Thalhi yang sanadnya
tersambung kepada Khallad al-Kaff dari Sulaim al-Kafi dari Hamzah az-Zayyat. Beliau juga
mendengar kalimat-kalimat Al-Qur’an dari beberapa guru, di antaranya ialah Y0{nus bin
‘Abd al-A’la selaku murid dari Warsy dan Saqlab dari Nafi’ al-Madani yang mana jalur
sanad ini diturunkan kepada sang murid; AbQ Bakr Ibn Mujahid. Selama empat puluh tahun,
beliau kontinu menulis empat puluh lembar perhari. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 2, hal.
149 dan jld. 1, hal. 183 serta Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad ad-Dawd(di, Thabagat al-
Mufassirin, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 1983, jld. 2, hal. 110, 113-114, dan
117-118.

% Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr f7 al-Qird’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 58.

* Disebut “sebagian” dikarenakan faktanya ulama bumi Syam membaca dengan
variasi yang berbeda. Perbedaan ini akan dibahas pada bab v mendatang. Insya Allah. Penj.

% |bn Jarir ath-Thabarf, Tafsir ath-Thabarf, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-4, 2009, jid.
4, hal. 3354.
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asy-Syami menggiring Eersepsi bahwa yang membunuh adalah para
sekutu kaum musyrikin.®

Benang merah dari pendapat Ibn Jarir ath-Thabari ini adalah tafsiran
beliau mengenai sosok a 3%, yang sebenarnya. Menurutnya, a5S0s
adalah para setan.”” Ibn Katsir ad-Dimasyqi* juga sependapat dengan Ibn
Jarir ath-Thabarf, yakni 35855 adalah para setan® yang mana sejatinya
pendapat ini telah diucapkan lebih awal oleh Mujahid bin Jabr'® dalam
kitab tafsirnya.’®* Sedangkan dalam Tafsir al-Jalalain disebutkan bahwa
2 58,5 adalah para sekutu dari bangsa jin.'%?

Berikutnya, Jarullah az-Zamakhsyari'® turut mengomentari bacaan
ini: “Bila ada suatu kaidah yang dalam kondisi darurat (yakni dalam

% Ibn Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-4, 2009, jld.
4, hal. 3355.

°" 1bn Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-4, 2009, jld.
4, hal. 3353.

% AbQ al-Fida’; Isma’il bin ‘Umar bin Katsir bin Dhad’ bin Katsir bin Dhad” bin Dir’
al-QurasyT al-Bushrawt ad-Dimasyqt asy-Syafi’i (Damaskus, 701-774 H), seorang fakih, ahli
hadis, sekaligus mufasir. Beliau telah giat menulis buku sedari kecil. Beliau menimba ilmu
fikih kepada Burhan ad-Din al-Fazari dan Kamél ad-Din bin Q&adhi Syuhbah. Kemudian
beliau menjadi menantu oleh al-Mizzi sekaligus kontinu berguru padanya (al-Mizzi),
khususnya di bidang hadis. Beliau banyak menimba ilmu kepada Ibn Taimiyyah serta banyak
mengikuti pendapat-pendapatnya. Jasadnya dimakamkan persis di sisi makam Ibn Taimiyyah
pada area pemakaman sufi. Lihat: Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad ad-Dawddi, Thabagat al-
Mufassirin, Beirut: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, cet. ke-1, 1983, jid. 1, hal. 111-113.

% |bn Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al- ‘4zhim, Beirut: Dar al-Fikr, 2005, jld.
2, hal. 700.

100 Beljau merupakan salah satu tabiin yang paling alim sekaligus salah satu mufasir
dari kalangan tabiin. Beliau membaca Al-Qur’an kepada ‘Abdulldh bin as-S&’ib dan
‘Abdullah bin ‘Abbas. Khusus kepada ‘Abdullah bin ‘Abbas, beliau telah mengkhatamkan
Al-Qur“an di hadapannya sebanyak dua puluhan kali. Bahkan ada data lain yang menyatakan
sebanyak tiga pulun kali. Dalam sebuah riwayat, beliau menyatakan telah mengkhatamkan
Al-Qur’an di hadapan ‘Abdulldh bin ‘Abbas sebanyak sembilan belas kali. Setiap memasuki
surat asy-Syarh, ‘Abdullah bin ‘Abbas memerintahkannya untuk bertakbir. Beliau wafat
tahun 103 atau 102 H dalam posisi bersujud. Lihat: Muhammad lbn al-Jazari, Ghayah an-
Nihayah fi Thabagat al-Qurrad’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 63.

101 Mujahid bin Jabr, Tafsir al-Imam Mujahid bin Jabr, Kairo: Dar al-Fikr al-Islamf al-
Haditsah, cet. ke-1, 1989, hal. 328.

1% Jalal ad-Din al-Mahalli dan Jalal ad-Din as-Suydthi, Tafsir al-Jalalain, dalam ash-
Shawi, Hasyiyah ash-Shawi, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, jld. 2, hal. 61.

103 Ab( al-Qasim; Muhammad bin ‘Umar bin Muhammad bin Ahmad az-Zamakhsyar?
al-KhawarizmT (467-538 H). Sosok ahli nahu, linguistik, dan mufasir yang bermazhab Hanafi
dan menganut paham Muktazilah. Tak sekedar menganut, beliau terang-terangan menampak-
kan dan mendakwahkan paham Muktazilah. Beliau dijuluki “Jarullah” yang berarti “tetangga
Allah” lantaran cukup lama berdomisili di Mekkah. Beliau saat di Baghdad mendengar hadis
dari banyak guru, di antaranya ialah Syekh Islam; AbO manshdr al-Haritsi. Beliau belajar
sastra kepada ‘Ali bin al-Muzhaffar an-Naisabari dan Abl Manshir al-Ashfahani. Tidaklah
ia masuk ke suatu wilayah melainkan masyarakat akan berbondong-bondong mendatanginya
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syair) saja sudah samj (buruk) dan marddd (tertolak) sebagaimana buruk-
nya dan tertolaknya narasi 33 @\ G s zJ, maka bagaimana statusnya
bila diletakkan di kalam mantsir (ucapan yang tak bersajak)? Bagaimana
juga bila disematkan dalam Al-Qur'an selaku mukjizat yang indah
susunannya?”***

Maksud dari pernyataan beliau ialah bila suatu kaidah sintaksis Arab
yang dalam syair saja sudah tidak layak, bagaimana mungkin dapat
diaplikasikan dalam Al-Qur an yang telah dipastikan kesakralannya.

Menurut Abd “Ali al-Farisi, kalimat 2 5%53 tidak bisa menjadi il
dari kata J8 (membunuh) yang berbentuk masdar dan kalimat i3l
(anak-anak mereka) merupakan sasaran dari tindakan J%. Sehingga
maknanya ialah “demikianlah kebanyakan orang-orang musyrik telah
diiming-imingi agar para sekutu mereka membunuh anak-anak mereka”.
Yang demikian ini merupakan cara gabih dan galil alisti’mal (sedikit
pengggunannya).'®

Beliau juga sependapat dengan Ibn Jarir ath-Thabari mengenai 3 58 &
bukanlah sebagai pelaku pembunuhan, melainkan sosok yang
mengiming-iming terjadinya pembunuhan yang dilakukan kaum
musyrikin.'® Beliau juga sejalan dengan Jarullah az-Zamakhsyari yang
menyatakan bahwa dalam percakapan biasa saja, zharaf tidak digunakan
sebagai fashl, padahala zharf merupakan kaidah yang paling dinamis;
dapat menempati posisi yang tidak boleh diisi oleh kaidah lain. Misalnya
dalam bab {); yang boleh menjadi fashl antara SIS dengan ism-nya
hanylatg)8 zharf yang bersatus sebagai khabar'®. Contoh: W3 s &)
st

Giliran Ibn Khélawaih yang mengatakan bahwa bacaan giraah Ibn
‘Amir asy-Syami ini gabih bila digunakan untuk redaksi Al-Qur an.
Namun, beliau mengamini bahwa adanya bacaan tersebut berasal dari

dan berguru padanya. Selain tafsir al-Kasysyaf, beliau juga memiliki karya tulis lainnya, di
antaranya ialah al-Mufashshal dalam bidang sintaksis Arab. Lihat: Muhammad bin ‘Ali bin
Ahmad ad-Daw(di, Thabagat al-Mufassirin, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1,
1983, jld. 2, hal. 314-316.

104 Jarullah Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Beirut: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-3,
2009, hal. 348.

105 Abi ‘Al al-Farist, al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab ah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd,
cet. ke-2, 2018, jid. 3, hal. 410-411.

% Abd ‘Ali al-Farisi, al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab 'ah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd,
cet. ke-2, 2018, jld. 3, hal. 410.

197 Khabar adalah bagian yang berfungsi sebagai penyempurna faedah. Lihat: Ibn
Malik, Alfiyyah Ibn Malik dalam Muhammad bin ‘Ali ash-Shabbén, Hasyiyah ash-Shabbén,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Timiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 1, hal. 284.

1% Abi “Alf al-Farisi, al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab 'ah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd,
cet. ke-2, 2018, jid. 3, hal. 411-412.



122

tulisan mushaf penduduk Syam yang menggunakan y&" (yang menjadi
penopang huruf hamzah); aeS . '

Adapun menurut Makki bin Abi Thalib al-Qaisi, kata (& selaku fi’/
(tindakan) disandingkan (dengan konsep idhafah) dengan kalimat zlS %
selaku fa’il sejatinya sah-sah saja. Namun, saat keduanya di-fashl oleh
kalimat 3331 selaku maf il bih (objek) yang berstatus muta akhkhir fi al-
Ma'na (diakhirkan dari perspektif makna), maka giraah ini layak
dihukumi bacaan yang daif. Karena sejatinya kaidah ini dilegalkan dalam
syair, asalkan fashl-nya berupa zharf. Adapun bila fashl berupa maf™il
bih, maka dalam ranah syair pun sudah berstatus ba’id (jauh “dari cara
yang benar”), apalagi dalam Al-Qur’an, maka statusnya ab’ad (lebih
jauh).*°

Terakhir, al-Kalbi*** mengungkapkan fakta mengejutkan. Beliau
menyatakan bahwa giraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi ini sejatinya juga
diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas. Namun, fakta ini tak membuat al-Kalbi
gentar. Beliau tetap mengklaim bacaan ini sebagai bacaan yang daif
dalam kaidah linguistik Arab.™?

4. Redaksi QS. Al-A’raf/7:111/110 dan QS. Asy-Syu’ara’/26:36/35

Dalam QS. Al-A’raf/7:111/110, Allah SWT berfirman:

Gepiis 5 G il ey sl
Mereka berkata: “tangguhkanlah ia (Nabi M(sa™® AS) dan saudaranya
(Nabi HarGn'* AS) serta kirimlah (utusan-utusan) ke kota-kota untuk

mengumpulkan (para penyihir) .

199 1bn Khalawaih, al-Hujjah fi al-Qira’at as-Sab’, Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, cet. ke-1,

2013, hal. 71.

110 Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, Kitab al-Kasyf ‘an Wujith al-Qird’at as-Sab’ wa
‘Ilalihd wa Hujajiha, Beirut: Muassasah ar-Risalah, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 453-454.

1 Abl al-Qasim; Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Juzayy al-Kalbi al-
MalikT, mufasir asal Granada. Beliau merupakan panutan dalam geliat keilmuan. Sosoknya
yang fakih, hafiz, aktif mengajar, menguasai banyak bidang ilmu; linguistik Arab, usuluddin,
giraat, hadis, dan sastra, serta memiliki daya ingat yang kuat seputar tafsir. Beliau membaca
Al-Qur’an serta mempelajari linguistik Arab, fikih, hadis, dan qiraat kepada AbG Ja’far bin
az-Zubair. Beliau juga kontinu belajar kepada Abl ‘Abdillah dan Qasim bin ‘Abdillah.
Selain tafsir, ada judul-judul lain yang menjadi buah karya tulisnya, di antaranya ialah al-
Mukhtashar al-Bdri’ fi Qird’ah Ndfi’. Beliau syahid pada pertempuran Rio Salado tahun 741
H. Lihat: Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad ad-Dawddi, Thabagat al-Mufassirin, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 1983, jld. 2, hal. 85-87.

12 Ab( al-Qasim al-Kalbf, at-Tashil i “Ulim at-Tanzil, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1995, jld. 1, hal. 287.

3 Miisa bin ‘Imran bin Qahits bin ‘Azir bin Lawi bin Ya’qiib bin Ishiq bin Ibrahim
AS. Nama Miisa diambil dari bahasa Ibrani; Miisyd yang berarti “air pohon” yang dibuah
lisan bangsa Arab menjadi MGsa. Dinamakan demikian karena posisi Firaun berada di antara
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Dalam QS. Asy-Syu’ara’/26:36/35, Allah SWT juga berfirman:
;\, °

G NG b Asly 3 SN

Mereka berkata: “tangguhkanlah ia dan saudaranya serta kirimlah
(utusan-utusan) ke kota-kota untuk mengumpulkan (para penyihir) ”.

Yang dimaksud dengan “‘mereka” dalam kedua ayat di atas ialah “para
pemuka kaum Firaun™".**® Adapun kalimat 223} yang menjadi objek
kajian ini memiliki makna “tangguhkanlah ia atau kekanglah ia”'’.
Kalimat ini terdiri dari fiil (yakni =>) dan ha” al-Kinayah (yakni %).

Ha" al-Kinayah dari perspektif cara baca terbagi menjadi tiga:

a. Iskan, yaitu ha" al-Kinayah dibaca sukun.™® Contoh: 2s3.

b. Qashr/ikhtilash, vyaitu ha&  al-Kinayah berharakat kasrah atau
dhammah yang tidak disertai mad shilah.**® Contoh: 4l dan a3,

c. Isyba’, yaitu hd" al-Kindyah berharakat kasrah atau dhammah yang
disertai mad shilah.’?® Contoh: 2>l dan a3,

Dalam gird’dt ‘asyr terdapat enam variasi yang dirangkai dari tiga
komponen: pertama, ada atau tidak adanya hamzah yang sukun sebelum
ha" al-Kinayah; kedua, ha" al-Kinayah dibaca dhammah, kasrah, atau
sukun (yakni iskén), dan; ketiga, h&" al-Kindyah yang non-sukun apakah

air dan pohon saat mengambil M{sa kecil. Beliau hidup selama 120 tahun. Lihat: Ibn Katsir
ad-DimasyqT, al-Bidayah wa an-Nihayah, Beirut: Maktaba al-Ma’arif, 1990, jld. 1, hal. 237
dan ash-Shawi, Hasyiyah ash-Shawi, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, jld. 1, hal. 51.

114 Nabi Harin AS adalah saudara kandung Nabi Maisa AS. Beliau tiga tahun lebih
senior dari Nabi M@sad AS Lihat: Muhammad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkam al-Qur’an,
Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet. ke-1, 2006, jld. 9, hal. 340-341.

1> Firaun adalah sebutan untuk raja bangsa Amalek layaknya kaisar untuk bangsa
Romawi, Kisra untuk bangsa Persia, dan NajasyT untuk negeri Habasyah. Semua raja Koptik
dan Mesir dijuluki Firaun. Menurut ahli kitab, nama asli Firaun (yang berhadapan dengan
Nabi Mlsa AS) adalah Qabds. Sedangkan menurut pendapat lain, namanya ialah al-Walid
bin Mush’ab bin ar-Rayyan. Tidak ada Firaun lain yang kejam dan keras hati melebihinya.
Lihat: Muhammad ar-R&zi, Tafsir al-Fakhr ar-Razi, Beirut: Dér al-Fikr, cet. ke-1, 1981, jld.
3, hal. 71 dan Muhammad al-Qurthubfi, al-Jdmi’ li Ahkédm al-Qur’an, Beirut: Mu assasah ar-
Risalah, cet. ke-1, 20086, jld. 2, hal. 83-84.

118 1bn Jarir ath-Thabarf, Tafsir ath-Thabarf, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-4, 2009, jld.
5, hal. 3589.

17 1bn Katsir ad-Dimasyqf, Tafsir al-Qur’an al- ‘4zhim, Beirut: Dar al-Fikr, 2005, jld.
2, hal. 749.

18 |hbn Khalawath, al-Hujjah fi al-Qira’at as-Sab’, Kairo: Dar lbn al-Jauzi, cet. ke-1,
2013, hal. 77.

19 <Abd al-‘Ali al-Mas"Ql, Mu’jam Mushthalahdt ‘Ilm al-Qir&’at al-Qur’aniyyah,
Kairo: Déar as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 276.

120 <Abd al-‘Ali al-Mas"Ql, Mu’jam Mushthalahdt ‘Ilm al-Qird’at al-Qur’aniyyah,
Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-2, 2011, hal. 75.
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diberikan mad (yakni isyb&”") atau tidak (yakni gashr). Berikut ini seluruh

variasi yang diriwayatkan dalam girddat ‘asyr: )

a. Meniadakan hamzah dan mengkasrahkan ha” secara gashr: 43,
Variasi ini dibaca dalam riwayat Qalln dan salah satu wajh riwayat
Ibn Wardan'?*, )

b. Meniadakan hamzah dan mengkasrahkan ha  secara isyba’: “4s3l.
Variasi ini dibaca dalam riwayat Warsy'?*, giraat al-Kisa'1 al-Kaff,
Abi Ja’far al-Madani (termasuk di dalamnya wajh kedua riwayat Ibn
Wardan), dan Khalaf al-*Asyir. )

c. Meniadakan hamzah dan meng-iskan-kan ha": 2x>l. Variasi ini dibaca
dalam giraah ‘Ashim al-K(fi (di antaranya ialah salah satu wajh
riwayat Syu’bah’?) dan giraah Hamzah az-Zayyat.

d. Menggunakan hamzah yang sukun dan men-dhammah-kan h&" secara
isybd . A3, Variasi ini dibaca dalam giraah Ibn Katsir al-Makki dan
salah satu wajh riwayat Hisyam.

e. Menggunakan hamzah yang sukun dan men-dhammah-kan h&" secara
gashr: 4323l Variasi ini dibaca dalam giraah Abi ‘Amr al-Bashri,
giraah Ya’qib al-Hadhrami, serta wajh kedua riwayat Hisyam dan
Syu’bah.

f. Menggunakan hamzah yang sukun dan mengkasrahkan h& secara
gashr: 43, Variasi ini dibaca dalam riwayat Ibn Dzakwan.'?*

2L Beliau adalah AbQ al-Harits; ‘fsi bin Wardan al-Madani al-Hadzdza". Beliau
merupakan muqri” yang cemerlang sekaligus perawi yang akurat hafalannya. Beliau mengaji
Al-Qur’an kepada Abl Ja’far al-Madani, Syaibah, dan Nafi’ al-Madani. Murid-murid yang
mengaji padanya ialah Qalin, Isma’il bin Ja’far, dan Muhammad bin ‘Umar. Beliau wafat
sekitar tahun 160 H. Lihat: Muhammad Khalil al-Hushari, Ahsan al-Atsar, Kairo: Maktabah
as-Sunnah, cet. ke-1, 2003, hal. 83.

122 Nama asli beliau ialah ‘Utsman bin Sa’id bin ‘Abdulldh bin ‘Amr (110-197 H),
seorang guru besar Al-Qur’an di negeri Mesir. Beliau berguru kepada Nafi’ al-Madanf. Di
antara muridnya ialah Abll Ya’qlb al-Azrag. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-
Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 170-173.

123 Abii Bakr; Syu’bah bin ‘Ayyasy bin Salim al-Hannath al-Asadi an-Nahsyali al-
KOff (95-193 atau 194 H). Sejatinya terdapat 13 distingsi mengenai nama aslinya. Ketiga
belas nama tersebut ialah: Muhammad, Muththarif, Ru“bah, Salim, Ahmad, ¢Abdullah,
‘Antarah, Q&sim, Husain, ‘Atiq, ‘Athd’, Hammad, dan Syu’bah. Namun, pendapat terkuat
ialah nama “Syu’bah”. Beliau khatam membaca Al-Qur’an kepada Imam ‘Ashim sebanyak
tiga kali. Beliau vakum dari mengajar Al-Qur’an sejak tujuh tahun sebelum wafat. Beliau
tidak penah tidur di atas tempat tidur selama 50 tahun. Tatkala saudarinya sedang menangisi
Imam Syu’bah saat ajal akan menghampirinya, beliau berkata kepada saudarinya: “Apa yang
membuatmu menangis? (Tidak perlu menangis!) Lihatlah sudut itu, saya telah
mengkhatamkan Al-Qur’an di situ sebanyak 18.000 kali”. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi,
Ma’rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 136
dan Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagét al-Qurra’, Kairo: Maktabah
al-Khanjf, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 453-454.
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Berhubung riwayat Hisydam memiliki dua wajh yang masing-masing
terdapat kesamaan dengan giraat atau riwayat lain, maka pembahasan di
sini hanya fokus pada bacaan yang diriwayatkan oleh Ibn Dzakwan; 4ixl.

Abl Bakr Ibn Mujahid berkata: “Bacaan Ibn Dzakwan ini merupakan
bacaan yang wahm, karena ha" (al-Kinayah) tidak boleh dibaca kasrah
bila didahului hamzah yang sukun. H&" hanya boleh dibaca kasrah bila
didahului ya” yang sukun atau huruf berharakat kasrah.”'?

Ibn Khalawaith mengatakan bahwa bacaan yang diriwayatkan oleh
Hisyam bin ‘Ammar'?® adalah bacaan yang ghalath menurut para ahli
sintaksis Arab, karena ha" (al-Kindyah) tak dapat dikasrahkan bila
sebelumnya berupa huruf sukun (selain y&") sebagaimana dalam ayat
A b & a5 1% Argumentasi yang senada juga dinukilkan oleh Ab{
Zur’ah dalam karyanya; Hujjah al-Qira”at.*®

Berangkat dari argumentasi yang sama dengan Abd Bakr l1bn Muja-
hid, Abal “Ali al-Férisi mengklaim bahwa 43l merupakan bacaan yang
salah.*® Begitu juga dengan Ibn AbT Maryam yang mewartakan bahwa
segenap ahli sintaksis Arab tidak rela bila format bacaan ini terealisasi.**

Al-Haufi** mengatakan bahwa bacaan ini lafs bi jayyid (tidak baik).
Sedangkan Abil al-Baga” al-‘Ukbari*** mengklaim bahwa bacaan ini ber-
status daif.**®

124 Jamal ad-Din Muhammad Syaraf, al-Qira"at al- ‘Asyr al-Mutawatirah min Tharig
Thayyibah an-Nasyr, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turéts, cet. ke-4, 2012, hal. 164.

125 |bn Muijahid, Kitab as-Sab ah fi al-Qir&’at, Kairo: Dar al-Ma’arif, cet. ke-4, 2010,
hal. 288.

126 |bn Khalawath kurang tepat dalam menyebutkan rawi. Nama perawi yang benar
jalah Ibn Dzakwan. Lihat: Sami ‘Abd al-Fattdh Hilal, Qird’at al-Imdm Ibn ‘Amir wa
alintishar lahd, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2007, hal. 138.

127 1bn Khalawath, al-Hujjah ff al-Qira"at as-Sab’, Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, cet. ke-1,
2013, hal. 77.

128 I ihat: Abd Zur’ah ‘Abd ar-Rahman, Hujjah al-Qira’at, Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, cet. ke-5, 1997, hal. 291.

129 Abi “Alf al-Farist, al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab ah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd,
cet. ke-2, 2018, jld. 4, hal. 58 dan 62.

39 1bn AbT Maryam, al-Madhah i Wujth al-Qird ‘Gt wa ‘llalikd, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmig/yah, cet. ke-1, 2009, hal. 341.

3! Beliau bernama Ab{ al-Hasan; ‘Ali bin Ibrahim bin Sa’id bin Ydsuf bin Sa’id al-
Haufi al-MishrT an-Nahwi (W. 430 H). Banyak masyarakat Mesir yang berguru padanya.
Beliau sendiri berguru kepada Abl Bakr al-ldfuwi. Beliau memiliki karya tafsir yang
berjudul al-Burhan fi Tafsir al-Qur an. Lihat: Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad ad-Daw{dT,
Thabagéat al-Mufassirin, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1983, jld. 1, hal. 388.

132 Beliau bernama Ab(l al-Baga” Muhibb ad-Din; ‘Abdullah bin al-Husain al-Ukbari
al-Baghdadt (538-616 H). Beliau membaca Al-Qur’an dengan berbagai riwayat kepada Ab(
al-Hasan al-Bata’ihi dan belajar linguistik kepada beberapa guru, di antaranya ialah Ibn al-
Khasysyab sampai akhirnya beliau menjadi tujuan destinasi keilmuan dari berbagai penjuru.
Orang-orang datang untuk menimba ilmu sintaksis Arab, linguistik Arab, dan faraid. Beliau
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Al-Azhari®® berkata: “Bacaan Ibn ‘Amir'® yang menggunakan ham-
zah dan kasrah pada h&" bukanlah bacaan yang baik, karena kondisi asli
ha" adalah berharakat dhammah layaknya bacaan %a3). H&" hanya
dikasrahkan bila disandingkan dengan ya" (yang sukun) atau kasrah.
Sedangkan hamzah (dalam konteks ayat ini) dalam kondisi sukun. Maka
kasrah tidak bisa menghinggap pada ha".**®

5. Redaksi QS. Y0nus/10:89/90
Dalam QS. Y{nus/10:89/90, Allah SWT berfirman:

(I Toq ACEAN] 2277 R T

Ogadas ¥ il Jul oSS V5 el e a}c; OWEN NI

Dia (Allah SWT) berfirman: “Sungguh telah diperkenankan permohonan

kalian berdua (Nabi Mdsa AS dan Nabi Har(n AS). Maka, istikamahlah

kalian berdua. Janganlah kalian berdua mengikuti jalan orang-orang
yang tidak mengetahui (hakikat janji-Ku'*").

AZA

Mayoritas qird’at asyr membaca =5 Y5 dengan menggunakan
tasydid pada huruf nGin. Hanya giraah Ibn ‘Amir asy-Syami saja yang
meniadakan tasydid pada ndin; g% Y38, dengan rincian:

a. Riwayat Hisydm yang sanadnya melintasi ad-Dajani** (sanad ini
tidak diriwayatkan dalam thariq asy-Syathibiyyah);

sosok rendah hati nan baik akhlaknya serta tidak pernah lepas dari ilmu. Lihat: ‘Ali
Muhammad Fakhir, at-Taujihat wa al-Atsar an-Nahwiyyah wa ash-Sharfiyyah li al-Qira at
ats-Tsaldtsah Ba’d as-Sab’ah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 34.

133 Ahmad bin Ydsuf as-Samin al-Halabi, ad-Durr al-Mashin, Damaskus: Dar al-
Qalam, t.th, jld. 5, hal. 410.

134 Beliau adalah Abd Mansh(r; Muhammad bin Ahmad al-Azhar bin Thalhah bin
NGh bin al-Azhar bin N{h bin Hatim bin Sa’id bin ‘Abd ar-Rahman al-Azhari asy-Syafi’i
(302-370 H). Beliau sosok yang menguasai linguistik dan sastra Arab. Beliau berguru kepada
beberapa ulama, di antaranya ialah Muhammad bin Abi Ja’far al-Mundziri selaku murid
Tsa’lab dan ‘Abdullah bin ‘Abd al-Wahhab al-Baghawi selaku murid ar-Rabi’ bin Sulaimin
yang merupakan murid asy-Syafi’i. Lihat: Yaqht bin ‘Abdillah al-Hamawi, Mu jam al-
Udaba’, Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, cet. ke-1, 1993, jId. 5, hal. 2321-2322.

3% Al-Azhari menyebutkan nama Ibn ‘Amir asy-Syamf secara absolut. Adapun secara
spesifik, yang meriwayatkannya hanyalah Ibn Dzakwén. Fakta tulisan ini juga dialami oleh
Ibn ‘Athiyyah dalam tafsirnya yang di kemudian hari dikritik dan direvisi oleh AbG Hayyén.
Beliau berkata: “Penisbataan bacaan ini kepada Ibn ‘Amir tidaklah elok, karena yang
meriwayatkan bacaan ini hanya lbn Dzakwan, tidak untuk Hisydm. Maka, seyogyanya
redaksinya mesti spesifik.” Lihat: Abii Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘TImiyyah, cet. ke-1, 1993, jld. 4, hal. 359.

136 Ab( Manshdr al-Azharf, Kitdb Ma ani al-Qird’at, t.tp: t.p, jld. 1, hal. 416.

37 |bn Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabard, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-4, 2009, jld.
5, hal. 4259.

38 Dalam perspektif tajwid, hilangnya tasydid ini mengubah hukum mad lazim

Arn

menjadi mad thabi’i saat wasal dan menjadi mad jd ‘iz ‘dridh li as-Suk(n saat wakaf. Pen;.
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b. Riwayat Ibn Dzakwan secara absolut.*°.

Ab{ Thahir bin Abf Hasyim**, Ab( Bakr asy-Syadza'1**, dan ulama
lainnya menganggap bahwa giraah Ibn ‘Amir asy-SyamT pada kalimat ini
merupakan bacaan yang lahn (keliru dalam tata bahasa).}** An-Nasafi
mengkonfirmasi bahwa sebagian kalangan khaththa”™ (menyalahkan)
giraah ini dengan dalih bahwa nin (at-Taukid) al-Khafifah'** wajib
dibaca sukun.'*

Menurut Makki bin Abi Thalib al-Qaisi, suatu kalimat akan terasa
berat diucapkan bila memiliki dua tasydid, dalam konteks ayat ini ialah
tasydid pada ta&" dan ndn. Sebagai solusinya, tasydid pada huruf ndn
(tasydid kedua) mesti dihapus agar meringankan bacaan tanpa mengubah
status ndn sebagai nln at-Taukid ats-Tsaqilah. Beliau menganalogikan-

139 Ab Bakr; Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar bin Ahmad bin Sulaiman adh-Dharir
ar-Ramlt yang lebih dikenal dengan sebutan ad-D4jlnT al-Kabir (ad-D4jdni senior). Seorang
imam masyhur yang kredibel dan pengembara. Beliau membaca Al-Qur’an kepada banyak
guru, di antaranya ialah al-Akhfasy bin Har(n dan al-Baiséni. Di antara muridnya ialah
keponakannya sendiri; ad-D4jlni ash-Shaghir (ad-Dajdni junior). Beliau juga saling belajar
dan mengajar dengan Abd Bakr Ibn Mujahid. Beliau wafat di bulan Rajab tahun 321 H pada
usia 51 tahun. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah i Thabagat al-Qurrd’,
Kairo: Maktabah al-Khaniji, cet. ke-1, 2010, jld. 2, hal. 108.

%0 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 99.

"L Beliau bernama Abi Thahir; ‘Abd al-Wahid bin ‘Umar bin Muhammad Abi
Hasyim al-Baghdadi al-Bazzaz (W. 349 H). Seorang guru besar di bidang sintaksis Arab dan
penulis buku al-Bayan wa al-Fashl. Beliau membaca Al-Qur an kepada Ahmad bin Sahl al-
Usynéni, Abi ‘Utsméan adh-Dharir, dan Abl Bakr Ibn Mujahid serta mendengar kalimat-
kalimat Al-Qur“an dari banyak guru yang juga merupakan guru-guru Ab( Bakr 1bn Mujahid.
Di antara muridnya ialah Ab( al-Farj; Ahmad bin M{sa. Sepeninggalan Abl Bakr Ibn
Mujahid, tak ada manusia yang menyamai kelimuan, pemahaman, keakuratan lahjah, dan
metodologinya selain Ab( Thahir bin AbT Hasyim. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal.
661-663.

142 Beliau bernama Ab(i Bakr; Ahmad bin Nashr bin Manshdr bin ‘Abd al-Majid bin
‘Abd al-Mun’im asy-Syadza'T al-Bashr? (W. 370 atau 373 H) Seorang imam masyhur yang
memiliki banyak guru, di antaranya ialah Abd Bakr Ibn Mujéhid. Di antara murid yang
mengaji padanya ialah Abl al-Fadhl al-Khuz4’i. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah
an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 1, hal.
188-189.

%3 Abd ‘Amr ad-Dani, Jami’ al-Bayan, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1,
2005, hal. 550.

1% NOn an-Taukid al-Khafifah adalah nin tak bertasydid yang berfungsi sebagai
penegas. Pen;j.

145 Abi al-Barakat an-Nasafi, Tafsir al-Qur an al-Jalil, t.tp: al-Mathabi’ al-Amiriyyah,
1996, jld. 2, hal. 52.
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nya dengan kata yang bisa & diringankan bacaannya menjadi <.
Namun, teori ini nyatanya daif dan jarang digunakan.**

148 Makki bin Abf Thalib al-Qais, Kitab al-Kasyf ‘an Wujith al-Qir&’at as-Sab’ wa
‘llalihd wa Hujajiha, Beirut: Mu assasah ar-Risalah, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 566.



BAB V
ANALISIS KONTROVERSI INFIRADAT QIRAAH IBN ‘AMIR
ASY-SYAMI DALAM PERSPEKTIF SINTAKSIS ARAB

A. Sekilas Tentang Madrasah Sintakis Arab

Dalam tesis ini, penulis menggunakan diksi “madrasah” sebagai
pengganti kata “mazhab” dalam perspektif Sintaksis Arab karena berkiblat
kepada buku al-Madaris an-Nahwiyyah karya Syauqi Dhaif' yang konsisten
menggunakan diksi “madrasah”.

Madrasah sintaksis Arab sejatinya ada lima: Madrasah Basrah, Madrasah
Kufah, Madrasah Baghdad, Madrasah Andalusia, dan Madrasah Mesir.?
Namun, tiga madrasah terakhir menginduk kepada dua madrasah pertama.

Madrasah Basrah merupakan madrasah perdana, karena di kota inilah
disiplin ilmu sintakis Arab dirintis untuk pertama kalinya. AbQ al-Aswad ad-
Du’ali® merupakan sang penggagas ilmu ini di bawah bimbingan dan arahan

! Beliau adalah Ahmad Syauqi bin asy-Syaikh ‘Abd as-Salam Dhaif (L. 1910 di
Dimyath). Sebelum masuk Sekolah Dasar, beliau telah hafal Al-Qur an. Ketika di bangku
sekolah dasar, beliau telah mampu membuat buku di bidang sintaksis Arab yang merupakan
ringkasan kitab Qathr an-Nada. Walau bidang kepakarannya adalah sastra Arab, namun
beliau dapat menerbitkan empat karya penting di bidang sintaksis Arab, di antaranya ialah al-
Madaris an-Nahwiyyah. Lihat: Thaha Wadi (ed.), Syauqi Dhaif; Sirah wa Tahiyyah, Kairo:
al-Majlis al-A’1a li ats-Tsagafah, 2002, hal. 19-21.

2 Syauqi Dhaif, al-Madaris an-Nahwiyyah, Kairo: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-7, t.th, hal.
7.

® Abl al-Aswad; Zhalim bin ‘Amr ad-Du’alf; kadi negeri Basrah. Beliau merupakan
penggagas linguistik Arab dan titik (sebagai tanda harakat) dalam mushaf. Khusus linguistik
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Khalifah ‘Ali bin AbT Thalib. Kemudian geliat ini dilanjutkan oleh murid-
muridnya; ‘Abd ar-Rahmén bin Hurmuz®, ‘Anbasah al-Fil°, Maiman al-
Agran®, dan generasi berikutnya.” Salah satu pakar yang melegenda dari
madrasah ini ialah Sibawaih® yang terpaut tiga generasi dengan Ab{ al-
Aswad ad-Du’ali. Tepatnya, Sthawath berguru kepada al-Khalil bin Ahmad®

Arab, beliau dibimbing langsung oleh ‘Ali bin Abi Thalib. Tatkalah beliau mempresentasi-
kan gagasannya di hadapan ‘Ali bin Abi Thalib, ‘Ali berkomentar: “Bagus sekali nahw
(contoh) yang telah engkau buat ini”. Diksi nahw yang diucapkan ‘Ali akhirnya menjadi
nama dari disiplin ilmu tersebut. Di antara murid yang menimba ilmu kepadanya ialah
putranya sendiri; Ab( Harb. Beliau hidup di era kenabian namun tak sempat berjumpa
dengan Nabi Muhammad SAW. Beliau wafat tahun 99 H saat wabah “jarif” melanda Basrah;
suatu wabah yang merenggut sekitar 70.000 nyawa perharinya selama tiga hari. Lihat:
Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd” al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-
Turéts, cet. ke-1, 2008, hal. 39-40.

4 Beliau bernama Abi Dawdd; ‘Abd ar-Rahman bin Hurmuz al-Madani al-A’raj.
Beliau mempelajari Al-Qur’an hingga menjadi ahli di bidang tersebut. Guru-gurunya di
bidang Al-Qur’an ialah AbG Hurairah, Ibn ‘Abbas, dan ‘Abdulldh bin ‘Ayyasy bin Abi
Rabi’ah. Beliau juga menjadi penulis mushaf. Di akhir hayatnya, beliau hijrah (dari
Madinah) ke Mesir dan wafat di Aleksandria tahun 117 di usia sekitar 80 tahun. Lihat:
Muhammad adz-Dzahabl, Siyar A’ldm an-Nubald”, Beirut: Mu“assasah ar-Risélah, cet. ke-2,
1982, jld. 5, hal. 69-70.

® Beliau bernama ‘Anbasah bin Ma’dan yang dikenal dengan nama al-Fil (W. ?).
Dijuluki al-F1l yang berarti gajah karena ada seseorang pemilik gajah bernama Ziyad yang
setiap hari menganggarkan dana 10 dirham untuk kebutuhan gajah. Kemudian Ma’dan
melobi Ziyad untuk menyerahkan gajah kepadanya dengan imbalan makanan pokok dan
uang senilai 10 dirham untuk Ziyad. Kemudian Ziyad dan keluarga mengiyakannya. Ma’déan
sendiri merupakan ayah ‘Anbasah yang membuat ‘Anbasah dijuluki al-Fil. Beliau merupa-
kan murid Abl al-Aswad ad-Du’ali. Maimln al-Agran adalah muridnya sekaligus rekan
seperguruan yang belajar kepada Abl al-Aswad ad-Du’ali. Lihat: ‘Ali bin Yasuf al-Qifthi,
Inbah ar-Ruwdh ‘ald Anbdh an-Nuhah, Kairo: Dar al-Fikr al-¢Arabi dan Beirut: Mu’assasah
al-Kutub ats-Tsagafiyyah, cet. ke-1, 1986, jld. 2, 381-382.

® Menurut pendapat paling sahih, ‘Anbasah al-Fil adalah murid Maimdn al-Agran,
bukan sebaliknya. Abi ‘Ubaidah berkata: “Peletak pertama kaidah linguistik Arab ialah Abt
al-Aswad ad-Du’ali, disusul Maim{n al-Agran, kemudian ‘ Anbasah al-Fil, lalu ‘Abdulldh bin
Abi Ishaq al-Hadhrami, dan di akhiri ‘Isa bin ‘Umar ats-Tsagafi. Lihat: Yaqut bin ‘Abdillah
al-Hamawi, Mu jam al-Udab&’, Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, cet. ke-1, 1993, jld. 6, hal.
2738.

’ Shalah Raway, an-Nahw al- ‘4rabi, Kairo: Dar Gharib, 2003, hal. 73 dan 85.

® Beliau adalah Abf Bisyr ‘Amr bin ‘Utsmén bin Qanbar al-FarisT al-Bashri, imam di
bidang sintaksis Arab. Beliau lahir di kota Syiraz. Di masa mudanya, beliau menuntut ilmu di
kota Basrah. Beliau memiliki karya yang sangat fenomenal di bidang sintaksis Arab yang
berjudul Kitab Sibawaih. Beliau hidup hanya sekitar 32 tahun. Menurut pendapat lain, 40
tahun. Menurut data terkuat, beliau wafat tahun 180 H. Lihat: Mahmd{d Sulaiméan Yaqdt,
Ushdl an-Nahw al-‘Arabi, t.tp: Dar ‘Ibad ar-Rahmaén, cet. ke-1, 2010, hal. 179-180 dan
Muhammad adz-Dzahabfi, Siyar A’ldm an-Nubald’, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, cet. ke-2,
1982, jld. 8, hal. 351-352.

° Al-Khalil bin Ahmad bin ‘Amr bin Tamim al-Azdf; sang imam, ahli di bidang
bahasa Arab sekaligus pencetus disiplin ilmu ‘aridh. Beliau lahir tahun 100 H dan wafat
tahun 160-an H. Namun ada yang berpendapat bahwa beliau masih hidup sampai tahun 170
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dari Ab ‘Amr bin al-‘Ala’ dari Nashr bin ‘Ashim al-Laitsi*® dari Abl al-
Aswad ad-Du’ali."*

Mengenai Madrasah Kufah, tercatat nama Aba Ja’far ar-Ru’asi™” sebagai
ahli sintaksis Arab perdana asal kota tersebut. Al-Kisd al-Kafi dan al-
Farra"*® pun berguru padanya. Namun, Abd Ja’far ar-Ru’ast sendiri berguru
sintaksis Arab kepada ‘fsd bin ‘Umar™ dan Abd ‘Amr bin al-‘Ald" yang
keduanya merupakan ulama Madrasah Basrah. Sejatinya ada yang lebih

senior dari Ab Ja’far ar-Ru’asi, yaitu sang paman sendiri yang bernama AbQ

H. Beliau pernah berdoa kepada Allah SWT agar diberikan suatu ilmu yang belum pernah
diberikan kepada orang lain sebelumnya, maka Allah SWT kabulkan dengan tercetusnya
disiplin ilmu ‘aridh dari tangan dinginnya. Beliau tidak terkesan menggurui apabila sedang
menyampai-kan suatu nasihat. Bahkan, bila seseorang sedang memberikan suatu nasihat
kepadanya, tampak bahwa beliau seolah benar-benar serius mendengarkan wejangan
tersebut. Muhammad adz-Dzahabi, Siyar A’ldm an-Nubald’, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2010, jld. 6, hal. 257-258.

19 Beliau adalah ahli nahu sekaligus mugri”. Beliau belajar Al-Qur an kepada Ab{ al-
Aswad. Walaupun beliau berasal dari kalangan Khawarij, an-Nasa 1 selaku penulis Sunan an-
NasaT mengkategorikannya sebagai sosok yang tsigah. Beliau juga merupakan Abd ‘Amr al-
Bashr? di bidang Al-Qur’an dan nahu. Lihat: Muhammad adz-Dzahabi, Ma rifah al-Qurrd”
al-Kibar, Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turats, cet. ke-1, 2008, hal. 50 dan Mahmid
Sulaimén Yaqat, Ushll an-Nahw al- ‘4rabi, t.tp: Dar ‘Ibad ar-Rahman, cet. ke-1, 2010, hal.
150.

11 <Abd as-Saldm Muhammad Hartn dalam ‘Amr bin ‘Utsman bin Qanbar, Kitab
Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-6, 2013, jld. 1, hal. 13.

12 Beliau adalah Aba Ja’far; Muhammad bin al-Hasan bin Abf Sarh (W. ?); putra
saudara Mu’adz al-Harrd". Dijuluki ar-Ru’@st yang berarti kepala lantaran kepalanya
berukuran besar. Beliau adalah penulis perdana ilmu sintaksis Arab di kalangan (Madrasah)
Kufah. Bila dalam Kltdb Sibawaih tertulis “al-Kafi berkata”, maka sosok yang dimaksud
ialah ar-Ru’asi. Di bidang Al-Qur an, beliau meriwayatkan kalimat-kalimat Al-Qur’an dari
Abl ‘Amr al-Bashri. Lihat: Jalal ad-Din as-Suydthi, Bughyah al-Wu’dh, Mesir: Mathba’ah
‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkah, cet. ke-1, 1965, jld. 1, hal. 82-83.

3 Beliau adalah Yahya bin Ziyad bin ‘Abdillah bin Manshir ad-Dailami. Lahir di
Kufah tahun 144 H dan wafat saat menuju Mekkah tahun 207 H. Al-Farrd” sendiri
merupakan julukannya sebagai penjahit sekaligus penjual pakaian yang terbuat dari farwah
(bulu binatang). Beliau banyak menghadiri majelis hadis, fikih, dan giraat. Di antara guru-
gurunya ialah Syu’bah bin ‘Ayyash dan Sufyan bin ‘Uyainah. Lihat: Mahm{d Sulaiman
Yaqdt, Ushdl an-Nahw al- ‘Arabi, t.tp: Dar ‘Ibad ar-Rahman, cet. ke-1, 2010, hal. 356 dan
‘Ali Muhammad an-Najjar dan Ahmad Ydsuf Najati dalam Yahya bin Ziyad al-Farrd’,
Ma’dni al-Qur’an, Beirut: ‘Alam al-Kutub, cet. ke-3, 1983, jld. 1, hal. 7.

4 fs4 bin “‘Umar al-Bashrf ats-Tsagafi (W. 149 H). Beliau merupakan seorang mugri
sekaligus ahli sintaksis Arab negeri Basrah yang kredibel. Beliau berguru kepada Ibn Ishag.
Di bidang sintaksis Arab, beliau memiliki lebih dari 70 karya tulis, di antaranya berjudul al-
Ikmal dan al-Jdmi’. Ada suatu data yang mengungkap bahwa Ab{ al-Aswad ad-Duali hanya
mencetus bab fi’il dan bab maf’il saja, sedangkan Isd bin ‘Umar merupakan sosok yang
banyak mencetuskan bab-bab sekaligus yang mengurutkannya. Lihat: ‘All bin Ydsuf al-
Qifthi, Inbah ar-Ruwdh ‘ald Anbdh an-Nuhéh, Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi dan Beirut:
Mu’assasah al-Kutub ats-Tsaqgafiyyah, cet. ke-1, 1986, jld. 2, 374-377.
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Muslim; Mu’4dz al-Harra™*. Sayangnya, tidak ada satu pun pendapat Mu’adz
al-Harra” yang dapat diakses hingga hari ini.*® Sehingga yang benar-benar
konsen merintis Mazhab Kufah sekaligus menjadi figur panutan ialah al-
Kisd1 al-K0fi dan al-Farrd”. Beliau berdua mampu menyusun kaidah dan
istilah yang kontras dengan Madrasah Basrah yang membuat Mazhab Kufah
menjadi independen; tidak lagi menginduk ke Madrasah Basrah.*’

Untuk Madrasah Baghdad, para pemukanya terdiri dari alumni Madrasah
Basrah dan alumnus Madrasah Kufah. Sebut saja Aba ‘Ali al-Farisi yang
walaupun sebagian kalangan mengaggapnya sebagai bagian dari Madrasah
Basrah'®, namun nyatanya di kemudian hari beliau mencetuskan pendapat-
pendapat independen yang berseberangan dengan Madrasah Basrah sekaligus
berseberangan dengan Madrasah Kufah.™

Adapun Madrasah Andalusia didominasi oleh konsep sintaksis Arab ala
Madrasah Kufah. Realita ini berdasarkan fakta bahwa pakar sintaksis Arab
asal Andalusia yang bernama Jadi bin ‘Utsméan al-Maur(ri®® merupakan
murid al-Kisd17 al-K{ff dan al-Farra”. Beliau menjadi referensi utama di

> Mu’adz bin Muslim al-Harrd” (W. 187 H). Beliau diberi kunyah Ab( Muslim dari
ayahnya. Saat dianugerahi anak bernama ‘Ali, Mu’adz akhirnya memiliki kunyah lain, yaitu
Abl ‘All. Dijuluki al-Harrda" yang berarti “sobek™ lantaran beliau berprofesi sebagai penjual
pakaian sobek. Beliau adalah ahli sintaksis Arab negeri Kufah sekaligus gurunya al-Kisa'1 al-
Kafi. Sejatinya beliau pernah menyusun beberapa karya tulis pada era Umayyah, namun
jejaknya tidak ditemukan. Salah seorang asistennya bercerita: Saya biasa menemani Mu’adz.
Suatu hari seseorang bertanya kepadanya: ‘“Berapa usia anda?” Beliau menjawab: 63.”
Beberapa tahun kemudian beliau ditanya hal sama. Beliau pun menjawab 63. Maka saya
berkata kepadanya: “Saya telah menemani anda selama 21 tahun. Setiap orang bertanya
mengenai umurmu, anda selalu menjawab 63 tahun.” Maka beliau menjawab: “Bila engkau
menemaniku 21 tahun lagi, jawabanku tetap sama (63 tahun).” Lihat: ‘Ali bin Yusuf al-
Qifthi, Inbah ar-Ruwdih ‘ald Anbdh an-Nuhéh, Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi dan Beirut:
Mu’assasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, cet. ke-1, 1986, jld. 3, hal. 288-290.

6 Mahm(d Sulaiman Yaqat, Ushdl an-Nahw al- ‘Arabi, t.tp, Dar ‘Ibad ar-Rahman,
cet. ke-1, 2010, hal. 322-323.

7 Mahm(d Sulaiman Yaqt, Ushdl an-Nahw al- ‘Arabi, t.tp, Dar ‘Ibad ar-Rahman,
cet. ke-1, 2010, hal. 323.

18 pernyataan ini menggugurkan pendapat yang menyatakan bahwa “Abi ‘Alf al-Faris?
merupakan pakar sintaksis Arab Madrasah Basrah”. Lihat: Qamar ad-Din Qamdji dan Basyir
Juwijati dalam Aba ‘All al-Férisi, al-Hujjah li al-Qurrd” as-Sab’ah, Riyadh: Maktabah ar-
Rusyd, cet. ke-2, 2018, jld. 1, hal. 33.

19 Syauqt Dhaif, al-Madaris an-Nahwiyyah, Kairo: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-7, t.th, hal.
6-7.

2 Jadi bin ‘Utsman (W. 198 H). Beliau merantau ke timur dan kembali membawa
kitab karya al-Kisd'1 al-K0fi (ke Andalusia). Beliau juga memiliki karya tulis di bidang
sintaksis Arab. Beliau berdomisili di Cordova sekembalinya dari timur. Lihat: AbQ Bakr az-
Zubaidi, Thabagat an-Nahwiyyin wa al-Lughawiyyin, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1973, hal. 256-
257.



133

Andalusia hingga datangnya Muhammad bin M@isa** di kemudian hari yang
mengusung konsep sintaksis Arab ala Madrasah Basrah.?

Terakhir, Madrasah Mesir sangat kental dengan teori sintakis Arab ala
Madrasah Basrah lantaran tokoh pendahulu bidang sintaksis Arab di negeri
ini ialah ‘Abd ar-Rahman bin Hurmuz selaku murid Ab{ al-Aswad ad-Du’alT;
sang alim kenamaan asal Basrah.®

Berhubung madrasah yang paling lantang menyuarakan kaidah sintaksis
Arab sekaligus yang pernah berseteru dalam debat terbuka ialah Madrasah
Basrah dan Madrasah Kufah,** maka dalam analisis ini, masing-masing dari

2! Beliau bernama Muhammad bin M(is& bin Hasyim bin Zaid (W. 307 H), seorang
budak yang dimerdekakan oleh al-Mundzir (Amir negeri Andalusia di eranya). Saat
mengembara ke timur, beliau berjumpa dengan Abl Ja’far ad-Dinlri yang kemudian
menyalin Kitdb Sitbawaih miliknya serta mengambil sanad darinya. Muhammad bin Misa
juga mengambil sanad Kitab Sibawaih dari al-Mazini. Saat di Mesir, beliau mengambil sanad
seluruh kitab karya Ibn Qutaibah dari Ibrahim bin Jamil al-Andalusi. Beliau sendiri memiliki
beberapa karya tulis di bidang sastra Arab. Lihat: Ab0 Bakr az-Zubaidi, Thabagéat an-
Nahwiyyin wa al-Lughawiyyin, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1973, hal. 281-282.

*2 Syauq Dhaif, al-Madaris an-Nahwiyyah, Kairo: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-7, t.th, hal.
288-289.

2% Syauqt Dhaif, al-Madaris an-Nahwiyyah, Kairo: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-7, t.th, hal.
327.

2% peristiwa tersebut dikenang dengan nama al-Mas alah az-Zunbdriyyah. Alkisah,
tatkala Sibawaih datang kepada keluarga Barmak, beliau meminta untuk mempertemukannya
dengan al-Kisd"1 al-Kafi dalam forum debat. Tibalah saat Sibawaith menghadiri majelis
Yahya bin Khalid yang ditemani kedua putranya; Ja’far dan al-Fadhl serta segenap pembesar
(majelis ini merupakan forum debat yang diminta Sibawaih). Sembari menunggu kedatangan
al-Kisd'1, Khalaf al-Ahmar tampil menghadapi Sibawaih. Khalaf al-Ahmar mengajukan
pertanyaan yang kemudian berhasil dijawab oleh Sibawaih. Namun, Khalaf al-Ahmar segera
membalas dengan ucapan “Akhta’t” (Anda salah). Tanya-jawab seperti ini terulang sebanyak
tiga kali hingga akhirnya Sibawaih berkomentar kepadanya: “Hadz& si” adab” (ini adap
yang buruk). Kemudian, giliran al-Farrd” yang meladeni Sibawaih dengan berkomentar “Inn
fi hadza ar-Rajul ‘ajalah wa hiddah” (sungguh pria ini tergesa-gesa dan terlalu menggebu-
gebu). Lanjutnya, apa pendapatmu mengenai redaksi “O5 Y58 dan “Gely &332 begitu
juga mengenai “&3l5” dan “&33? Sibawaih pun menjawab namun dianggap keliru oleh al-
Farrd” dan Tanya-jawab ini juga terulang tiga kali. Setelah melewati dua adegan ini,
Sibawaih berkata: “Saya tak akan debat dengan kalian berdua. Saya hanya menunggu shahib
(guru) kalian sampai saya dapat berdebat dengannya”. Tatkala al-Kisa'T tiba, beliau bertanya
kepada Sibawaih: “Tas’aluni all as’aluk?” (Anda yang menanyaiku atau saya yang
menanyaimu?) Sibawath menjawab: “Bal tas’aluni ant!” (Anda saja yang menanyaiku!)
Maka al-Kisd'1 melempar pertanyaan: “Bagaimana pendapatmu mengenal (tata bahasa
ungkapan ini): G s 13 850 (e 5] S Qomll Gl EX gtau WG A 1367 (Dulu saya
menganggap bahwa sengatan kalajengklng lebih tajam dari sengatan tabuhan/tawon ternyata
sengatan tabuhan/tawon lebih tajam) Sibawaih pun menjawab “hanya boleh & 3 ‘3\5 (raf”),
tidak boleh nashb”. Maka al-Kisa'i membalas: “Lahant” (Anda kellru) Kemudian al- Kisd'
memberikan pertanyaan-pertanyaan lain, di antaranya: A6l &f % 136 (&304 gtau <G
Sibawaih kembali menjawab dengan keboleh hukum raf” (eul\) saja. Al-KisaT kembali
menimpali: “Itu bukanlah kalam Arab! Orang Arab biasa me-raf’-kan dan me-nashb-kannya.
Sibawaih pun tak terima dan mengeluarkan argumentasinya. Hingga akhirnya Yahya bin
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Madrasah Basrah dan Madrasah Kufah akan diberikan kuota satu subbbab,
sedangkan pendapat madrasah lainnya serta analisis yang dikemukakan oleh
mufasir dan ahli giraat akan dikumpulkan pada satu subbab.

. Perspektif Sintaksis Arab Versi Madrasah Basrah

1. Redaksi QS. Al-Bagarah/2:117/116
Sibawaih berkata: “Ketahuilah! Sesungguhnya huruf fa" tidak wajib

menyimpan huruf & (yang berfungsi me-nashb-kan fi’l mudhdri®®)*
yang menyebabkan pembahasan boleh ini dihukumi raf’ (me-raf’-kan
kata setelah fa")”.” Namun, beliau melanjutkan bahwa terkadang boleh
me-nashb-kan kalimat terkait (selepas fa") di ranah syair, yang artinya
bila gsiaplikasikan pada kalam (yakni selain syair), maka status hukumnya
daif.

Menurut as-Sirafi”®, kalimat {58 (selain di surat an-Nahl dan Yasin)
dilabeli daif karena tidak ada ma 'thif ‘alath sebelumnya yang manshdb
sebelumnya yang mana teori ini hanya berlaku di ranah syair saja.*

Khalid berkata: “Kalian berdua telah berseberangan pendapat, sedangkan kalian berdua
adalah pemimpin masing-masing negeri (madrasah) kalian. Jadi, siapa yang layak menjadi
juri/hakim dari kalian berdua?” Al-Kisd'1 berkata: “Sudah ada orang-orang Arab di depan
pintumu. Mereka terhimpun dari berbagai wilayah. Mereka adalah orang-orang terfasih yang
menjadi referensi penduduk Kufah dan Basrah. Yahya bin Khilid dan Ja’far pun berkata
kepada al-Kisa'1: “Anshaft” (Anda telah berlaku adil). Mereka pun akhirnya dipersilahkan
menghadiri majelis. Nama-nama mereka di antaranya ialah AbG Faq’as, Abi Ziyad, Abi al-
Jarh, dan Ab{ Tsarwan. Mereka ditanya mengenai perihal yang terjadi di antara al-Kisa'T dan
Sthawaih. Mereka ternyata sepakat dengan pendapat-pendapat al-Kisd'i. Akhirnya, Yahya
bin Khélid menghampiri Sibawaih seraya berkata: “Qad tasma™ (Engkau telah
mendengar/telah menyaksikan langsung). Al-Kisd'T kemudian menghampiri Yahya bin
Khélid seraya berkata: “Ashlahallah al-Wazir” (semoga Allah SWT senantiasa memberikan
kebaikan kepada wazir). Lanjutnya: “Beliau (Sibawath) telah datang dari negerinya untuk
menemuimu dengan membawa ekspektasi (yang tinggi). Bila anda melihatnya lagi, jangan
biarkan beliau diliputi rasa pesimis (karena kejadian ini)”. Yahya bin Khélid pun akhirnya
memberikan tunjangan sebesar 10.000 dirham untuk Sibawaih. Sthawaih kemudian pergi ke
Persia dan menetap di sana. Beliau pun tak pernah kembali lagi ke Basrah. Lihat: Abd al-
Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Mas&’il al-Khilaf, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-
3, 2016, jld. 2, hal. 209-210.

2 Fi’l mudhari’ ialah kata yang mengindikasikan suatu keadaan yang terjadi saat atau
selepas dibicarakan. Lihat: Muhammad Muhy? ad-Din ‘Abd al-Hamid, at-Tuhfah as-
Saniyyah bi Syarh al-Mugaddimah al-Ajurrmiyyah, Kairo: Dar ath-Thalai’>, 2009, hal. 9.

% 1phn Hisyam al-Anshari, Syarh Syudzlr adz-Dzahab, Beirut: Dar al-Fikr, cet. ke-1,
20009, hal. 412.

21« Amr bin ‘Utsman bin Qanbar, Kitdb Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-
6, 2013, jld. 3, hal. 38.

% < Amr bin ‘Utsman bin Qanbar, Kitab Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanj, cet. ke-
6, 2013, jld. 3, hal. 39-40.

%% Beliau bernama Abi Sa’id; al-Hasan bin ‘Abdillah bin al-Marzuban as-Sirafi an-
Nahwi (W. 368 H). Beliau memiliki banyak karya tulis, di antaranya ialah Syarh Kitab
Sibawaih, syarah terbaik untuk Kitab Sihawaih. Kalaulah beliau tidak memiliki karya lain
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Dari pernyataan Sibawaih di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kalimat 55 dalam ayat ini hanya boleh dibaca raf’. Dalihnya ialah status
isti"naf (Permulaan) pada kalimat 4588 yang membuat maknanya menjadi
&5 568 atau & 43632 Sedangkan menurut selain Sthawath yang juga
sama-sama sepakat secara esensial (yakni hanya memperbolehkan raf’),
5% dibaca raf’ karena menjadi ma 'thiif dari kalimat &%

Kesimpulan ini sejalan dengan pernyataan yang diutarakan oleh
ulama Basrah lainnya; az-Zajjaj**. Beliau hanya menyebut hukum raf’
saja pada kalimat (553 Pembatasan hukum raf’ juga diikuti oleh sang
murid; Abd Ja’far an-Nahhas®® dalam kitabnya; 7 7b al-Qur an.%

Al-Mubarrid® bahkan menyatakan bahwa pembacaan nashb pada
konteks ayat ini merupakan sebuah kemustahilan.*

selain kitab ini, maka itu sudah sangat cukup. Beliau biasa mengajar Al-Quran, giraat, ilmu-
ilmu Al-Qur’an, sintaksis Arab, linguistik Arab, fikih, faraid, kalam, syair, ‘ariidh, gfiyah,
matematika, dan disiplin ilmu lainnya. Di antara gurunya ialah Ab{ Bakr Ibn Mujahid. Lihat:
Ab{ al-Barakat al-Anbari, Nuzhah al-Alba", Zarga: Maktabah al-Manar, cet. ke-3, 1985, hal.
227-229.

%0 Abii Sa’id as-Sirafi, Syarh Kitab Sthawaih, Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, cet.
ke-1, 2008, jld. 3, hal. 234.

31 Abi Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1,
1993, jld. 1, hal. 536.

%2 Muhammad al-Qurthubi, al-Jami’ /i Ahkam al-Qur’an, Beirut: Mu assasah ar-
Risalah, cet. ke-1, 2006, jld. 2, hal. 339.

% Muhammad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Beirut: Mu assasah ar-
Risalah, cet. ke-1, 2006, jld. 2, hal. 339.

% Beliau adalah Abi Ishaq; Ibrahim bin as-Sarf bin Sahl az-Zajjaj (230-311 H). Beliau
akrab dipanggil az-Zajjaj yang berarti “pengrajin kaca” karena saat kecil beliau berprofesi
sebagai pengrajin kaca. Sedari kecil, beliau sudah bersemangat belajar nahu. Beliau berguru
kepada al-Mubarrid yang terkenal memasang tarif untuk mengajar. Az-Zajjaj tanpa basa-basi
berkomitmen memberikan satu dirham perhari sampai salah satu di antara mereka berdua
wafat. Maka beliau selalu berkhidmat kepada al-Mubarrid, al-Mubarrid pun kontinu
mendidiknya hingga menjadi ahli. Ketika tokoh-tokoh penting meminta rekomendasi al-
Mubarrid untuk mengajarkan anak-anak mereka, al-Mubarrid selalu menunjuk az-Zajjaj
sebagai pengajar. Di antaranya ialah al-Qasim, putra dari ‘Ubaidullah bin Sulaiman; seorang
wazir di era al-Mu’tadhid. Lihat: Mahm(d Sulaimén Yaqat, Ushdl an-Nahw al- ‘4rabi, t.tp,
Dar ‘Ibad ar-Rahman, cet. ke-1, 2010, hal. 284.

> Abll Ishaq az-Zajjaj, Ma ani al-Qur an wa I'rdabuh, Beirut: ‘Alam al-Kutub, cet. ke-
1, 1988, jld. 1, hal. 199.

% Abi Ja’far; Ahmad bin Muhammad bin Isma’il yang dikenal dengan nama an-
Nahhéas (W. 307 H di Mesir). Sosok yang berpengetahuan luas dan memilik banyak karya
tulis. Beliau berguru kepada Ab( Ishaq az-Zajjaj. Lihat: Ab( Bakr az-Zubaidi, Thabagat an-
Nahwiyyin wa al-Lughawiyyin, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1973, hal. 220-221.

3" Abt Ja’far an-Nahhas, 1'7db al-Qur’an, Beirut: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-2, 2008,
hal. 61.

%8 Nama beliau ialah Muhammad bin Yazid bin ‘Abd al-Akbar ats-Tsumali yang lebih
akrab disebut al-Mubarrid. Menurut suatu pendapat, beliau lahir tahun 195 H dan wafat tahun
285 H. Beliau adalah sosok yang disentralkan dalam ilmu nahu di kota Basrah. Arti dari kata
al-Mubarrid ialah al-Mutatsabbit li al-Haqq (sosok yang berpegang teguh terhadap
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Maka, bila menyoroti bacaan nashb ala giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
menggunakan formula Sibawaih, hukum bacaan tersebut hanya legal di
ranah syair saja.* Pendapat Sibawaih ini menjadi sumber rujukan atas
serangkaian kritikan Ab( Bakr Ibn Mujahid terhadap giraah Ibn ‘Amir
asy-Syami.**

Ada objek khilaf lain yang perlu disoroti bila kalimat setelah f&" bisa
di-nashb-kan, yaitu adanya kata bantu & yang mudhmar (tersimpan).
Menurut Madrasah Basrah, setiap fiil yang dibaca nashb selepas fa" as-
Sababiyyah* sejatinya dibaca nashb karena adanya &' yang mudhmar.

Hanya Ab( ‘Umar al-Jarmi*® saja yang menyelisihi pendapat
mayoritas Madrasah Basrah. Beliau berpendapat bahwa yang men-
nashab-kan ialah f&" secara independen, karena fa" ini bukan lagi bagian
dari ‘athf. Sedangkan alasan Madrasah Basrah men-nashab-kan meng-
gunakan &) karena f&" sejatinya merupakan huruf ‘athf, sedangkan huruf
‘athf sejatinya tidak bisa berfungsi lantaran bisa menempel di isim atau

kebenaran). Lihat: Mahm(d Sulaiman Yaqat, Ush(l an-Nahw al- ‘Arabi, t.tp: Dar ‘Ibad ar-
Rahman, cet. ke-1, 2010, hal. 270.

% <Abd al-Karim Bakkar, Atsar al-Qira’at as-Sab’ fi Tathawwur at-Tafkir al-
Lughawi, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2014, hal. 81.

40 < Amr bin ‘Utsman bin Qanbar, Kitdb Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-
6, 2013, jld. 3, hal. 39.

“ <Abd al-Karim Bakkar, Atsar al-Qird’at as-Sab’ fi Tathawwur at-Tafkir al-
Lughawi, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2014, hal. 141.

2 Fa" as-Sababiyyah (as-Sabab) ialah fa" yang menunjukkan bahwa makna pada kata
(atau kalimat) setelah f&" terjadi akibat makna pada kata (atau kalimat) sebelum f&".
Formasinya ialah; pertama, penyebab; kedua, huruf f&"; dan ketiga, akibat. la me-nashb-kan
kata setelahnya apabila kata sebelum fa" berupa amr (perintah), nahy (larangan), du’d’
(permohonan), istifhdm (pertanyaaan), nafi, ardh (tawaran), tahdhidh (anjuran), taman
(angan), atau tarajj (harapan). Contoh bila didahului amr: a&iaé 155 &3, Lihat: Jalal ad-
Din as-Suydthi, Ham’ al-Hawdmi’, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, 1992, jld. 4, hal. 118-123.

*® Beliau adalah Abi ‘Umar; Shalih bin Ishaq al-Jarmi an-Nahwi (W. 225 H). Sejak
kecil, beliau telah rajin menghadiri majelis linguistik dan sintaksis Arab di Basrah. Beliau
membaca Kitab as-Sithawaih kepada Ab( al-Hasan al-Akhfasy. Bergurunya beliau kepada al-
Akhfasy bukan tanpa sebab. Ketika al-Akhfasy mengklaim bahwa al-Kitdb merupakan
karyanya, al-Jarmi dan rekannya; Abd ‘Utsman al-Mazini ingin membuktikan kepada
khalayak bahwa al-Kitdb bukanlah karya al-Akhfasy, melainkan karya Sibawaih. Ketika
salah satu dari mereka berdua menanyakan solusi untuk mengenalkan al-Kitab sekaligus
meredam klaim al-Akhfasy, maka salah satu dari mereka memiliki ide untuk belajar al-Kitab
kepada al-Akhfasy dengan maksud dapat menguak bahwa literatur tersebut bukanlah
karyanya. Karena al-Jarmi lebih mampu dari segi finansial, maka beliau menyiapkan biaya
untuk belajar, sedangkan al-Mazini menyiapkan buku al-Kitdb sebagai modul. Setelah
melewati proses belajar-mengajar, al-Akhfasy tidak bisa mengelak bahwa al-Kitab
merupakan karya Sibawaih. Maka, sejak kejadian ini, al-Kitab dapat terpublikasikan secara
masif. Namun, dari segi sanad, memang hanya al-Akhfasy saja yang meriwayatkannya
langsung dari Sibawaih. Sehingga seluruh sanad al-Kitéb bermuara ke al-Akhfasy sebelum
tersambung ke Sibawaih. Lihat: Mahm{d Sulaiman Yaq(t, Ushdl an-Nahw al- ‘4rabi, t.tp,
Dar ‘Ibad ar-Rahman, cet. ke-1, 2010, hal. 261-262.
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fiil Karena tldak dapat berfungsi, maka nashb datang dari kata lain, yaitu
kata bantu 31.%
2. Redaksi QS. Al-An’am/6:90

Menurut az-Zajjaj, ha" pada kalimat 33 hanya dilafalkan saat wakaf
demi memperjelas harakat kasrah pada huruf dal. Blla dibaca wasal, maka
harus dibaca &4 ¥ Jé 5&1 (yakni menghapus ha").*

Abt Ja’far an-Nahhis mengklaim bahwa bacaan giraah Ibn ‘Amir
asy-Syami tersebut merupakan bacaan yang lahn, karena ha" berfungsi
sebagai penjelas harakat saat wakaf. la bukanlah ha” adh-Dhamir (h&" al-
Kinayah); setelahnya pun tidak ada waw atau ya™*®. Maka, tidak boleh
membaca KEL Y 08 o8 5h3g4” 47

Namun, sebagian kalangan Madrasah Basrah ternyata memiliki
pandangan berbeda. Menurut mereka, Ibn ‘Amir asy-Syami memposisi-
kan ha" sebagai dhamir (hd" al-Kinayah) yang menyimpan makna igtida”
(panutan). Maka terkaan redaksi aslinya ialah &138 281 24538 Kemudian
kalimat igtid&” d|5|mpan (dan diganti dengan dhamir), sehingga redaksi-
nya menjadi 80 Ag 38 4

3. Redaksi QS. Al-An’am/6:137

Jumhur pakar Madrasah Basrah melarang terjadinya fashl meng-
gunakan maf’ul bih antara mudhaf dan mudhaf ilaith selain di ranah
syair.*® Pelarangan yang dikemukakan mayoritas ahli Madrasah Basrah
berangkat dari fakta bahwa mudhaf dan mudhaf ilath merupakan
manzilah syai” wahid (satu kesatuan). Namun, mudhaf dan mudhaf ilaih
boleh dg)lsah sebagaimana syair yang ditembangkan oleh ‘Amr bin
Qami’ah*;

PR
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* Ab( al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-3, 20186, jld. 2, hal. 89-90.

5 Ab{ Ishaq az-Zajjaj, Ma ani al-Qur‘dn wa I’rdbuh, Beirut: ‘Alam al-Kutub, cet. ke-
1, 1988, jld. 2, hal. 270.

*® Dari argumentasi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa objek yang dikritik adalah
wajh yang hanya diriwayatkan oleh Ibn Dzakwan: =33, Penj.

47 Abl Ja’far an-Nahhas, /'rdb al-Qur’an, Beirut: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-2, 2008,
hal. 275.

“8 Abii Zur’ah ‘Abd ar-Rahman, Hujjah al-Qira"at, Beirut: Mu“assasah ar-Risalah, cet.
ke-5, 1997, hal. 260.

* Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 57.

50 < Amr bin Qami’ah bin Dzuraih bin Sa’d bin Malik ats-Tsa’labi al-Bakri al-Wa’ili
an-Nizari (W. 85 SH); seorang pujangga era jahiliah yang memiliki imajiansi tinggi. Beliau
merupakan rekan pujangga terkenal lainnya; Imru” al-Qafs. Khair ad-Din az-Zirikli, al-
A’ldm, Beirut: Dar al-‘IIm 1i al-Malayin, cet. ke-15, 2002, jld. 5, hal. 83.
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Dalam syair ini, antara >3 selaku ‘mudhaf dan & selaku mudhaf ilath
digj%?h oleh zharf, yaitu kalimat #3l. Redaksi aslinya ialah &Y = 53
Fyail

Sibawaih dalam kitabnya menampilkan giraah lain dari ayat ini.
Redaksinya ialah:

Ejbj ﬁb.k_b\ "”:’;35[2.3\&.;; /w} k.JJ-ij

Kata (% menjadi nd’ib al-Fad’il (pengganti fd il) darl kata B
sedangkan & 5% menjadi /4 il dari kata (8 yang berfungsi layaknya fi .
Taujih ini sejalan dengan pendapat Quthrub, namun tidak dengan taujih
Sibawath. Menurutnya, 3 5855 menjadlf il dari fi’l yang tersimpan, bila
ditampilkan, narasinya adalah a 58 i 455,

Qiraah ini diriwayatkan oleh Abd ‘Abd ar-Rahman as-Sulami® yang
pada realitanya tidak diturunkan kepada muridnya yang kelak menjadi
imam giraah; ‘Ashim al-Kdfi. Sedangkan menurut Ibn ‘Athiyyah, bacaan
ini diriwayatkan bukan hanya oleh Abt ‘Abd ar-Rahman as-Sulamf,
melainkan juga diriwayatkan oleh al-Hasan>® dan Abi ‘Abd al-Malik®’.>®
Sedangkan al-Hadzili menyebutkan nama al-Hasan dan lbn Migsam
selaku perawi bacaan ini.*®

Dalam literatur Ma 'ani al-Qur’dn wa I’rabuh, sang penulis; az-Zajjj,
walau tidak memaparakan sanggahan mengenai fashl pada QS. Al-

1 Abii al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-3, 20186, jld. 1, hal. 385-384.

%2 <Amr bin ‘Utsman bin Qanbar, Kitab Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanj, cet. ke-
6, 2013, jld. 1, hal. 290.

*3 Ab( al-Baga” al-‘Ukbari, /'7ab al-Qira’at asy-Syawadz, Tanta: Dar ash-Shahabah li
at-Turdts, cet. ke-1, 2009, hal. 126.

> Ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘4ziz, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 2, hal. 349 dan Abl Hayyan, Tafsir al-Bahr al-
Muhith, Beirut: Déar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1993, jld. 4, hal. 231.

% |bn Jinnf, al-Muhtasab, t.tp: Dar Sazkin, cet. ke-2, 1986, jld. 1, hal. 229.

% Dalam literatur yang menjadi rujukan berita ini; al-Muharrar al-Wajiz yang diikuti
Abl Hayyéan dalam Tafsir al-Bahr al-Muhith, yang tercantum hanyalah nama “al-Hasan”.
Namun, besar kemungkinan yang dimaksud ialah al-Hasan al-Bashri, mengingat dalam
disiplin ilmu giraat, gari yang bernama al-Hasan dari 50 giraat (sebagaimana yang terhimpun
dalam al-Kamil karya al-Hadzili) hanya ada dua sosok; pertama, al-Hasan al-Bashri dan
kedua, al-Hasan bin Malik az-Za’farani. Berhubung sosok kedua lebih dikenal dengan nama
az-Za’farani. Maka al-Hasan di sini menurut hemat penulis ialah al-Hasan al-Bashri. Penj.

" Abii ‘Abd al-Malik asy-Syami (W. ?); seorang kadi militer. Beliau membaca Al-
Quran kepada Yahyd bin al-Hérits adz-Dzimari. Sedangkan Ayylb bin Tamim adalah
muridnya. Lihat: Muhammad lbn al-Jazari, Ghayah an-Nihdyah fi Thabagat al-Qurra’,
Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jid. 1, hal. 857.

% Ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘4ziz, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 2, hal. 349.

% Abl al-Qasim Yosuf al-Hadzili, al-Kamil fi al-Qira’at al-Khamsin, Kairo:
Maktabah Aulad asy-Syaikh li at-Turats, cet. ke-1, 20186, jld. 4, hal. 217.
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An’am/6:137, namun beliau membahasnya di tempat lain, tepatnya di QS.
Ibrahim/14:47/51:

> _ 1?’ /5'0,/,5: /1
60... af\é\ij ;:3&—) u:\.é ) O )b

Az-Zajjaj tidak menyebutkan nama gari yang meriwayatkan bacaan
ini. Beliau hanya mengatakan bahwa bacaan ini masuk kategori syadzdz
dan radi"ah (buruk). Beliau juga mengatakan bawah mudhaf dan mudhéaf
ilaih tidak boleh terpisah.®*

Namun, nyatanya ada dua figur dari madrasah ini yang tidak sejalan
dengan pendapat mayoritas: pertama, al-Akhfasy®?, beliau membolehkan
fashl secara absolut®® dan kedua, Abt ‘Ubaidah®, beliau pernah men-
dengar beberapa orang Arab berkata:

% Maksudnya, antara <aix selaku ism fa’il dan 4l selaku mayf™il pertama dari Calis
dipisah oleh 3= 5 yang berstatus sebagai mayfil pertama. Pen;.

®1 Abil Ishaq az-Zajjaj, Ma’ani al-Qur‘dn wa I'rabuh, Beirut: ‘Alam al-Kutub, cet. ke-
1, 1988, jld. 3, hal. 168.

62 Beliau bernama Ab{l al-Hasan; Sa’id bin Mas’adah al-Akhfasy (W. 211 H, di
Baghdad). Beliau satu-satunya orang yang meriwayatkan Kitdb Sibawaih langsung dari
penulisnya; Sibawaih. Beliau mengenang bahwa ketika menemui suatu kesukaran, beliau
langsung bertanya pada Sibawaih. Bila masih ada yang belum tuntas, saya akan membaca
Kitdb Stbawaih langsung kepadanya. Beliau merupakan ulama terbesar di Madrasah Basrah
selepas Sibawaih. Segala pendapatnya yang bertentangan dengan Sibawaih langsung
diadposi oleh Madrasah Kufah. Di fase akhir kehidupannya, beliau meninggalkan Basrah dan
berdomisili di Baghdad. Lihat: Mahm{d Sulaiméan Yaqat, Ushil an-Nahw al- ‘Arabi, t.tp, Dar
‘Ibad ar-Rahman, cet. ke-1, 2010, hal. 251-252.

83 <Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-‘Usaili, “Qira’ah Ibn ‘Amir: Qatl Awladahum
Syuraka’ihim”, dalam Majallah Kuliyyah al-Lughah al- ‘Arabiyyah bi al-Mantfiyyah, Vol.
13 Tahun 1992, hal. 583.

% Beliau bernama Abt ‘Ubaidah; Ma’ mar bin al-Mutsanna at-Taimf al-Bahsri. Beliau
lahir tahun 110 H pada malam hari bertepatan dengan wafatnya al-Hasan al-Bashri. Beliau
meriwayatkan hadis dari Hisydm bin ‘Urwah dan guru lainnya. Di antara murid yang
menimba ilmu padanya ialah Ab{ Hatim as-Sijistani. Beliau merupakan sosok yang pro
dengan kalangan Khawarij. Saat beliau tiba di Baghdad, Har(in ar-Rasyid belajar kepadanya
menggunakan kitab yang beliau tulis. Al-Bahili menganalogikan bahwa penuntut ilmu yang
belajar ke al-Ashmu’i bagaikan “membeli unta di toko mutiara” lantaran al-Ashmu’i piawai
memperindah segala informasi dan syair yang buruk. Sebaliknya, penuntut ilmu yang belajar
ke Abi ‘Ubaidah bagaikan “membeli mutiara di pasar unta” lantaran Ab ‘Ubaidah memiliki
retorika yang buruk namun mengandung faedah dan keilmuan yang melimpah. Analogi ini
berangkat dari fakta bahwa Har(n ar-Rasyid lebih memilih al-Ashmu’i untuk menemaninya
di kerajaan dibanding Abd ‘Ubaidah lantaran beliau kerap keliru dalam berbicara. Beliau
wafat selepas memakan pisang yang dihidangkan Muhammad bin al-Q&sim bin Sahl an-
Ndsyjani. Mengenai tahun wafatnya, ada data yang menyebutkan tahun 209 H, 210 H, 211
H, atau 213 H. Lihat: ‘Alf bin Yasuf al-Qifthi, Inb&h ar-Ruwdh ‘ald Anbdh an-Nuhah, Kairo:
Dar al-Fikr al-‘Arabi dan Beirut: Mu’assasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, cet. ke-1, 1986, jld.
3, hal. 276-277, 279-281, dan 283.



140

-
w

65\%:/ 4)3\) uyo 3: \ 5\5

Maksudnya, antara <3 selaku mudhaf dan redakS| &) selaku
mudhaf ilath dipisah oleh redaksi 15 yang merupakan redaksi sumpah.

4. Redaksi QS. Al-A’raf/7:111/110 dan QS. Asy-Syu’ard’/26:36/35

Secara eksplisit, Stbawaih tidak membahas ayat ini, namun beliau
menyusun kaidah yang berdampak pada penggiringan op|n| bahwa
bacaan 4>l ala riwayat Ibn Dzakwan tidak sah secara kaidah.®® Beliau
berkata: “Ha’ (hanya) dikasrahkan bila didahului y&" (yang sukun) atau
kasrah”.%’

Tetapi, Sibawaih mengungkap fakta bahwa ada suatu kalangan dari
kabilah Rabi’ah®® yang terang-terangan menggunakan kalimat zgi; yakni
mengkasrahkan ha” karena huruf sebelum sukun berharakat kasrah.
Maksudnya, nln di antara kasrah dan ha" bukanlah hajiz hashin (pemisah
yang menjadi penghalang). Namun, menurut Sibawaih, dialek ini
merupakan dialek yang radi ah.®

5. Redaksi QS. Y(nus/10:89/90

Madrasah Basrah merilis pernyataan bahwa ndn at-Taukid al-
Khafifah tidak boleh berada setelah alif”® dengan dalih agar tidak terjadi
iltigd” as-Sakinain (benturan dua sukun).” Keputusan ini berimbas pada
pelarangan cara baca ¢\~ yang telah diriwayatkan oleh giraah Ibn ‘Amir
asy-Syamt.

Hanya Y(nus satu-satunya ulama Madrasah Basrah yang memper-
kenankan teori ini.”® Y{nus mengusung gagasannya dengan mengguna-

% Ab( al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, cet. ke-3, 2016, jld. 1, hal. 385.

% <Abd al-Karim Bakkér, Atsar al-Qird’at as-Sab’ fi Tathawwur at-Tafkir al-
Lughawi, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2014, hal. 88.

67 <Abd as-Salim Muhammad Hartn dalam ‘Amr bin ‘Utsmin bin Qanbar, Kitab
Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-6, 2013, jld. 4, hal. 195.

68 Rabi’ah merupakan salah satu kabilah yang merupakan bagian dari rakyat ‘Adnan.
Lihat: I'timad ‘Abd ash-Shadiq ‘Afifi, Qabsat Lughawiyyah, Kairo: Universitas al-Azhar,
cet. ke-1, 2012, hal. 19.

% < Amr bin ‘Utsman bin Qanbar, Kitab Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanj, cet. ke-
6, 2013, jld. 4, hal. 196.

70« Ali al-AsymQni, Syarh al-Asymiini ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, cet. ke-1, 1955, jld. 2, hal. 503.

™ 1bn Hisyam al-Anshari, Audhah al-Masalik, Kairo: Dar ath-Thald’i’, 2009, jid. 4,
hal. 98.

"2 Y{@inus bin Habib (92-182 H). Beliau merupakan ulama besar di bidang nahu. Beliau
berguru kepada Abl ‘Amr al-Bashri dan menjadi salah satu guru Sibawaih. Al-Kisa T al-K{fi
dan al-Farrd” juga berguru kepadanya. Lihat: Mahmd{d Sulaimén Yaqat, Ushdl an-Nahw al-
‘Arabi, t.tp, Dar ‘Ibad ar-Rahman, cet. ke-1, 2010, hal. 155.

"3 < Ali al-Asymani, Syarh al-Asymiini ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, cet. ke-1, 1955, jld. 2, hal. 503.
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kan dalil kebolehan pertemuan dua sukun pada kalimat Wiz (yang
diriwayatkan oleh giraah Abi Ja’far al-Madani dan giraah Nafi’ al-
Madani’®).” Beliau juga mewajibkan kasrah untuk nin at-Taukid al-
Khafifah dalam kasuistik |n|76 Sehingga implikasi pandangan Y{nus
adalah melegalisasi bacaan ul-«-m yang telah diriwayatkan oleh giraah Ibn
‘Amir asy-Syami. Pendapat ini didukung juga dengan adanya bacaan
syadzdz pada QS Al-Furgan/25:36 tanpa disebutkan nama perawinya:
13 2¢30523 77 Khalifah ‘Ali bin Abi Thalib juga meriwayatkannya,
namun kalimat tersebut didahului oleh waw: | 3 23 235,78

Namun, pendapat Ydnus dikritik oleh Sibawath. Beliau berkata:
“Yianus dan beberapa kalangan ahli sintaksis Arab”® berkata: 133 HG =l
dan 133 J& )m‘ Padahal (kalimat) ini tidaklah diucapkan orang Arab,
mereka pun tidak memiliki landasan atas ucapan (kaidah merekag, karena
setelah alif tidak mungkin berupa sukun selain di-idgham-kan®.**

Kritik Sibawaih di atas berangkat dari fakta bahwa nin at-Taukid al-
Khafifah saat wakaf bisa ubah menjadi alif layaknya kalimat G5 dalam
QS. Ysuf/12:32 yang sejatinya adalah & s83l5 serta =il dalam QS. Al-
‘Alag/96:15 yang sejatinya adalah »&3.% Maka dalam konteks ayat ini,
bila ndn at-Taukid al-Khafifah dibolehkan terletak selepas alif, maka saat
wakaf akan terjadi pertemuan dua alif (menjadi 5 Y 3) yang mana hal ini
diingkari eksistensinya oleh az-Zajjaj seraya memberikan pernyataan

™ Dengan rincian: giraah Abi Ja’far al-Madani dan riwayat Qal(in secara absolut.
Adapun riwayat Warsy, yang meriwayatkan bacaan ini hanya bacaan yang turun ke thariq al-
Ashbahani. Adapun riwayat Warsy yang turun ke thariq al-Azraq, maka hukumnya ada dua
bacaan; pertama, sukun sesuai bacaan ini dan kedua, berharakat fathah layaknya giraat
lainnya. Lihat: Jamal ad-Din Muhammad Syaraf, al-Qird’at al- ‘4syr a/-Mutawatirah min
Thariq Thayyibah an-Nasyr, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-4, 2012, hal. 150.

" |bn Hisyam al-Anshéri, Audhah al-Masalik, Kairo: Dar ath-Thala’i’, 2009, jld. 4,
hal. 99.

"® Ibn “Aqil, Syarh Ibn ‘dgil dalam Muhammad al-Khudhari, Hasyiyah al-Khudhari,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2, hal. 221.

" 1bn Hisyam al-Anshari, Audhah al-Masalik, Kairo: Dar ath-Thald’i’, 2009, jid. 4,
hal. 98.

"8 |bn Khalawath, al-Qira"at asy-Syadzdzah, Tanta: Dar ash-Shahabah li at-Turats, cet.
ke-1, 2008, hal. 158.

" Beliau tidak menyebutkan nama-nama orang terkait. Namun menurut hemat penulis,
bisa jadi yang maksud Sibawaih adalah Madrasah Kufah dengan alasan yang akan dikemuka-
kan pada subbab Madrasah Kufah. Insya Allah. Penj.

8 Maksudnya selain huruf sukun yang di-idgham-kan dengan kata setelahnya. Dalam
hal ini diwakili oleh n(n at-Taukid ats-Tsaqgilah, yakni ndn pertama sukun dan nin kedua
berharakat. Kemudian nlin pertama di-idgham-kan ke niin kedua. Penj.

8 < Amr bin ‘Utsman bin Qanbar, Kitab Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanj, cet. ke-
6, 2013, jld. 3, hal. 527.

8 Alasan dalam rasm Al-Qur'an ditulis dengan alif ialah karena tulisan akhir kata
(dalam rasm) mesti disesuaikan dengan cara wakaf. Lihat: Ibn ‘Asyir, Tafsir at-Tahrir wa
at-Tanwir, Tunisia: ad-Dar at-T{nisiyyah li an-Nasyr, 1984, jld. 7, hal. 359.
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bahwa alif adalah huruf yang tak dapat terulang. Masih menurutnya, tidak
boleh ada alif selepas alif 2

C. Perspektif Sintaksis Arab Versi Madrasah Kufah

1. Redaksi pada QS. Al-Bagarah/2:117/116

Menurut al-Farra” kalimat & hukumnya raf”. la tidak boleh dibaca
nashb.®* Pernyataan al-Farra” ini sendiri menyimpan keunikan; yakni
adanya distingtif redaksi dari dua manuskrip yang berbeda mengenai
alasan keharusan dibaca raf’; muriidah (melampaui batas) dan mardddah
(dikembalikan). Penulis sendiri lebih setuju dengan penggunaan diksi
mardddah, karena dengan diksi tersebut, redaksinya dapat mudah dicerna.
Berikut ini redaksinya:

@u\‘w%ﬁ,y}éy'@%{\dfs AN 4553
88 Sk 6 i e 55,55

Firman-Nya SWT: ¢ £ 4 34 Wb dibaca raf’, tidak boleh dibaca
nashb karena ia (u;S-\ﬂ) mesti dikembalikan (di- ‘athf-kan) kepada kalimat
(U55). Hasilnya: &8 35t kil 8

Namun, berbeda dengan pendapat al-Farra”, menurut mayoritas ulama
nahu asal Kufah, {558 boleh dibaca ‘nashb berkat hadirnya kata bantu ol
yang mudhmar setelah kalimat Lm\ Formula ini dinukil dari suatu
ungkapan kalangan Arab yang berbunyi:s ek abd® a7 G2 4350 o WP
dengan me-nashb-kan ka8’

Pendapat ulama Kufah ini ternyata telah dinukil dan diamini oleh Ibn
Malik dalam karyanya yang berjudul Syarh al-Kafiyyah asy-Syafiyah.t
Lebih spesifik lagi, beliau menulis suatu bait yang komprehensif
mengenai hukum ini dalam nazam al-Kafiyyah asy-Syéfiyah:

8 Abu Sa’id as-Sirafi, Syarh Kitab Sibawath, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, cet.
ke-1, 2008, jid. 4, 261.

8 Yahya bin Ziyad al-Farrd’, Ma’dni al-Qur’an, Beirut: ‘Alam al-Kutub, cet. ke-3,
1983, jld. 1, hal. 74.

% vahya bin Ziyad al-Farrd’, Ma’dni al-Qur’an, Beirut: ‘Alam al-Kutub, cet. ke-3,
1983, jld. 1, hal. 74.

6 Artinya: “sesungguhnya itu merupakan serangan dari singa yang meremukkan
pung-gungnya”. Penj.

" Muhammad Ibrahim Sunbul et.al., al-I’jdz /7 al-Qira"at al-Qur’aniyyah wa al-Jam’
bainah4, Tanta: Dar ash-Shahébah li at-Turéts, cet. ke-1, 2016, jld. 1, hal. 55.

8 |bn Malik, Syarh al-Kafiyyah asy-Syafiyah, t.tp: Dar al-Ma’m(in li at-Turats, cet. ke-
1, 1982, jld. 3, hal. 1555.
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o6 26 ol Jaall Coas 35 B 35 U555 (1)) 555

Selepas kalimat Lu\ dan kata setelahnya yang telah sempurna, terkadang
boleh me-nashb-kan fiil yang diiringi huruf f4".

Mengenai apa sebenarnya yang bertanggung jawab me-nashb-kan fi’/
mudhdri’ ini, menurut Madrasah Kufah, yang me-nashb-kannya karena
menjadi jawab dari amr, nahy (larangan), nafi, istifhdm (pertanyaan),
tamann (angan), atau ‘ardh (tawaran) adalah “khilaf” (perbedaan) yang
terdapat antara kata (atau kalimat) sebelum fa" dan setelahnya. Misalnya
kalimat &l _%i U dan kallmat &5 &5 G, kalimat syarath pada contoh
pertama ialah fi'l amr®®, sedangkan jawab-nya bukan fi’l amr. Adapun
kalimat syarth contoh kedua berupa istifhdm, sedangkan jawab-nya
bukanlah istifhdm. Sehingga faktor perbedaan karakteristik antara kalimat
sebelum dan setelah f&" lah yang memicu lahirnya hukum nashb pada
jawab.” Namun, sebagian di antara mereka ternyata ada yang lebih
sepakat dengan pendapat Abd ‘Umar al- Jarml yakni jawab di-nasb-kan
oleh fa” secara independen, tanpa bantuan ¢.%

2. Redaksi QS. Al-An’am/6:90

Menurut Tsa’lab®, ha" as-Sakt dapat menyerupai ha" al-Kinayah.
Begitgti juga sebaliknya, yakni hd" al-Kindyah dapat menyerupai ha" as-
Sakt.

% |bn Malik, al-Kafiyyah asy-Syafiyah dalam Ibn Malik, Syarh al-Kafiyyah asy-
Syafiyah, t.tp: Dar al-Ma'mdn li at-Turats, cet. ke-1, 1982, jld. 3, hal. 1518.

% Fi’l amr adalah kata yang menuntut untuk terjadinya suatu hal pasca diucapkan.
Lihat: Muhammad Muhyi ad-Din ‘Abd al-Hamid, at-Tuhfah as-Saniyyah bi Syarh al-
Mugaddimah al-Ajurriimiyyah, Kairo: Dar ath-Thala’i’, 2009, hal. 9.

%1 Abi al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-3, 20186, jld. 2, hal. 89.

% Abi al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dér al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, cet. ke-3, 2016, jld. 2, hal. 89.

% Ab al-‘Abbas; Ahmad bin Yahya bin Yasar asy-Syaibani yang lebih dikenal
dengan nama Tsa’lab (200-291 H). Beliau merupakan imam sintaksis dan linguistik di Kufah
pada eranya. Pada suatu hari, beliau berkata kepada AbG Bakr Ibn Mujahid: “Wahai Aba
Bakr, ahli Al-Qur’an telah disibukkan dengan Al-Qur’an hingga mereka sukses, ahli hadis
telah disibukkan dengan hadis hingga mereka sukses, ahli fikih telah disibukkan dengan fikih
hingga mereka sukses, sedangkan saya disibukkan dengan (kata) Zaid dan ‘Amr. Duhai, apa
jadinya saya di akhirat kelak”. Di malam hari setelah pertemuan itu, Abli Bakr Ibn Mujahid
mimpi berjumpa Nabi Muhammad SAW seraya bersabda: “Berilah salam untuk Abi al-
‘Abbaés (Tsa’lab) dariku dan katakan padanya: Engkau adalah pemilik ‘i/m mustathil (ilmu
yang luas)”. Lihat: MahmdQd Sulaiman Yaqat, Ushal an-Nahw al- ‘Arabi, t.tp, Dar ‘Ibad ar-
Rahman, cet. ke-1, 2010, hal. 392-393.

% <Abdullah Muhammad al-Fasi, al-La"alf al-Faridah fi Syarh al-Qashidah, Tanta:
Dér ash-Shahabah li at-Turats, 2007, jld. 2, hal. 873.
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Maksud dari pernyataan di atas ialah status ha” pada kalimat “<&f atau
»3&1 dalam giraah Ibn ‘Amir asy-Syami bila diklaim sebagai ha" as-Sakt,
maka ia bisa berbentuk layaknya h&" al-Kinayah, yakni dapat diberikan
harakat.”

3. Redaksi QS. Al-An’am/6:137

Madrasah Kufah melegalkan fashl tanpa menggunakan kaidah zharf
atau huruf khafdh antara mudh&f dan mudhaf ilaih pada ranah syair.
Kebolehakn ini berlandaskan argumen bahwa kalangan Arab banyak
menggunakan fashl selain kaidah zharf atau huruf khafd. Di antaranya

ialah syair berikut ini:
d‘ ] C).“ PEEESE

Dalam syair di atas, antara z_ selaku mudhaf dan @\ selaku mudhaf
ilath dipisah oleh maf’il bih, €?/aknl kalimat G sl Sehingga redaksi
aslinya ialah (=&l 535 o 25,

Al-Kisa'T al-Kaff pernah mengisahkan ucapan orang Arab * e 13A
55 413, Redaksi gasam (sumpah) berupa 4 merupakan fashl antara &3é
selaku mudhaf dan 33 selaku mudhaf ilath.*’

Jadi, bila dalam ucapan umum saja diperbolehkan, maka dalam
konteks syair lebih diperbolehkan. Begitu juga kaitannya dengan giraah
Ibn ‘Amir asy-Syamf; bila dalam konteks Al-Qur an diperbolehkan, maka
dalam konteks syair lebih diperbolehkan.®® Sehingga, as-Suy(thi®

% Mahmad al-Aldsi, Rih al-Madni, Beirut: Dar at-Turats al-*Arabiyyah, t.th, jld. 7,
hal. 217.

% Abii al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, cet. ke-3, 2016, jld. 1, hal. 382-383.

" Abi al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-3, 2016, jld. 1, hal. 385.

% Abi al-Barakat al-Anbari, al-Inshaf fi Masa’il al-Khilaf, Beirut: Dér al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, cet. ke-3, 2016, jld. 1, hal. 595.

% Jalal ad-Din; ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr bin Muhammad bi Sabig ad-Din al-
Khudhari as-Suydthi (839-911 H); seorang imam, hafiz, ahli sejarah, dan sastrawan. Beliau
telah melahirkan sekitar 600 karya tulis, ada yang berupa kitab besar, ada pula yang berupa
risalah. Beliau dijuluki Ibn al-Kutub yang berarti “anaknya buku-buku” karena pada suatu
waktu, sang ayah meminta kepada sang bunda untuk mengambilkan kitab. Tiba-tiba sang
bunda merasakan kontraksi yang berujung pada terlahirnya as-Suy(thi kecil di antara
tumpukan buku. Tatkala berumur 40 tahun, beliau mengasingkan diri di sebuah kawasan
sekitar sungai Nil. Fase ini membawanya menulis mayoritas karya tulisnya. Tiap ada
bangsawan atau pejabat yang datang menjenguknya, beliau selalu menolak hadiah yang
mereka tawarkan. Beliau juga berkali-kali tidak menhadiri undangan sultan dan menolak
serta mengembalikan hadiah yang diberikan sultan. Kondisi ini terjadi hingga ajal
menjemputnya. Lihat: Khair ad-Din az-Zirikli, al-4’ldm, Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin,
cet. ke-15, 2002, jld. 3, hal. 301.
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menyimpulkan bahwa Madrasah Kufah membolehkan kaidah fashl
menggunakan may’il atau zharf secara absolut.'®
4. Redaksi QS. Al-A’raf/7:111/110 dan QS. Asy-Syu’ara’/26:36/35

Sejauh observasi penulis, belum ditemukan suatu pendapat yang
murni keluar dari lisan salah satu pemuka Madrasah Kufah mengenai
bacaan 4> ala Ibn Dzakwan. Wallah a’lam.

5. Redaksi QS. Y0nus/10:89/90

Madrasah Kufah memiliki pendapat yang sama persis dengan Y{nus;
salah satu ulama Madrasah Basrah'® yang telah dibahas sebelumnya.
Sehingga tidak perlu diulang kembali di sini. Hanya al-Kisa"i al-KOft
yang kali ini sependapat dengan Sibawaih, yakni tidak merestui hadirnya
ndin at-Taukid al-Khafifah (sebelum alif).1%

Mengenai pernyataan Sibawaih yang berbunyi: “YUnus dan beberapa
kalangan ahli sintaksis Arab'® berkata: 15 Ju i dan 185 3,5
nyatanya tak sejalan dengan al-Farra” yang membolehkan terjadinya dua
sampel tersebut.’*

D. Perspektif Sintaksis Arab Versi Non-Basrah dan Non-Kufah

1. Redaksi QS. Al-Bagarah/2:117/116

Menurut Abd ‘Ali al-Farisi, walau kalimat cX secara tekstual berupa
lafal amr, namun secara kontekstual merupakan lafal khabar (berita)'.
Sehingga, mayoritas kalangan menghukumi kalimat &5 dengan hukum
raf’ saja. Mereka rafadh( (menolak) formula nashb kecuali hukum nashb
pada giraah Ibn ‘Amir asy-Syami di ayat ini, mereka tidak menolaknya
namun melabelinya sebagai bacaan yang daif.'*

Adapun dari perspektif mufasir, beberapa di antaranya menyebutkan

kebolehan hukum nashb pada ayat ini, di antaranya ialah Nawawi al-

100 Ah( al-Hasan ash-Shafaqusi, Ghafts an-Naf” fi al-Qird’at as-Sab’, Mekkah:
Jami’ah Umm al-Qura, 1427 H, jld. 1, hal. 401.

192 1bn Hisyam al-Anshari, Audhah al-Masalik, Kairo: Dar ath-Thala’i’, 2009, jld. 4,
hal. 98.

192 Ab( Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-
1, 1993, jld. 5, hal. 187.

1% Beliau tidak menyebutkan nama-nama orang terkait. Namun menurut hemat
penulis, bisa jadi yang maksud Sibawaih adalah Madrasah Kufah dengan alasan yang akan
dikemuka-kan pada subbab Madrasah Kufah. Insya Allah. Pen;j.

194 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fr al-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 99.

105 Khabar dalam perspektif ilmu Balaghah adalah redaksi yang mengandung
kemungkinan benar atau bohong. Lihat: Ahmad al-Hasyimi, Jawéahir al-Balaghah, Kairo:
Maktabah al-Adab, 2016, hal. 43.

106 Abi Al al-Farist, al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab ‘ah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd,
cet. ke-2, 2018, jld. 2, hal. 206-207.
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Bantani'”’. Beliau mengatakan bahwa hukum nashb pada kalimat &%
terjadi lantaran menjadi jawab dari /i 7 ‘amr (yakni kalimat c£).1% Penulis
Tafsir al-Jalalain juga mengemukakan alasan yang sama, yakni dibaca
nashb karena faktor jawab dari kalimat perintah.'®® Sedangkan an-
Nasafi**® menegaskan bahwa kalimat &s&# dibaca nashb karena faktor
kalimat amr; ¢ yang mana setiap jawab dari amr yang menggunakan fa’
mesti nashb. Beda halnya dengan hukum raf’ yang terjadi karena faktor
isti"'naf atau ‘athf, bukan karena faktor jawab.'*

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kalimat ¢f
memang bukanlah amr yang hakiki. Namun, menurut ‘Abd al-Fattdh
‘Abd al-Ghani al-Qadhi**, berhubung fisik ¢& menggunakan lafal amr,
maka ia dapat berfungsi layaknya amr yang hakiki, yakni me-nashb-kan

197 Muhammad Nawawi Ibn ‘Arabi at-Tanara al-Jawi yang dikenal juga dengan Abi
‘Abd al-Mu’thi Muhammad bin ‘Umar bin Nawawi al-JAwi (Tanara, Serang, 1813 M. —
Mekkah, 1897 M.). Secara genealogis, beliau merupakan keturunan ke-12 dari Maulana
Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati). Beliau memiliki banyak guru, di antaranya ialah
sang ayahanda dan Ahmad Khatib Sambas. Saat belajar kepada Ahmad Khatib Sambas,
beliau berstatus sebagai senior sekaligus mentor dari ulama-ulama besar Nusantara lainnya;
Mahflzh at-Termasi, ‘Abd al-Karim al-Bantani, dan Muhammad Khalil “Bangkalan”.
Sekitar 15 tahun sebelum wafat, beliau mencurahkan waktunya demi menambah produktivias
dalam menulis hingga akhirnya beliau dapat mewariskan sekitar 115 karya tulis dari berbagai
disiplin ilmu Islam. Lihat: Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, Depok: Sahifa, cet. ke-1,
2020, hal. 104-109.

198 Muhammad bin ‘Umar an-Nawaw?i al-Jawi, Marah Labid, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, cet. ke-3, 2006, jld. 1, hal. 41.

1% Jalal ad-Din al-Mahalli dan Jalal ad-Din as-Suydthi, Tafsir al-Jalalain dalam ash-
Shawi, Hasyiyah ash-Shawi, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, jld. 1, hal. 83.

19 Abii al-Barakat; Hafizh ad-Din; ‘Abdullih bin Ahmad bin Mahmid an-Nasafi (W.
710 H di lzeh). Beliau adalah seorang pakar fikih mazhab Hanafi sekaligus mufasir. Nama
an-Nasafi merupakan nisbat ke kota Nasaf yang terletak antara Samarkand dan sungai Amu
Darya. Lihat: Khair ad-Din az-Zirikli, al-A ’lam, Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, cet. ke-15,
2002, jld. 4, hal. 67.

111 Ab{l al-Barakat an-Nasafi, Tafsir al-Qur an al-Jalil, t.tp: al-Mathabi’ al-Amiriyyah,
1996, jld. 1, hal. 83.

112 Beliau bernama “Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghani Muhammad al-Qadhi (1907 - 1982).
Pendidikan dasar dan menengah beliau tempuh di Ma’had al-lskandariyyah al-Azhari.
Kemudian melanjutkan studi ke jenjang konsentrasi tafsir dan hadis. Beliau lulus tahun 1935.
Beliau memiliki banyak guru, di antaranya beliau belajar mantik dan metodologi penelitian
kepada Mahm{d Syalt(t selaku Syaikh al-Azhar (jabatan resmi tertinggi di al-Azhar). Selain
mendapuk banyak amanat di al-Azhar, di antaranya sebagai ketua program studi giraat di
bawah Fakultas Bahasa Arab, beliau juga pernah menjabat sebagai ketua program studi giraat
di Fakultas Al-Qur’an dan Studi Islam di Universitas Islam, Madinah. Lihat: Usamah as-
Sayyid Mahm(d al-Azhari, Jamharah A’ldm al-Azhar asy-Syarif, Aleksandria: Maktabah al-
Iskandariyyah, 2019, jld. 7, hal. 100-102.
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fi'l mudhari” yang menjadi jawab- -nya™® dengan menyimpan kata bantu
ol setelah kalimat &858, 1 Seperti ini kondisi aslinya: &8 ol c&.
2. Redaksi QS. Al-An’am/6:90

Abl ‘Ali al-Farisi mengkiaskan hd” as-Sakt dengan hamzah al-Washl.
Titik persamaanya ialah hamzah al-Washl hanya dapat dibunyikan saat
ibtidd” (permulaan bacaan) saja, begitu juga dengan h&" as-Sakt yang
hanya dapat dibaca saat wakaf saja.**®

Abl Hayyan™® mengkritik balik kritikan Abs Bakr Ibn Mujahid.
Beliau mengatakan bahwa h&  pada giraah Ibn ‘Amir asy-Syami
merupakan had" al-Kinayah, bukan ha" as-Sakt. Adapun tuduhan ghalath
yang diutarakan oleh Ab( Bakr Ibn Mujahid merupakan suatu kekeliruan.
Persepsi yang mengatakan bahwa ha" tersebut adalah ha” as-Sakt
merupakan pendapat yang lemah.**’

3. Redaksi QS. Al-An’am/6:137

Ibn Abi Maryam sepakat dengan Abl ‘Ali al-Farisi mengenai gabih
dan galil alisti’mal. Namun, beliau menjelaskan lebih detail makna qgiraah
Ibn ‘Amir asy-Syami bahwa kata &% merupakan masdar yang berfungsi
sebagai fiil, sedangkan yang mengeksekusinya ialah zel& !

Ada fakta menarik yang disingkap oleh Ibn Abi Maryam. Beliau
berkata bahwa dalam giraat umumnya, fa'il kata &5 bukanlah 3 5855
melainkan /i '/ asy-Syaithan (ulah setan). Sedangkan 2 58,5 menjadi /a il
dari kata (%8 yang berfungsi layaknya fiil.""® Sehingga secara tidak
langsung, potensi fungsi kata kata (% sebagai 7 il sangat diperhitungkan

113 <Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghanf al-Qadhi, al-Waff fi Syarh asy-Syathibiyyah, Kairo:
Dar as-Saladm, cet. ke-7, 2011, hal. 173.

14 Ahmad ad-Dimyathi al-Banna’, Ithaf Fudhala” al-Basyar, Tanta: Dar ash-
Shahébah li at-Turéts, 2009, jld. 1, hal. 241.

115 Abi “Ali al-Farisi, al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab 'ah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd,
cet. ke-2, 2018, jld. 3, hal. 351.

116 Beliau adalah Muhammad bin Ydasuf bin ‘Ali Atsir ad-Din; Abl Hayyan al-
Andalust (654-745 H), sang guru besar di bidang linguistik Arab, sastra Arab, dan giraat.
Beliau membaca tujuh giraat kepada Isma’il bin Hibatilldh, membaca delapan giraat kepada
‘Abd an-Nadhir bin ‘Ali di Aleksandria dan mendengar kajian literatur-literatur giraat dari
banyak guru. Di antara murid yang membaca Al-Qur’an kepadanya ialah Abl al-Fath as-
SubkT dan Muhammad bin Ya’qab al-Maqdisi. Di balik kepakarannya di bidang linguistik
Arab, beliau juga memiliki kontribusi di bidang fikih, hadis, asar, dan giraat. Beliau meng-
hembuskan nafas terakhirnya di Kairo. Lihat: ‘Ali Muhammad Fakhir, at-Taujihat wa al-
Atsar an-Nahwiyyah wa ash-Sharfiyyah li al-Qira"at ats-Tsaldtsah Ba’d as-Sab’ah, Kairo:
Dér as-Saladm, cet. ke-1, 2013, hal. 34.

117 AbQ Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-
1, 1993, £gld 4, hal. 180.

Ibn Abi Maryam, al-Md@dhah fi Wujdh al-Qird ‘dt wa ‘llalihd, Beirut: Dér al-Kutub
al- ‘Ilml%/yah cet. ke-1, 2009, hal. 318.
119 1bn AbT Maryam, al-Madhah i Wujth al-Qird ‘Gt wa ‘llaliha, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, cet. ke-1, 2009, hal. 319.
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layaknya giraah Ibn ‘Amir asy-Syami. Bedanya, f4'il kata kata (& pada
giraat mayoritas (menurut perspektif Ibn Abi Maryam) adalah fa il yang
secara tekstual dibaca raf’, sedangkan dalam giraah Ibn ‘Amir asy-Syami,
fa’il-nya berwujud mudhaf ilaih.

Beda halnya dengan Ibn Abi Maryam, Ibn Malik sangat mendukung
giraah ini. Beliau berkata:

9/}5//I2 ;\'G,f 7;\'§ 53~ Q/fu > > . . /‘}}71
(L ¥ 91 > J.L) M%w&: J@%QWM

G 3 i 3Tt o e Bkl sl J28
“Mudhdf” berupa “syibh fi’l” *** yang dipisah dengan kata yang di-
“nashb ’-kan, baik berupa “maf’ul” atau “zharf”, maka hukumnya legal.
Bukan pula suatu aib bila dipisah oleh kalimat sumpah. Sedangkan
dalam kondisi darurat, boleh dipisah dengan “ajnabi”, “na’t”, atau
“nidd””

Syarahnya: fashl pada idhafah dalam kondisi si’ak (normal) dihukumi
legal bila berada pada salah satu dari empat formasi global (atau delapan
formasi spesifik) di bawah ini:

a. Mudhaf berupa mashdar, mudhéf ilath berupa fa’il-nya, dan fashl
berupa:

1) Maf”’ul bih. Contohnya adalah QS. An-An’am/6:137 versi qiraah

Ibn ‘Amir asy-Syami, atau;
2) Zharf. Contohnya adalah ucapan orang Arab yang berbunyi:
RIS G 5 Bioss Gl U B3

Penjelasan contoh: antara &% selaku masdar dan o< selaku fa il dari

&% dipisah oleh &3 yang berstatus sebagai zharf.

b. Mudhaf berupa shifah'®, mudhaf ilath berupa maf il bih pertama, dan
fashl berupa:

1) Maf™il bih kedua. Contohnya adalah giraah pada QS. Ibra-

him/14:47 yang telah dibahas pada subbab Madrasah Basrah,**
atau;

120 1hn Malik, Alfiyyah Ibn Malik dalam Muhammad bin ‘Ali ash-Shabban, Hasyiyah
ash-Shabban, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2, hal. 416 dan 418.

121 yang dimaksud dengan syibh fi’l (serupa dengan fiil) ialah masdar dan ism al-
Fa’il. Lihat: Tbn ‘Aqil, Syarh Ibn ‘dqil dalam Muhammad al-Khudhari, Hasyiyah al-
Khudharf, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2, hal. 42.

122 < AR al-Asymaini, Syarh al-Asymiini ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, cet. ke-1, 1955, jld. 3, hal. 327.

128 Maksudnya ialah ism fa’il yang bermakna hal (menunjukkan kondisi terkini) atau
mustagbal (menunjukkan kondisi yang akan datang). Lihat: Muhammad bin ‘Ali ash-
Shabbén, Hasyiyah ash-Shabbéan, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2,
hal. 418.



149

2) Zharf. Contohnya ialah untaian bait berikut ini:

J"“/“”EJ?L“ g.,\p-\.S

Penjelasan contoh: antara «aU selaku ism fi’il dan 3,3 selaku
maf il dari <G dipisah oleh & yang berstatus sebagai zharf.
3) Syibh zharf. Contohnya adalah sabda Nabi Muhammad SAW:

SR ERANRA e
HR. Bukhari.””” Penjelasan contoh: antara < G selaku ism fa’il
dan ual-ua\ selaku maf il dari ;S)h dipisah oleh & yang berstatus
sebagai syibh zharf, yakni jarr dan majrir. Hadis ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari.

c. Mudhéaf dan mudhéf ilaih dipisah oleh redaksi sumpah sebagaimana
contoh yang telah disebutkan Abu ‘Ubaidah pada subbab Madrasah
Basrah dan al-Kisa'T al-Kaff pada subbab Madrasah Kufah.'?®

d. Pembahasan ini tak termaktub dalam Alfiyyah Ibn Malik, namun
termaktub dalam karya lbn Malik lainnya yang berjudul Syarh al-
Kéfiyyah (asy-Syafiyah). Pembahasan tersebut ialah terpisahnya
mudhaf dan mudhaf ilaih oleh kata %). Contoh:

’“\;;\)J,.a\)r;u %z:w;)um&ﬁ;\;i

Penjelasan contoh: antara Bl selaku mudhaf dan }u\ selaku mudhéf
ilaih dipisah oleh &).'%°
Masih menurut Ibn Malik, fashl pada idhafah yang khusus dalam
ranah syair hanya terdapat di tiga formasi berikut ini:
a. Mudhaf dan mudhaf ilath dipisah oleh ajnabi; yakni kata yang tidak
dipengaruhi mudhaf**°. Contoh:

124 Menurut analisis penulis, giraah ini sejatinya bermasalah. Alasannya, sumber
referensi giraah ini bermuara kepada Ma’dni al-Qur'dn wa I'rdbuh Karya az-Zajjaj tanpa
menyebutkan siapa perawinya. Beliau hanya mengatakan bahwa bacaan ini masuk kategori
syadzdz dan radi’ah. Beliau juga mengatakan bawah mudhaf dan mudhaf ilaih tidak boleh
terpisah. Yang perlu diingat, beliau adalah salah satu punggawa Madrasah Basrah yang
menolak hukum fashl giraah Ibn ‘Amir asy-Syami. Penj.

125 <Ali al-AsymQni, Syarh al-Asymini ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, cet. ke-1, 1955, jld. 3, hal. 327.

128 1bn “Aqil, Syarh Ibn ‘Agil dalam Muhammad al-Khudhari, Hasyiyah al-Khudhari,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2, hal. 42.

127 Muhammad al-Bukhari, Shahih al-Bukharf, Beirut: Dar al-Kutub al-<Ilmiyyah, cet.
ke-4, 2004, hal. 667, hadis no. 3661.

128 <AL al-Asymiini, Syarh al-Asymiini ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kitab
al-“Arabi, cet. ke-1, 1955, jld. 3, hal. 328.

129 <AL al-Asymiini, Syarh al-Asymiini ‘ald Alfiyyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, cet. ke-1, 1955, jld. 3, hal. 328.

130 Muhammad al-Khudharf, Hasyiyah al-Khudhari, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2, hal. 43.
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Jest 51 D\ ool o B35 iy DTN B2 LS
Penjelasan contoh: antara << selaku mudhaf dan (s2se selaku mudhaf
ilath dipisah oleh &3 yang merupakan ma’'mil (kata yang

dipengaruhi) dari kalimat -4.%%
b. Mudhaf dan mudhaf ilafh dipisah oleh na 32 Contoh:

S| CLLE?\ o d\ u" o & el PR J.w 35 LE
Penjelasan contoh: antara 6-1\ selaku mudhaf dan <= selaku mudhaf
ilaih dlplsah oleh claw\ C—“ selaku sifat yang disematkan untuk ‘5*‘ ol
uSLL.

c. Mudhaf dan mudhaf ilaih dipisah oleh nida”***. Contoh:

r\xﬁ\; éfu}\,?' 25 &r\.‘a.c \.>\ gjsj Q\f

Penjelasan contoh: antara &3 selaku mudhaf dan < selaku mudhaf

ilaih dipisah oleh siac Ul selaku nida”.**®

Tidak berhenti di situ, dalam Syarh at-Tashil, 1bn Malik tidak lagi
membedah keabsahan giraah Ibn ‘Amir asy-Syami ini, melainkan
menjadikannya sebagai model untuk kebolehalan memisah idhéafah
dengan may"ul bih. Beliau berkata:

“Dalil terkuat (dari kebolehan fashl berupa kata non-raf™ yang di-
pengaruhi mudhaf) ialah bacaan Ibn ‘Amir radhyalldh ‘anh™" (QS. Al-
An’am/6:137) karena bacaan ini telah ditetapkan ke-mutawatir-annya,
telah disandarkan kepada sosok yang dipercaya sebagai orang Arab, dan

4136

31 Tbn <Aqil, Syarh Ibn ‘Agil dalam Muhammad al-Khudhari, Hasyiyah al-Khudharf,
Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2, hal. 44.

32 Na't ialah tdbi’ (kata yang mengikuti kata sebelumnya dari segi i'rdb secara
abslout) yang menyempurnakan matbii’ (kata yang diikuti oleh #ibi’) dengan cara
menjelaskan salah satu sifatnya matbii’ atau sifat pada kata yang memiliki korelasi dengan
matbii’. Lihat: Ibn ‘Aqil, Syarh Ibn ‘Aqil dalam Muhammad al-Khudhari, Hasyiyah al-
Khudhari, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 2, hal. 119-120.

133 |_ihat: Badr ad-Din Muhammad bin Jamal ad-Din Muhammad bin Malik, Syarh Ibn
an-Ndzhim ‘ald Alfiyyah Ibn Mdlik, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, cet. ke-3, 2019, hal.
292-293.

134 Nida” ialah seruan menggunakan akses huruf ya” atau salah satu temannya. Lihat:
Muhammad al-Khudhari, Hasyiyah al-Khudhari, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-
2, 2005, jid. 2, hal. 166.

135 Badr ad-Din Muhammad bin Jamal ad-Din Muhammad bin Malik, Syarh lbn an-
Ndzhim ‘ald Alfiyyah Ibn Mdlik, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-3, 2019, hal. 292-
293.

136 Contoh fashl yang dibaca raf” ialah: cum 335 568 Wea V3 o Gab G (56l Wie ) L,
Yakni, antara ¢ selaku mudhaf dan s selaku mudhéf ilath dipisah oleh 335 yang ber-
i’rdb-kan raf” lantaran menjadi fa’il dari mudhaf. Lihat: Ibn Malik, Syarh at-Tashil, Giza:
Hajar, cet. ke-1, 1990, jld. 3, hal. 274.

37 Semoga Allah SWT meridainya. Penj.
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jangan lupa bahwa beliau adalah seorang tabiin besar yang meniti jalan

orang-orang yang fasih yang tidak memiliki rekam jejak gejala lahn,

cukuplah ‘Utsman bin ‘Affan radhyalldh ‘anh sebagai salah satu gurunya
menjadi bukti dari orang-orang yang diikuti Ibn ‘Amir asy-Syami.”*®

Lanjutnya: “Bacaan Ibn ‘Amir asy-Syami sangat diperbolehkan dalam
standar sintaksis Arab, yakni dengan mendatangkan fashl antara mudhéaf
dan fa’il-nya mudhaf (yakni mudhaf ilath). Kebolehan ini dilandasi tiga
hal:

a. Status fashl (sesuai contoh) adalah fadhlah®*, maka hal ini sah-sah
saja, mengingat peran fadhlah tidaklah terlalu vital.

b. Fashl (sesuai contoh) bukanlah ajnabi, karena ia memiliki korelasi
dengan mudhaf (yakni sebagai maf il bih-nya mudhaf).

c. Fashl sejatinya harus ta’khir (diakhirkan) karena adanya mudhaf
ilath, namun ia berhasil didahulukan karena mudhaf ilaih ini hanyalah
fa’il dari persepektif makna (adapun dari pesepektif teks, sudah jelas
bahwa ia merupakan mudhaf ilaih).

Maka, sekalipun masyarakat Arab tidak menggunakan fashl layaknya
giraah Ibn ‘Amir asy-Syamf ini, kias tetap membolehkannya. Alasannya
karena dalam ranah syair, mereka kerap menggunakan fashl kategori
ajnabi. Maka, sudah barang tentu penggunaan fashl yang non-ajnabi
memiliki kasta yang lebih istimewa.”*

Realitanya, kaidah sintaksis Arab yang tak sesuai kias saja masih bisa
diterima, selagi sahih penukilannya. Sebut saja contoh 253341 yang secara
kaidah mestinya dibaca A, Apalagi bacaan Ibn ‘Amir asy-Syami yang
secara penukilan telah dihukum sahih sanadnya, ditambah terlegitimasi-
nya kaidah (sintaksis Arab) yang digunakan.'*!

Sebelum 1bn Malik, sudah ada pendahulunya sesama ulama asal
Andalusia'* yang juga terkenal vokal mengkawal giraah Ibn ‘Amir Asy-
Syami. Beliau adalah al-Qéasim asy-Syathibi. Dalam Hirz al-Amani wa
Wajh at-Tahani, al-Qasim asy-Syathibt berkata:

138 |bn Malik, Syarh at-Tashil, Giza: Hajar, cet. ke-1, 1990, jld. 3, hal. 276-277.

139 Fadhlah ialah isim yang dihadirkan demi menyempurnakan makna suatu rangkaian
kata, namun ia bukan rukun dari rangkaian tersebut. Lihat: Mushthafa al-Ghulayini, Jami’
ad-Durds al- ‘Arabiyyah, Beirut: al-Maktabah al-‘ Ashriyyah, cet. ke-1, 2005, hal. 25.

140 |pn Malik, Syarh at-Tashil, Giza: Hajar, cet. ke-1, 1990, jld. 3, hal. 277.

41 |bn Malik, Syarh al-Kafiyyah asy-Syafiyah, t.tp: Dar al-Ma'mdn li at-Turats, cet.
ke-1, 1982, jld. 2, hal. 981-982.

142 Andalusia adalah kumpulan wilayah Iberia yang diduduki kaum muslimin. Nama
ini menjadi absolut hingga fase di mana kaum muslimin hanya berdomisili di Granada saja.
Pada era Spanyol modern, nama Andalusia dijadikan nama untuk region delapan provinsi di
selatan Spanyol, yaitu Almeria, Cadis, Cordoba, Granada, Huelva, Jaén, Méalaga, dan Sevilla.
Lihat: Thaha ‘Abd al-Magshiid ‘Abd al-Hamid ‘Ubayyah, M(jaz Tarikh al-Andalus, t.tp:
Maktabah al-Muhtadin al-Islamiyyah li Mugaranah al-Adyan, t.th, hal. 3-4.
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)J@g:_éia\.“wa,l\.: rﬁb&)‘&%—«s‘acﬁ))ﬁ%)ﬂod&g}

Bacaan bumi Syam (Ibn ‘Amir asy-Syami) ialah men-dhammah-kan dan
mengkasrahkan ¢z, me-raf’-kan &3, dan me-nashb-kan a3l
“ 2o e PR ,Ji’/i . sl 5o~ IS EP
)ké‘i %\-./:J\;’ Qﬁfu\ (- Bv-23 L%) & er)Kﬂ @@)\ s uwu)
meng-khafdh-kan & 585% yang (sejatinya dibaca) raf’ (karena) dalam
mushaf penduduk Syam tertulis menggunakan ya

)’\mﬁm}\guﬁ\f& ”’@&obﬁ\.&zﬁ\”” ’?”

Maf’ul-nya menjadi pemisah di antara idhafah yang mana (menurut ahli
sintaksis Arab) fashl selain zharf tidak ditemukan dalam syair ...**

Ssca V) ST i e 25 0 Yo GaY 3 5l 5 48

semisal =Y 3= a3l 53 4. Maka, janganlah mencela ahli sintaksis Arab
yang mencela kecuali bila yang mencela itu menjahilkan (objek yang
dicela) ...

Syarah: Syair ini merupakan contoh dari kalangan tersebut bahwa
fashl (43 untuk syair hanya berupa zharf. Kemudian, para pembaca
hendaknya tidak mencela balik para ahli sintaksis Arab tersebut yang
menganggap giraah Ibn ‘Amir asy-Syami telah mencederai kias yang
masyhur. Namun, celalah mereka yang mengklaim Ibn ‘Amir asy-Syam?
sebagai sosok yang jahil. Padahal, Ibn ‘Amir asy-Syami tidak
memproduk suatu bacaan dari dirinya sendiri, melainkan dari penukilan
(periwayatan) yang sahih.***

uoy 2 L1 &2l a6 6 12 o )l 75 4 4oy 125

Al-Akhfasy selaku ahli sintaksis Arab®*® memiliki nasyid (syalr) nan indah
yang memperkuat eksistensi rasm ini, yaitu 3332 3l G S D)

t.th,

3 Abi Syamah ad-Dimasyqji, lbraz al-Ma dni, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
hal. 462.
144 para pembaca hendaknya tidak mencela balik para ahli sintaksis Arab tersebut yang

menganggap giraah Ibn ‘Amir asy-Syami telah mencederai kias yang masyhur. Namun,
celalah mereka yang mengklaim Ibn ‘Amir asy-Syami sebagai sosok yang jahil. Padahal, Ibn
‘Amir asy-Syami tidak memproduk suatu bacaan dari dirinya sendiri, melainkan dari
penukilan (periwayatan) yang sahih. Lihat: Sayyid Lasyin dan Khalid al-‘Ilmi, Taqrib al-
Ma’ani, Madinah: Maktabah Dar az-Zaman, cet. ke-8, 2011, hal. 422.

145 Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:

Maktabah Dar Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2011, hal. 53, bait no. 670-674.
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Syarah: Maksud dari memperkuat rasm- nya ialah adanya huruf ya’
pada kata ‘_a\ yang terletak setelah maf“il bih; o= ST yang membuatnya
menjadi mudhaf ilath dari kata z yang dibaca nashb karena menyandang
predikat maf’il muthlag™'.

Dalam karya lainnya yang berjudul ‘dgilah Atrab al-Qashaid, beliau
berkata:

148(- - < 23 S35~ P /,ia/‘//7z 2. 2)/’

| 725 dsguiss 4 gk@ & @ Kﬂ r.asﬁ!)\ J.ej,:u)\,d

13 (55337 513l 5) merupakan bacaan Syam. Ucapkanlah 38 i 33331 yang
tertolong (legitimasinya) sebab rasm (huruf hamzah) berupa huruf ya”.

Kembali ke Ibn Malik. Pembelaan beliau ditutup dengan pernyataan-
nya yang berbunyi:

o5 sl e W S50 el ST 3k

Saya berpegang teguh pada giraah Ibn ‘Amir. Betapa banyak orang yang
pro dan menolong giraahnya.

Klaim banyaknya yang pro dan menolong giraah Ibn ‘Amir asy-
Syami nyatanya memang benar adanya. Mengingat segala konter
terhadap qiraah terkait yang beliau alamatkan kepada para Kkritikus
nyatanya mengikuti minhaj Madrasah Kufah. Asbab jasanya, tiap giraah
dapat diketahui argumentasinya yang menghasilkan kembalinya nama
baik para qari.’®® Selain mengikuti minhaj Madrasah Kufah, beliau juga
meniti jalan al-Qasim asy-Syathibi yang menjadi pembela giraah lbn
‘Amir asy-Syami.

4. Redaksi QS. Al-A’raf/7:111/110 dan QS. Asy-Syu’ara’/26:36/35

As-Samin mewartakan bahwa kalangan yang mentoleransi kebolehan
format bacaan ini memiliki dua argumentasi:

a. Hamzah dalam keadaan sukun, sedangkan sukun merupakan hgjiz
ghair hashin (pemisah yang bukan menjadi penghalang) yang

148 Ab{ al-Hasan al-Akhfasy (pakar asal Madrasah Basrah). Lihat: Sayyid Lasyin dan
Khalid al-‘Ilmi, Taqrib al-Ma dni, Madinah: Maktabah Dar az-Zaman, cet. ke-8, 2011, hal.
422.

YT Maf il muthlag ialah masdar fadhlah yang berfungsi menegaskan ‘@mil-nya atau
menjelaskan variasi ‘dmil-nya atau menjelaskan jumlah ‘dmil-nya. Lihat: Ibn Hisyam al-
Anshéri, Syarh Syudz(r adz-Dzahab, Beirut: Dar al-Fikr, cet. ke-1, 2009, hal. 296.

148 Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibl, ‘Agilah Atrdb al-Qashaid fi Asna al-Magashid,
Jeddah: Déar Ndr al-Maktabat, cet. ke-1, 2001, hal. 7.

%% |bn Malik, al-Kafiyyah asy-Syafiyah dalam Ibn Malik, Syarh al-Kafiyyah asy-
Syéfiyah, t.tp: Dar al-Ma'mdn li at-Turats, cet. ke-1, 1982, jld. 2, hal. 979.

150 < Abd al-Mun’im Ahmad Huraidf dalam Ibn Malik, Syarh al-Kafiyyah asy-Syafiyah,
t.tp: Dar al-Ma"'mdn |i at-Turats, cet. ke-1, 1982, jld. 2, hal. 982.
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membuat h&" seolah-olah bersandingan dengan jim yang kasrah.

Dampaknya, ha” dapat diharakati kasrah.

b. Hamzah acap kali berubah.™™" Dalam konteks yang relevan dengan
kalimat ini ialah hamzah diganti dengan ya" yang sukun lantaran
terletak setelah kasrah. Maka, seolah-olah h&" berada setelah ya” yang
sukun yang membuatnya boleh dibaca kasrah.2
Namun Abl Syamah ad-Dimasyqi*> membantah kedua argumentasi

di atas dengan melancarkan tiga argumentasi:

a. Hamzah adalah huruf yang disepakati sebagai huruf pemisah pada
kalimat a@-u\ dan kalimat s, Maka, apapun status dhamir (kata
ganti); baik berupa plural (sebagalmana dalam contoh es—u-'\) maupun
tunggal (sebagaimana dalam contoh 4 J‘), hukum dari perspektif
kasrah dan dhammah-nya h&" tidak berubah (yakni mesti dibaca
dhammah).

b. Menanggapi konteks hdjiz ghair hashin, bila hal ini diizinkan, maka
h&" kasrah seharusnya memiliki mad shilah (yakni “33).

c. Hamzah bila diganti dengan ya“, harakat yang paling relevan untuk
h&" sejatinya ialah dhammah dengan melihat huruf aslinya, yakni
hamzah. Apa lagi bila hamzah-nya tidak diubah, maka seharusnya ha’
tidak dibaca kasrah.™*

Al-Maushili berkata bahwa sebagian kalangan Ara mengkasrah-
kan hd" bila terdapat kasrah sebelum sukun yang terdapat sebelum h&”.
Contoh: 3. Poinnya ialah bila niin saja bisa tidak dianggap sebagai hajiz
(pemisah), maka anggapan bahwa hamzah bukanlah pemisah merupakan

1
b55

31 Hamzah memiliki empat perubahan: ibdal, tashil, hadzf, dan nagl. Lihat:
Muhammad ad-Dus(qi Amin Kahilah, Ushiil wa Dhawdbith ‘Ilm al-Qird"at wa al- ‘Ulim as-
Sab’ah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 81.

152 Ahmad bin Y{suf as-Samin al-Halabi, ad-Durr al-Mash(n, Damaskus: Dar al-
Qalam, t.th, jld. 5, hal. 411.

%3 Ab( al-Qasim; ‘Abd ar-Rahman bin Ism4’il bin Ibrahim bin ‘Utsméan al-Maqdisi
ad-Dimasyqt asy-Syafi’1 (599-665 H). Beliau dikenal dengan nama Ab( Syamah yang berarti
“empu tahi lalat” karena persis di atas alis kirinya terdapat tahi lalat besar. Pada tahun 616 H,
beliau membaca giraat kepada as-Sakh&wi. Beliau juga meriwayatkan kalimat-kalimat Al-
Qur’an dari Ab al-Qésim bin ‘Isi di Aleksandria. Di antara muridnya ialah Husain al-Kafri.
Pada bulan Jumadilawal 616 H, ada dua orang tak dikenal datang ke rumahnya dan
menganiayanya hingga hampir wafat. Tak lama setelah tragedi ini, beliau wafat pada 19
Ramadhan di tahun yang sama. Lihat: Muhammad lIbn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurr&’, Kairo: Maktabah al-Khanjf, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 510-511.

54 Ahmad bin Ydsuf as-Samin al-Halabi, ad-Durr al-Mashiin, Damaskus: Dar al-
Qalam, t.th, jld. 5, hal. 410.

% Yakni suatu kaum dari kabilah Rabi’ah. Lihat: ‘Amr bin ‘Utsman bin Qanbar,
Kitab Sibawaih, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-6, 2013, jld. 4, hal. 196.
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pendalggt yang lebih diprioritaskan, karena hamzah dapat berubah-
ubah.

Walaupun Ibn Khalawath telah mengklaim bahwa bacaan ini sebagai
bacaan yang ghalath, namun beliau secara elegan memberikan
argumentasi lain yang menyokong bacaan Ibn Dzakwén. Menurutnya,
bila hamzah yang terletak sebelum ha” al-Kinayah dibaca sukun karena
imbas dari pengaruh fi’l amr, sedangkan hd" setelahnya dibaca sukun
“sesuai dengan dialek yang membaca sukun”, maka h&" dapat dibaca
kasrah karena imbas dari benturan dua sukun; yakni sukun pada hamzah
dan sukun pada ha".*’

Ab( Zur’ah pun mengikuti jejak Ibn Khalawaih. Beliau menukil
pendapat sebagian ahli sintaksis Arab yang mengklaim bahwa hamzah
bila disukunkan faktor jazm™® yang mana setelahnya terdapat ha” yang
sukun “sesuai dengan dialek yang membaca sukun”, maka h&  dapat
dikasrahkan karena faktor benturan dua sukun. Namun, kaidah ini
tidaklah sejalan dengan contoh e, karena dalam contoh ini, h&" memang
mesti berharakat.™ Sehingga Abi Zur’ah tidak sejalan dengan dialek
sebagian kabilah Rabi’ah dari perspektif contoh &is.

5. Redaksi QS. Y0nus/10:89/90

Secara mengejutkan, Ibn Malik tidak merestui hadirnya ndn at-Taukid

al-Khafifah sebelum alif. Beliau berkata:

’é/a/ - g a”,
160;,54\\.5} }2»@#@@\@%@ j

(NOn at-Taukid) al-Khafifah tidak dapat berada selepas alif. Hanya (N(n
at-Taukid) asy-Syadidah saja yang bisa. la (NUn at-Taukid asy-Syadidah)
mesti diharakati kasrah.

Sejatinya beliau tidak menyebutkan secara eksplisit mengenai bacaan
oE, Namun, imbas dari pernyataan beliau seolah menegaskan ketidak-
bolehan bacaan tersebut. Ketidakbolehan ini sesuai dengan pendapat

ArA

dominan Madrasah Basrah dan pendapat individu al-Kisa1 al-K0ff.

158 Abi Abdillah al-Maushili, Kanz al-Madni, Damaskus: Dar al-Ghautsani li ad-
Dirasat al-Qur aniyyah, cet. ke-1, 2012, jld. 1, hal. 414-415.

7 |bn Khalawaih, al-Hujjah fi al-Qira’at as-Sab’, Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, cet. ke-1,
2013, hal. 77.

158 Jazm yang secara harfiah bermakna “kepastian” adalah suatu perubahan (akhir
kata) yang ditandai dengan sukun atau penggantinya. Jazm hanya ditemukan di fiil. Lihat:
Muhammad Muhyi ad-Din ‘Abd al-Hamid, at-Tuhfah as-Saniyyah bi Syarh al-Mugaddimah
al-Ajurrdmiyyah, Kairo: Dar ath-Thala’i’, 2009, hal. 19.

1% Abfi Zur’ah ‘Abd ar-Rahman, Hujjah al-Qira’at, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah,
cet. ke-5, 1997, hal. 291.

160 1hn Malik, Alfiyyah Ibn Malik dalam Muhammad bin ‘Ali ash-Shabban, Hasyiyah
ash-Shabban, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 3, hal. 330.
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Alasan ketidak-bolehannya ialah karena alif yang sudah pasti sukun bila
bertemu dengan ndn at-Taukid al-Khafifah yang juga sukun akan
menghasilkan empat opsi:
a. “Dibiarkan apa adanya (yakni keduanya disukunkan).”
Penjelasan: Ini merupakan opsi terlarang, karena faktanya dalam
kalam masyarakat Arab tidak ditemukan pertemuan dua sukun dalam
satu kata yang mana sukun pertama berupa alif dan sukun kedua
bukan berupa mudgham™®*.
b. “Alif dihapus.”
Penjelasan: Opsi ini sesuai kias, namun imbasnya akan terjadi iltibas
(keserupaan) antara makna dua dan tunggal, sehingga kias ini menjadi
terlarang.
c. “Ndn diberi harakat fathah.”
Penjelasan: Bila hal ini teralisasi, maka akan terjadi iltibas dengan fi’l
yang bermakna tunggal.
d. “N0n diberi harakat kasrah.”
Penjelasan: Bila hal ini teralisasi, maka akan terjadi iltibas dengan
ndn yang menunjukan i rab.
Hasilnya, bila sudah tidak ada ;alan untuk merealisasikan teori ini,
maka teori ini dipastikan terlarang.*® )
Walau demikian, lbn Malik tetap menyertakan bacaan ¢\ dalam
kasidahnya di bidang giraah yang berjudul al-Qashidah al-Malikiyyah fi
al-Qira"at as-Sab . Beliau berkata:

59 s S O 0ad) 6 e,
u\-u-u dengan meringankan ndn (merupakan bacaan yang diriwayatkan)
oleh “mim” (yakni Ibn Dzakwdn)le4

lon AbT Maryam menyatakan bahwa kedua bacaan Hafdh dan glagd

berakar dari wazan &3, Bacaan & mengandung makna larangan untuk
dua orang (Nabi Misa AS dan Nabi Har(n AS) yang diikuti dengan ndn

161 Mudgham adalah huruf pertama dalam hukum idgham. Lihat: Muhammad Al

Farabi, Dawam alibtihal fT Syarh Tuhfah al-Athfal, Bogor: Penerbit Duta Grafika, cet. ke-3,
2020, hal. 18.

al-Q

Dar

162 |brahim bin M{sa asy-Syathibi, al-Maqgashid asy-Syafiyah, Mekkah: Jami’ah Umm

ura, cet. ke-1, 2007, jld. 5, hal. 563.

183 |bn Malik, al-Qashidah al-Malikiyyah fi al-Qira’at as-Sab’, Madinah: Maktabah
az-Zaman, cet. ke-1, 2008, hal. 83.

164 Mim dalam bait merupakan salah satu huruf abjadiah yang dijadikan rumus nama-

nama imam giraat dan riwayat yang diprakarsai oleh asy-Syathib? dalam Hirz al-Amani wa
Wajh at-Tahani yang diikuti oleh penulis (Ibn Malik). Lihat: Ahmad bin ‘Ali bin ‘Abdillah

as-S

udais dalam Ibn Malik, al-Qashidah al-Malikiyyah i al-Qird"at as-Sab’, Madinah:

Maktabah Dar az-Zaman, cet. ke-1, 2008, hal. 18-19.
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at-Ta'kid asy-Syadidah (n(n an-Taukid ats-Tsaqilah)'®.

bacaan ¢\~ yang menjadi objek kajian memiliki tiga opsi:

a. NOn berstatus sebagai nln at-Ta'kid asy-Syadidah, namun nln
pertama (yakni ndin yang sukun) dihapus layaknya kata < yang dapat
diminimalisir menjadi <.

b. NOn berstatus sebagai nin at-Tatsniyah (menunjukkan makna dua),
sehingga konsep yang digunakan ialah khabar (berita) yang bermakna
nahy.

c. ¢l menjadi hal dari kalimat W&l Bila dijabarkan menjadi gt
Sl Y il 5 160
Ibn al-Jazari berkata bahwa alasan meniadakan tasydid pada ndn

karena mereka memposisikan ¥ dalam ayat ini sebagai nafiyah (bermakna

penafian) yang menyebabkan kalimat (lsS secara tekstual berstatus
khabar, namun secara kontekstual bermakna nahy.*®” Abd ‘Amr ad-Dani
juga mengatakan bahwa ¥ dalam ayat ini bermakna &< (yakni bermakna

“bukan”).*®
Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa ndn tersebut adalah ndn

at-Taukid al-Khafifah, ia dikasrahkan karena dua opsi:

a. Mengikuti kasrah pada ndn at-Taukid al-Tsaqgflah, atau;

b. Faktor iltigd” as-S&kinain lantaran dianalogikan dengan kasuistik
contoh ¢S5 dan ¢¥aa'® 1° maksudnya ialah tasybih (disamakan)
statusnya dengan kaidah kata tatsniyah.**

‘Abd al-‘Aziz al-Harbi telah merangkum lima opsi argumentasi
kebolehan membaca cla Y. Berikut ini pemaparannya: )

a. Y pada kalimat ¢\~% Y5 bermakna nafi, i’rdb kalimat g\ jalah
raf™™", serta redaksi seutuhnya merupakan khabar yang bermakna

insya "2,

Sedangkan

165 N(in an-Taukid ats-Tsagflah adalah ndn bertasydid yang berfungsi sebagai penegas.
Penj.

168 1bn AbT Maryam, al-Madhah i Wujth al-Qird ‘Gt wa ‘llaliha, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmig;yah, cet. ke-1, 2009, hal. 397.

7 Muhammad 1bn al-Jazarf, an-Nasyr fi al-Qird"at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 99.

168 Abd ‘Amr ad-Dani, Jami’ al-Bayan, Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, cet. ke-1,
2005, hal. 550.

169 gejatinya niin pada dua contoh ini dalam keadaan sukun. Namun, karena
sebelumnya berupa alif yang pasti sukun, maka demi menghidari benturan dua sukun,
dipilinkan kasrah sebagai solusi. Alasannya, sukun ketika dipaksa berharakat, umumnya ia
akan berharakat kasrah, karena kasrah merupakan harakat asal dalam memuluskan pertemuan
dua sukun. Lihat: Ahmad al-Hamalawi, Syadzdza al- ‘Arf fi Fann ash-Sharf, Kairo: Maktabah
al-Adab, cet. ke-3, 2007, hal. 233.

0 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 99.

71 Jarullah Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Beirut: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-3,
2009, hal. 472.
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b. Argumentasinya mirip dengan sebelumnya. Hanya saja redaksi
seutuhnya merupakan hal. Bila dijabarkan menjadi: cisis 5ie Wi,

c. Berangkat dari sukarnya melafalkan tasydid pada nin dikarenakan
telah ada tasydid yang mendahuluinya, maka kalimat ini diringankan
dengan cara menghapus tasydid pada ndn.

d. ¥ pada kalimat o= Y5 bermakna larangan. Nn dihapus lantaran ber-
i 'rab jazm. Kemudian ndn pertama pada nln at-Taukid ats-Tsagilah
dihapus guna meringankan bacaan. Alasan dipilihnya nln pertama
untuk dihapus karena menghapus huruf sukun lebih diprioritaskan
dari pada huruf berharakat, agar tidak membutuhkan proses
mengharakati huruf sukun (bila yang dihapus adalah huruf
berharakat).

e. N0On pada kalimat ini merupakan ndn at-Taukid al-Khafifah. la boleh
diperlakukan layaknya nln at-Taukid ats-Tsaqilah dari segi
keberadaanya selepas alif dan dari segi bolehnya berharakat kasrah.*"
Lebih jauh lagi, ‘Abd al-‘Aziz al-Harbi turut menganalisis kelima

arumentasi ini. Menurutnya, argumentasi opsi a dan b kurang relevan. Di

antara alasannya karena narasi &Ll jalah thalab secara tekstual dan

kontekstual. Maka, kalimat setelahnya secara naluri adalah thalab juga.

Analoginya ialah ucapakan seorang atasan kepada bawahannya: « 13 Jif

IX 3«8 Y3” yang artinya “kerjakanlah hal ini, jangan kerjakan hal itu”.

Dari analogi ini, tak seorang pun yang menangkap “jangan kerjakan hal

itu” sebagai khabar yang bermakna thalab.*”

Masih menurutnya, argumentasi opsi ¢ sangat kurang tepat, karena
tasydid pertama dalam suatu kalimat tidak memiliki korelasi sama sekali
dengan tasydid kedua. Maksudnya, berkumpulnya dua tasydid dalam satu
kata bukanlah dalih untuk menghapus salah satu tasydid. Kalaulah
argumentasi ini diamini, sudah barang tentu tasydid pertama yang lebih
relevan untuk dihapus, karena ini merupakan teori yang disepakati dalam
ranah bahasa.'”

Sehingga, tibalah pada dua opsi terakhir; d dan e. Menurutnya, kedua
pendapat ini lebih rasional untuk digunakan. Namun, opsi d lebih
diprioritaskan, karena (masih) ada pemuka linguistik yang melarang

172 Kalimat terkait menujukkan makna tatsniyah. Penj.

7% Insya” secara etimologi bermakna mengadakan. Sedangkan secara terminologi
adalah redaksi yang tidak mengandung kebenaran atau kebohongan. Lihat: Ahmad al-
Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, Kairo: Maktabah al-Adab, 2016, hal. 57.

174 <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujih Musykil al-Qiraat al-‘Asyriyyah al-
Farsyiy;/ah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 278-279.

15 <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujth Musykil al-Qira‘at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiy;/ah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 280.

176 <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujth Musykil al-Qira‘at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiyyah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 279.
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penggunaan ndn at-Taukid al-Khafifah sebelum alif.'”” Kesimpulannya,
opsi d'"® merupakan opsi yang paling relevan untuk melegitimasi kalimat
ol Y5 secara sintaksis Arab.
E. Analisis
Setelah mendeskripsikan berbagai pandangan dan pendapat pakar
sintaksis Arab mengenai lima ayat yang mengandung kontroversi di atas,
maka berikut pemaparan analisis penulis:
1. Analisis Pembahasan QS. Al-Bagarah/2:117/116
Pada pembahasan QS. Al-Bagarah/2:117/116, konklusinya berupa
adanya distingtif legitimasi fungsi amr pada kalimat yang secara
tekstual berupa amr. Penulis lebih setuju kepada pendapat Madrasah

Kufah yang memiliki referensi ucapan bangsa Arab yang selaras

dengan formula ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa amr terbagi

dua:

a. Amr hakiki; yakni amr yang tidak ada distingtif mengenai
pengaruhnya terhadap fi’l mudhdri’ yang dibarengi huruf fa".

b. Amr tidak hakiki; yakni amr yang tidak bisa mempengaruhi kata
lain kecuali hanya dari perspektif lafal saja. Berhubung lafalnya
merupakan lafal amr, maka ia juga berhak memiliki pengaruh,
yaitu me-nashb-kan layaknya amr pada umumnya (amr hakiki).*"”
Atau dalam bahasa lain; kalimat cX dianggap amr walau bukan
amr yang sejati dan kalimat &5 dianggap jawab walau bukan
jawab yang sejati.*®
Demi membedakan cara baca kalimat &% yang marfii” dan yang

manshdb) saat wakaf, disarankan untuk pembaca marfii’

menggunakan alternatif kaidah raim'™' (atau isymam'®) sebagai
bentuk diferensiasi,'®® karena kedua kaidah ini tak dapat digunakan

Y7 <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujth Musykil al-Qira‘at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiy;/ah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 279.

178 ¥ pada kalimat ¢« Y5 bermakna larangan. Nin dihapus lantaran ber-i b jazm.
Kemudian nlin pertama pada n(n at-Taukid ats-Tsaqilah dihapus guna meringankan bacaan.
Pen;j.

1% <Abd al-‘Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Taujth Musykil al-Qira‘at al-‘Asyriyyah al-
Farsyiyyah, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. ke-1, 2012, hal. 136.

180 < Abdullah Muhammad al-Fasi, al-La"alf al-Faridah fi Syarh al-Qashidah, Tanta:
Dér ash-Shahébah li at-Turéts, 2007, jld. 2, hal. 655.

181 Ra0m ialah membunyikan sebagian harakat saat wakaf dengan suara lirih yang
dapat didengar oleh orang yang dekat radiusnya. Lihat: al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi,
Hirz al-Amant wa Wajh at-Tahani, Madinah: Maktabah Dar Ibn al-Jazari, cet. ke-1, 2011,
hal. 30.

182 |symam ialah memajukan kedua bibir tanpa suara selepas membunyikan sukun.
Lihat: al-Qasim bin Firruh asy-Syathibl, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:
Maktabah Dér Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2011, hal. 30.

18 Ab(i al-Hasan ash-Shafaqusi, Ghaits an-Naf” fi al-Qird’at as-Sab’, Mekkah:
Jami’ah Umm al-Qura, 1427 H, jld. 1, hal. 401.



160

olet1184harakat fathah yang merupakan simbol nashb dalam kalimat
ini.
2. Analisis Pembahasan QS. Al-An’am/6:90

Konklusi pembahasan QS. Al-An’am/6:90 ialah status h&" pada
kalimat “»231 dan =& merupakan ha” al-Kinayah, bukan ha" as-Sakt.
Kalaulah ia hanya diklaim sebagai hd" as-Sakt, maka ha" as-Sakt
menurut Tsa’lab dapat menyerupai hd” al-Kindyah sebagaimana ha”
al-Kinayah dapat menyerupai ha” as-Sakt.

Adapun melafalkan h&" as-Sakt saat wasal, maka wajh ini bukan
hanya dimiliki oleh giraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi, melainkan untuk
lima giraah lain yang telah disebutkan sebelumnya. H&" as-Sakt tetap
boleh dibaca saat wasal bukan karena sekedar mengikuti tulisan
dalam mushaf,'® sebagaimana yang diklaim oleh ar-Razi*®,
melainkan karena h&" as-Sakt tetap boleh dibaca walau saat wasal.
Pendapat ar-Razi di atas disebut wahm oleh al-AlQsi, karena seolah
menggiring opini bahwa terbacanya h&  as-Sakt saat wasal hanya
berlandaskan rasm.'®’ Padahal nyatanya, kebolehan pembacaan ha’
as-Sakt saat wasal diperbolehkan dalam tatanan tilawah Al-Qur an
(sesuai ketentuan masing-masing giraat).'®®

Ibn Malik turut memperkuat argumentasi bolehnya membunyikan
h&" as-Sakt saat wasal. Beliau berkata:

8
189\~ 1. 225 | 15~ (Fat .31 AT B2 Lzt -ss
wijwﬁﬁby}\uy\@))
Dalam prosa, terkadang suatu lafal saat wasal diperkenankan meng-

gunakan cara layaknya saat wakaf. Adapun dalam nazam, hal ini
banyak ditemukan.

184 Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani, Madinah:
Maktabah Dér Ibn al-Jazarf, cet. ke-1, 2011, hal. 30.

185 Alasan dalam rasm Al-Qur an ditulis menggunakan ha” as-Sakt ialah karena tulisan
akhir kata (dalam rasm) mesti disesuaikan dengan cara wakaf. Lihat: Ibn ‘Asydr, Tafsir at-
Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: ad-Dar at-T0nisiyyah li an-Nasyr, 1984, jid. 7, hal. 359.

8 Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan at-Tamimi al-Bakri ath-Thabrastani ar-Razt;
Fakhr ar-Din yang biasa dikenal dengan nama Ibn a-Khathib as-Syafi’i al-Faqih (543-606 H).
Beliau sangat menguasai ilmu mantik, filsafat, dan kalam yang mengantarnya menjadi
rujukan para filsuf Islam. Selain Maféathih al-Ghaib yang merupakan karyanya di bidang
tafsir, beliau memiliki banyak karya tulis lainnya, di antaranya ialah 1hkdm al-Ahk&m. Lihat:
Manna’ al-Qaththan, Mabahizs fi ‘Ulim al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, cet. ke-2,
2014, hal. 412.

187 Mahmad al-Aldsi, Roh al-Ma’ani, Beirut: Dar at-Turats al-Arabiyyah, t.th, jld. 7,
hal. 217.

188 Muhammad ad-Dus0iqf Amin Kahflah, Ushil wa Dhawdbith ‘Ilm al-Qira’at wa al-
‘Ullim as-Sab’ah, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 92.

189 1hbn Malik, Alfiyyah Ibn Malik dalam Muhammad bin ‘Ali ash-Shabban, Hasyiyah
ash-Shabban, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-2, 2005, jld. 4, hal. 308.
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3. Analisis Pembahasan QS. Al-An’am/6:137

Konklusi pembahasan QS. Al-An’am/6:137 ialah adanya indikasi
bahwa Ibn Jarir ath-Thabari menghakimi bacaan Al-Qur’an meng-
gunakan uslib (gaya bahasa) Arab, seolah-olah uslib bahasa Arab
merupakan sumber primer dan Al-Qur’an diletakkan sebagai sumber
sekunder. Beliau seakan ingin mengajarkan Al-Qur’an bagaimana
cara membangun susunan ungkapan dalam Al-Qur’an. Padahal,
Dalam konteks sintaksis Arab, Al-Qur“an lah yang bertugas sebagai
barometer; sumber rujukan, bukan sebaliknya.*®® Ibn al-Qashih®®*
menyatakan bahwa bacaan qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami pada ayat ini
adalah bacaan yang valid yang tak layak bagi seorang muslim untuk
mencercanya.™

Berbeda dengan lbn Jarir ath-Thabari, Ibn Katsir ad-Dimasyqi,
Mujéhid bin Jabr, dan penulis Tafsir al-Jalalain dari persepektif
makna, menurut Jarullah az-Zamakhsyari, kalimat 2 554 memiliki
makna yang lebih luas, yakni bisa bermaka para setan atau sanadah
(pengabdi) setan.™® Begitu juga menurut al-AlGisi** yang berpendapat
bahwa & 5<% bisa jadi berupa jin atau berupa sadanah.'® Sedangkan

190 | _abib as-Sa’id, Difd’ ‘an al-Qira’at al-Mutawatirah fi Muwajahah ath-Thabarf al-
Mufassir, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1978, hal. 74 dan 77.

91 <Ali bin ‘Utsman bin Muhammad bin Ahmad bin al-Qéshih al-‘Udzri al-Mishri
asy-Syafi’l yang lebih akrab dengan nama Ibn al-Qashih (W. 801 H). Sosok penduduk
Baghdad yang ahli giraat. Beliau belajar giraat kepada Abl Bakr bin al-Jundi dan Isma’il al-
Kuftl. Beliau memiliki murid bernama az-Zarétit? dan al-Burhan ash-Shalihi. Di antara
karyanya ialah Talkhish al-Fawa’id wa Taqrib al-Mutabd’id dan Sirdj al-Qari” al-Mubtadi
wa Tadzkirah al-Mugri” al-Muntahi. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 772 dan Khair
ad-Din az-Zirikli, al-4’ldm, Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, cet. ke-15, 2002, jld. 4, hal.
311

1% |bn al-Qashih, Talkhish al-Fawa’id wa Taqrib al-Mutaba id, Kairo: Dar as-Salam,
cet. ke-1, 2011, hal. 58.

198 Jarullah Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Beirut: Dar al-Ma’rifah, cet. ke-3,
2009, hal. 347.

194 Syihab ad-Din; Ab{ ats-Tsana”; Mahmad bin ‘Abdilldh bin Mahmdd bin Darwisy
al-Husaini al-Alds? (Baghdad, 1217 H-Baghdad, 1270 H) Sosok syekh negeri Irak di eranya,
mufasir, ahli hadis, fakih, sastrawan, ahli linguistik, serta berpartisipasi di beberapa disiplin
ilmu lainnya. Al-AlGst merupakan nisbat ke neegri Alls yang terletak di sekitar sungai Efrat.
Karya tulisnya yang paling fenomenal ialah tafsirnya yang berjudul R0h al-Ma ’dni fi Tafsir
al-Qur’an wa as-Sab’ al-Matsant yang beliau tulis dari tahun 1252 H sampai 1257 H. Tafsir
ini menghimpun ringkasan tafsir-tafsir terdahulu. Lihat: ‘Adil Nuwaihidh, Mu jam al-
Mufassirin min Shadr al-Islam hatta al- ‘4shr al-Hadhir, t.tp: Muassasah Nuwaihidh ats-
Tsaqéfiyglah, cet. ke-2, 1988, hal. 665.

% Mahmad al-Aldsi, Roh al-Ma'ani, Beirut: Dar at-Turats al-Arabiyyah, t.th, jld. 8,
hal. 32.
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pandangan Hamka'*® lebih spesifik. Menurutnya, yang dimaksud
dengan 3 5<% jalah kepala-kepala agama, guru-guru, dukun-dukun,
dan pendeta-pendeta mereka yang telah membujuk rayu agar
membunuh anak-anak mereka dengan alasan takut miskin atau bahkan
alasan spirit berkorban nyawa demi agama.™’ Sehingga kekhawatiran
Ibn Jarir ath-Thabari dari segi makna dapat ditepis dengan pendapat-
pendapat ini.

Guna menindaklanjuti pernyataan lbn Jarir ath-Thabari yang
menyatakan “Sebagian gari penduduk Syam”, maka akan dipaparkan
seluruh cara baca QS. Al-An’am/6:137 yang dibaca di bumi Syam
beserta nama-nama perawi internal buml Syam:

a. 30808 B U Gl a L ér) A5, Sudah masyhur bila
bacaan ini diriwayatkan oleh Ibn ‘Amir asy- Syaml

b. &8s aalyl 08 GS,ull Ga a1 G5 &K Bacaan ini
diriwayatkan oleh AbQ al- Harits*®®, Nama Ab{ al-Harits penulis
cantumkan di sini karena berangkat dari data dalam kitab al-

Kamil. Dalam kitab tersebut, al-Hadzili selaku penulis

mencantumkan nama Ab( al-Harits sebagai kalangan Damaskus

yang tidak membaca sesuai giraah Ibn ‘Amir asy-Syami.

Kemudian al-Hadzali menggeneralisasi bahwa seluruh imam

giraat selain Ibn ‘Amir asy-Syami, al-Hasan, dan lbn Migsam

hanya membaca sesuai wajh ini.**°

19 Nama Hamka merupakan akronim dari nama lengkapnya; Haji Abdul Malik bin
Abdul Karim Amrullah (17 Februari 1908 — 24 Juli 1981). Tahun 1964 beliau dipenjara
karena dituduh pro dengan Malaysia. Beliau baru dibebaskan tahun 1967 setelah Orde Baru
lahir. Hal yang sangat menakjubkan bagi Hamka selama dalam penjara ialah berhasilnya
merampungkan karya monumental, yakni tafsir al-Azhar sebanyak 30 juz. Ketika MUI
(Majelis Ulama Indonesia) dibentuk pada tanggal 27 Juli 1975, beliau ditunjuk sebagai ketua
perdana. Namun pada tanggal 18 Mei 1981, beliau mengundurkan diri dari jabatannya demi
mempertahankan hati nurani dan akidahnya lantaran ada hal yang pemerintah inginkan
namun tak sejalan dengan hati nurani dan akidah Islam. Mundurnya Hamka dari MUI
ternyata mengandung banyak simpati. Bahkan beliau pernah bercerita: “Waku saya dahulu
diangkat (dilantik), tidak ada ucapan selamat. Tapi, setelah saya berhenti, saya menerima
ratusan telegram dan surat-surat yang isinya mengucapkan selamat”. Lihat: Abdul Rouf,
Mozaik Tafsir Indonesia, Depok: Sahifa, cet. ke-1, 2020, hal. 304 dan 309-311.

97 Hamka, Tafsir Al Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982, juz 8, hal. 71.

198 AbQ al-Harits ar-Raqgi (W. ?). Ar-Raqgi merupakan nisbat ke kota ar-Raggah
(Suriah). Beliau merupakan murid as-S@si (yang juga berasal dari ar-Raggah). Murid yang
membaca Al-Qur’an kepadanya ialah Nazhif bin ‘Abdillah. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazarj,
Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld.
1, hal. 362.

99 Abl al-Qasim Ydsuf al-Hadzili, al-Kamil i al-Qird’at al-Khamsin, Kairo:
Maktabah Aulad asy-Syaikh li at-Turats, cet. ke-1, 20186, jld. 4, hal. 217.
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c. AHLE Myl OB oSl i DI 55 IS5 Bacaan ini
diriwayatkan oleh Abl ‘Abd al- Mallk 200

d. 3805 zaalsl 8 O S5l G 381 (35 SIS, yakni meng-khafdh-kan
kata 353 dan memposisikan kalimat 33,5 sebagai sifatnya.%
Pewarta berita ini adalah az-Zahrawi*®” tanpa menyebutkan nama
spesifik perawi bacaan ini. Beliau hanya mengungkapan bahwa
bacaan ini dibaca oleh sebaglan kalangan bumi Syam.?

e, 3855 Al U8 G ,uall 6 A G th; yaitu mengkasrahkan
zay dan mensukunkan ya& pada kata &, selebihnya persis seperti
giraah Ibn ‘Amir asy-Syami.?®* Fakta mengungkapkan bahwa
bacaan ini juga diriwayatkan dari Ibn ‘Amir asy-Syamf. 205
Dari lima cara baca ini, hanya dua giraah pertama berstatus

mutawatir (khusus bacaan kedua, ia mutawatir bukan karena

diriwayat-kan oleh AbQO al-Harits, melainkan mutawatir karena
diriwayatkan oleh sembilan dari giraat ‘asyr). Selebihnya merupakan
giraat yang berstatus syadzdz.?*

4. Analisis Pembahasan QS. Al-A’raf/7:111/110 dan QS. Asy-

Syu’ara’/26:36/35
Pada redaksi QS. Al-A’raf/7:111/110 dan QS. Asy-

Syu’ara’/26:36/35, as-Suydthi berhasil meletakkan kaidah yang

terinspirasi dari kalimat <>, Beliau berkata bahwa bila kasrah dan

ha" dipisah oleh huruf yang sukun®’, maka qall kasruha (ada
segelintir “kalangan” yang mengkasrahkan h&"). Beliau langsung
menyertakan kalimat <ix>) ala riwayat lon Dzakwan sebagai sampel
kaidah di atas.*®®

Maka redaksi gall kasruhd di atas merupakan indikator dari
legitimasi bacaan 4x7). Karena walau segelintir, namun nyatanya

2% 1pn “Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘dziz, Beirut: Dar al-

Kutub al-‘IImiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 2, hal. 349.

201 Ash-Shawi, Hasyiyah ash-Shawi, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, jld. 2, hal. 61.

202 K halaf bin ‘Abbés az-Zahrawf al-Andalusi (W. 427 H); dokter bedah yang sangat
pakar merangkap ulama kelahiran Zahra, suatu kota dekat Cordoba. Karyanya yang
melegenda ialah at-Tashrif, suatu literatur kedokteran yang didominasi materi bedah. Lihat:
Khair ad-Din az-Zirikli, al-4 ’ldm, Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, cet. ke-15, 2002, jld. 2,
hal. 310.

2% 1bn “Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘4ziz, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘TImiyyah, cet. ke-1, 2001, jld. 2, hal. 350.

204 Ash-Shawi, Hasyiyah ash-Shawi, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, jld. 2, hal. 61.

205 Ab(i Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, cet. ke-
1, 1993, 6jld 4, hal. 233.

Ash-Shawi, Hasyiyah ash-Shawi, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, jld. 2, hal. 61.

27 Selain ya'. Pen;.

208 jalal ad-Din as-Suy(thi, Ham’ al-Hawdmi’, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1992,
jld. 1, hal. 202.
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tetap diperbolenkan.”® Terlebih Ab( Hayyadn mengonter balik
kritikan yang dilancarkan kepada bacaan <:a>l. Beliau berkata:

“Segala pernyataan (Abl °Ali) al-Farisi dan ulama lain yang
berkonotasi menyalahkan serta melarang bacaan ini adalah gadl fasid
(pernyataan yang fasad), karena bacaan «>> merupakan cara baca
yang telah ditetapkan ke-mutawatir-annya, diriwayatkan oleh imam-
imam besar, talaggathd al-Ummah bi al-Qabdl (diterima dengan
tangan terbuka oleh khalayak ramai), dan memiliki landasan taujih
dalam linguistik (sintaksis Arab). Hamzah sendiri tidaklah sama
dengan huruf-huruf sahih®® lainnya. la dapat beradaptasi dengan
perubahan-perubahan; ibdal®*, hadzf**?, nagl®3, dan lainnya®*.
Maka, tidak ada alasan untuk mengingkarinya.”**

Terdapat argumentasi lain yang menguatkan cara baca dal, yaitu
fenomena kata 4 yang sejatinya adalah 358 WAaw pada kata 53
diubah menjadi ya&" demi menyesuaikan dengan kasrah pada qaf.
Walaupun antara waw dengan kasrah terpisah oleh ndn yang sukun,
namun ia bukanlah penghalang. 216

Mengenai tidak adanya ya~ selepas ha” (yakni =2 )\) maka sung-
guh hal ini hanya karena faktor istikhfaf (merlnga}nkan). Maksudnya,
dengan meniadakan ya" selepas hd’, kalimat 4ix>} akan terasa ringan
untuk dilafalkan.?’

209 <Abd al-Karim Bakkar, Atsar al-Qird’at as-Sab’ fi Tathawwur at-Tafkir al-
Lughawi, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2014, hal. 164.

2% Huruf sahih ialah seluruh huruf selain alif, waw, dan ya". Lihat: Ahmad al-
Hamalawi, Syadzdza al-‘Arf fi Fann ash-Sharf, Kairo: Maktabah al-Adab, cet. ke-3, 2007,
hal. 22.

211 |pdal ialah mengubah hamzah menjadi huruf mad yang sesuai dengan harakat
sebelumnya. Lihat: Taufiq Ibrahim Dhamrah, Nail al-Wathr fi Ushdl al-Qira"at al-Arba’ah
‘Asyr, Kairo: Dar al-Mahir bi al-Qur an, cet. ke-1, 2015, hal. 19.

12 Hadzf ialah meniadakan hamzah hingga tidak meninggalkan jejak. Lihat: Taufiq
Ibrahim Dhamrah, Nail al-Wathr fi UshQl al-Qira”at al-Arba ‘ah ‘Asyr, Kairo: Dar al-Mahir
bi al-Qur"an, cet. ke-1, 2015, hal. 20.

213 Nagl ialah memindah harakat hamzah ke huruf sukun yang terletak sebelumnya,
kemudian hamzah dihapus. Lihat: Hamd? Shalah al-Hudhud, Mushthalahdz ‘Ilm al-Qiréd"at fi
Dhati” ‘Ilm al-Mushthalahét al-Hadits, Kairo: Dar al-Bashd’ir, cet. ke-1, 2008, jld. 2, hal.
955.

214 Maksudnya ialah tashil. Mengingat perubahan hamzah hanya ada empat
sebagaimana yang telah disebutkan pada catatan kaki dari pembahasan “Hamzah acap kali
berubah”. Penj.

21> Ab(i Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dér al-Kutub al-“Ilmiyyah, cet. ke-
1, 1993, jld. 4, hal. 360.

2% Had{ Husain ‘Abdullah, Mukhtarat min Taujih al-Qira’at li al-Imam al-Qasthalan,
Tanta: Jami’ah al-Azhar Kulliyyah al-Qur’an al-Karim li al-Qirad"at wa ‘Ulimiha, 1436 H,
hal. 264.

21T Makki bin Abf Thalib al-Qaisi, Kitab al-Kasyf ‘an Wujiih al-Qird’at as-Sab’ wa
‘llalihd wa Hujajihd, Beirut: Muassasah ar-Risalah, cet. ke-1, 2014, jld. 1, hal. 471.
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5. Analisis Pembahasan QS. Ynus/10:89/90

Mengenai pembahasan QS. Y0nus/10:89/90, kritikan Sibawaih
terhadap pendapat Yilnus tidak serta-merta meredam kebolehan
giraah ¢, karena contoh yang dijadikan sampel oleh Sibawaih
adalah contoh niin at-Taukid al-Khafifah yang sukun. Sedangan
dalam ayat ini, Ydnus mewajibkan ndn at-Taukid al-Khafifah dibaca
kasrah yang membuat problematika iltigd" as-Sakinain dapat
dipadamkan.

Analisis az-Zajjaj mengenai terulangnya alif juga tidak dapat
diterima secara absolut. Mengingat riwayat Hisyam bin ‘Ammar (dan
giraah Hamzah az-Zayyat) meriwayatkan pertemuan dua alif saat
wakaf pada kata yang berakhiran hamzah dalam formasi alif bertemu
hamzah di akhir kata. Misalnya kata ¢.xl, hamzah mesti diubah
menjadi alif yang berimbas pada pertemuan dua alif. Durasinya dapat
dibaca dua, empat, atau enam harakat.?*®

Ada fakta menarik yang perlu disingkap. Abl Bakr Ibn Mujahid
mewartakan bahwa Ibn Dzakwan meriwayatkan cara baca lain, yakni
mensukunkan t&" kedua, mem-fathah-kan b&", dan mentasydidkan
nin: & Y3 Begitu juga dengan Salamah bin Har(in?® yang
meriwayatkan cara baca yang sama dari al-Akhfasy dari Ibn
Dzakwan.?® Namun Abd ‘Amr ad-Dani menepis berita tersebut.
Beliau menyatakan bahwa klaim di atas merupakan kesalahan dari
para pengikut Abld Bakr Ibn Mujahid dan Salamah bin Hardn.
Alasannya karena seluruh gari bumi Syam meriwayatkan penggunaa
tasydidkan pada ta” dan peniadaan tasydid pada n0n dari hasil didikan
Ibn Dzakwan dan al-Akhfasy. Hal ini sejalan dengan apa yang tertulis
dalam literatur al-Akhfasy. Hal ini juga senada dengan periwayatan
ad-Dajont dari Hisyam dan Ibn Dzakwan.”? Ibn al-Jazari
menyimpulkan bahwa sejatinya bacaan & Y3 itu benar adanya,
namun memang bukan dari jalur periwayatan Abl Bakr 1bn Mujahid
dan Salamah bin Hardn, melainkan diriwayatkan oleh Abd al-Qasim;

28 Muhammad ‘Abd al-Hakim bin Sa’id al-‘Abdulldh, Kayfiyyah al-Wagf ‘Ind
Hamzah wa Hisyam, Kairo: Dar as-Salam, cet. ke-1, 2013, hal. 38.

219 Ab(i Nashr; Salamah bin Har(n al-Bashri (W. ?). Beliau membaca Al-Qur’an
kepada Hardin bin Mdsa al-Akhfas, ‘Amir al-Mdshili selaku murid al-Yazidi, Abd Ma’mar
selaku murid al-Bazzi, dan Qunbul. Di antara murid yang mengaji kepadanya ialah Ab{
Ahmad; ‘Abdulldh bin al-Husain. Lihat; Muhammad lbn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi
Thaba(gét al-Qurrd’, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 430-431.

%0 Muhammad Ibn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira“at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafd, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 99.

221 Ab ‘Amr ad-Dani, Jami’ al-Bayan, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, cet. ke-1,
2005, hal. 550.
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‘Ubaidullah bin Ahmad bin “Ali ash-Shaidalani*** dari Hibatullah bin
Ja’far®®® dari (HarGn bin M{sa) al-Akhfasy, sebagaimana yang telah
ditulis oleh AbQ Thahir Ibn Siwar.?**

Ibn al-Jazari melanjutkan bahwa ada juga nukilan sahih lainnya
dari at-Taghlibi®®, Abi Zur’ah, dan Ibn al-Junaid®® dari Ibn
Dzakwan bahwa beliau membaca kalimat terkait dengan
mensukunkan ta" dan meniadakan tasydid pada nin; ¢l Y5, Masih
menurut Ibn al-Jazari, ada satu bacaan terakhir yang hanya diwartakan
oleh gl;ﬁ ‘Al al-Farisi saja, yaitu bacaan sukun pada ta" dan ndn; ¥5

Hematnya, terdapat lima cara baca pada kalimat ini dalam giraah
Ibn ‘Amir asy-Syami. Berikut ini uraiannya:

a. O Y5, Bacaan ini diriwayatkan oleh Hisyam yang diturunkan
kepada al-Hulwani dan Ibn ‘Ibad**®.**®

b. ¢~ Y5, Bacaan ini merupakan objek kajian giraah Ibn ‘Amir asy-
Syamt.

222 Beliau bernama Ab{ al-Qéasim; ‘Ubaidulldh bin Ahmad bin ‘Ali bin Yahya al-
Baghdadi yang dikenal dengan kunyah lbn ash-Shaidalani (W. 400 H di Baghdad). Beliau
merupakan seorang muqri” yang menjadi referensi penduduk Baghdad. Beliau belajar Al-
Qur’an kepada Hibatulldh bin Ja’far dan Abd Thahir bin Abi Hasyim. Adapun di antara
muridnya ialah al-Hasan bin ‘Ali al-‘Aththér. Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-
Nihayah fi Thabagat al-Qurra”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 675.

23 Beliau bernama Ab( al-Qasim; Hibatulldh bin Ja’far bin Muhammad bin al-
Haitsam al-Baghdadi. Beliau merupakan mugri” yang cerdas, kuat daya ingatnya, sekaligus
terkenal. Beliau membaca Al-Qur'an kepada banyak guru, di antaranya ialah Harlin bin
Misa al-Akhfasy dan ‘Isa bin Ahmad al-Khuza’i. Di antara murid-murid yang mengaji
padanya ialah Abd al-Hasan al-HammamT dan Ibn ash-Shaidalani. Tak diketahui kapan
wafatnya. Namun, kemungkinan beliau hidup sampai tahun 350-an H. Lihat: Muhammad Ibn
al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd”, Kairo: Maktabah al-Khanji, cet. ke-1,
2010, jld. 2, hal. 467.

224 Muhammad lbn al-Jazarf, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shaf, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 100.

22% Beliau bernama Abd ‘Abdillah; Ahmad bin YQsuf at-Taghlabi al-Baghdadi (W. ?).
Beliau meriwayatkan bacaan Al-Qur’an dari Ibn Dzakwan. Beliau memiliki sebuah naskah
yang berisi distingsi bacaan penduduk Damaskus yang diriwayatkan Ibn Dzakwan. Beliau
juga meriwayatkan bacaan secara melalu metode mendengar dari Ab ‘Ubaid al-Qasim bin
Sallam dan Mdsa bin Hizam at-Tirimidzi; salah satu pengikut Yahya bin Adam. Di antara
murid-murid yang mengaji kepadanya ialah AbQ Bakr Ibn Mujahid dan Ibn Jarir ath-Thabari.
Lihat: Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah an-Nihayah fi Thabagat al-Qurrd’, Kairo:
Maktabah al-Khanji, cet. ke-1, 2010, jld. 1, hal. 199.

226 penulis belum menemukan biografinya. Penj.

22l Muhammad lbn al-Jazarf, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 100.

228 penulis belum menemukan biografinya. Penj.

2% Abi ‘Amr ad-Dani, Jami’ al-Bayan, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, cet. ke-1,
2005, hal. 550.
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c. JaiE Y. Ini merupakan bacaan yang memiliki pro dan kontra dari
segi legitimasi sanadnya sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas. Aba “Ali al-Farisi menyatakan bahwa giraah ini hanya dibaca
oleh Ibn ‘Amir asy-Syamf saja.”®® Sedangkan Ab( Hayyan turut
menyertakan nama Ibn ‘Abbas sebagai perawi bacaan ini.?*!

d. ¢ Y5 Ini merupakan bacaan yang dibahas pada paragraf di

atas.

e. (lE Y5, Bacaan ini diwartakan oleh al-Akhfasy ad-Dimasyqi®*

dan Abi ‘Alf al-Farisi®®,

Setelah merekapitulasi seluruh pendapat, maka penulis lebih sepakat
kepada perspektif sintaksis Arab Madrasah Kufah?** dalam menganalisis
giraah Ibn ‘Amir asy-Syami pada ayat-ayat yang dianggap mengandung
kontroversi. Hal ini diambil dari beberapa faktor:

a. Madrasah Kufah memposisikan giraat sebagai referensi penting bagi
sintaksis Arab. Beda halnya dengan Madrasah Basrah yang
melegitimasi giraat menggunakan formula-formula linguistik sebagai
filter. Maksudnya, segala cara baca giraat yang sejalan dengan
formula linguistik akan mereka terima, sedangkan yang tak sejalan
akan mereka tolak serta melabelinya sebagai bacaan syadzdz.?*
Ringkasnya, Madrasah Basrah telah membuat rumusan kaidah
sebelum mencari referensi secara komprehensif. Sehingga bila ada
suatu narasi yang tak sejalan dengan rumus yang mereka buat, mereka
tak sunggan untuk melabeli “daif”, “keliru”, “buruk”, “menyimpang”,
atau “minoritas” terhadap narasi tersebut dengan dalih “qiraah tak
mungkin  menyelisihi kebiasaan, karena ia bersumber dari
sum.:th36”'237

20 Abd ‘Al al-Farisi, al-Hujjah li al-Qurra” as-Sab ‘ah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd,
cet. ke-2, 2018, jld. 4, hal. 292.

281 Ab(i Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhfth, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, cet. ke-
1, 1993, jld. 5, hal. 186.

%2 Ab(i Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dér al-Kutub al-“Ilmiyyah, cet. ke-
1, 1993, jld. 5, hal. 186.

% Muhammad lbn al-Jazari, an-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘4syr, Kairo: Maktabah ash-
Shafa, cet. ke-1, 2014, jld. 3, hal. 100.

2% Tentunya selain pembahasan keempat seputar ha” al-Kinayah. Penj.

2% Mahdf al-Makhzmf, Madrasah al-K(ifah wa Manhajuha fi Dirasah al-Lughah wa
an-Nahw, Mesir: Mathba’ah Mushthafé al-Babf al-Halabf, cet. ke-2, 1958, hal. 337.

2% yang dimaksud dengan sunah di sini ialah bacaan yang bersumber dari Nabi
Muhammad SAW, bukan bacaan karangan manusia. Lihat: Muhammad ad-Dusdqi Amin
Kahilah, Ushil wa Dhawdbith ‘Ilm al-Qira"at wa al- ‘Uliim as-Sab’ah, Kairo: Dar as-Salam,
cet. ke-1, 2013, hal. 27.

237 < Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-<Usaili, “Qira"ah Ibn ‘Amir: Qatl Awladahum
Syurakd’ihim”, dalam Majallah Kuliyyah al-Lughah al- ‘Arabiyyah bi al-Manifiyyah, Vol.
13 Tahun 1992, hal. 560-561.
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b. Madrasah Basrah hanya mengambil referensi dari linguistik Arab
yang masih orisinil; belum terasimilasi bahasa pedesaan dan belum
terkontaminasi dengan bahasa asing. Suku yang menjadi rujukan
prioritas Madrasah Basrah ialah Qais, Tamim, dan Asad. Adapun
rujukan sekundernya ialah suku Hudzail, sebagian Kinanah, dan
sebagian Tayy”*®®. Madrasah ini enggan untuk menggunakan bahasa
pedesaan untuk dijadikan referensi layaknya orang-orang badui yang
berdomisili di Kufah dan Baghdad serta bahasa Arab di area
perbatasan dengan etnis lain. Realita ini kontras dengan Madrasah
Kufah yang mengadopsi bahasa pedesaan dan dialek yang tidak
masuk standar Madrasah Basrah. Namun, bukan berarti Madrasah
Kufah tak memiliki filter dalam menukil suatu referensi. Mereka
tentunya tetap selektif menyaring sumber yang akan dijadikan kaidah.
Perbedaanya dengan Madrasah Basrah ialah mereka menganggap
bahwa suku-suku lain yang tidak dijadikan referensi Madrasah Basrah
juga merupakan sumber yang valid, fasih, dan tak layak untuk
diabaikan.”®

c. Tsa’lab selaku ulama Madrasah Kufah tidak pernah mentarjih salah
satu dari tujuh giraat dan tidak pernah memprioritaskan i’rdb suatu
giraat dengan i 'rab qiraat lain. Beda halnya bila yang menjadi objek
pembahasan adalah ucapan manusia, beliau akan memprioritaskan
kaidah yang lebih kuat.?*®

2% gejatinya dalam dinamikan kabilah bangsa Arab terdapat beberapa kategori.
Kategori pertama bernama sya’b (masyarakat). Dalam bangsa Arab secara global hanya
terbagi menjadi dua masyarakat, yaitu masyarakat Qathhan (asli berdarah Arab) dan ‘Adnén
(memiliki campuran dengan etnik lain). Kategori kedua: Masing-masing sya’s memiliki
cabang yang dinamakan gabilah (kabilah). Masyarakat Qathhan memiliki empat kabilah;
Himyar, Asy’ar, ‘Amilah, dan Kahlan. Sedangkan masyarakat ‘Adnan memiliki dua kabilah;
Mudhar dan Rabi’ah. Kategori ketiga: Masing-masing kabilah memiliki cabang yang
dinamakan ‘imdrah. ‘Imdrah merupakan letak nama-nama besar semisal Quraisy, Qafs,
Tamim, Asad, Hudzail, Kinanah, dan Tayy. Quraisy, Hudzail, Kindnah, dan Tamim
merupakan beberapa ‘imdrah di bawah Kabilah Mudhar. Asad merupakan salah satu ‘imdrah
di bawah Kabilah Rabi’ah. Sedangkan Tayy merupakan salah satu ‘imdrah di bawah Kabilah
Kahlan. Adapun kategori keempat sebagai cabang ‘imdrah ialah bathn. Yang mewakili
kategori ini ialah Bani ‘Abd Manaf dan Bani Makhziim. Kategori ke lima yang merupakan
cabang dari bathn ialah fakhdz. Yang mewakili kategori ini ialah Bani Hasyim dan Bani
Umayyah. Kategori terakhir yang merupakan cabang kategori fakhdz ialah fashl. Yang
mewakili kategori ini ialah Bani ‘Abbas. Lihat: Ahmad al-Qalgasyandi, Nih&yah al-Irab fi
Ma’rifah Ansdb al- ‘Arab, Baghdad: Mathba’ah an-Najah, 1958, hal. 13-14 dan I’timad ‘Abd
ash-Shadiq ‘Afifi, Qabsat Lughawiyyah, Kairo: Universitas al-Azhar, cet. ke-1, 2012, hal.
17-19.

2% Mahdt al-Makhzmi, Madrasah al-K(ifah wa Manhajuha fi Dirasah al-Lughah wa
an-Nahw, Mesir: Mathba’ah Mushthafa al-Babi al-Halabf, cet. ke-2, 1958, hal. 330-332.

240 < Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-‘Usaili, “Qira ah Ibn ‘Amir: Qatl Awladahum
Syurakd’ihim”, dalam Majallah Kuliyyah al-Lughah al- ‘Arabiyyah bi al-Manifiyyah, Vol.
13 Tahun 1992, hal. 560.
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d. Bahasa Arab tak terbatas dengan batasan-batasan yang dinukilkan
oleh Madrasah Basrah saja. Bila suatu kaidah memiliki sumber yang
valid (semisal giraat yang mutawatir), maka wajib untuk menginduk
pada sumber tersebut. Karena sejatinya linguistik terverifikasi oleh
sebuah nagl (penukilan), bukan dengan kias yang dibangun dari
observasi yang terbatas.

e. Hal di atas sejalan dengan salah satu rukun Al-Qur an; “sesuai dengan
salah satu cara yang dilegitimasi dalam bidang sintaksis Arab”?* dan
Madrasah Kufah merupakan salah satu mazhab yang memiliki hak
prerogatif dalam melegitimasi suatu kaidah sintaksis Arab.

f. Secara kuantitas, jumlah imam girddt ‘asyr asal Kufah lebih dominan
secara kuantitas dibanding imam gird’at ‘asyr asal Basrah, bahkan
tercatat sebagai territorial pencetak imam giraat terbanyak dibanding
negeri lainnya. Abli ‘Amr bin al-‘Ald" dan Ya’qab al-Hadhrami
adalah dua nama imam asal Basrah, sedangkan ‘Ashim, Hamzah, al-
Kisa'?, dan Khalaf al-‘Asyir merupakan kuartet imam giraat dari
Kufah.

Sebagai penutup, Abl Sydmah ad-Dimasyqi dalam kitabnya; Ibraz al-
Ma’ani menukil dari AbG Nashr Ibn al-Qusyairi**® bahwa Ab{ Ishaq az-
Zajjaj berkata: “Pendapat yang semisal dengan ucapan ini (yakni
argumentasi yang mendiskreditkan cara baca suatu giraat) nyatanya telah
ditolak oleh a’immah ad-Din (segenap pemuka agama), karena sejatinya
giraat yang dibaca oleh imam-imam giraat telah jelas bersumber dari Nabi
Muhammad SAW secara mutawatir. Maka logikanya, bila suatu hal telah
jelas bersumber dari Nabi Muhammad SAW ditolak oleh seseorang,
sungguh ia telah menolak Nabi Muhammad SAW serta menganggap
istagbah (gabih) bacaan yang dibaca Nabi Muhammad SAW.”**

241 < Abd al-Hafizh Hasan Mushthafa al-<Usaili, “Qira"ah Ibn ‘Amir: Qatl Awladahum
Syuraka'ihim”, dalam Majallah Kuliyyah al-Lughah al-‘Arabiyyah bi al-Man(fiyyah, Vol.
13 Tahun 1992, hal. 562.

242 | jhat: Bab Il Subbab D. Penj.

3 Abii Nashr; ‘Abd ar-Rahim bin Abf al-Qasim; ‘Abd al-Karim “selaku syekh para
ahli sufi” bin Hawéazin al-Qusyair? an-Nais&b0ri atau disebut Ibn al-Qusyairi (W. 514 H).
Beliau merupakan sosok mufasir, ahli nahu, dan ahli ilmu kalam. Beliau dididik oleh sang
ayah dan berguru kepada Imam al-Haramain hingga menjadi ahli. Lihat: Muhammad adz-
Dzahabi, Siyar A’ldm an-Nubal&’, Beirut: Mu'assasah ar-Risélah, cet. ke-2, 1982, jld. 19,
hal. 424-426.

2% AbQ Syamah ad-Dimasyqi, Ibraz al-Ma dni, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
t.th, hal. 412
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah dalam penelitian tesis ini yang dilanjutkan
dengan penelitian dari bab ii, bab iii, bab iv, dan bab v, dapat disimpulkan
bahwa ke-mutawatir-an giraah Ibn ‘Amir asy-Syami tak dapat tereduksi
walau dalam giraah ini terdapat kontroversi dari segi sintaksis Arab. Karena
seluruh kritikan yang disematkan kepada qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami
nyatanya tidak ada yang mengusik seputar ke-mutawatir-annya. Terlebih
tidak semua ahli sintaksis Arab menolak kaidah-kaidah yang dibaca dalam
qiraah Ibn ‘Amir asy-Syami. Maka fenomena ini sejalan dengan spirit suatu
kaidah fikih yang berbunyi:

Janganlah ingkari perihal yang mengandung perselisihan. Namun,
ingkarilah perihal yang telah disepakati (ketidakbolehannya).

Kesimpulan lain yang penulis temukan dalam penelitian ini ialah
adanya 15 diksi yang dilontarkan ulama dari fraksi pengkritik giraah lbn
‘Amir asy-Syami. Diksi-diksi tersebut ialah: ab’ad (lebih jauh “dari cara
yang benar”), daif, ghair fashih (tidak fasih), ghalath (sebuah kesalahan),
khatha™ fi al-‘Arabiyyah (kekeliruan dalam linguistik Arab), lahn (keliru
dalam tata bahasa), lais bi jayyid (tidak baik), 14 yajlz (tidak boleh
terealisasi), mard(d (tertolak), musykil dha’if (bermasalah dan lemah),

! Jalal ad-Din as-Suy(ithi, al-Asybah wa an-Nazhd ‘ir fi Qawa’id wa Furii’ Figh asy-
Sydfi’iyyah, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, cet. ke-3, 2005, jld. 1, hal. 341.
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gabih (buruk), galil alisti’mal (sedikit pengggunannya), samj (buruk), dan
wahm (waham).

Kesimpulan tambahan yang penulis temukan ialah adanya kritikan para
mufasir dan ahli giraat yang dilontarkan untuk giraat Ibn ‘Amir asy-Syami
umumnya bermuara pada pendapat-pendapat sintaksis Arab yang
dikemukakan para ahli Madrasah Basrah. Mereka (Madrasah Basrah) telah
membuat rumusan kaidah sebelum mencari referensi secara komprehensif,
khususnya referensi giraat. Beda halnya dengan Madrasah Kufah yang
terlebih dahulu mencari referensi (giraat) sebelum mengkristalkan sebuah
kaidah. Adapun madrasah sintaksis Arab lainnya pada beberapa kasuistik
relatif menginduk kepada salah satu dari dua madrasah besar tersebut.

Kesimpulan tambahan lainnya yang penulis temukan ialah bahwasanya
tha’'n tidak hanya disematkan untuk giraah Ibn ‘Amir asy-Syami saja,
melainkan terdapat di beberapa giraat lainnya.? Banyaknya kritikan Ibn
Jarir ath-Thabar? terhadap giraah Ibn ‘Amir asy-Sydmi tak dapat
ditampilkan seluruhnya di penelitian ini dengan alasan kritikan-kritikan
tersebut tidak hanya menyasar pada infiradat qiraah Ibn ‘Amir asy-Syam,
melainkan juga menyasar giraat lainnya. Sebut saja kasuistik hukum kasrah
dan fathah pada kata benda &l dan &f pada QS. Al Imran/3:39/38:

05 DA A &) Sl G L 6 5ay AT B

Pada ayat ini, kritikan yang dilontarkan Ibn Jarir ath-Thabari menyasar

kepada giraah Ibn ‘Amir asy-Syami dan giraah Hamzah az-Zayyat.?

Dikarenakan tak sejalan dengan spirit penelitian ini yang hanya fokus

menganalisis infiradat giraah Ibn ‘Amir asy-Syami saja, maka kriktikan-
kirtikan tersebut tak dapat ditampilkan di penelitian tesis ini.

B. Saran

Ada beberapa saran® yang dialamatkan kepada Institut PTIQ (Perguruan
Tinggi IImu Al-Quran) Jakarta, khususnya jenjang magister program studi
IAT (llmu Al-Qur’an dan Tafsir) yang relevan dengan penelitian tesis ini:

Pertama, dalam pemetaan kurikulum diharap agar dapat membalans
antara mata kuliah yang bernuansa kontekstual dan implementasi esensi Al-
Quran dengan mata kuliah yang bermuatan tekstual dan formula
melafalkan Al-Qur'an. Penulis selaku mahasiswa program studi terkait
merasakan adanya dominasi kontekstual dan implementasi esensi Al-
Qur’an yang begitu kental. Padahal, menurut hemat penulis, tekstual dan
formula melafalkan Al-Qur'an merupakan lacuna Al-Qur'an bila

2 Sami ‘Abd al-Fattah Hilal, Qir&’at al-Imdam Ibn ‘Amir wa alintishdr lahd, Tanta: Dar
ash-Shahabah li at-Turats, cet. ke-1, 2007, hal. 173.

® Labib as-Sa’id, Difd’ ‘an al-Qira"at al-Mutawatirah fi Muwajahah ath-Thabari al-
Mufassir, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1978, hal. 48-49.

* Atau lebih tepatnya “harapan”. Penj.
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dikomparasi dengan kitab suci lainnya. Tekstual dan formula melafalkan
Al-Qur’an merupakan dua diskurus yang berangkat dari spirit QS. Al-
Hijr/15:9:

Sesungguhnya kami (Allah SWT) yang menurunkan adz-Dzikr (Al-Qur an)
dan kami pula yang menjaganya.

Bila berbicara tekstual Al-Qur’an, maka ilmu rasm merupakan objek
studinya. Rasm nyatanya hadir sebagai salah satu dari tiga rukun yang
menjadi standarisasi bacaan Al-Qur’an yang sahih. Perannya pun sangat
vital layaknya kasuistik QS. Al-An’am/6:137 silam. Penulis sendiri pernah
mendengar seorang dosen” dalam kuliahnya mengutarakan suatu pandangan
yang esensinya “bahwa ilmu rasm sangatlah penting dalam mengkaji Al-
Qur’an yang sayangnya disiplin ilmu ini tidak memiliki kesempata untuk
hadir dalam kurikulum”.

Kedua, harapan penguatan linguistik Arab, khususnya sintakis Arab.
Karena sejatinya standarisasi menjadi mufasir mesti menguasai 15 ilmu,
tujuh di antaranya merupakan ilmu dalam rumpun linguistik Arab, salah
satunya adalah sintaksis Arab. Ke-15 ilmu tersebut ialah: lughah (linguistik
Arab), nahw (sintaksis Arab), harf (morfologi Arab), isytigag, ma’dn,
bayan, gashash (histori)®, giraat, asbéb an-Nuzdl, nasikh wa mansikh,
ushdl ad-Din (akidah), ushdl al-Figh, fikih, hadis-hadis yang berfungsi
sebagai penjelas perihal yang mujmal (global) serta perihal yang mubham
(belum jelas), dan ilmu al-Mauhdbah (anugerah), yaitu ilmu yang Allah
SWT berikan kepada insan yang mengaplikasikan segala yang ia ketahui.’

Pengalaman penulis saat mengikuti perkuliahan bahasa Arab pada
semester satu adalah tidak menjurusnya materi pada kebutuhan mahasiwa/i
dalam memahami satu dari tujuh disiplin ilmu-ilmu bahasa Arab di atas.
Pembahasannya pun acap kali keluar dari konteks ilmu Al-Quran dan
tafsir. Ditambah dengan adanya pengakuan seorang doktor® di bidang ilmu
Al-Quran dan tafsir yang memiliki penyesalan yang mendalam lantaran
tidak menguasai bahasa Arab. Fenomena ini bukan hanya kasuitik individu
tertentu, karena bisa jadi ada individu lain yang merasakan hal yang sama

> Penulis berkomiten untuk merahasiakan identitas beliau. Penj.

® Pendapat lain mengganti posisi ilmu ini ilmu badi’. Lihat: Muhammad Zakariya al-
Kandahlawi, Kitab Fadhail A’mal, diterjemahkan oleh Nanang Maulana Ishagq dan Ahmad
Syaifuddin dari judul Fadh&’il al-4 'mal, Bandung: Pustaka Ramadan, 2000, hal. 358-360.

" “Ilwi bin ‘Abbés al-Maliki, Hasyiyah as-Sayyid ‘Iiwi bin ‘Abbds al-Maliki dalam
Muhammad Yasin al-Fadani, Faidh al-Khabir wa Khulashah at-Taqrir, Kairo: Déar ash-
Shalih, cet. ke-1, 2016, hal. 68.

& Penulis berkomiten untuk merahasiakan identitas beliau. Penj.
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lantaran berangkat dari minimnya dinamika bahasa Arab di sebagian
kalangan sarjana ilmu agama Islam.
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